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ABSTRAK 

 

Nama : Rahmayuni Hardisa 
NIM : 180205064 

Fakultas/Prodi  Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika 
Judul    

  

: Analisis Tingkat Kelancaran Prosedural dan Disposisi 

Produktif Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 

Baitussalam  
Tanggal Sidang  16 Desember 2022 M / 22 Jumadil Awal 

Tebal Skripsi  : 322 Halaman 
Pembimbing I  : Dr. Zainal Abidin, M.Pd 

Pembimbing II : Darwani, M.Pd 

Kata Kunci  : Kelancaran Prosedural Matematis, Disposisi Produktif 
Matematis 

 
Kelancaran prosedural matematis berkaitan dengan pemahaman peserta didik 

pada suatu konsep matematis serta penyelesaian masalah matematika. Melalui 

kelancaran prosedural matematis peserta didik dapat mengetahui tingkat 
pemahamannya terhadap suatu konsep matematis. Selain itu, tujuan pembelajaran 

matematika yaitu memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, sikap rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan. Hal ini 

dikarenakan, pembelajaran matematika tidak hanya berkaitan tentang 
pembelajaran konsep, prosedural, dan aplikasinya, tetapi juga terkait dengan 

pengembangan minat dan ketertarikan terhadap matematika. Oleh karena itu 
peneliti melakukan penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan tingkat 

kelancaran prosedural matematis dan disposisi produktif matematis peserta didik. 

Jenis penelitian menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek 
sebanyak tiga peserta didik yang dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu 

tinggi, sedang dan rendah. Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar soal tes 
kelancaran prosedural matematis, angket disposisi produktif matematis dan 

pedoman wawancara. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan tes tulis, 

pengisian angket dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kelancaran prosedural matematis (1) peserta didik dengan kategori tingkat tinggi 

memenuhi semua indikator. Terlihat dari cara subjek dalam memberikan jawaban 
dengan sangat rinci dan lengkap dari setiap langkah penyelesaian soal tes (2) 

peserta didik kategori tingkat sedang memenuhi dua dari tiga indikator. Terlihat 

saat subjek belum sempurna dalam memberikan penyelesaian terhadap soal tes (3) 
peserta didik kategori tingkat rendah hanya memenuhi satu indikator. Terlihat saat 

subjek belum mampu memberikan penyelesaian terhadap soal yang diberikan 
bahkan subjek hanya menuliskan informasi yang diketahui dari soal yang 

diberikan. Dan hasil untuk disposisi produktif matematis: (1) peserta didik dengan 
tingkat tinggi memenuhi semua indikator (2) peserta didik kategori tingkat sedang 

memenuhi lima dari tujuh indikator (3) peserta didik kategori tingkat rendah 

hanya memenuhi dua dari tujuh indikator.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah salah satu ilmu yang dipelajari pada setiap jenjang 

pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Pembelajaran 

matematika sendiri memiliki tujuan agar terbentuknya keterkaitan antar konsep 

dan pengaplikasian konsep tersebut secara efisien, akurat, luwes dan tepat untuk 

memecahkan masalah matematika, mampu untuk melakukan manipulasi 

matematika pada pola dan sifat dalam penyusunan bukti, generalisasi, atau 

penjelasan terhadap pernyataan matematika, mampu menggunakan tabel, simbol, 

diagram atau media lainnya dalam merancang strategi guna memperjelas masalah 

yang ada dan adanya rasa ingin tahu serta minat bagi peserta didik untuk 

mempelajari matematika.  

Permendikbud Nomor 20 Tahun 2016 menjelaskan bahwa pada dimensi 

pengetahuan, peserta didik dituntut untuk memiliki pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif agar peserta didik mampu mengaitkan 

berbagai pengetahuan dalam berbagai konteks.1 Permendikbud Nomor 21 Tahun 

2016 juga menyebutkan bahwa peserta didik diharapkan mampu dalam 

memahami dan menggunakan konsep, menggunakan simbol dalam pemodelan, 

mengidentifikasi informasi, memilih strategi yang paling efektif ketika 

menghadapi persoalan matematika.2 

 
1 Permendikbud No.20, Tahun 2016 
2 Permendikbud No.21, Tahun 2016 
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Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika yang ditetapkan 

oleh kurikulum 2013 yang menjelaskan matematika mampu meningkatkan dan 

menciptakan keseimbangan antara sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

matematika.3 Oleh karena itu kurikulum 2013 membawa peserta didik untuk 

menggunakan kemampuannya sendiri dalam menemukan konsep, sehingga 

memungkinkan peserta didik lebih kreatif menemukan ide, memecahkan masalah, 

dan menggunakan kemampuan penalarannya.  

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) juga telah 

menetapkan standar-standar kemampuan matematis di antaranya komunikasi 

matematis (mathematical communication), penalaran matematis (mathematical 

reasoning), pemecahan masalah matematis (mathematical problem solving), 

koneksi matematis (mathematical connections), dan representasi matematis 

(mathematical representation).4 Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

matematis peserta didik menjadi poin penting dalam proses belajar maupun dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Untuk mencapai kemampuan matematika 

yang dimaksud, peserta didik harus memiliki kecakapan dalam melakukan 

kegiatan matematika yang disebut dengan kecakapan matematis.  

Kecakapan matematis disebutkan oleh Kilpatrick, Swafford, dan Findell 

dalam buku mereka dengan istilah mathematical proficiency yang digunakan 

untuk menjelaskan secara keseluruhan bidang keahlian matematis, pengetahuan, 

 
3 Agus Pahrudin, Dona Dinda Pratiwi, Pendekatan Saintifik Dalam Implementasi 

Kurikulum 2013 dan Dampaknya Terhadap Kualitas Proses dan Hasil Pembelajaran, (Lampung: 

Pustaka Ali Imron. 2019), h. 3. 

 
4 Mohammad Archi Maulyda, Pardigma Pembelajaran Matematika Berbasis NCTM, 

(ttp.: CV IRDH, t.t.), h. 14. 
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kompetensi, fasilitas dalam matematika serta anggapan pentingnya seluruh bidang 

tersebut agar matematika dapat dipelajari dengan sukses. Killpatrick dkk. 

menyebutkan bahwa mathematical proficiency memiliki 5 komponen yang saling 

berkaitan, di antaranya: 1) Conceptual Understanding; 2) Procedural Fluency; 3) 

Strategic Competence; 4) Adaptive Reasoning; 5) Productive Disposition.5 

Killpatrick dkk. dengan jelas mendefinisikan mathematical proficiency dan unsur-

unsur pendukungnya. Berdasarkan uraian tersebut, mathematical proficiency 

dapat diartikan sebagai kompetensi, keahlian dan pengetahuan segala aspek 

matematika yang dibutuhkan dalam mempelajari matematika dan penentu 

keberhasilan dalam bidang tersebut.  

Dengan keikutsertaan Indonesia di dalam studi Programme International 

for Student Assesment (PISA) menunjukkan tahun 2018 Indonesia meraih skor 

379 dalam bidang matematika. Skor tersebut mengalami penurunan dibanding 

skor yang diperoleh tahun 2015 dengan perolehan skor 386. Hal ini sangat di 

sayangkan karena rata-rata perolehan skor internasional adalah 489. Sedangkan 

Indonesia tidak mampu menembus perolehan skor 400 ke atas.6 Hasil ini 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis peserta didik Indonesia masih 

tergolong rendah. Selanjutnya kualitas pendidikan matematika juga ditunjukkan 

dengan nilai rata-rata hasil Ujian Nasional tingkat SMP di Indonesia khususnya 

 
5 Jeremy Kilpatrick, Jane Swafford, Bradford Findell, Adding It Up: Helping Children 

Learn Mathematics, (Washington, DC: National Academy Press, 2001), h. 116. 

 
6 Mikael Dewabrata, Hasil PISA 2018 Resmi Diumumkan, Indonesia Alami Penurunan 

Skor di Setiap Bidang, 4 Desember 2019. Diakses pada tanggal 18 Desember 2021 dari situs: 

https://www.zenius.net/blog/pisa-20182-2019-standar-internasional 

 

https://www.zenius.net/blog/pisa-20182-2019-standar-internasional


4 
 

 

 

 
 

 

Provinsi Aceh bisa dikatakan belum memuaskan. Rata-rata nilai UN tahun 

pelajaran pada tahun 2017/2018 rata-rata nilai Ujian Nasional adalah 35,15 

sedangkan tahun 2018/2019 adalah 38,72. Meskipun di tahun 2018/2019 ada 

peningkatan sebesar 3, 57 hal ini juga belum menunjukkan hasil belajar 

matematika yang baik.7  

Soal-soal yang diuji pada Ujian Nasional merupakan soal-soal yang 

memuat kemampuan dari mathematical proficiency, hal ini juga terdapat pada 

Programme International for Student Assesment (PISA) yang merupakan salah 

satu tes skala internasional yang juga mengukur beberapa kemampuan matematis 

yang telah disebutkan dan Killpatrick dkk.  Jadi, perlu diperhatikan bahwa peserta 

didik harus benar-benar dapat menguasai setiap komponen yang ada pada 

mathematical proficiency. 

Lemahnya beberapa kemampuan dari mathematical proficiency juga  

ditunjukkan dari hasil observasi di SMP Negeri 1 Baitussalam yaitu di kelas VIII-

1 dengan 27 orang peserta didik, peneliti melakukan observasi terhadap 5 

komponen math proficiency dengan memberikan soal yang memuat 4 komponen 

dari mathematical proficiency, diantaranya conceptual understanding 

(pemahaman konsep), procedural fluency (kelancaran prosedural), strategic 

competence (kompetensi strategis), dan adaptive reasoning (penalaran adaptif). 

Sedangkan 1 komponen dari math proficiency yaitu komponen productive 

 
7 Hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id, Laporan Hasil Ujian Nasional, t.t. Diakses pada 

tanggal 6 Januari 2022 dari situs: 

ttps://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id/#2018!smp!capaian!06&99&999!T&T&1&N&1&unbk!

2!& 
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disposition (disposisi produktif), peneliti tidak memberikan dalam bentuk soal, 

melainkan pernyataan menyangkut sikap peserta didik pada pembelajaran 

matematika sebanyak 30 butir pernyataan.  

Seluruh komponen mathematical proficiency yang telah diuji kepada 

peserta didik, hanya satu komponen saja yang hasilnya cukup bagus yaitu 

komponen conceptual understanding (pemahaman konsep). Sedangkan 4 

komponen math proficiency lainnya yaitu procedural fluency (kelancaran 

prosedural), strategic competence (kompetensi strategis), adaptive reasoning 

(penalaran adaptif), dan productive disposition (disposisi produktif) masih belum 

mencapai hasil yang maksimal. Hal ini diperoleh berdasarkan persentase yang 

ditunjukkan dari hasil jawaban tes awal peserta didik berikut ini: 

Diagram 1.1 Persentase Mathematical Proficiency Peserta Didik Kelas 

VIII-1 SMP Negeri 1 Baitussalam pada Observasi Awal 

 

Menurut National Assesment of Educational Progress (NAEP) yang 

menjadi fokus utama penilaian matematika salah satunya adalah kelancaran 

20; 40%

5; 10%
8; 16%

7; 14%

10; 20%

Jumlah Data Siswa

Pemahaman Konsep

Kelancaran Prosedural
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prosedural, termasuk dalam National Council of Teachers of Mathematics.8 

National Council of Teacher of Mathematics mengungkapkan bahwa komponen 

penting dari kecakapan matematis peserta didik yaitu kemampuan kelancaran 

prosedural matematis. Kemampuan kelancaran prosedural harus dimiliki peserta 

didik meliputi pemahaman konsep, penalaran strategis, dan pemecahan masalah. 

Kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam memahami ide-ide matematika 

atau memecahkan masalah matematika dikarenakan kurangnya kemampuan 

kelancaran prosedural. Langkah-langkah dalam penyelesaian suatu soal, hal yang 

perlu diperhatikan adalah melihat bentuk dan situasi dari masalah dalam 

menerapkan langkah-langkah yang akan digunakan.  

Peserta didik yang hanya belajar prosedur tanpa pemahaman biasanya 

hanya menerapkan prosedur belajar, sedangkan peserta didik yang belajar dengan 

pemahaman akan mampu menyesuaikan prosedur yang ada untuk memudahkan 

dalam menyelesaikan soal tersebut.9 Killpatrick dkk. menyatakan kelancaran 

prosedural matematis tergambar dari kemampuan peserta didik baik terkait 

pengetahuan prosedur, pengetahuan kapan sebaiknya dan bagaimana seharusnya 

menggunakan prosedur tersebut, serta kemampuan untuk membangun keakuratan, 

fleksibelitas serta efisiensi penyelesaian masalah.10 

 
8 Dewa Gede Agung Putra Nugraha, Wayan Puja Astawa, Made Ardana, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Blended Learning terhadap Pemahaman Konsep dan Kelancaran Prosedur 

Matematis”. Jurnal Riset Pendidikan Matematika, Vol. 6, No. 1, h. 76 

 
9 Jurnal.untan.ac.id, Kelancaran Prosedural Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Operasi Bentuk Aljabar, 2018. Diakses pada tanggal 6 Januari 2022 dari situs: 

https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/viewFile/28588/75676578463 

 
10 Jeremy Kilpatrick, Jane Swafford, Bradford Findell, Adding It Up: Helping Children 

Learn Mathematics, (Washington, DC: National Academy Press, 2001), h. 121. 

https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/viewFile/28588/75676578463
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Sampai saat ini pada kenyataannya pembelajaran matematika juga masih 

belum memenuhi kriteria yang diinginkan. Lemahnya kemampuan-kemampuan 

yang seharusnya dimiliki oleh setiap peserta didik juga belum mampu dikuasai 

dengan baik dan belum sesuai dengan yang diharapkan. Sebagaimana penelitian 

yang telah dilakukan oleh Uray Windi Haryandika yang mengungkapkan bahwa 

peserta didik belum sepenuhnya memiliki kelancaran prosedural matematis yang 

baik dikarenakan seringkali peserta didik menanyakan langkah-langkah apa yang 

dilakukan untuk menyelesaikan soal yang mereka kerjakan. Peserta didik masih 

belum mengetahui kapan dan bagaimana prosedur secara fleksibel, efisien, dan 

efektif, mereka hanya dapat mengerjakan soal yang sama dengan contoh soal 

yang guru jelaskan dipapan tulis.11 

Selain kelancaran prosedural matematis ada yang tidak kalah penting 

untuk perlu diperhatikan dalam mempelajari matematika, yaitu sikap menghargai 

matematika dan kegunaannya dalam kehidupan. Dalam Permendikbud Nomor 21 

Tahun 2016, ruang lingkup dan tingkat kompentensi yang harus dipenuhi oleh 

siswa yang disesuaikan dengan tujuan pendidikan nasional dan kompetensi 

lulusan yakni sikap, pengetahuan dan keterampilan.12 Sikap peserta didik dalam 

matematika masuk dalam aspek afektif.  

 
 

11 Uray Windi Haryandika, “Analisis Kelancaran Prosedural Matematis Siswa pada 

Materi Persamaan Eksponen Kelas X SMA Negeri 2 Singkawang”. Jurnal Pendidikan Matematika 

Indonesia, Vol. 2, No. 2, September 2017, h. 72-77. 

 
12 Permendikbud No. 21, Tahun 2016 
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Secara umum, aspek afektif perlu mendapatkan perhatian dalam 

pembelajaran matematika. Aspek afektif juga perlu diperhatikan oleh guru karena 

dapat menunjang keberhasilan belajar peserta didik. Sebagaimana telah diketahui 

bahwa matematika selalu berkaitan dengan angka dan rumus secara tidak 

langsung membuat guru lebih terfokus pada aspek kognitif sehingga seringkali 

kurang memperhatikan aspek afektif dalam pembelajaran matematika. Padahal 

sikap peserta didik terhadap pelajaran metematika merupakan salah satu faktor 

menunjang keberhasilan peserta didik dalam belajar matematika. Aspek afektif 

merupakan aspek yang penting dalam proses pembelajaran, dengan sikap yang 

baik dengan belajar akan mempengaruhi hasil dalam belajarnya.13 

Mengingat kelemahan peserta didik pada dua komponen dari lima 

komponen yang terdapat pada mathematical proficiency yaitu kelancaran 

prosedural matematis yang merupakan kemampuan mendasar dalam metematika, 

dan sikap positif peserta didik terhadap matematika. Hal ini perlu diperhatikan 

karena peserta didik yang memiliki sikap semakin positif terhadap matematika, 

maka indikator kemampuan mathematical proficiency lainnya juga semakin 

positif. Begitu juga dengan sebaliknya semakin tidak positif sikap peserta didik 

terhadap matematika, juga akan berpengaruh negatif terhadap indikator 

kemampuan mathematical proficiency lainnya.  

Berdasarkan uraian dari Killpatrick dkk., dipandang perlu untuk mengkaji 

kemampuan kelancaran prosedural matematis dan disposisi produktif peserta 

 
13 Delta Minanti Asmiyati, dkk., Productive Disposition ditinjau dari Kemampuan Siswa 

dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada Materi Perbandingan. Diakses pada tanggal 13 Juli 2022 

dari situs: file:///C:/Users/User/Downloads/44270-75676633681-1-SM%20(1).pdf 
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didik. Sehingga perlu suatu kajian dan informasi-informasi terkait kelancaran 

prosedural agar mampu membimbing peserta didik dalam menggunakan 

pengetahuan prosedurnya dengan lancar, benar, dan luwes dalam menyelesaikan 

suatu masalah matematika, serta peserta didik memiliki sikap dan pandangan yang 

positif terhadap matematika itu sendiri. Dari latar belakang yang telah dipaparkan 

di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Analisis Tingkat 

Kelancaran Prosedural dan Disposisi Produktif Matematis Siswa di SMP 

Negeri 1 Baitussalam”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kelancaran prosedural matematis peserta didik dalam 

menyelesaikan soal pada materi pola bilangan di kelas VIII SMP Negeri 1 

Baitussalam? 

2. Bagaimana tingkat disposisi produktif matematis peserta didik di kelas 

VIII SMP Negeri 1 Baitussalam? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas adalah: 
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1. Untuk mendeskripsikan tingkat kelancaran prosedural matematis peserta 

didik dalam menyelesaikan soal pada materi pola bilangan di kelas VIII 

SMP Negeri 1 Baitussalam. 

2. Untuk mendeskripsikan tingkat disposisi produktif matematis peserta didik 

di kelas VIII SMP Negeri 1 Baitussalam. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Siswa 

Untuk mengetahui tingkat kelancaran prosedural dan disposisi produktif 

matematis peserta didik terhadap matematika. 

2. Bagi Guru 

Menjadi bahan pertimbangan untuk memilih dan menerapkan strategi 

pembelajaran matematika yang tepat, guna meningkatkan kelancaran 

prosedural matematis dan disposisi produktif terhadap matematika. 

3. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan masukan dalam melakukan penelitian lebih lanjut dan 

menambah ilmu wawasan pengetahuan. 

4. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan dalam 

penerapan strategi pembelajaran yang tepat. 

E. Definisi Operasional 
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1. Analisis 

Analisis merupakan suatu proses untuk mengetahui sebab-akibat melalui 

pengorganisasian dan pengurutan data kedalam kategori, pola dan uraian 

dasar. Analisis juga diartikan sebagai uraian dan penelaahan suatu pokok 

terhadap bagiannya, serta hubungan antar bagian tersebut guna memperoleh 

pengertian dan pemahaman secara keseluruhan dan tepat. 

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis merupakan penguraian suatu 

pokok secara sistematis dalam menentukan bagian serta hubungan secara 

menyeluruh dan yang menjadi analisis dalam penelitian ini adalah 

menganalisis kemampuan kelancaran prosedural matematis dan disposisi 

produktif peserta didik. 

2. Tingkat 

Tingkat merupakan suatu kedudukan dalam suatu susunan. Dimana tingkat 

sangat penting dalam kedudukan yang menandakan bahwa adanya suatu 

perbedaan tinggi rendahnya suatu posisi. Dengan kata lain tingkat merupakan 

pemisah antara posisi yang tinggi dengan yang rendah. 

3. Kelancaran Prosedural Matematis 

Kelancaran merupakan keadaan yang dapat mendorong suatu kegiatan 

terlaksana dengan baik dan maksimal. Prosedural diartikan langkah yang 

digunakan dalam menyelesaikan masalah secara sistematis. Jadi, kelancaran 

prosedural matematis adalah langkah-langkah yang ditempuh melalui tahapan-

tahapan mulai dari informasi yang diperoleh hingga pada proses penyelesaian 
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yang digunakan dalam menyelesaikan masalah secara fleksibel, akurat, dan 

efisien.  

4. Disposisi Produktif Matematis 

Disposisi merupakan sikap terhadap sesuatu yang ingin terwujud melalui 

tindakan yang dilakukan. Produktif adalah cara untuk dapat menciptakan 

sesuatu yang akan memiliki nilai manfaat baik terhadap dirinya sendiri serta 

dari orang lain. Disposisi produktif matematis merupakan sikap terkait 

kebiasaan dalam memandang matematika sebagi ilmu yang bermanfaat dan 

masuk akal. Disposisi produktif matematis berkaitan erat dengan kondisi 

peserta didik dalam melihat dan menyelesaikan masalah matematis; apakah 

tekun, berfikir fleksibel, percaya diri dan memiliki minat dalam penyelesaian 

masalah.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Karakteristik Peserta Didik SMP 

Dalam tahap perkembangannya, peserta didik SMP (11 sampai 15 tahun) 

berada pada tahap periode perkembangan formal operational. Pada tahap ini 

individu sudah mulai memikirkan pengalaman konkret, dan memikirkannya 

secara lebih abstrak, idealis dan logis. Selain memiliki kemampuan abstraksi, 

pemikir operasional formal juga memiliki kemampuan untuk melakukan idealisasi 

dan membayangkan kemungkinan-kemungkinan. Pada tahap ini, anak mulai 

melakukan pemikiran spekulasi tentang kualitas ideal yang mereka inginkan 

dalam diri mereka dan diri orang lain. Konsep operasional formal juga 

menyatakan bahwa anak dapat mengembangkan hipotesis deduktif tentang cara 

untuk memecahkan problem dan mencapai kesimpulan secara sistematis.1 Dalam 

tahap perkembangannya, peserta didik SMP berada pada tahap periode 

perkembangan yang sangat pesat, dari segala aspek. Berikut ini perkembangan 

yang sangat erat kaitannya dengan pembelajaran, yaitu perkembangan aspek 

kognitif, psikomotor, dan afektif.2 

1. Perkembangan Aspek Kognitif 

Menurut Piaget periode yang dimulai pada usia 12 tahun, yaitu yang lebih 

kurang sama dengan usia peserta didik SMP merupakan period of formal 

operation. Pada usia ini, yang berkembang pada peserta didik adalah 

 
1 Leny Marinda, “Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget dan problematikanya pada 

Anak Usia Sekolah Dasar”, Jurnal Kajian Perempuan & Keislaman, Vol. 13, No. 1, h. 126. 

 
2 Lilis Kurniasih, Karakteristik Siswa SMP, Juli 2011. Diakses pada tanggal 20 Juli 2022 

dari situs: https://informasismpn9cimahi.wordpress.com/2011/07/16/karakteristik-siswa-smp/ 
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kemampuan berfikir secara simbolis dan bisa memahami sesuatu secara 

bermakna (meaningfully) tanpa memerlukan objek yang konkrit atau bahkan 

objek yang visual. Peserta didik telah memahami hal-hal yang bersifat 

imajinatif.  

Pada tahap perkembangan ini juga berkembang ketujuh kecerdasan dalam 

Multiple Intelligences yang dikemukakan oleh Gardner yaitu:  

a. Kecerdasan linguistik (kemampuan berbahasa yang fungsional) 

b. Kecerdasan logis-matematis (kemampuan berfikir runtut) 

c. Kecerdasan musikal (kemampuan menangkap dan menciptakan pola 

nada dan irama) 

d. Kecerdasan spasial (kemampuan membentuk imajinasi mental tentang 

realitas) 

e. Kecerdasan kinestetik-ragawi (kemampuan menghasilkan gerakan 

motorik yang halus) 

f. Kecerdasan intra-pribadi (kemampuan untuk mengenal diri sendiri dan 

mengembangkan rasa jati diri) 

g. Kecerdasan antarpribadi (kemampuan memahami orang lain).  

2. Perkembangan Aspek Psikomotor 

Aspek psikomotor merupakan salah satu aspek yang penting untuk 

diketahui oleh guru. Perkembangan aspek psikomotor juga melalui beberapa 

tahap. Tahap-tahap tersebut antara lain: 

a. Tahap kognitif: tahap ini ditandai dengan adanya gerakan-gerakan 

yang kaku dan lambat. Ini terjadi karena peserta didik masih dalam 
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taraf belajar untuk mengendalikan gerakan-gerakannya. Dia harus 

berpikir sebelum melakukan suatu gerakan. 

b. Tahap asosiatif: pada tahap ini, seorang peserta didik membutuhkan 

waktu yang lebih pendek untuk memikirkan tentang gerakan-

gerakannya. Dia mulai dapat mengasosiasikan gerakan yang sedang 

dipelajarinya dengan gerakan yang sudah dikenal. Tahap ini masih 

dalam tahap pertengahan dalam perkembangan psikomotor. 

c. Tahap otonomi: pada tahap ini, seorang peserta didik telah mencapai 

tingkat autonomi yang tinggi. Proses belajarnya sudah hampir lengkap 

meskipun dia tetap dapat memperbaiki gerakan-gerakan yang 

dipelajarinya. Tahap ini disebut tahap autonomi karena peserta didik 

sudah tidak memerlukan kehadiran instruktur untuk melakukan 

gerakan-gerakan. 

3. Perkembangan Aspek Afektif 

Ranah afektif tersebut mencakup emosi atau perasaan yang dimiliki oleh 

setiap peserta didik. Pemahaman terhadap apa yang dirasakan dan direspon, 

dan apa yang diyakini dan diapresiasi merupakan suatu hal yang sangat 

penting dalam teori pemerolehan bahasa kedua atau bahasa asing. Faktor 

pribadi yang lebih spesifik dalam tingkah laku peserta didik  yang sangat 

penting dalam penguasaan berbagai materi pembelajaran, yang meliputi: 

a. Self-esteem, yaitu penghargaan yang diberikan seseorang kepada 

dirinya sendiri 

b. Inhibition, yaitu sikap mempertahankan diri atau melindungi ego 
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c. Anxiety (kecemasan), yang meliputi rasa frustrasi, khawatir, tegang, 

dsbnya 

d. Motivasi, yaitu dorongan untuk melakukan suatu kegiatan 

e. Risk-taking, yaitu keberanian mengambil risiko 

f. Empati, yaitu sifat yang berkaitan dengan pelibatan diri individu pada 

perasaan orang lain 

Secara umum, semakin tinggi tahap perkembangan kognitif seseorang 

akan semakin teratur dan semakin abstrak cara berfikirnya. Guru harus memahami 

tahap-tahap perkembangan kognitif, psikomotorik, dan afektif peserta didiknya, 

agar ketika mendesain dan melaksakan proses pembelajaran sesuai dengan tahap 

perkembangan yang telah dijelaskan diatas. Sehingga dapat tercipta proses 

pembelajaran yang bermakna (meaningfully). 

 

B. Mathematical Proficiency (Kecakapan Matematis) 

Groves mengemukakan sudah banyak negara mengadopsi proses 

kecakapan matematis sebagai standar kemampuan di sekolah. Hal tersebut 

berimplikasi bahwa kecakapan matematis bukan sekedar mengembangkan 

keterampilan dan pemahaman pada peserta didik saja tetapi proses memahamai, 

menalar, menggunakan prosedur, memformulasikan, merepresentasi dan 

menyelesaikan permasalahan, kemampuan untuk berfikir logis, berefleksi, 

menjelaskan dan membuktikan kebenaran, hingga mempunyai kebiasaan yang 
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produktif, melihat matematika sebagai hal yang berguna.3 Kecakapan matematis 

ini bisa memberikan efek petensil yang baik terhadap hasil belajar peserta didik 

karena terbiasa di beri soal yang memuat kecakapan matematis. 

Kilpatrick dkk. menggunakan istilah mathematical proficiency untuk 

menggambarkan secara lengkap semua aspek keahlian, kompetensi, pengetahuan, 

dan fasilitas dalam matematika, dan dipercaya sebagai sesuatu yang diperlukan 

bagi siapa saja untuk belajar matematika dengan sukses. Mathematical proficiency 

memiliki 5 komponen yang saling terikat dan terkait, yaitu: 1) Conceptual 

Understanding; 2) Procedural Fluency; 3) Strategic Competence; 4) Adaptive 

Reasoning; 5) Productive Disposition.4 Kilpatrick dkk. mendefinisikan 

mathematical proficiency secara jelas dan memberikan komponen-komponen 

yang mendukungnya.  

Pemahaman konseptual, yaitu: pemahaman konsep matematika, 

operasinya, serta membuat hubungan antara konsep. Kelancaran dalam prosedur 

pengerjaan adalah kelancaran dalam melakukan operasi yang bisa dilakukan atau 

dengan kata lain kemampuan memecahkan masalah yang rutin. Kompetensi 

strategis, yaitu: kemampuan untuk merumuskan, merepresentasikan, dan 

memecahkan masalah matematika yang tidak rutin. Penalaran adaptif adalah 

bagaimana siswa dapat menilai apakah suatu pemecahan masalah benar dan 

masuk akal. Oleh karena itu, Kemampuan ini mempunyai kemiripan dengan 

 
3 Groves, S., “Developing Mathematical Proficiency”, Journal of Science and 

Mathematics Education in Southeast Asia, Vol. 35, No. 2, 2012, h. 119–145. 

 
4 Jeremy Kilpatrick, Jane Swafford, Bradford Findell, Adding It Up: Helping Children 

Learn Mathematics, (Washington, DC: National Academy Press, 2001), h. 116. 
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berpikir reflektif. Selanjutnya, disposisi matematis adalah sikap positif terhadap 

matematika. Sikap positif ini tidak lepas dari penguasaan pemahaman konseptual, 

kompetensi strategis, kelancaran prosedur, dan penalaran adaptif matematis yang 

baik.5 Dari uraian tersebut maka dapat dikatakan bahwa mathematical proficiency 

adalah semua aspek keahlian, kompetensi, pengetahuan, dan kecakapan dalam 

matematika yang diperlukan bagi diri seseorang sebagai penentu keberhasilan 

dalam bidang matematika. 

 

C. Kelancaran Prosedural Matematis 

1. Pengertian Kelancaran Prosedural Matematis 

Menurut Kusnawa, kelancaran prosedural adalah pengetahuan bagaimana 

melakukan sesuatu. Melingkupi pengetahuan keterampilan dan algoritma, 

teknik-teknik yang secara keseluruhan dikenal sebagai prosedur ataupun dapat 

digambarkan sebagai rangkaian langkah-langkah.6 Kilpatrick dkk. 

mengungkapkan bahwa kelancaran prosedural matematis mengacu pada 

pengetahuan tentang prosedur, pengetahuan tentang kapan dan bagaimana cara 

menggunakannya dengan tepat dan keterampilan dalam melakukannya secara 

fleksibel, akurat dan efisien.7  

 
5 Jeremy Kilpatrick, Jane Swafford, Bradford Findell, Loc.Cit. 

 
6 Isfanly F Rahman Dkk, “Analisis Pemahaman Konseptual dan Kemampuan Prosedural 

Matematika Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Siswa di SMP Negeri 1 Pinogaluman”. Jurnal Riset 

dan Pengembangan Ilmu Pengetahuan,Vol. 3, No.1, 2018, h. 8. 

 
7 Jeremy Kilpatrick, Jane Swafford, Bradford Findell, Adding It Up: Helping Children 

Learn Mathematics, (Washington, DC: National Academy Press, 2001), h. 121. 
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Sejalan dengan hal ini, Watson dan Sullivan menyatakan bahwa 

kelancaran prosedural matematis melibatkan penerapan prosedur secara 

fleksibel, akurat, efisien, tepat, dan memiliki pengetahuan faktual dan konsep 

yang muncul dipikiran dengan mudah.8 Prosedur di sini dapat diartikan 

sebagai uraian spesifik langkah demi langkah yang dilakukan dalam satu 

waktu.9 

Russel secara rinci mendefinisikan kemampuan yang dijelaskan oleh 

Kilpatrick dkk. yaitu: (1) Efisiensi memiliki dampak positif tidak terjebaknya 

peserta didik pada penyelesaian dengan langkah banyak dan tidak hilangnya 

logika dari strategi yang digunakan. Strategi yang efisien ditandai dengan 

penyelesian dilakukan dengan mudah dan dapat menggunakan hasil lanjutan 

yang didapat untuk menyelesaikan masalah, (2) Akurasi erat kaitannya dengan 

proses pemecahan masalah, ketelitian dan memperhatikan hasil pengecekan 

ulang, (3) Fleksibelitas dalam menyelesaikan masalah memerlukan lebih dari 

satu pengetahuan dan pendekatan.10 

Peserta didik mendapat informasi terkait fakta bahwa matematika 

terorganisir, berpola, diprediksi dan memiliki prosedur yang dikembangkan 

secara hati-hati dapat menjadi alat bantu dalam menyelesaikan tugas-tugas dan 

 
8 Watson, A. & Sullivan, P. A. Teachers Learning About Tasks and Lesson. (Netherlands: 

Sense Publisher, 2008) h. 112. 

 
9 Novita Sari, dkk, “Kelancaran Prosedural Siswa dalam Menyelesaikan Soal Persamaan 

Kuadrat di Kelas X SMK N 2 Pontianak”. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa, 

Vol. 7, No 2, 2018, h. 2. 

 
10 Russell, S. Developing Computational Fluency With Whole Numbers In The Elementary 

Grades. (Cambridge: Education Research collaborative, 2000) 
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dapat dipahami dengan mempelajari algoritma sebagai suatu prosedur yang 

umum. Namun, banyak peserta didik yang mempelajari prosedur tanpa 

didasari konsep pemahaman sebagaimana yang diungkapkan oleh Russel 

bahwa peserta didik memang membutuhkan prosedur dalam pemecahan 

masalah namun itu saja tidak cukup, baik itu dalam masalah mereka di kelas 

ataupun masalah matematika lainnya, peserta didik harus belajar konsep-

konsep yang membentuk prosedur tersebut dan sifat operasi sebagai dasar 

melakukan prosedur.  

Berdasarkan uraian di atas, kelancaran prosedural yang dimaksud adalah 

langkah-langkah yang ditempuh melalui tahapan-tahapan mulai dari informasi 

yang diperoleh hingga pada proses penyelesaian yang digunakan dalam 

menyelesaikan masalah secara fleksibel, akurat, dan efisien.  

2. Indikator Kelancaran Prosedural Matematis 

Pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan tentang bagaimana 

melakukan sesuatu. Seperti halnya pengetahuan keterampilan, algoritma, 

metoda dan teknik yang secara keseluruhan dikenal sebagai prosedur ataupun 

dapat digambarkan sebagai rangkaian langkah-langkah. Hal ini sejalan dengan 

penyataan Russel bahwa kelancaran prosedural mancakup 3 gagasan yaitu 

efisiensi, akurat, dan fleksibel: 

a. Efisiensi menunjukkan bahwa peserta didik tidak terjebak dalam 

banyak prosedur atau kehilangan arah dalam mensiasati logika.  

b. Tingkat keakuratan berpengaruh pada aspek yang terdapat dalam 

proses penyelesaian masalah, diantaranya mencatat dengan teliti, 
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pengetahuan tentang fakta bilangan, hubungan bilangan penting 

lainnya dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh.  

c. Fleksibel memerlukan pengetahuan dengan pendekatan yang lebih dari 

satu untuk menyelesaikan permasalahan. Yang dimaksud dengan 

fleksibel adalah peserta didik mampu menentukan strategi yang akan 

digunakan dalam menyelesaikan masalah, menggunakan satu metode 

untuk memecahkan masalah metode lainnya untuk memeriksa ulang 

hasil yang diperoleh.11  

Pengetahuan prosedur dalam matematika memuat tentang pengetahuan 

terkait aturan yang dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah. 

Pengetahuan prosedur terdiri dari langkah demi langkah dalam mengerjakan 

tugas seperti halnya menyederhanakan bentuk akar. Untuk menyederhanakan 

bentuk akar, terlebih dahulu menentukan faktor-faktor pengali yang 

sebagiannya merupakan kuadrat sempurna dari akar yang akan 

disederhanakan. Selanjutnya faktor yang merupakan kuadrat sempurna 

tersebut dikeluarkan dari akar dengan cara menarik akar kuadrat dari bilangan 

kuadrat sempurna tersebut. Kemudian diperoleh hasil dari menyederhanakan 

bentuk akar.  

Kelancaran prosedural dapat dicapai oleh seseorang dengan indikator-

indikator kelancaran prosedural. Menurut Hudiono peserta didik dapat 

dikategorikan memiliki pengetaahuan prosedural apabila mampu untuk: 

 
11 Russell, S. Developing Computational Fluency With Whole Numbers In The Elementary 

Grades. (Cambridge: Education Research collaborative, 2000) 
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a. Memilih dan menerapkan prosedur dengan benar dan tepat  

b. Melakukan pembuktian atau pemeriksaan dengan benar dari suatu cara 

menggunakan metode simbolik atau model konkrit  

c. Mengembangkan langkah untuk menguraikan berbagai faktor dalam 

masalah matematika.12  

Indikator kelancaran prosedural lainnya antara lain adalah peserta didik 

mampu: 

a. Menggunakan prosedur;  

b. Memanfaatkan prosedur;  

c. Memilih prosedur;  

d. Memperkirakan hasil suatu prosedur;  

e. Memodifikasi atau memperhalus prosedur dan  

f. Mengembangkan prosedur.13 

Agar terdapat perbedaan dengan kecakapan matematis lainnya, Kilpatrick 

dkk. menyebutkan kelancaran prosedural matematis mencakup tiga indikator: 

a) Pengetahuan prosedur secara umum. b) Pengetahuan kapan dan bagaimana 

menggunakan prosedur dengan benar. c) Pengetahuan menampilkan prosedur 

 
12 Bambang Hudiono, Penilaian Hasil Belajar Matematika, (Pontianak: FKIP UNTAN, 

2003), h. 22-23 

 
13 Widjajanti, D.B, “Analisis Implementasi Strategi Perkuliahan Kolaboratif Berbasis 

Masalah dalam Mengembangkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Kemampuan 

Komunikasi Matematis, dan Keyakinan terhadap Pembelajaran Matematika”. Disertasi doktor 

pada FPS UPI. Bandung: tidak diterbitkan, 2010. 
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secara fleksibel, tepat, dan efisien. Oleh karena itu peneliti mengukur 

kelancaran prosedural matematis menurut indikator dari Kilpatrick dkk.14 

Berikut adalah penjelasan dari masing-masing indikator pengetahuan 

prosedural.  

a. Pengetahuan mengenai prosedur secara umum berarti peserta didik 

menganalisis masalah dengan memahami masalah, mengaitkan 

informasi dengan tujuan masalah sampai merencanakan penyelesaian. 

Hal itu berarti peserta didik harus mampu mengetahui informasi yang 

diketahui kemudian menghubungkan yang diketahui dengan tujuan 

dari masalah, serta menghubungkan yang diketahui dengan 

merepresentasikan kalimat verbal menjadi model matematika.  

b. Pengetahuan mengenai kapan dan bagaimana menggunakan prosedur 

dengan benar berarti peserta didik memilih metode yang akan 

digunakan serta dapat menggunakannya dalam menyelesaikan soal 

matematika selain itu peserta didik harus memahami prinsip dari 

metode yang digunakan.  

c. Pengetahuan dalam menampilkan prosedur secara fleksibel, akurat dan 

efisien berarti peserta didik melakukan proses penyelesaian secara 

keseluruhan. Secara efisien berarti bagaimana peserta didik melakukan 

penyelesaian soal menggunakan prosedur yang jelas. Secara akurat 

berarti peserta didik dalam melakukan perhitungan dasar bilangan 

 
14 Jeremy Kilpatrick, Jane Swafford, Bradford Findell, Adding It Up. Helping Children 

Learn Mathematics, (Washington DC: National Academy Press, 2001), h. 150 
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dengan benar. Secara fleksibel berarti peserta didik memahami 

alternatif prosedur yang dapat digunakan untuk menyakinkan bahwa 

jawaban tersebut benar dengan memeriksa kembali hasil penyelesaian 

yang sudah dilakukan. 

Kelancaran prosedural dalam penelitian ini menggunakan indikator yang 

dikemukakan oleh Kilpatrick dkk. Hal ini dikarenakan kelancaran prosedural 

yang merupakan salah satu komponen dari mathematical proficiency, yang 

istilah mathematical proficiency itu sendiri disebutkan oleh Kilpatrick dkk. 

Selanjutnya indikator yang digunakan sesuai dengan keadaan yang ditemukan 

oleh peneliti dilapangan. 

 

D. Disposisi Produktif Matematis 

1. Pengertian Disposisi Produktif Matematis 

Belajar diartikan sebagai proses perubahan perilaku yang dilakukan secara 

sengaja dalam rangka memperoleh kecakapan, pengetahuan, serta tingkah laku 

yang lebih baik. Perubahan tingkah laku dalam proses pembelajaran 

menyebabkan peserta didik menguasai materi yang diajarkan pada saat 

pembelajaran dan mencapai tujuan pembalajaran yang telah ditetapkan. 

Soedijarto memberikan penekanan bahwa penguasaan materi dimiliki oleh 

peserta didik akibat dari perubahan perilaku ke arah yang lebih baik, dimana 

hasil belajar akan dicapai peserta didik dalam proses pembelajaran sesuai 

dengan tujuan yang ditetapkan. 
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Disposisi matematika menjadi salah satu faktor yang berpengaruh dalam 

belajar matematika bagi peserta didik. Katz mendefinisikan disposisi sebagai 

suatu kecenderungan berperilaku secara sadar, teratur, dan sukarela agar 

tercapai tujuan yang diinginkan. Perilaku-perilaku tersebut meliputi kegigihan, 

percaya diri, berfikir fleksibel dan rasa ingin tahu untuk mengeksplorasi 

kemungkinan alternatif penyelesaian masalah dan juga berkaitan erat dengan 

kemampuan peserta didik dalam merefleksikan pemikirannya.15 

Katz mendefinisikan disposisi matematis (mathematical disposition) 

sebagai cara peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematis; apakah 

berminat, tekun, percaya diri, dan berpikir fleksibel untuk mengeksplorasi 

berbagai kemungkinan alternatif penyelesaian masalah. Dalam pembelajaran, 

disposisi matematis erat kaitannya dengan bagaimana peserta didik bertanya, 

menjawab pertanyaan, mengkomunikasikan ide-ide matematis, bekerja dalam 

kelompok, dan menyelesaikan masalah.16 Ketika peserta didik merasa dirinya 

cakap atau pandai dalam belajar matematika dan menggunakannya dalam 

memecahkan masalah, mereka dapat mengembangkan kemampuan atau 

keterampilan menggunakan prosedur dan penalaran adaptifnya.  

 
15 Audra Pramitha Muslim, “Penerapan Tapps Disertai Hypnoteaching (Hypno-Tapps) 

Dalam Meningkatkan Disposisi Matematis Siswa SMP”, Vol. 4 No. 1, Maret 2016, h. 3. 

 
16 Andi Trisnowali, “Profil Disposisi Matematika Siswa Pemenang Olimpiade pada Tingkat 

Provinsi Sulawesi Selatan”, Journal of EST, Vol. 1, No. 3, 2015, h. 48. 
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Lestari dalam penelitiannya mengatakan bahwa terdapat pengaruh positif 

disposisi matematis terhadap hasil belajar peserta didik.17 Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik dengani disposisi matematis yang baik 

cenderung mempunyai hasil belajar yang baik. Sebaliknya, apabila peserta 

didik dengan disposisi matematis kurang baik cenderung mempunyai hasil 

belajar yang rendah. Productive disposition adalah sikap positif yang 

ditunjukkan dalam menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan serta 

kebiasaan untuk melihat matematika sebagai sesuatu yang logis dan berguna. 

Disposisi produktif (productive disposition) menurut Kilpatrick dkk. 

adalah sikap positif termasuk kebiasaan dalam memandang matematika 

sebagai sesuatu yang logis, berfaedah dan berguna.18 Disposisi produktif 

dalam konteks matematika diartikan sebagai cara peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah matematis; apakah berminat, tekun, percaya diri, dan 

berpikir fleksibel untuk mengeksplorasi berbagai kemungkinan alternatif 

penyelesaian masalah dan juga berkaitan erat dengan kemampuan peserta 

didik dalam merefleksikan pemikirannya. Belajar matematika sejatinya 

haruslah mampu mengembangkan disposisi terhadap matematika dan 

mengapresiasi kegunaan matematika disamping mempelajari konsep, 

prosedur, dan aplikasi matematika.  

 
17 Lestari, L.A., “Analisis Pengaruh Disposisi Matematika terhadap Hasil Belajar Materi 

Integral Tak Tentu”, Skripsi, (Jember: Universitas Jember, 2016) 

 
18 Jeremy Kilpatrick, Jane Swafford, Bradford Findell, Adding It Up: Helping Children 

Learn Mathematics, (Washington, DC: National Academy Press, 2001) 
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Disposisi produktif matematis yang merupakan kecenderungan 

memandang matematika bermanfaat, berharga dan berguna, serta meyakini 

mempelajari matematika secara berkesinambungan dapat memberikan efek 

positif, serta menempatkan diri sendiri sebagai pelajar dan pelaku matematika. 

Peserta didik harus meyakini matematika mampu dipahami dan penting saat 

membangun pemahaman konseptual, kompetensi strategis, kelancaran 

prosedural, dan kemampuan penalaran adaptif agar bisa mempelaajari, 

menggunakan dan memahaminya.19 Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

disposisi produktif matematis merupakan sikap terkait kebiasaan dalam 

memandang matematika sebagi ilmu yang bermanfaat dan masuk akal. 

2. Indikator Disposisi Produktif Matematis 

Kemampuan disposisi produktif dapat diukur dengan instrumen 

pengamatan, sementara 4 komponen lainnya dapat diukur dengan pensil dan 

kertas. Dalam buku Kilpatrick dkk. memberikan penjelasan terkait indikator 

disposisi produktif meliputi: (1) beliefs, (2) attitudes, dan (3) confidence. 

Asmara mengungkapkan bahwa indikator disposisi produktif jika peserta 

didik memiliki sikap rasa ingin tahu, ulet dan percaya diri memecahkan 

masalah, serta ada perhatian dan minat untuk belajar.20 Widjajanti 

mengungkapkan indikator disposisi produktif jika peserta didik memiliki sikap 

 
19 Joko Soebagyo, Profil Pembelajaran dalam Mengakomodasi Mathematical Proficiency, 

Jurnal Euclid, Vol. 3, No. 2, 2017, h. 474.  

 

20 Adi Asmara, “Kecakapan Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran Problem 

Posing”, Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika FMIPA UNY, Yogyakarta, 

2013. 
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tidak mudah menyerah, rasa ingin tahu tinggi, bersemangat, percaya diri dan 

mau berbagi.21 

Namun Siegfried menjelaskan disposisi produktif matematis secara rinci 

dalam disertasinya dengan melakukan koneksi antara disposisi produktif 

dengan kemampuan-kemampuan afektif yang lainnya. Menurut Siegfried 

indikator kemampuan disposisi produktif sebagai berikut:22 

a. Matematika sebagai upaya yang masuk akal 

b. Matematika sebagai keindahan, berguna dan berharga 

c. Keyakinan bahwa seseorang dapat belajar matematika dengan usaha 

yang tepat 

d. Kebiasaan berpikir matematis 

e. Integritas matematis dan pengambilan risiko akademik 

f. Tujuan positif dan motivasi 

g. Self-Efficacy 

Dari indikator di atas peserta didik dikatakan memiliki disposisi produktif 

apabila memenuhi 7 kategori. Indikator yang disebutkan secara rinci oleh 

Siegfried sudah mencakup dari indikator Kilpatrick dkk. Oleh karena itu 

dalam penelitian ini, untuk mengukur disposisi produktif matematis peserta 

didik menggunakan indikator yang disebutkan Siegfried. 

 
21 Widjajanti D. B., “Mengembangkan Kecakapan Matematis Mahasiswa Calon Guru 

Matematika Melalui Strategi Perkuliahan Kolaboratif Berbasis Masalah”, Seminar Nasional 

Penelitian, Pendidikan dan Penerapan MIPA, FMIPA, UNY, Yogyakarta, 14 Mei 2011. 

 
22 Siegfried, J. M, “The hidden strand of mathematical proficiency: defining and assessing 

for productive disposition in elementary school teachers' mathematical content knowledge”, 

Disertasi, (San Diego, 2012), h. 109. 
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Tabel disposisi produktif sesuai dengan indikator di atas dapat diisi oleh 

peserta didik pada tabel berikut. 

Tabel 2.1 Angket Disposisi Produktif Matematis 

No Pernyataan SL SR J TP 

1 Saya menyelesaikan soal matematika sesuai 
dengan konsep yang telah dipelajari 

    

2 Saya menggunakan cara sendiri yang lebih 

mudah dipahami jika cara yang diberikan 
oleh guru terlalu sulit 

    

3 Saya mengerjakan soal matematika dengan 
menggunakan cara yang bervariasi untuk 

menguji pemahaman saya 

    

4 Menurut saya tidak ada cara lain dalam 
menyelesaikan soal metematika selain cara 

yang dijelaskan oleh guru 

    

5 Saya tidak bisa menyelesaikan soal jika 

diberi soal yang bentuknya berbeda dengan 

contoh yang sudah diberikan 

    

6 Saya mengaitkan materi matematika yang 

diajarkan dengan situasi nyata 

    

7 Saya merasa matematika banyak 

dimanfaatkan pada bidang ilmu lain      

    

8 Saya tidak bisa menemukan manfaat dari 
materi matematika dalam kehidupan sehari-

hari 

    

9 Saya merasa pembelajaran matematika tidak 

sesuai dengan kebutuhan saya sebab 

sebagian besar isi materinya tidak saya 
ketahui 

    

10 Saya yakin bahwa pembelajaran matematika 
ini mudah bagi saya 

    

11 Pertama kali saya mengikuti pembelajaran 
matematika, saya kurang yakin bahwa 

pembelajaran ini mudah bagi saya  

    

12 Saya yakin dapat mengikuti pembelajaran 
matematika dengan baik      

    

13 Saya yakin dapat menyelesaikan soal-soal 
matematika dengan benar 

    

14 Saya putus asa dalam menyelesaikan soal 

matematika yang sulit     

    

15 Saya menghasilkan ide mengenai langkah-     
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langkah untuk mendapatkan solusi 

pemecahan masalah matematika 

16 Saya mencoba menghubungkan dengan 

konsep sebelumnya ketika menghadapi soal 

matematika 

    

17 Saya mempertimbangkan terlebih dahulu 

informasi yang ada sebelum 
mengaplikasikan rumus 

    

18 Saya langsung mengerjakan soal 

matematika tanpa mempertimbangkan 
informasi yang ada 

    

19 Saya memeriksa kembali jawaban yang 
telah diperoleh sebelum mengumpulkannya 

    

20 Saya mengabaikan penjelasan guru atau 

teman tentang hasil pekerjaan matematika 
yang telah dilakukan 

    

21 Saya menghasilkan ide mengenai langkah-
langkah untuk mendapatkan solusi 

pemecahan masalah matematika 

    

22 Jika saya merasa gagal ketika ulangan maka 
saya akan mengulangi mengerjakan soal 

setelah selesai ulangan  

    

23 Jika menemukan soal yang sulit, saya akan 

menyelesaikan dengan bantuan buku atau 

sumber lainnya       

    

24 Saya menganggap hambatan dalam tugas 

sebagai tantangan yang akan saya 
menangkan 

    

25 Apabila saya menghadapi kesulitan 

mengerjakan tugas, saya berusaha untuk 
menyelesaiakannya sendiri 

    

26 Apabila saya menghadapi kesulitan 
mengerjakan tugas, saya lebih memilih 

meminta bantuan teman dari pada berusaha 

untuk menyelesaiakan sendiri 

    

27 Saya kurang yakin bisa mencapai hasil tugas 

yang maksimal, bila menghadapi tugas-
tugas  baru yang belum pernah saya 

kerjakan. 

    

28 Saya yakin tidak akan mengalami remidi 
karena saya memiliki kemampuan yang baik 

    

29 Saya mengerjakan soal matematika dengan 
teliti      

    

30 Saya kurang percaya diri bisa mengerjakan     
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sendiri soal matematika     

 

E. Materi Pola Bilangan  

1. Pengertian Pola Bilangan 

Definisi pola bilangan matematika adalah susunan dari beberapa angka 

yang dapat membentuk pola tertentu. Pola bilangan juga bisa diartikan sebagai 

suatu susunan bilangan yang memiliki bentuk teratur atau suatu bilangan yang 

tersusun dari beberapa bilangan lain yang membentuk suatu pola. 

2. Macam-macam Pola Bilangan 

a. Pola Bilangan Ganjil 

Pengertian pola bilangan ganjil adalah pola bilangan yang terbentuk 

dari bilangan-bilangan ganjil. Sedangkan pengertian bilangan ganjil adalah 

suatu bilangan asli yang tidak habis dibagi dua ataupun kelipatannya. Pola 

bilangan ganjil adalah 1, 3, 5, 7, …. 

 

Gambar 2.1 Pola Bilangan Ganjil 

Rumus Pola Bilangan ganjil 1 , 3 , 5 , 7 , . . . , 𝑛 , maka rumus pola bilangan 

ganjil ke-𝑛 adalah: 𝑈𝑛  = 2𝑛 − 1. 

 

b. Pola Bilangan Genap 

Pengertian pola bilangan genap adalah pola bilangan yang terbentuk 

dari bilangan-bilangan genap. Bilangan genap adalah bilangan asli yang 
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habis dibagi dua atau kelipatannya. Pola bilangan ganjil adalah 

2, 4, 6, 8, …. 

 

 

Gambar 2.2 Pola Bilangan Genap 

Rumus pola bilangan genap 2, 4, 6, 8, … , 𝑛 , maka rumus pola bilangan 

genap ke-𝑛 adalah: 𝑈𝑛 = 2𝑛. 

c. Pola Bilangan Persegi 

Pengertian pola bilangan persegi adalah suatu barisan bilangan yang 

membentuk suatu pola persegi. Pola bilangan persegi adalah 

1 , 4 , 9 , 16 , 25 , …. 

 

Gambar 2.3 Pola Bilangan Persegi 

Rumus pola bilangan persegi 1 , 4 , 9 , 16 , 25 , … , 𝑛 , maka rumus pola 

bilangan persegi ke-𝑛 adalah: 𝑈𝑛 = 𝑛2. 

 

 

 

d. Pola Bilangan Persegi Panjang 
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Pengertian pola bilangan persegi panjang adalah suatu barisan bilangan 

yang membentuk pola persegi panjang. Pola persegi panjang adalah 

2 , 6 , 12 , 20 , 30 , . ...      

  

 

Gambar 2.4 Pola Bilangan Persegi Panjang 

Rumus pola bilangan persegi panjang 2 , 6 , 12 , 20 , 30 , … , 𝑛 , maka 

rumus pola bilangan persegt panjang ke-𝑛 adalah: 𝑈𝑛 = 𝑛(𝑛 + 1). 

e. Pola Bilangan Segitiga 

Pengertian bola bilangan segitiga adalah suatu barisan bilangan yang 

membentuk sebuah pola bilangan segitiga. Pola bilangan segitiga adalah 

1 , 3 , 6 , 10 , 15 , . ... 

 

 

Gambar 2.5 Pola Bilangan Segitiga 

Rumus pola bilangan segitiga 1 , 3 , 6 , 10 , 15 , . ..., 𝑛 , maka rumus pola 

bilangan segitiga ke-𝑛 adalah: 𝑈𝑛 =
1

2
𝑛(𝑛 + 1). 

 

 

 

f. Pola Bilangan Fibonacci 
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Pengertian pola bilangan Fibonacci adalah suatu bilangan yang setiap 

sukunya merupakan jumlah dari dua suku di depannya. Pola bilangan 

fibonacci adalah 1, 2, 3, 5, 8, 13, 21, 34, …. 

 

 

 

Gambar 2.6 Pola Bilangan Fibonacci 

Rumus pola bilangan segitiga 1, 2, 3, 5, 8, 13, 21, 34, … , 𝑛 , maka 

rumus pola bilangan segitiga ke-𝑛 adalah: 𝑈𝑛 = 𝑈𝑛−1 + 𝑈𝑛−2. 

g. Pola Bilangan Pascal 

Bilangan pascal ditemukan oleh oleh orang Prancis bernama Blaise 

Pascal, sehingga dinamakan bilangan pascal. Bilangan pascal adalah 

bilangan yang terbentuk dari sebuah aturan geometri yang berisi susunan 

koefisien binomial yang bentuknya menyerupai segitiga. Di dalam segitiga 

pascal, bilangan yang terdapat pada satu baris yang sama dijumlahkan 

menghasilkan bilangan yang ada di baris bawahnya. Jadi, pengertian pola 

bilangan pascal adalah suatu pola yang tersusun dari beberapa angka 

berdasarkan rumus. Pola bilangan pascal adalah 1, 2, 4, 8, 16, 24, 32, 64, …. 
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Gambar 2.7 Pola Bilangan Pascal 

Rumus pola bilangan pascal 1, 2, 4, 8, 16, 24, 32, 64, … , 𝑛 , maka 

rumus pola bilangan pascal ke-𝑛 adalah: 𝑈𝑛 = 2𝑛−1. 

3. Pola Bilangan Aritmatika 

Barisan aritmatika merupakan barisan bilangan yang memiliki selisih antar 

suku selalu sama (konsisten). Sedangkan deret aritmatika merupakan jumlah 

bilangan atau jumlah keseluruhan suku yang terbentuk dalam satu deret. 

Contoh pola bilangan aritmatika adalah 2, 5, 8, 11, 14, 17, …. 

Rumus untuk menentukan suku ke- 𝑛 barisan aritmatika: 

𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 dengan rumus 𝑏 = 𝑈𝑛 − 𝑈𝑛−1 

Keterangan: 

𝑈𝑛: Suku ke- 𝑛 

𝑎: Suku pertama 

𝑏: Beda/Selisih 

𝑛: Banyaknya suku 

Rumus jumlah 𝑛 suku pertama deret aritmatika: 

𝑆𝑛 =
𝑛

2
(𝑎 + 𝑈𝑛) atau 𝑆𝑛 =

𝑛

2
(2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏) 

Keterangan: 

𝑆𝑛: Jumlah 𝑛 suku pertama 
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𝑈𝑛: Suku ke- 𝑛 

𝑎: Suku pertama 

𝑏: Beda/Selisih 

𝑛: Banyaknya suku 

4. Pola Bilangan Geometri 

Barisan geometri merupakan barisan bilangan dimana dua suku yang 

berurutan memiliki perbandingan yang sama. Perbandingan pada barisan 

geometri disebut sebagai rasio (𝑟). Sedangkan deret geometri merupakan hasil 

penjumlahan pada barisan geometri. Rumus deret hanya menjumlahkan suku-

suku pada barisan geometri hanya sampai suku yang diperintahkan saja. 

Contoh pola bilangan aritmatika adalah 40, 20,10,5,
5

2
,

5

4
, …. 

Rumus untuk menentukan suku ke- 𝑛 barisan geometri: 

𝑈𝑛 = 𝑎. 𝑟𝑛−1 dengan 𝑟 =
𝑈𝑛+1

𝑈𝑛
 

Keterangan: 

𝑈𝑛: Suku ke- 𝑛 

𝑎: Suku pertama 

𝑟: Rasio 

𝑛: Banyaknya suku 

Rumus jumlah 𝑛 suku pertama deret geometri: 

𝑆𝑛 =
𝑎(1−𝑟𝑛)

1−𝑟
, 𝑟 < 0 atau 𝑆𝑛 =

𝑎(𝑟𝑛−1)

𝑟−1
, 𝑟 > 0 

Keterangan: 

𝑆𝑛: Jumlah 𝑛 suku pertama 
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𝑎: Suku pertama 

𝑟: Rasio 

𝑛: Banyaknya suku 

F. Penelitian yang Relevan 

Sebagai bahan penguat terhadap penelitian ini tentang analisis kemampuan 

kelancaran prosedural dan disposisi produktif pada siswa kelas VIII SMP Negeri 

1 Baitussalam, penulis menyertakan beberapa penelitian yang relevan di antaranya 

sebagai berikut:  

Penelitian yang dilakukan oleh Novita Sari dkk dengan judul Kelancaran 

Prosedural Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Kuadrat Di Kelas X 

SMKN 2 Pontianak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelancaran 

prosedural peserta didik dalam menyelesaikan soal persamaan kuadrat di kelas X 

SMKN 2 Pontianak. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelancaran prosedural peserta didik pada 

materi persamaan kuadrat masih rendah, kebanyakan peserta didik belum mampu 

menyelesaikan soal secara fleksibel, efisiensi dan akurasi. Peserta didik belum 

mampu menyelesaikan soal persamaan kuadrat dengan minimal dua cara, belum 

mampu mengefisienkan langkah dan belum mampu melakukan perhitungan yang 

benar serta tidak menuliskan kesimpulan akhir dari soal yang ditanyakan. 23 

Persamaan dalam penelitian ini adalah meneliti terkait pengetahuan prosedural 

 
23 Novita Sari, Edi Yusmin, dan Asep Nursangaji, “Kelancaran Prosedural Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Persamaan Kuadrat Di Kelas X SMKN 2 Pontianak”. Jurnal pendidikan dan 

Pembelajaran Khatulistiwa, Vol. 7, No. 2, 2018, h. 8. 
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peserta didik dan menggunakan penelitian kualitatif. Untuk instrumen penelitian 

yang digunakan tes dan wawancara. Perbedaan pada penelitian ini yaitu materi 

yang digunakan. Untuk penelitian Novita Sari dkk. menggunakan materi 

persamaan kuadrat dengan subjek penelitian kelas X SMKN 2 Pontianak. 

Sedangkan untuk penelitian peneliti yaitu materi yang digunakan pola bilangan 

dengan subjek penelitian kelas VIII SMP Negeri Baitussalam 

Penelitian yang dilakukan oleh Rafiq Badjeber dan Wahyuni H. Mailili 

dengan judul Analisis Pengetahuan Prosedural Siswa Kelas SMP pasa Materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel ditinjau dari Gaya Kognitif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan kelancaran prosedural peserta didik 

khususnya pada materi SPLDV dan ditinjau dari gaya kognitif. Penelitian ini 

tergolong penelitian deskriptif kualitatif.  Hasil penelitian diinterpretasikan untuk 

memperoleh penjelasan terkait kondisi yang terjadi. Subjek pada penelitian ini 

adalah peserta didik di kelas VIII SMP Negeri 1 Palu sebanyak 8 orang yang 

dipilih dengan teknik purposive sampling kemudian dikelompokkan menjadi 2 

gaya kognitif yaitu field independent dan field dependent yang setiap kelompok 

terdiri dari 4 peserta didik. Data dikumpulkan melalui tes dan wawancara. 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengetahuan prosedural peserta didik 

dengan gaya kognitif field Independent mampu menerapkan prosedur yang sesuai 

dengan benar serta memverifikasi prosedur menggunakan simbol atau model 

matematis namun tidak mampu memodifikasi prosedur untuk menangani faktor-

faktor dalam pemecahan masalah. Sedangkan peserta didik dengan gaya kognitif 

field dependent tidak mampu menerapkan prosedur yang sesuai dengan benar, 
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memverifikasi prosedur menggunakan simbol atau model matematis serta 

memodifikasi prosedur untuk menangani faktor-faktor dalam pemecahan 

masalah.24 Letak persamaan dengan penelitian ini adalah sama sama memiliki 

tujuan yaitu untuk mengetahui kemampuan kelancaran prosedural peserta didik. 

Persamaan juga terletak pada jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif. Akan 

tetapi ada pula perbedaan terletak pada subjek penelitian. Subjek pada penelitian 

ini adalah peserta didik kelas VIII-3 SMP Negeri 1 Baitussalam. Selanjutnya pada 

penelitian ini kemampuan kelancaran prosedural tidak ditinjau dari gaya kognitif 

peserta didik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Maisaroh, Edy Yusmin, Asep Nursangaji 

dengan judul Disposisi Matematis Siswa ditinjau dari Kemampuan Menyelesaikan 

Masalah Berbentuk Open Start di SMP Negeri 10. Penelitian bertujuan untuk 

mendeskripsikan disposisi matematis peserta didik ditinjau dari kemampuan 

masalah berbentuk open start. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

berbentuk survei. Subjek penelitian terdiri dari 38 peserta didik yang berasal dari 

kelas 7A. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik pengukuran berupa tes 

kemampuan problem solving dan skala disposisi matematis peserta didik. Hasil 

tes kemampuan problem solving selanjutnya dianalisis guna mengetahui 

pengelompokkan kemampuan problem solving. Hasil tes skala disposisi 

matematis juga dianalisis guna mengetahui pengelompokkan disposisi matematis 

peserta didik. Secara umum hasil penelitian disimpulkan bahwa disposisi 
 

24 Rafiq Badjeber dan Wahyuni H. Mailili, “Analisis Pengetahuan Prosedural Siswa Kelas 

SMP pasa Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel ditinjau dari Gaya Kognitif”. JPPM, 

Vol. 11, No. 2, 2018, h. 45. 
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matematis dan kemampuan problem solving peserta didik bervariasi. Secara lebih 

rinci diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) Kemampuan problem solving 

kelas VII A di SMP Negeri 10 Pontianak tergolong tinggi, hal ini terlihat dari 

kemampuan peserta didik dalam memahami masalah, memutuskan strategi yang 

tepat dan menyelesaikan masalah berdasarkan strategi penyelesaiannya dengan  

langkah dan proses perhitungan yang benar, serta adanya kemampuan memeriksa 

kembali dan memastikan strategi yang digunakan telah sesuai; dan (2) Peserta 

didik dengan kemampuan problem solving tinggi menunjukkan sikap tekun, 

percaya diri yang tinggi, ulet, fleksibel, dan teliti dalam menyelesaikan soal 

problem solving. Disposisi matematis masing-masing peserta didik ditinjau dari 

kemampuan problem solving bervariasi. Kemampuan problem solving dan 

disposisi matematis peserta didik cenderung sama, yaitu peserta didik dengan 

kemampuan problem solving sangat tinggi memiliki disposisi matematis sangat 

tinggi, peserta didik dengan kemampuan problem solving tinggi memiliki 

disposisi matematis tinggi, peserta didik dengan kemampuan problem solving 

sedang memiliki disposisi matematis sedang, dan peserta didik dengan 

kemampuan problem solving rendah memiliki disposisi matematis rendah.25 Letak 

persamaan dengan penelitian ini adalah sama sama memiliki tujuan yaitu untuk 

mengetahui disposisi produktif peserta didik. Persamaan juga terletak pada jenis 

penelitian yaitu penelitian kualitatif. Akan tetapi ada pula perbedaan terletak pada 

 
25 Maisaroh, Edy Yusmin, Asep Nursangaji, “Disposisi Matematis Siswa ditinjau dari 

Kemampuan Menyelesaikan Masalah Berbentuk Open Start di SMP Negeri 10”. Jurnal 

pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa, Vol. 6, No. 8, 2017. 
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subjek penelitian. Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII-3 

SMP Negeri 1 Baitussalam. Selanjutnya pada penelitian ini kemampuan disposisi 

produktif matematis tidak ditinjau dari kemampuan menyelesaikan masalah 

matematika. 

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Aliah, Suci Sukmawati, Wahyu 

Hidayat, dan Euis Eti Rohaeti dengan judul Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika dan Disposisi Matematika Siswa pada Materi SPLDV. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan pemecahan masalah dan 

disposisi matematika peserta didik pada materi SPLDV. Penelitian ini 

menggunakan deskriftif kualitatif dengan menganalisis kemampuan peserta didik 

menyelesaiakan soal pemecahan masalah untuk mendapatkan gambaran terkait 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki oleh peserta didik. 

Penelitian ini dilakukan pada 36 peserta didik kelas VIII di salah satu SMP di kota 

Cimahi. Penelitian dilakukan pada bulan Januari semester genap Tahun Ajaran 

2018/2019. Penelitian menggunakan instrumen tes untuk mengukur keterampilan 

menyelesaikan soal cerita yang dimiliki oleh peserta didik. (1) Tes terdiri dari soal 

uraian yang telah di cek validitas, reabilitas dan daya pembedanya, (2) 

Menggunakan angket disposisi matematis (3) Metode observasi dilakukan peneliti 

saat proses pembelajaran dengan mengamati proses pelaksanaan pembelajaran 

matematika. Disposisi matematis peserta didik SMP kelas VIII tersebut untuk 

materi SPLDV berkategori cukup tinggi. Tingkat pemecahan masalah matematika 

siswa dapat dipengaruhi oleh disposisi matematis peserta didik yang meliputi 

memiliki minat, ketekunan dan rasa percaya diri dalam mengerjakan tugas 
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matematika.26 Letak persamaan dengan penelitian ini adalah sama sama memiliki 

tujuan yaitu untuk mengetahui kemampuan disposisi produktif matematis peserta 

didik. Selanjutnya pada jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif. Akan tetapi ada 

pula perbedaan terletak pada subjek penelitian. Subjek pada penelitian ini adalah 

peserta didik kelas VIII-3 SMP Negeri 1 Baitussalam. Selanjutnya pada penelitian 

ini tidak difokuskan pada kemampuan pemecahan masalah pada materi SPLDV. 

 
26 Siti Nur Aliah, Suci Sukmawati, Wahyu Hidayat, dan Euis Eti Rohaeti, “Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika dan Disposisi Matematika Siswa pada Materi SPLDV”. Jurnal 

Pembelajaran Matematika Inovatif, Vol. 3 No. 2, Maret 2020. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan 

kelancaran prosedural matematis dan disposisi produktif matematis yang dimiliki 

oleh peserta didik. Berdasarkan tujuan tersebut peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif dimaksud pada 

penelitian ini adalah sebagai jenis penelitian yang hasil temuannya tidak diperoleh 

melalui prosedur statistik hitungan lainnya, tetapi sebagai sebuah penelitian 

dengan hasil berupa sebuah teks atau uraian yang menjelaskan penelitian itu 

dilakukan.  

Menurut Sukmadinata penelitian deskriptif merupakan suatu bentuk 

penelitian untuk menggambarkan fenomena yang ada mencakup aktivitas, 

perubahan, karakteristik, hubungan, kesamaan dan perbedaan antar fenomena 

yang ada.1 Penelitian deskriptif dapat diartikan juga sebagai suatu metode 

penelitian yang ditujukan untuk mengetahui gambaran, keadaan tentang sesuatu 

dengan cara mendeskripsikannya secara detail sesuai fakta yang ada. Berdasarkan 

pemaparan tersebut penelitian deskriptif dapat disimpulkan bahwa penelitian yang 

dilakukan bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan suatu keadaan 

peristiwa objek yang dapat dijelaskan dengan kata-kata atau teks. 

 

1 Sukmadinata, Nana Syaodih. (2017). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya. h. 72 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12-14 Oktober 2022 di SMP 

Negeri 1 Baitussalam. Pemilihan tempat penelitian disebabkan oleh lokasi 

penelitian yang mudah dijangkau oleh peneliti sehingga memudahkan peneliti 

dalam melakukan penelitian, selanjutnya pada sekolah tersebut terdapat 

permasalahan yang akan diteliti dengan tingkat kemampuan peserta didik rendah, 

sedang, tinggi berdasarkan obeservasi awal dan sekolah juga bersedia untuk 

bekerjasama dalam hal mencapai tujuan penelitian. Permasalahan yang diteliti 

terkait dengan komponen yang terdapat pada mathematical proficiency. 

Komponen yang di maksud adalah kelancaran prosedural matematis dan disposisi 

produktif matematis.  

 

C. Subjek Penelitian 

 Penelitian memerlukan subjek penelitian sebagai sumber data. Subjek 

untuk penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII-1 SMP Negeri 1 Baitussalam. 

Penentuan subjek berdasarkan beberapa pertimbangan yaitu, (1) peserta didik 

yang memiliki tingkat kemampuan tinggi, sedang dan rendah berdasarkan tes awal 

pada tes tertulis dan pengisian angket, (2) peserta didik yang komunikatif 

berdasarkan rekomendasi dari guru di tempat penelitian, dan (3) peserta didik 

bersedia bekerjasama untuk membantu mencapai tujuan penelitian. Hasil jawaban 

dari soal tes awal dilakukan penskoran berdasarkan kriteria pedoman penskoran 

kelancaran prosedural matematis dan disposisi produktif matematis. Kemudian 



45 
 

 

 
 

 

peserta didik akan dipilih untuk ditentukan sebagai subjek penelitian berjumlah 3 

orang yang terdiri dari masing-masing kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 

 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono instrumen penelitian merupakan suatu alat yang dapat 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.2 Hal ini 

juga diungkapkan oleh Sanjaya bahwa instrumen penelitian adalah alat yang bisa 

digunakan untuk mengumpulkan informasi atau data penelitian.3 Berdasarkan 

uraian tersebut instrumen penelitian diartikan sebagai alat bantu dalam 

mengumpulkan data. Pada penelitian ini instrumen pengumpulan data 

diantaranya: 

1. Lembar Tes Kelancaran Prosedural Matematis 

Lembar tes adalah serangkaian pertanyaan yang dijawab oleh peserta didik 

untuk mengumpulkan data mengenai kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan pertanyaan yang diberikan. Lembar tes yang dipakai dalam 

penelitian ini disebut dengan lembar tes kelancaran prosedural matematis. 

Lembar tes kelancaran prosedural matematis adalah lembar tes yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan kelancaran prosedural matematis. Lembar tes ini 

memiliki tujuan untuk melihat tingkat kelancaran prosedural matematis 

peserta didik. Berikut pedoman penskoran tes kelancaran prosedural 

matematis. 

 
2 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. (Bandung: Alfabeta, 

2017), h. 102. 

 
3 Ade Sanjaya. Model-model Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara). h. 84. 
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Tabel 3.1 Rubrik Penskoran Kelancaran Prosedural Matematis 

Indikator Kelancaran 

Prosedural Matematis 

Keterangan Poin 

Pengetahuan mengenai prosedur 

secara umum 

Menuliskan informasi yang diketahui 

secara lengkap dan benar 

4 

Menuliskan informasi yang diketahui 

secara lengkap dan benar tetapi 

masih terdapat sedikit kesalahan 

3 

Menuliskan informasi yang diketahui 

secara benar tetapi belum lengkap 

2 

Menuliskan informasi yang diketahui 

tetapi tidak benar 

1 

Tidak terdapat jawaban yang sesuai 
dengan pertanyaan atau tidak ada 

jawaban 

0 

Pengetahuan mengenai kapan 

dan bagaimana menggunakan 

prosedur dengan benar 

Membuat rencana penyelesaian dan 

menulis prosedur secara lengkap dan 

benar 

4 

Membuat rencana penyelesaian dan 

menulis prosedur secara lengkap dan 
benar tetapi masih terdapat sedikit 

kesalahan 

3 

Membuat rencana penyelesaian dan 
menulis prosedur secara benar tetapi 

belum lengkap  

2 

Membuat rencana penyelesaian dan 

menulis prosedur tetapi tidak benar 

1 

Tidak terdapat jawaban yang sesuai 
dengan pertanyaan atau tidak ada 

jawaban 

0 

Pengetahuan dalam 

menampilkan prosedur secara 

fleksibel, akurat dan efisien 

Mengecek kembali dengan teliti 

setiap langkah penyelesaian dan 

hasil yang diperoleh dengan benar 

4 

Mengecek kembali dengan teliti 

setiap langkah penyelesaian dan 
hasil yang diperoleh dengan benar 

tetapi masih terdapat sedikit 

kesalahan  

3 

Mengecek kembali dengan teliti 

setiap langkah penyelesaian dan 
hasil yang diperoleh dengan benar 

tetapi belum lengkap 

2 

Mengecek kembali dengan teliti 

setiap langkah penyelesaian dan 

hasil yang diperoleh tidak benar 

1 
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Tidak terdapat jawaban yang sesuai 

dengan pertanyaan atau tidak ada 

jawaban 

0 

Sumber: Adaptasi dari penelitian Maisya Zuraida4 

2. Angket (kuesioner)  

Angket adalah suatu cara dalam pengumpulan data dengan memberikan 

beberapa pernyataan/pertanyaan kepada subjek, kemudian diberikan 

tanggapan oleh subjek terhadap pernyataan/pertanyaan yang diberikan.5 Pada 

penelitian ini angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai disposisi 

produktif matematis peserta didik terhadap pembelajaran matematika. Pada 

lembar angket terdapat 30 pernyataan yang diisi oleh subjek penelitian. 

3. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara merupakan aspek-aspek yang harus dibahas, 

sekaligus menjadi daftar pengecekan sehingga aspek-aspek relevan tersebut 

telah dibahas atau ditanyakan. Dalam melakukan wawancara kepada subjek 

penelitian, pertanyan yang muncul pada proses wawancara berfokus pada 

masalah yang ingin diperoleh. Pedoman wawancara disusun dan merujuk pada 

peserta didik dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kelancaran prosedural 

dan disposisi produktif matematis peserta didik. Wawancara bertujuan untuk 

mendapatkan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 

diwawancarai dapat diminta pendapat, dan ide-idenya. 

4. Alat Perekam 

 
4 Maisya Zuraida, “Kelancaran Prosedural Matematis Siswa Kelas VII Melalui Model 

Pembelajaran Diskursus Multy Reprecentasy Pada Materi Pecahan Di MTsN 1 Banjar Tahun 

Pelajaran 2019/2020”, Skripsi, (Banjarmasin: Universitas Islam Negeri Antasari, 2020), h. 69 

 
5 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian ..., h. 139 
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Alat perekam berguna untuk membantu peneliti saat proses wawancara. 

Alat perekam sejatinya dapat membantu peneliti untuk merincikan hasil 

wawancara dengan deskripsi yang lebih akurat dan jelas. Alat perekam yang 

digunakan pada penelitian ini adalah alat perekam suara berupa handphone. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara dalam mengumpulkan data 

yang nantinya akan berguna sebagai fakta pendukung dalam memaparkan 

penelitian. Teknik merujuk pada cara yang diperlihatkan melalui tes, angket, dan 

wawancara. Dalam sebuah penelitian diperlukan suatu instrumen atau alat yang 

dapat digunakan untuk memperoleh data penelitian yang nantinya akan berperan 

penting terhadap hasil penelitian yang diperoleh, sehingga hasil penelitian dapat 

diperoleh dengan tepat dan akurat. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data untuk menunjukkan tingkat disposisi produktif matematis 

peserta didik berupa angket. Sedangkan teknik pengumpulan data untuk tingkat 

kelancaran prosedural matematis dengan melakukan tes berupa tes tertulis dan 

wawancara. 

 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data menjadi langkah yang paling penting dalam penelitian.  

Analisisi data merupakan proses mengumpulkan data agar dapat ditafsirkan. 
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Analisis data dapat dilakukan pada saat dan setelah mengumpulkan data. Pada 

penelitian ini digunakan metode analisis kualitatif yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai subjek yang diteliti dan tidak 

dimaksudkan untuk menguji hipotesis. Miles dan Huberman mengungkapkaan 

tiga kegiatan yang dapat dilakukan untuk menganalisis data yaitu:6 

 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan dapat mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya. Pada tahap ini peneliti memusatkan perhatian pada data lapangan 

yang telah terkumpul.7 Adapun tahap-tahap dalam mereduksi data yang 

dilakukan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Memeriksa lembar jawaban peserta didik terkait dengan tes kelancaran 

prosedural dan pengisian angket disposisi produktif matematis.  

b. Memutar hasil rekaman yang diperoleh selama proses wawancara, 

selanjutnya hasil rekaman tersebut akan disusun dalam bentuk teks 

yang berisi percakapan peneliti dengan subjek penelitian.  

 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), h. 223 
7 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2008), h. 297 
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c. Rekaman diputar beberapa kali sampai jelas dan benar apa yang 

diungkapkan peserta didik ketika wawancara, kemudian mencatat 

semua hasil pembicaraan tersebut. 

d. Membandingkan hasil teks dengan data hasil rekaman dan membuang 

data yang tidak diperlukan. 

e. Mengambil intisari dari transkrip yang diperoleh dari hasil wawancara 

f. Menuliskan hasil penarikan intisari transkrip sehingga sistematis. 

 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya yang akan dilakukan adalah 

penyajian data mencakup pengorganisasian data dan penyusunan data yang 

telah berhasil dikumpulkan. Penyajian data dilakukan berdasarkan hasil data 

yang telah direduksi. Dengan penyajian data ini, akan memudahkan peneliti 

untuk memahami apa yang terjadi sehingga menjadi sumber saat pengambilan 

kesimpulan. Jadi data yang sudah dipilih merupakan data dengan kategori 

yang baik. Data disini berupa lembar jawaban peserta didik dari hasil tes, 

pengisian angket, dan hasil wawancara terhadap peserta didik. Selanjutnya 

peneliti mengelompokkan hal-hal yang serupa dengan tujuan memudahkan 

peneliti dalam menarik kesimpulan. 

Skor total yang diperoleh subjek, peneliti membandingkan skor total yang 

diperoleh dengan skor maksimum kelancaran prosedural matematis dan 

disposisi produktif matematis peserta didik. Secara matematis dapat dituliskan 

sebagai berikut: 
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Perhitungan skor kelancaran prosedural matematis peserta didik:8 

𝑇𝐾𝑃𝑀 =
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

Perhitungan skor angket disposisi produktif matematis peserta didik:9 

𝐴𝐷𝑃𝑀 =
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔𝑘𝑒𝑡 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

Keterangan: 

TKPM: Tes Kelancaran Prosedural Matematis 

ADPM: Angket Disposisi Produktif Matematis 

  Peneliti menganalisis data tersebut berdasarkan jawaban peserta 

didik dengan melihat tingkat kelancaran prosedural matematis dan disposisi 

produktif matematis peserta didik. Adapun tingkat kelancaran prosedural 

matematis dan disposisi produktif matematis peserta didik adalah sebagai 

berikut. 

 

 

Tabel 3.2 Pengelompokkan Peserta Didik Berdasarkan Kelancaran 

Prosedural Matematis 

Nilai Kategori 

75% − 100% Tingkat Tinggi 

50% − 74,55% Tingkat Sedang 

< 50% Tingkat Rendah 

Sumber: Iswanly F. Rahman, Sarson Pomalato, Abdul Djabar Mohidin 10 

 
8 Nola Anggita, Yulis Jamiah, Dian Ahmad BS, “Pemahaman Konseptual dan Kelancaran 

Prosedural Siswa dalam Materi Bentuk Akar di Kelas X SMA”. Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Khatulistiwa. Vol. 7, No. 5, 2018, h. 4 

 
9 Rima Ari Mastuti, “Identifikasi Disposisi Matematika Siswa Dalam Pembelajaran 

Socrates Kontekstual Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Pada Siswa Kelas VIII 

SMP”. Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 2, 2018, h. 142. 
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Tabel 3.3 Pengelompokkan Peserta Didik Berdasarkan Disposisi 

Produktif Matematis 

Nilai Kategori 

73,91 ≤  x Tingkat Tinggi 

56,59 ≤  x < 73,91 Tingkat Sedang 

x < 56,59 Tingkat Rendah 

Sumber: Ida Yuliani, Tri Atmojo Kusmayadi, Farida Nurhasanah 11 
3. Menarik Kesimpulan 

Langkah selanjutnya dalam melakukan analisis data kualitatif menurut 

Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan 

pada penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan kelancaran 

prosedural dan disposisi produktif matematis peserta didik. Pada tahap ini, 

peneliti membandingkan data-data yang sudah didapat dengan data-data hasil 

tes, angket dan wawancara dengan subjek dengan tujuan untuk menarik 

kesimpulan. 

 

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian harus sesuai dengan 

karakteristik penelitian kualitatif, yaitu analisis data secara induktif. Untuk 

memastikan kebenaran data yang didapatkan digunakan uji keabsahan data. 

Adapun teknik yang digunakan untuk menguji keabsahan data dalam penelitian 

ini yaitu: 

 
10 Iswanly F. Rahman, Sarson Pomalato, Abdul Djabar Mohidin, “Analisis Pemahaman 

Konseptual dan Kemampuan Prosedural Matematika ditinjau dari Tipe Kepribadian Siswa di SMP 

Negeri 1 Pinggaluman”.  Jurnal Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo, Vol. 3, No.1, 2018, 

h. 10. 

 
11 Ida Yuliani, Tri Atmojo Kusmayadi, Farida Nurhasanah, “Deskripsi Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa SMP ditinjau dari Disposisi Matematis”. AKSIOMA: Jurnal Program 

Studi Pendidikan Matematika, Vol. 10, No.2, 2021, h. 1201. 
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1. Ketekunan Pengamat 

Ketekunan pengamat dapat diartikan sebagai kecermatan peneliti selama 

proses penelitian dilaksanakan secara berkesinambungan. Ketekunan 

pengamat perlu untuk terus ditingkatkan, agar mendorong peneliti untuk 

mengecek data yang diperoleh dengan cermat dan tepat. Hal ini peneliti juga 

dapat memberikan deskripsi data yang lebih akurat. 

2. Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan berbagai sumber, berbagai cara, dan berbagai waktu. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan jenis triangulasi waktu. Triangulasi waktu 

pada pengujian keabsahan data adalah dengan memeriksa keadaan subjek 

penelitian pada waktu dan situasi yang berbeda.12 Peneliti memeriksa 

keabsahan data dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari 

penelitian dalam tes, angket dan wawancara pertama lalu membandingkannya 

dengan data dari subjek penelitian yang sama tetapi dengan tes, angket dan 

wawancara pada waktu yang berbeda. Jika data yang dihasilkan berbeda, 

peneliti selanjutnya akan berdiskusi dengan subjek penelitian yang bertindak 

sebagai sumber data untuk mengumpulkan data dengan tes, angket dan 

wawancara selanjutnya untuk kemudian diperiksa kembali demi memastikan 

data yang valid.  

 

 

 
12 Umar Sidiq dan Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, 

(Tegal: CV. Nata Karya, 2019) h. 95. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mendeskripsikan kelancaran prosedural 

matematis dan disposisi produktif matematis peserta didik dalam menyelesaikan 

soal pada materi pola bilangan. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti telah 

melakukan konsultasi kepada pembimbing serta mempersiapkan instrumen yang 

digunakan untuk pengumpulan data. Langkah pertama yang peneliti lakukan 

dalam pengumpulan data adalah menyusun instrumen tes berupa soal materi pola 

bilangan, angket dan pedoman wawancara. Kemudian ketiga instrumen divalidasi 

oleh dua dosen ahli bidang matematika terutama ahli dalam hal yang berkaitan 

dengan instrumen penelitian yang digunakan. Hal ini dilakukan agar soal tes, 

angket dan pedoman wawancara dapat digunakan sebagai instrumen 

pengumpulan data untuk mencapai tujuan dalam mengetahui kelancaran 

prosedural matematis dan disposisi produktif matematis peserta didik.  

Pada hari Rabu tanggal 14 September 2022, peneliti membuat surat izin 

penelitian di portal mahasiswa UIN Ar-Raniry. Pada hari Rabu tanggal 21 

September 2022 peneliti mengantar surat izin penelitian tersebut dari UIN Ar-

Raniry Banda Aceh kepada kantor Dinas Pendidikan Banda Aceh untuk membuat 

surat izin penelitian ke SMP Negeri 1 Baitussalam. Selanjutnya pada hari Kamis 

tanggal 29 September 2022, peneliti menyerahkan surat izin dari Dinas 

Pendidikan Banda Aceh kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Baitussalam. 

Setelah itu surat izin tersebut diantar kepada pihak TU (Tata Usaha) untuk 
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diberikan kepada bagian Kurikulum, kemudian pihak Kurikulum mengatakan 

bahwa peneliti telah dapat melakukan penelitian.  

Setelah memberikan data penelitian pada pihak Kurikulum, peneliti 

menemui guru mata pelajaran matematika untuk mencari informasi mengenai 

pembelajaran matematika di dalam kelas. Peneliti menyampaikan kepada guru 

bahwa akan melakukan penelitian skripsi dengan judul “Analisis Tingkat 

Kelancaran Prosedural dan Disposisi Produktif Matematis Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Baitussalam”. Pada kesempatan ini beliau memberikan izin dan 

membantu peneliti dalam melakukan proses penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan tes yang berupa 

soal essay, angket dan wawancara. Pada hari Rabu tanggal 12 Oktober 2022 

peneliti melakukan tes tahap pertama pada siswa kelas VIII – 1. Peneliti memilih 

3 orang peserta didik dari 27 peserta didik yang sudah diberikan tes tahap pertama 

sebagai subjek ditinjau dari tingkat kelancaran prosedural matematis dan disposisi 

produktif matematis peserta didik. Kemudian tanggal 14 Oktober 2022 peneliti 

kembali melakukan tes, memberikan angket dan wawancara tahap kedua untuk 

tiga siswa yang terpilih dari kelas VIII – 1. 

 

B. Pemilihan Subjek Penelitian 

Pemilihan subjek diperoleh melalui tes dan pemberian angket yang 

dilakukan terhadap 27 orang peserta didik kelas VIII-1 SMP Negeri 1 

Baitussalam, kemudian dari hasil tes dan hasil angket tersebut akan dipilih 3 orang 

peserta didik yaitu 1 peserta didik dengan tingkat kelancaran prosedural 
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matematis dan disposisi produktif matematis tinggi, 1 peserta didik dengan tingkat 

kelancaran prosedural matematis dan disposisi produktif matematis sedang dan 1 

peserta didik dengan tingkat kelancaran prosedural matematis dan disposisi 

produktif matematis rendah.  

Berikut disajikan hasil tes dan hasil angket pada tingkat kelancaran 

prosedural matematis dan disposisi produktif matematis peserta didik pada tes 

awal. 

Tabel 4.1 Rekapitulasi Tes Kelancaran Prosedural Matematis dan Disposisi 

Produktif Matematis 

No 
Inisial Nama 

Peserta Didik 

Kelancaran 

Prosedural 

Matematis Kategori 

Disposisi 

Produktif 

Matematis Kategori 

Nilai 

 

Nilai 

1 A 55.56 Sedang 49.17 Rendah 

2 AN 100.00 Tinggi 91.67 Tinggi 

3 AR 33.33 Rendah 41.67 Rendah 

4 CA 75.00 Tinggi 62.50 Sedang 

5 CUZ 72.22 Sedang 69.17 Sedang 

6 DN 83.33 Tinggi 81.67 Tinggi 

7 D 50.00 Sedang 49.17 Rendah 

8 EF 61.11 Sedang 62.50 Sedang 

9 FR 69.44 Sedang 66.67 Sedang 

10 IN 77.78 Tinggi 69.17 Sedang 

11 MIR 66.67 Sedang 73.33 Sedang 

12 MZ 94.44 Tinggi 83.33 Tinggi 

13 MRF 27.78 Rendah 33.33 Rendah 

14 MT 55.56 Sedang 49.17 Rendah 

15 NW 83.33 Tinggi 80.83 Tinggi 

16 N 72.22 Sedang 68.33 Sedang 

17 NPA 61.11 Sedang 50.00 Rendah 

18 PA 75.00 Tinggi 64.17 Sedang 

19 QR 38.89 Rendah 37.50 Rendah 

20 QS 55.56 Sedang 40.00 Rendah 

21 RN 69.44 Sedang 79.17 Tinggi 

22 RII 72.22 Sedang 73.33 Sedang 

23 SN 88.89 Tinggi 85.00 Tinggi 



58 
 

 
 

 

24 SRF 75.00 Tinggi 66.67 Sedang 

25 VV 33.33 Rendah 37.50 Rendah 

26 YN 50.00 Sedang 40.00 Rendah 

27 ZR 69.44 Sedang 63.33 Sedang 

Sumber: Hasil Tes Awal Kelancaran Prosedural dan Disposisi Produktif 

Matematis Siswa VIII-1 

Subjek yang dipilih dari masing-masing kategori dari hasil tes kelancaran 

prosedural matematis dan hasil angket disposisi produktif matematis dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2 Kode Subjek dalam Penelitian Kelancaran Prosedural Matematis 

dan Disposisi Produktif Matematis 

No Nama Peserta Didik Kategori 

1 AN Tinggi 

2 MIR Sedang 

3 AR Rendah 

Sumber: Pemilihan Subjek dari Hasil Penelitian 

Pemilihan subjek 3 orang peserta didik dari masing-masing kategori yaitu 

tinggi, sedang, dan rendah dilihat dari hasil tes dan hasil angket pada tes 

kemampuan awal, selain itu subjek yang dipilih bersedia untuk melakukan 

wawancara terkait dengan hasil jawaban tes tertulis dan hasil jawaban angket. 

Subjek juga komunikatif dan bersedia bekerjasama untuk membantu mencapai 

tujuan penelitian. 

 

C. Hasil Penelitian 

Data dari hasil penelitian yang akan dipaparkan berisi tentang kegiatan dan 

deksripsi hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti. Proses 

pengambilan data juga dilakukan dengan dua tahap, tahap pertama dilakukan 

pemberian soal tes dan angket berupa Tes Kelancaran Prosedural Matematis 

(TKPM-1) dan Angket Disposisi Produktif Matematis (ADPM-1) diikuti 
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wawancara masing-masing subjek terpilih setelah subjek menyelesaikan TKPM-1 

dan ADPM-1. Pada tahap kedua diberikan kembali soal tes dan angket berupa 

TKPM-2 dan ADPM-2 diikuti wawancara masing-masing subjek setelah subjek 

menyelesaikan TKPM-2 dan ADPM-2. Selanjutnya tingkat kelancaran prosedural 

matematis dalam menyelesaikan soal pada materi pola bilangan dan tingkat 

disposisi produktif matematis peserta didik dapat diidentifikasi dari hasil jawaban 

peserta didik dan diperkuat dengan wawancara.  

Hasil wawancara yang diperoleh dari masing-masing subjek dalam 

menyelesaikan TKPM-1 dan ADPM-1, TKPM-2 dan ADPM-2 kemudian diberi 

perkodean. Perkodean bertujuan untuk memudahkan proses penyajian data hasil 

wawancara masing-masing subjek penelitian. 

Untuk mempermudah proses penyajian data dan analisis data, dilakukan 

pengkodean data hasil wawancara. Berikut ini adalah kode yang peneliti gunakan 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Kode dalam Penyajian Data 

No Kode Keterangan 

1. P Menyatakan pertanyaan yang diajukan oleh peneliti 

2. -01 Menyatakan nomor pertanyaan pada wawancara 

3. AN1 Subjek dengan inisial AN pada soal nomor 1 

4. AN2 Subjek dengan inisial AN pada soal nomor 2 

5. AN3 Subjek dengan inisial AN pada soal nomor 3 

6. MIR1 Subjek dengan inisial MIR pada soal nomor 1 

7. MIR2 Subjek dengan inisial MIR pada soal nomor 2 

8. MIR3 Subjek dengan inisial MIR pada soal nomor 3 

9. AR1 Subjek dengan inisial AR pada soal nomor 1 

10. AR2 Subjek dengan inisial AR pada soal nomor 2 

11. AR3 Subjek dengan inisial AR pada soal nomor 3 

12. T1 Menyatakan TKPM-1  

13. T2 Menyatakan TKPM-2 
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14. A1 Menyatakan ADPM-1 

15. A2 Menyatakan ADPM-2 

 

Sebagai contoh, AN1T1-01 berarti kalimat tersebut berasal dari inisial 

subjek AN yang mengerjakan soal nomor satu pada tes tahap pertama dengan 

menjawab pertanyaan pertama dari wawancara dan P1T1-01 peneliti bertanya 

pada soal nomor satu tes tahap pertama dengan pertanyaan pertama dari 

wawancara. 

1. Analisis Tingkat Kelancaran Prosedural Matematis Peserta Didik pada 

Tes Pertama dan Tes Kedua 

a. Analisis Kelancaran Prosedural Matematis Peserta Didik Kategori 

Tinggi pada Tes Pertama dan Tes Kedua 

1) Paparan Data Subjek AN Soal Nomor Satu Tes Pertama 

Untuk mengetahui kelancaran prosedural matematis peserta didik yang 

memiliki kelancaran prosedural katagori tinggi, maka peneliti melakukan tes 

tertulis yang berhubungan dengan materi pola bilangan. Berdasarkan hasil 

tes, subjek AN merupakan subjek yang memiliki kelancaran prosedural 

matematis kategori tinggi dalam menjawab soal tes pertama yang peneliti 

berikan. Dapat dilihat sunjek AN telah menyelesaikan soal dengan tahap 

kelancaran prosedural matematis. Adapun rincian jawaban yang dilakukan 

oleh subjek AN pada soal nomor satu tes pertama: 

a) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AN dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator: (a) 

Pengetahuan Mengenai Prosedur secara Umum 
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Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AN 

pada soal nomor 1 tes tahap pertama pada indikator pengetahuan mengenai 

prosedur secara umum sebagai berikut: 

 

 

 

 

 
Gambar 4.1 Jawaban AN pada TKPM-1 Soal No 1.a 

 
Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AN dapat 

menyelesaikan soal pada nomor 1.a dengan lancar dan bernilai benar. 

Subjek AN memahami soal dengan baik sehingga dapat membuat 

informasi yang diketahui pada soal dengan benar. Cara subjek AN 

menentukan nilai 𝑎 = 1 dari pola 1 atau suku pertama dan nilai 𝑏 =  2 

dari beda antara pola 1 dan pola 2 berdasarkan yang diketahui pada soal 

juga sudah tepat. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AN terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 1.a tersebut. 

P1T1-01 : Bacalah soal dengan baik. Jika sudah. Bagaimana 

pendapatmu terkait dengan soal ini? 

AN1T1-01 : Soal ini tidak terlalu sulit, karena yang ditanyakan pada 
soal masih mudah untuk dikerjakan. 

P1T1-02 : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini 
sebelumnya? 

AN1T1-02 : Pernah bu. Namun ada sedikit perbedaan antara soal yang 

diberikan dengan soal yang sudah pernah saya kerjakan.  
P1T1-03 : Apakah kamu mengetahui informasi yang ada pada soal?  



62 
 

 
 

 

AN1T1-03 

 

: 

 

(Melihat soal) Pada soal diketahui sebuah bentuk pola 

melalui pola gambar apel. Pola 1 = 1 apel, Pola 2 = 3 

apel, Pola 3 = 5 apel, dan Pola 4 = 7 apel. Selanjutnya 

untuk suku pertama yaitu pola pertama atau 𝑎 = 𝑈1 dan 
menentukan nilai beda dengan melihat selisih antara suku 

kedua dengan suku pertama yaitu rumusnya adalah  
𝑏 = 𝑈2 − 𝑈1. Selanjutnya substitusikan nilai pada 

masing-masing rumus. Maka akan diperoleh hasil nilai 
suku pertama dan nilai beda dari pola barisan gambar 

tersebut. 
 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AN menjelaskan bahwa cara 

untuk menentukan nilai suku pertama yaitu 𝑎 = 𝑈1 dan nilai beda dari 

pola gambar apel adalah dengan menggunakan rumus 𝑏 = 𝑈2 − 𝑈1. 

Barisan pola gambar yang nilai suku pertama sudah diketahui dengan jelas 

maka langsung dituliskan oleh subjek AN dengan 𝑎 = 𝑈1 = 1. Untuk nilai 

beda sudah diketahui rumusnya sehingga disubstitusikan 𝑏 = 3 − 1 pada 

rumus tersebut dan menghasilkan nilai beda dari pola barisan tersebut. 

Maka disini subjek AN dapat menuliskan informasi yang diketahui dengan 

sangat baik.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AN pada soal TKPM-1 nomor 1.a, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AN memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai prosedur 

secara umum yang sangat baik. Hal ini ditunjukkan saat subjek dapat 

menuliskan informasi yang diketahui pada soal sehingga subjek AN dapat 

menemukan nilai suku pertama dan nilai beda serta menjelaskan proses 

penyelesaian dari soal tersebut. 
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b) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AN dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator: (b) 

Pengetahuan Mengenai Kapan dan Bagaimana Menggunakan 

Prosedur dengan Benar  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AN 

pada soal nomor 1 tes tahap pertama pada indikator pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Jawaban AN pada TKPM-1 Soal No 1.b 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AN dapat 

menyelesaikan soal pada nomor 1.b dengan lancar dan bernilai benar. 

Subjek AN menggunakan prosedur dengan tepat dalam menyelesaikan 

soal tersebut. Langkah-langkah yang ia gunakan mulai dari menentukan 6 

suku selanjutnya dari soal yang diketahui. Subjek dengan mudah 

menuliskan 6 suku tersebut karena sebelumnya subjek telah mengetahui 

nilai beda dari pola barisan. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AN terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 1.b tersebut. 

P1T1-04 : Apakah kamu dapat memperkirakan proses penyelesaian 
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dan solusi soal ini?  

AN1T1-04 : Iya bu. Saya dapat memperkirakan solusi dari soal ini bu. 

P1T1-05 : Jelaskan bagaimana kamu menyelesaiakan soal ini!  

AN1T1-05 : Pada soal yang ditanya adalah 6 suku selanjunya dari 

pola barisan yang diketahui. Disoal terdapat pola barisan 

1,3,5,7. Kemudian untuk menentukan 6 suku selanjutnya 

kita hrus tau dulu selisih atau beda dari pola barisan 
tersebut. Jadi, beda dari pola barisan tersebut sudah 

diketahui yaitu 2. Maka menentukan 6 suku selanjutnya 

dengan ditambahkan 2. 

P1T1-06 : Mengapa kamu memilih langkah- langkah penyelesaian 

seperti ini? Adakah cara lain dalam menyelesaikannya?  
AN1T1-06 : Karena cara yang saya gunakan lebih mudah bu. Ada 

juga cara lain yang bisa digunakan bu, yaitu dengan 
rumus  
𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏. tetapi akan menghabiskan waktu 

yang cukup lama. 

P1T1-07 : Oke baik. Selanjutnya apakah langkah yang kamu 
gunakan saat menyelesaikan soal tersebut sudah tepat?  

AN1T1-07 : Sudah bu. Cara yang saya gunakan cukup mudah untuk 

memperoleh hasil penyelesaian soal. 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AN menjelaskan bahwa cara 

untuk mencari 6 suku selanjutnya dengan menggunakan nilai beda yang 

sudah diketahui sebelumnya dari pola barisan tersebut sehingga 

menghasilkan 6 urutan suku selanjunya dengan benar. Maka disini subjek 

AN dapat memperkirakan jawaban dan proses penyelesaian dengan sangat 

baik. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AN pada soal TKPM-1 nomor 1.b, dapat disimpulkan bahwa 

subjek AN memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar. Hal ini 

ditunjukkan saat subjek memperkirakan langkah-langkah apa saja yang 
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digunakan dan proses menyelesaikan soal menggunakan rumus dengan 

tepat. 

c) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AN dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator: (c) 

Pengetahuan dalam Menampilkan Prosedur secara Fleksibel, 

Akurat dan Efisien  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AN 

pada soal nomor 1 tes tahap pertama pada indikator pengetahuan dalam 

menampilkan prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 4.3 Jawaban AN pada TKPM-1 Soal No 1.c 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AN dapat 

menyelesaikan soal pada nomor 1.c dengan lancar dan bernilai benar. 

Subjek AN memahami soal dengan baik sehingga dapat membuat suatu 

jawaban dari informasi yang diketahui pada soal maka dipilih mana yang 

terbaik untuk menarik sebuah kesimpulan. Langkah-langkah yang ia 

gunakan mulai dari menentukan nilai 𝑎 dan 𝑏 dari pola barisan yang 

diketahui. Kemudian subjek AN menuliskan rumus untuk memperoleh 

sebuah persamaan dari pola barisan tersebut. Subjek AN menggunakan 
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rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 dimana nilai 𝑎 = 1 dan 𝑏 = 2. Selanjutnya 

subjek AN mensubstitusikan nilai 𝑎 dan 𝑏. Dengan melalui 

penyederhanaan aljabar maka subjek AN menemukan persamaan pola 

barisan tersebut yaitu 𝑈𝑛 = 2𝑛 − 1. Subjek AN membuktikan rumus 

persamaan yang diperoleh pada suku yang terdapat pada pola barisan.  

Sehingga prosedur yang ditampilkan oleh subjek AN tepat dan benar. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AN terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 1.c tersebut. 

P1T1-08 : Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari beberapa 

langkah yang sudah kamu lakukan untuk memprediksi 
langkah selanjutnya?  

AN1T1-08 : Untuk langkah selanjutnya, saya perlu mencari dan 

mengetahui nilai suku pertama dan nilai beda untuk bisa 
disubstitusikan pada rumus yang akan saya gunakan yaitu 

𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏.  

P1T1-9 : Apakah kamu merasa penyelesaian yang kamu lakukan 

sudah fleksibel, akurat, dan efisien? Jelaskan! 
AN1T1-9 : Sudah bu. Karena setelah saya gunakan rumus dalam 

mencari persamaan pola barisan yang diketahui disoal 
saya juga mengecek pada pola barisan yang diketahui 

tersebut pada persamaan yang sudah diperoleh.  

P1T1-10 : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan 
soal ini? 

AN1T1-10 : Tidak bu. Saya cukup memahami maksud dari soal 
tersebut bu. Sehingga saya tidak mengalami kesulitan 

dalam mengerjakannya bu. 
 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AN menjelaskan bahwa cara 

memperoleh persamaan dari pola barisan yang diketahui menggunakan 

rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏. Setelah itu subjek AN mensubstitusikan nilai 𝑎 

dan 𝑏 sehingga diperoleh hasil persamaannya. Subjek AN juga memeriksa 
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kembali jawaban pada salah satu suku yang ada pada pola barisan yang 

diketahui disoal. Maka disini subjek AN dapat menampilkan prosedur 

dengan sangat baik.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AN pada soal TKPM-1 nomor 1.c, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AN memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan menampilkan 

prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien. Hal ini ditunjukkan saat 

subjek AN mengecek kembali dengan teliti setiap langkah penyelesaian 

dan hasil yang diperoleh.    

2) Paparan Data Subjek AN Soal Nomor Dua Tes Pertama 

Untuk mengetahui kelancaran prosedural matematis peserta didik yang 

memiliki kelancaran prosedural katagori tinggi, maka peneliti melakukan tes 

tertulis yang berhubungan dengan materi pola bilangan. Berdasarkan hasil 

tes, subjek AN merupakan subjek yang memiliki kelancaran prosedural 

matematis kategori tinggi dalam menjawab soal tes pertama yang peneliti 

berikan. Dapat dilihat sunjek AN telah menyelesaikan soal dengan tahap 

kelancaran prosedural matematis. Adapun rincian jawaban yang dilakukan 

oleh subjek AN pada soal nomor dua tes pertama: 

a) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AN dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator: (a) 

Pengetahuan Mengenai Prosedur secara Umum 
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Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AN 

pada soal nomor 2 tes tahap pertama pada indikator pengetahuan mengenai 

prosedur secara umum sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Jawaban AN pada TKPM-1 Soal No 2 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AN 

menyelesaikan soal pada nomor 2 dengan lancar dan bernilai benar. 

Subjek AN memahami soal dengan baik sehingga dapat membuat 

informasi yang diketahui pada soal dengan benar. Langkah-langkah yang 

ia gunakan mulai dari rumus sampai mendapatkan hasil sudah dilakukan 

dengan baik. Cara subjek AN menentukan nilai 𝑈6 dengan menggunakan 

rumus jumlah deret aritmatika yaitu  𝑆𝑛 =
𝑛

2
(𝑎+𝑈𝑛) juga sudah tepat. 

Subjek AN mensubstitusi nilai pada rumus yaitu 𝑆6 = 42.000, nilai 𝑛 = 6, 

nilai 𝑎 = 6.000. Kemudian subjek AN dapat menemukan nilai dari 𝑈6 dari 

proses perhitungan yang benar.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AN terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 2 tersebut. 

P2T1-01 : Bacalah soal dengan baik. Bagaimana menurutmu terkait 

dengan soal ini? 
AN2T1-01 : Soal ini lumayan sulit bu, karena perlu sedikit penalaran 

sebelum menjawab soal. 
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P2T1-02 : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini 

sebelumnya? 

AN2T1-02 : Pernah bu. Tapi biasanya soal yang saya kerjakan yang 
ditanya jumlah dari deret aritmatika. Sedangkan soal 

yang ibu berikan diketahui jumlah deretnya. Jadi, ada 
perbedaan dari soal biasanya.  

P2T1-03 : Apakah kamu mengetahui informasi yang ada pada soal? 

AN2T1-03 

 

: 

 

(Melihat soal) Pada soal diketahui produksi bulan 

pertama= 6.000 dan jumlah produksi selama 6 bulan=
42.000. Untuk langkah pertama yaitu saya menggunakan 

rumus jumlah deret aritmatika yaitu 𝑆6 =
𝑛

2
(𝑎+𝑈6). 

Selanjutnya mengganti nilai yang diketahui pada rumus 

deret bu 𝑆6 artinya jumlah produksi selama 6 bulan 

berarti 42.000. kemudian nilai 𝑛 = 6. Nilai 𝑎 produksi 

bulan pertama yaitu 𝑎 = 6.000. Jadi, selanjutnya kita cari 

produksi pada bulan keenam. Diperolehlah hasilnya yaitu  
𝑈6 = 8.000. 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AN menjelaskan bahwa cara 

untuk menentukan produksi pada bulan keenam adalah menggunkan 

rumus jumlah deret aritmatika. Karena yang diketahui pada soal yaitu 

jumlah produksi selama 6 bulan dan produksi pada bulan pertama. Subjek 

AN menuliskan rumus yang sudah ia ketahui dengan jelas maka langsung 

dituliskan oleh subjek AN dengan  𝑆6 =
𝑛

2
(𝑎+𝑈6). Maka disini subjek AN 

dapat menuliskan informasi yang diketahui dengan sangat baik.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AN pada soal TKPM-1 nomor 2, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AN memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai prosedur 

secara umum yang sangat baik. Hal ini ditunjukkan saat subjek dapat 

menuliskan informasi yang diketahui pada soal sehingga subjek AN 
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menemukan produksi barang pada bulan keenam serta dapat menjelaskan 

proses penyelesaian dari soal tersebut. 

b) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AN dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator: (b) 

Pengetahuan Mengenai Kapan dan Bagaimana Menggunakan 

Prosedur dengan Benar  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AN 

pada soal nomor 2 tes tahap pertama pada indikator pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar sebagai 

berikut: 

 

 

 

Gambar 4.5 Jawaban AN pada TKPM-1 Soal No 2 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AN 

menyelesaikan soal pada nomor 2 dengan lancar dan bernilai benar. 

Subjek AN menggunakan prosedur dengan tepat dalam menyelesaikan 

soal tersebut. Langkah-langkah yang ia gunakan dalam menentukan 

jumlah kenaikan produksi setiap bulannya juga sudah tepat yaitu dengan 

menuliskan rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏. Kemudian subjek 

mensubstuitisikan masing-masing nilai yang sudah diketahui sehingga 

memperoleh hasil yang benar. 
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AN terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 2 tersebut. 

P2T1-04 : Apakah kamu dapat memperkirakan proses penyelesaian 
dan solusi soal ini?  

AN2T1-04 : Iya bu. Saya dapat memperkirakan solusi dari soal ini bu. 

P2T1-05 : Jelaskan bagaimana kamu menyelesaiakan soal ini!  

AN2T1-05 : Pada soal sudah diketahui jumlah produksi selama 6 

bulan, banyak produksi pada bulan pertama. Langkah 
pertama sudah diselesaikan dengan menggunakan rumus 

jumlah deret aritmatika. Selanjutnya, menentukan jumlah 

kenaikan produksi setiap bulannya dengan menggunkan 

rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏. Dari rumus tersebut saya 
ganti nilainya, baru kemudian saya mendapatkan 

hasilnya. 

P2T1-06 : Mengapa kamu memilih langkah- langkah penyelesaian 
seperti ini?  

AN2T1-06 : Langkah yang saya gunakan mudah untuk mencari nilai 
yang ditanya bu.  

P2T1-07 : Untuk selanjutnya apakah langkah yang kamu gunakan 
saat menyelesaikan soal tersebut sudah tepat?  

AN2T1-07 : Sudah bu. Cara yang saya gunakan sudah tepat untuk 

memperoleh hasil penyelesaian soal. 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AN menjelaskan bahwa cara 

untuk mencari kenaikan produksi setiap bulannya dengan menggunakan 

rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 selanjutnya mensubstitusikan nilai yang sudah 

diketahui sehingga memperoleh hasil dengan benar. Maka disini subjek 

AN dapat memperkirakan jawaban dan proses penyelesaian dengan sangat 

baik. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AN pada soal TKPM-1 nomor 2, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AN memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai kapan dan 

bagaimana menggunakan prosedur dengan benar. Hal ini ditunjukkan saat 
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subjek memperkirakan langkah-langkah apa saja yang digunakan dan 

proses menyelesaikan soal menggunakan rumus dengan tepat. 

c) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AN dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator: (c) 

Pengetahuan dalam Menampilkan Prosedur secara Fleksibel, 

Akurat dan Efisien  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AN 

pada soal nomor 2 tes tahap pertama pada indikator pengetahuan dalam 

menampilkan prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4.6 Jawaban AN pada TKPM-1 Soal No 2 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AN 

menyelesaikan soal pada nomor 2 dengan lancar dan bernilai benar. 

Subjek AN memahami soal dengan baik sehingga dapat membuat suatu 

jawaban dari informasi yang diketahui pada soal maka dipilih mana yang 

terbaik untuk menarik sebuah kesimpulan. Langkah-langkah yang ia 

gunakan mulai dari menentukan rumus yang digunakan sampai pada hasil 

yang diperoleh juga sudah tepat. Subjek AN menggunakan rumus 𝑈𝑛 =

𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 dimana nilai 𝑎 = 6000 dan 𝑏 = 400. Selanjutnya subjek 

AN mensubstitusikan nilai 𝑎 dan 𝑏. Dengan melalui operasi hitung maka 



73 
 

 
 

 

subjek AN menemukan hasil produksi pada bulan kedelapan yaitu 𝑈8 =

8.800 unit.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AN terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 2 tersebut. 

P2T1-08 : Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari beberapa 

langkah yang sudah kamu lakukan untuk memprediksi 

langkah selanjutnya? 
AN2T1-08 : Selanjutnya saya perlu mencari dan mengetahui produksi 

barang bulan pertama pertama dan jumlah kenaikan 
setiap bulannya. Kemudian bisa disubstitusikan pada 

rumus yang akan saya gunakan yaitu 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 −
1)𝑏.  

P2T1-09 : Apakah kamu merasa penyelesaian yang kamu lakukan 

sudah fleksibel, akurat, dan efisien? Jelaskan! 
AN2T1-09 : Sudah bu. Karena setelah saya gunakan rumus dalam 

mencari jumlah produksi barang pada bulan kedelapan 

memperoleh hasil yang tepat. Saya juga melakukan 
perhitungan berulang kali untuk memastikan jawaban 

saya sudah tepat bu.  
P2T1-10 : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan 

soal ini? 

AN2T1-10 : Tidak bu. Saya cukup memahami maksud dari soal 
tersebut bu. Sehingga saya tidak mengalami kesulitan 

dalam mengerjakannya bu. 
 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AN menjelaskan bahwa cara 

memperoleh jumlah produksi pada bulan kedelapan menggunakan rumus 

𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏. Setelah itu subjek AN mensubstitusikan nilai 𝑎 dan 𝑏 

sehingga diperoleh hasilnya. Subjek AN juga memeriksa kembali jawaban 

yang ia peroleh untuk memastikan jawabannya sudah tepat. Maka disini 

subjek AN dapat menampilkan prosedur dengan sangat baik.  
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AN pada soal TKPM-1 nomor 2, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AN memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan menampilkan 

prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien. Hal ini ditunjukkan saat 

subjek AN mengecek kembali dengan teliti setiap langkah penyelesaian 

dan hasil yang diperoleh. 

3) Paparan Data Subjek AN Soal Nomor Tiga Tes Pertama 

Untuk mengetahui kelancaran prosedural matematis peserta didik yang 

memiliki kelancaran prosedural katagori tinggi, maka peneliti melakukan tes 

tertulis yang berhubungan dengan materi pola bilangan. Berdasarkan hasil 

tes, subjek AN merupakan subjek yang memiliki kelancaran prosedural 

matematis kategori tinggi dalam menjawab soal tes pertama yang peneliti 

berikan. Dapat dilihat sunjek AN telah menyelesaikan soal dengan tahap 

kelancaran prosedural matematis. Adapun rincian jawaban yang dilakukan 

oleh subjek AN pada soal nomor tiga tes pertama: 

a) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AN dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator: (a) 

Pengetahuan Mengenai Prosedur secara Umum 

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AN 

pada soal nomor 3 tes tahap pertama pada indikator pengetahuan mengenai 

prosedur secara umum sebagai berikut: 
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Gambar 4.7 Jawaban AN pada TKPM-1 Soal No 3 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AN dapat 

menyelesaikan soal pada nomor 3 dengan lancar dan bernilai benar. 

Subjek AN memahami soal dengan baik sehingga dapat membuat 

informasi yang diketahui pada soal dengan benar. Langkah-langkah yang 

ia gunakan mulai dari rumus sampai mendapatkan hasil sudah dilakukan 

dengan baik. Cara subjek AN menuliskan informasi dengan baik yaitu 

dengan menuliskan 𝑈3 = 18 maka 𝑈3 = 𝑎𝑟3−1 = 𝑎𝑟2 = 18, selanjutnya 

𝑈5 = 162 maka 𝑈5 = 𝑎𝑟5−1 = 𝑎𝑟4 − 162. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AN terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 2 tersebut. 

P3T1-01 : Bacalah soal dengan baik. Bagaimana menurutmu terkait 

dengan soal ini? 
AN3T1-01 : Soal tidak terlalu sulit bu, saya mengerti dengan soal ini 

bu. 
P3T1-02 : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini 

sebelumnya? 

AN3T1-02 : Pernah bu.  

P3T1-03 : Apakah kamu mengetahui informasi yang ada pada soal? 

AN3T1-03 
 

: (Melihat soal) Pada soal diketahui suku ke-3 = 18, dan 

suku ke-5 = 162. Untuk langkah pertama yaitu saya 

menggunakan rumus barisan geometri yaitu 𝑈𝑛 =
 𝑎𝑟𝑛−1. Kemudian masing-masing suku yang diketahui 

diganti nilainya pada rumus. Seperti  𝑈3 = 𝑎𝑟3−1 =
𝑎𝑟2 = 18 dan  𝑈5 = 𝑎𝑟5−1 = 𝑎𝑟4 = 162 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AN menjelaskan bahwa untuk 

menyelesaikan persoalan tersebut perlu rumus barisan geometri yaitu 

𝑈𝑛 =  𝑎𝑟𝑛−1. Karena yang diketahui pada soal yaitu suku ketiga dan suku 
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kelima, maka digunakanlah rumus tersebut. Subjek AN menuliskan rumus 

yang sudah ia ketahui dengan tepat. Maka disini subjek AN menuliskan 

informasi yang diketahui dengan sangat baik.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AN pada soal TKPM-1 nomor 3, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AN memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai prosedur 

secara umum yang sangat baik. Hal ini ditunjukkan saat subjek dapat 

menuliskan informasi yang diketahui pada soal serta mampu menjelaskan 

proses penyelesaian dari soal tersebut. 

b) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AN dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator: (b) 

Pengetahuan Mengenai Kapan dan Bagaimana Menggunakan 

Prosedur dengan Benar  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AN 

pada soal nomor 3 tes tahap pertama pada indikator pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar sebagai 

berikut: 
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Gambar 4.8 Jawaban AN pada TKPM-1 Soal No 3 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AN 

menyelesaikan soal pada nomor 3 dengan lancar dan bernilai benar. 

Subjek AN menggunakan prosedur dengan tepat dalam menyelesaikan 

soal tersebut. Langkah-langkah yang ia gunakan dalam menentukan nilai 𝑟 

dan nilai 𝑎 sudah tepat. Subjek AN dengan mudah menuliskan rumus 

𝑈𝑛 =  𝑎𝑟𝑛−1. Subjek AN memilih mensubstitusi pada  𝑈5 = 𝑎𝑟5−1 =

𝑎𝑟4 = 162. Kemudian ia sederhanakan sehingga nanti akan memperoleh 

hasil dari rasio atau 𝑟. Subjek AN juga mencari nilai 𝑎 atau suku pertama 

dengan rasio yang sudah diketahui.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AN terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 2 tersebut. 

P3T1-05 : Jelaskan bagaimana kamu menyelesaiakan soal ini!  

AN3T1-05 : Pada soal sudah diketahui suku ketiga dan suku kelima. 

Kemudian untuk mencari rasio digunakanlah rumus 𝑈𝑛 =
 𝑎𝑟𝑛−1. Selanjutnya rumus tersebut diganti nilai nya 

menjadi 𝑎𝑟4 = 162. Kemudian disederhanakan menjadi  
𝑎𝑟2. 𝑟2 = 162. Karena 𝑎𝑟2 = 18 maka menjadi 18𝑟2 =
162. Diperoleh 𝑟2 = 9. Akar dari 𝑟 = ±3. Lihat lagi 

pada soal syarat 𝑟 > 0 maka 𝑟 = 3. Untuk nilai 𝑎 diganti 

nilai 𝑟 = 3 pada rumus 𝑎𝑟2 = 18. Diperoleh nilai 𝑎 =
2. 

P3T1-06 : Mengapa kamu memilih langkah- langkah penyelesaian 

seperti ini?  

AN3T1-06 : Langkah yang saya gunakan mudah untuk mencari nilai 
yang ditanya bu.  

P3T1-07 : Untuk selanjutnya apakah langkah yang kamu gunakan 
saat menyelesaikan soal tersebut sudah tepat?  
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AN3T1-07 : Sudah bu. Cara yang saya gunakan sudah tepat untuk 

memperoleh hasil penyelesaian soal. 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AN menjelaskan bahwa cara 

untuk mencari rasio dan suku pertama dengan menggunakan rumus 𝑈𝑛 =

 𝑎𝑟𝑛−1. Dari rumus tersebut akan diperoleh rasionya. Sedangkan untuk 

suku pertama digunakan rumus yang sama tetapi dengan rasio yang sudah 

diketahui. Maka disini subjek AN memperkirakan jawaban dan proses 

penyelesaian dengan sangat baik. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AN pada soal TKPM-1 nomor 3, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AN memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai kapan dan 

bagaimana menggunakan prosedur dengan benar. Hal ini ditunjukkan saat 

subjek memperkirakan langkah-langkah apa saja yang digunakan dan 

proses menyelesaikan soal menggunakan rumus dengan tepat. 

 

 

 

 

 

c) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AN dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator: (c) 
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Pengetahuan dalam Menampilkan Prosedur secara Fleksibel, 

Akurat dan Efisien  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AN 

pada soal nomor 3 tes tahap pertama pada indikator pengetahuan dalam 

menampilkan prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Jawaban AN pada TKPM-1 Soal No 3 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AN 

menyelesaikan soal pada nomor 3 dengan lancar dan bernilai benar. 

Subjek AN memahami soal dengan baik sehingga dapat membuat suatu 

jawaban dari informasi yang diketahui pada soal maka dipilih mana yang 

terbaik untuk menarik sebuah kesimpulan. Langkah-langkah yang ia 

gunakan mulai dari menentukan rumus yang digunakan sampai pada hasil 

yang diperoleh juga sudah tepat. Subjek AN menggunakan rumus 𝑈𝑛 =

 𝑎𝑟𝑛−1 untuk menentukan suku keenam dari barisan geometri dengan nilai 

𝑎 dan 𝑟 sudah diketahui pada langkah penyelesaian sebelumnya. Dan 

untuk jumlah deret geometri subjek AN menggunakan rumus 𝑆𝑛  =

 
𝑎(𝑟𝑛−1)

𝑟−1
. Selanjutnya subjek AN mensubstitusikan masing-masing nilai 
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pada rumus tersebut. Dengan melalui operasi hitung maka subjek AN 

menemukan hasil suku keenam dan jumlah dari deret geometri dengan 

tepat.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AN terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 3 tersebut. 

P3T1-08 : Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari soal 

untuk memprediksi proses penyelesaian?  

AN3T1-08 : Untuk menyelesaikan soal ini, saya perlu mengetahui 

nilai 𝑎 dan 𝑟 untuk bisa mencari suku keenam dan 

jumlah dari deret geometri. Dimana nilai 𝑎 dan 𝑟 sudah 
diketahui pada langkah sebelumnya. Jadi saya hanya 

menggantikan nilai saja pada rumus yang saya gunakan. 

P3T1-09 : Apakah kamu merasa penyelesaian yang kamu lakukan 
sudah fleksibel, akurat, dan efisien? Jelaskan! 

AN3T1-09 : Sudah bu. Karena setelah saya gunakan rumus, saya juga 
melakukan perhitungan berulang kali untuk memastikan 

jawaban saya sudah tepat bu.  

P3T1-10 : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan 
soal ini? 

AN3T1-10 : Tidak bu. Saya cukup memahami maksud dari soal 
tersebut bu. Sehingga saya tidak mengalami kesulitan 

dalam mengerjakannya bu. 
 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AN menjelaskan bahwa cara 

memperoleh suku keenam dan jumlah deret geometri dengan sangat baik. 

Dengan menggunakan rumus 𝑈𝑛 =  𝑎𝑟𝑛−1 dan 𝑆𝑛  =  
𝑎(𝑟𝑛−1)

𝑟−1
, subjek AN 

memperoleh hasil setelah melalui proses operasi hitung yang benar. 

Subjek AN juga memeriksa kembali jawaban yang ia peroleh untuk 

memastikan jawabannya sudah tepat. Maka disini subjek AN 

menampilkan prosedur dengan sangat baik.  
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AN pada soal TKPM-1 nomor 3, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AN memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan menampilkan 

prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien. Hal ini ditunjukkan saat 

subjek AN mengecek kembali dengan teliti setiap langkah penyelesaian 

dan hasil yang diperoleh. 

4) Paparan Data Subjek AN Soal Nomor Satu Tes Kedua 

Untuk mengetahui kelancaran prosedural matematis peserta didik yang 

memiliki kelancaran prosedural katagori tinggi, maka peneliti melakukan tes 

tertulis yang berhubungan dengan materi pola bilangan. Berdasarkan hasil 

tes, subjek AN merupakan subjek yang memiliki kelancaran prosedural 

matematis kategori tinggi dalam menjawab soal tes kedua yang peneliti 

berikan. Dapat dilihat sunjek AN telah menyelesaikan soal dengan tahap 

kelancaran prosedural matematis. Adapun rincian jawaban yang dilakukan 

oleh subjek AN pada soal nomor satu tes kedua: 

a) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AN dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator: (a) 

Pengetahuan Mengenai Prosedur secara Umum 

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AN 

pada soal nomor 1 tes tahap kedua pada indikator pengetahuan mengenai 

prosedur secara umum sebagai berikut: 
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Gambar 4.10 Jawaban AN pada TKPM-2 Soal No 1.a 

 
Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AN 

menyelesaikan soal pada nomor 1.a dengan lancar dan bernilai benar. 

Subjek AN memahami soal dengan baik sehingga dapat membuat 

informasi yang diketahui pada soal dengan benar. Cara subjek AN 

menentukan nilai 𝑎 = 2 dari pola 1 atau suku pertama dan nilai 𝑏 = 2 dari 

beda antara pola 1 dan pola 2 berdasarkan yang diketahui pada soal juga 

sudah tepat. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AN terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 1.a tersebut. 

P1T2-01 : Bacalah soal dengan baik. Jika sudah. Apa pendapat 

kamu tentang soal ini? 

AN1T2-01 : Menurut saya soal ini lumayan mudah, karena yang 
ditanyakan pada soal masih mudah untuk dipahami. 

P1T2-03 : Apakah kamu mengetahui informasi yang ada pada soal? 

AN1T2-03 

 

: 

 

(Melihat soal) Pada soal diketahui sebuah bentuk pola 

melalui pola gambar telur. Pola 1 = 2 telur, Pola 2 = 4 

telur, Pola 3 = 6 telur, dan Pola 4 = 8 telur. Untuk suku 

pertama yaitu pola pertama atau 𝑎 = 𝑈1 dan menentukan 

nilai beda dengan melihat selisih antara suku kedua 

dengan suku pertama yaitu rumusnya adalah  
𝑏 = 𝑈2 − 𝑈1. Selanjutnya substitusikan nilai pada 
masing-masing rumus. Maka akan diperoleh hasil nilai 

suku pertama dan nilai beda dari pola barisan gambar 

tersebut. 
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Dari hasil wawancara di atas, subjek AN menjelaskan bahwa cara 

untuk menentukan nilai suku pertama yaitu 𝑎 = 𝑈1 dan nilai beda dari 

pola gambar telur adalah dengan menggunakan rumus 𝑏 = 𝑈2 − 𝑈1. 

Barisan pola gambar yang nilai suku pertama sudah diketahui dengan jelas 

maka langsung dituliskan oleh subjek AN dengan 𝑎 = 𝑈1 = 1. Untuk nilai 

beda sudah diketahui rumusnya sehingga disubstitusikan 𝑏 = 4 − 2 pada 

rumus tersebut dan menghasilkan nilai beda dari pola barisan tersebut. 

Maka disini subjek AN menuliskan informasi yang diketahui dengan 

sangat baik.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AN pada soal TKPM-2 nomor 1.a, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AN memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai prosedur 

secara umum yang sangat baik. Hal ini ditunjukkan saat subjek dapat 

menuliskan informasi yang diketahui pada soal sehingga subjek AN dapat 

menemukan nilai suku pertama dan nilai beda serta dapat menjelaskan 

proses penyelesaian dari soal tersebut. 

b) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AN dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator: (b) 

Pengetahuan Mengenai Kapan dan Bagaimana Menggunakan 

Prosedur dengan Benar  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AN 

pada soal nomor 1 tes tahap kedua pada indikator pengetahuan mengenai 
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kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Jawaban AN pada TKPM-2 Soal No 1.b 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AN 

menyelesaikan soal pada nomor 1.b dengan lancar dan bernilai benar. 

Subjek AN menggunakan prosedur dengan tepat dalam menyelesaikan 

soal tersebut. Langkah-langkah yang ia gunakan mulai dari menentukan 7 

suku selanjutnya dari soal yang diketahui. Subjek dengan mudah 

menuliskan 7 suku tersebut karena telah mengetahui nilai beda dari pola 

barisan tersebut. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AN terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 1.b tersebut. 

P1T2-05 : Jelaskan bagaimana kamu menyelesaiakan soal ini!  

AN1T2-05 : Pada soal yang ditanya adalah 7 suku selanjunya dari 

pola barisan yang diketahui. Disoal terdapat pola barisan 

2,4,6,8. Kemudian untuk menentukan 7 suku selanjutnya 
kita harus tau dulu selisih atau beda dari pola barisan 

tersebut. Jadi, beda dari pola barisan tersebut sudah 

diketahui yaitu 2. Maka menentukan 7 suku selanjutnya 

dengan ditambahkan 2. 

P1T2-06 : Mengapa kamu memilih langkah- langkah penyelesaian 
seperti ini? Adakah cara lain dalam menyelesaikannya?  

AN1T2-06 : Karena cara yang saya gunakan lebih mudah bu. Ada 

juga cara lain yang bisa digunakan bu, yaitu dengan 
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rumus  
𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏. tetapi akan menghabiskan waktu 

yang cukup lama. 

P1T2-07 : Oke baik. Selanjutnya apakah langkah yang kamu 
gunakan saat menyelesaikan soal tersebut sudah tepat?  

AN1T2-07 : Sudah bu. Cara yang saya gunakan cukup mudah untuk 

memperoleh hasil penyelesaian soal. 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AN menjelaskan bahwa cara 

untuk mencari 7 suku selanjutnya dengan menggunakan nilai beda yang 

sudah diketahui sebelumnya dari pola barisan tersebut sehingga 

menghasilkan 7 urutan suku selanjunya dengan benar. Maka disini subjek 

AN dapat memperkirakan jawaban dan proses penyelesaian dengan sangat 

baik. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AN pada soal TKPM-2 nomor 1.b, dapat disimpulkan bahwa 

subjek AN memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar. Hal ini 

ditunjukkan saat subjek memperkirakan langkah-langkah apa saja yang 

digunakan dan proses menyelesaikan soal menggunakan rumus dengan 

tepat. 
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c) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AN dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator: (c) 

Pengetahuan dalam Menampilkan Prosedur secara Fleksibel, 

Akurat dan Efisien  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AN 

pada soal nomor 1 tes tahap kedua pada indikator pengetahuan dalam 

menampilkan prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 4.12 Jawaban AN pada TKPM-2 Soal No 1.c 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AN 

menyelesaikan soal pada nomor 1.c dengan lancar dan bernilai benar. 

Subjek AN memahami soal dengan baik sehingga dapat membuat suatu 

jawaban dari informasi yang diketahui pada soal maka dipilih mana yang 

terbaik untuk menarik sebuah kesimpulan. Langkah-langkah yang ia 

gunakan mulai dari menentukan nilai 𝑎 dan 𝑏 dari pola barisan yang 

diketahui. Kemudian subjek AN menuliskan rumus untuk memperoleh 

sebuah persamaan dari pola barisan tersebut. Subjek AN menggunakan 

rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 dimana nilai 𝑎 = 2 dan 𝑏 = 2. Selanjutnya 

subjek AN mensubstitusikan nilai 𝑎 dan 𝑏. Dengan melalui 

penyederhanaan aljabar maka subjek AN menemukan persamaan pola 



87 
 

 
 

 

barisan tersebut yaitu 𝑈𝑛 = 2𝑛. Subjek AN membuktikan rumus 

persamaan yang diperoleh pada suku yang terdapat pada pola barisan.  

Sehingga prosedur yang ditampilkan oleh subjek AN tepat dan benar. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AN terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 1.c tersebut. 

P1T2-09 : Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari beberapa 

langkah yang sudah kamu lakukan untuk memprediksi 

langkah selanjutnya? 
AN1T2-09 : Untuk menyelesaikan soal ini, saya perlu mencari dan 

mengetahui nilai suku pertama dan nilai beda untuk bisa 
disubstitusikan pada rumus yang akan saya gunakan yaitu 

𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏.  

P1T2-10 : Apakah kamu merasa penyelesaian yang kamu lakukan 

sudah fleksibel, akurat, dan efisien? Jelaskan! 
AN1T2-10 : Sudah bu. Karena setelah saya gunakan rumus dalam 

mencari persamaan pola barisan yang diketahui disoal 

saya juga mengecek pada pola barisan yang diketahui 
tersebut pada persamaan yang sudah diperoleh.  

P1T2-11 : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan 
soal ini? 

AN1T2-11 : Tidak bu. Saya cukup memahami maksud dari soal 

tersebut bu. Sehingga saya tidak mengalami kesulitan 
dalam mengerjakannya bu. 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AN menjelaskan bahwa cara 

memperoleh persamaan dari pola barisan yang diketahui menggunakan 

rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏. Setelah itu subjek AN mensubstitusikan nilai 𝑎 

dan 𝑏 sehingga diperoleh hasil persamaannya. Subjek AN juga memeriksa 

kembali jawaban pada salah satu suku yang ada pada pola barisan yang 

diketahui disoal. Maka disini subjek AN menampilkan prosedur dengan 

sangat baik.  
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AN pada soal TKPM-2 nomor 1.c, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AN memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan menampilkan 

prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien. Hal ini ditunjukkan saat 

subjek AN mengecek kembali dengan teliti setiap langkah penyelesaian 

dan hasil yang diperoleh.    

5) Paparan Data Subjek AN Soal Nomor Dua Tes Kedua 

Untuk mengetahui kelancaran prosedural matematis peserta didik yang 

memiliki kelancaran prosedural katagori tinggi, maka peneliti melakukan tes 

tertulis yang berhubungan dengan materi pola bilangan. Berdasarkan hasil 

tes, subjek AN merupakan subjek yang memiliki kelancaran prosedural 

matematis kategori tinggi dalam menjawab soal tes kedua yang peneliti 

berikan. Dapat dilihat sunjek AN telah menyelesaikan soal dengan tahap 

kelancaran prosedural matematis. Adapun rincian jawaban yang dilakukan 

oleh subjek AN pada soal nomor dua tes kedua: 

a) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AN dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator: (a) 

Pengetahuan Mengenai Prosedur secara Umum 

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AN 

pada soal nomor 2 tes tahap kedua pada indikator pengetahuan mengenai 

prosedur secara umum sebagai berikut: 
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Gambar 4.13 Jawaban AN pada TKPM-2 Soal No 2 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AN 

menyelesaikan soal pada nomor 2 dengan lancar dan bernilai benar. 

Subjek AN memahami soal dengan baik sehingga dapat membuat 

informasi yang diketahui pada soal dengan benar. Langkah-langkah yang 

ia gunakan mulai dari rumus sampai mendapatkan hasil sudah dilakukan 

dengan baik. Cara subjek AN menentukan nilai 𝑈6 dengan menggunakan 

rumus jumlah deret aritmatika yaitu  𝑆𝑛 =
𝑛

2
(𝑎+𝑈𝑛) juga sudah tepat. 

Subjek AN mensubstitusi nilai pada rumus yaitu 𝑆6 = 24.000, nilai 𝑛 = 6, 

nilai 𝑎 = 3.000. Kemudian subjek AN dapat menemukan nilai dari 𝑈6 dari 

proses perhitungan yang benar.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AN terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 2 tersebut. 

P2T2-03 : Apakah kamu mengetahui informasi yang ada pada soal? 
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AN2T2-03 

 

: 

 

(Melihat soal) Pada soal diketahui produksi genteng 

bulan pertama= 3.000 dan jumlah produksi genteng 

selama 6 bulan= 24.000. Untuk langkah pertama yaitu 
saya menggunakan rumus jumlah deret aritmatika yaitu 

𝑆6 =
𝑛

2
(𝑎+𝑈6). Selanjutnya mengganti nilai yang 

diketahui pada rumus deret bu 𝑆6 artinya jumlah produksi 

genteng selama 6 bulan berarti 24.000. kemudian nilai 

𝑛 = 6. Nilai 𝑎 produksi genteng bulan pertama yaitu 𝑎 =
3.000. Jadi, selanjutnya kita cari produksi genteng pada 

bulan keenam. Diperolehlah hasilnya yaitu 𝑈6 = 5.000. 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AN menjelaskan bahwa cara 

untuk menentukan produksi genteng pada bulan keenam adalah 

menggunakan rumus jumlah deret aritmatika. Karena yang diketahui pada 

soal yaitu jumlah produksi genteng selama 6 bulan dan produksi genteng 

pada bulan pertama. Subjek AN menuliskan rumus yang sudah ia ketahui 

dengan jelas maka langsung dituliskan oleh subjek AN dengan  𝑆6 =

𝑛

2
(𝑎+𝑈6). Maka disini subjek AN menuliskan informasi yang diketahui 

dengan sangat baik.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AN pada soal TKPM-2 nomor 2, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AN memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai prosedur 

secara umum yang sangat baik. Hal ini ditunjukkan saat subjek dapat 

menuliskan informasi yang diketahui pada soal sehingga subjek AN dapat 

menemukan produksi genteng pada bulan keenam serta dapat menjelaskan 

proses penyelesaian dari soal tersebut. 
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b) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AN dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator: (b) 

Pengetahuan Mengenai Kapan dan Bagaimana Menggunakan 

Prosedur dengan Benar  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AN 

pada soal nomor 2 tes tahap kedua pada indikator pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Jawaban AN pada TKPM-2 Soal No 2 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AN 

menyelesaikan soal pada nomor 2 dengan lancar dan bernilai benar. 

Subjek AN mampu menggunakan prosedur dengan tepat dalam 

menyelesaikan soal tersebut. Langkah-langkah yang ia gunakan dalam 

menentukan jumlah kenaikan produksi genteng setiap bulannya sudah 

tepat. Subjek AN dengan mudah menuliskan rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏. 

Kemudian ia ganti masing-masing nilai yang sudah diketahui sehingga 

memperoleh hasil yang benar. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AN terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 2 tersebut. 
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P2T2-04 : Apakah kamu dapat memperkirakan proses penyelesaian 

dan solusi soal ini?  

AN2T2-04 : Iya bu. Saya dapat memperkirakan solusi dari soal ini bu. 

P2T2-05 : Jelaskan bagaimana kamu menyelesaiakan soal ini!  

AN2T2-05 : Pada soal sudah diketahui jumlah produksi genteng 

selama 6 bulan, banyak produksi pada bulan pertama. 

Langkah pertama sudah diselesaikan dengan 
menggunakan rumus jumlah deret aritmatika. 

Selanjutnya, menentukan jumlah kenaikan produksi 
genteng setiap bulannya dengan menggunkan rumus 

𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏. Dari rumus tersebut saya ganti 

nilainya, baru kemudian saya mendapatkan hasilnya. 

P2T2-07 : Untuk selanjutnya apakah langkah yang kamu gunakan 
saat menyelesaikan soal tersebut sudah tepat?  

AN2T2-07 : Sudah bu. Cara yang saya gunakan sudah tepat untuk 
memperoleh hasil penyelesaian soal. 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AN menjelaskan bahwa cara 

untuk mencari kenaikan produksi genteng setiap bulannya dengan 

menggunakan rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 dengan mensubstitusikan nilai 

yang sudah diketahui sehingga memperoleh hasil dengan benar. Maka 

disini subjek AN memperkirakan jawaban dan proses penyelesaian dengan 

sangat baik. 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AN pada soal TKPM-2 nomor 2, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AN memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai kapan dan 

bagaimana menggunakan prosedur dengan benar. Hal ini ditunjukkan saat 

subjek memperkirakan langkah-langkah apa saja yang digunakan dan 

proses menyelesaikan soal menggunakan rumus dengan tepat. 
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c) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AN dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator: (c) 

Pengetahuan dalam Menampilkan Prosedur secara Fleksibel, 

Akurat dan Efisien  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AN 

pada soal nomor 2 tes tahap kedua pada indikator pengetahuan dalam 

menampilkan prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4.15 Jawaban AN pada TKPM-2 Soal No 2 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AN 

menyelesaikan soal pada nomor 2 dengan lancar dan bernilai benar. 

Subjek AN memahami soal dengan baik sehingga dapat membuat suatu 

jawaban dari informasi yang diketahui pada soal maka dipilih mana yang 

terbaik untuk menarik sebuah kesimpulan. Langkah-langkah yang ia 

gunakan mulai dari menentukan rumus yang digunakan sampai pada hasil 

yang diperoleh juga sudah tepat. Subjek AN menggunakan rumus 𝑈𝑛 =

𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 dimana nilai 𝑎 = 3000 dan 𝑏 = 400. Selanjutnya subjek 

AN mensubstitusikan nilai 𝑎 dan 𝑏. Dengan melalui operasi hitung maka 

subjek AN menemukan hasil produksi pada bulan kesebelas yaitu 𝑈11 =

7.000 unit.  
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AN terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 2 tersebut. 

P2T2-08 : Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari beberapa 
langkah yang sudah kamu lakukan untuk memprediksi 

langkah selanjutnya? 

AN2T2-08 : Untuk menyelesaikan soal ini, saya perlu mencari dan 
mengetahui produksi genteng bulan pertama pertama dan 

jumlah kenaikan setiap bulannya. Kemudian bisa 
disubstitusikan pada rumus yang akan saya gunakan yaitu 

𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏.  

P2T2-09 : Apakah kamu merasa penyelesaian yang kamu lakukan 

sudah fleksibel, akurat, dan efisien? Jelaskan! 
AN2T2-09 : Sudah bu. Karena setelah saya gunakan rumus dalam 

mencari jumlah produksi barang pada bulan kedelapan 
memperoleh hasil yang tepat. Saya juga melakukan 

perhitungan berulang kali untuk memastikan jawaban 

saya sudah tepat bu.  
 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AN dapat menjelaskan bahwa 

cara memperoleh jumlah produksi genteng pada bulan kesebelas 

menggunakan rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏. Setelah itu subjek AN 

mensubstitusikan nilai 𝑎 dan 𝑏 sehingga diperoleh hasilnya. Subjek AN 

juga memeriksa kembali jawaban yang ia peroleh untuk memastikan 

jawabannya sudah tepat. Maka disini subjek AN menampilkan prosedur 

dengan sangat baik.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AN pada soal TKPM-2 nomor 2, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AN memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan menampilkan 

prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien. Hal ini ditunjukkan saat 
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subjek AN mengecek kembali dengan teliti setiap langkah penyelesaian 

dan hasil yang diperoleh. 

6) Paparan Data Subjek AN Soal Nomor Tiga Tes Kedua 

Untuk mengetahui kelancaran prosedural matematis peserta didik yang 

memiliki kelancaran prosedural katagori tinggi, maka peneliti melakukan tes 

tertulis yang berhubungan dengan materi pola bilangan. Berdasarkan hasil 

tes, subjek AN merupakan subjek yang memiliki kelancaran prosedural 

matematis kategori tinggi dalam menjawab soal tes kedua yang peneliti 

berikan. Dapat dilihat sunjek AN telah menyelesaikan soal dengan tahap 

kelancaran prosedural matematis. Adapun rincian jawaban yang dilakukan 

oleh subjek AN pada soal nomor tiga tes pertama: 

a) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AN dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator: (a) 

Pengetahuan Mengenai Prosedur secara Umum 

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AN 

pada soal nomor 3 tes tahap kedua pada indikator pengetahuan mengenai 

prosedur secara umum sebagai berikut: 

 

Gambar 4.16 Jawaban AN pada TKPM-2 Soal No 3 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AN 

menyelesaikan soal pada nomor 3 dengan lancar dan bernilai benar. 

Subjek AN memahami soal dengan baik sehingga dapat membuat 

informasi yang diketahui pada soal dengan benar. Langkah-langkah yang 
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ia gunakan mulai dari rumus sampai mendapatkan hasil sudah dilakukan 

dengan baik. Cara subjek AN menuliskan informasi dengan baik yaitu 

dengan menuliskan 𝑈4 = 32 maka 𝑈4 = 𝑎𝑟4−1 = 𝑎𝑟3 = 32, selanjutnya 

𝑈6 = 128 maka 𝑈6 = 𝑎𝑟6−1 = 𝑎𝑟5 − 162. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AN terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 2 tersebut. 

P3T2-03 : Apakah kamu mengetahui informasi yang ada pada soal? 

AN3T2-03 
 

: 
 

(Melihat soal) Pada soal diketahui suku ke-4 = 32, dan 

suku ke-6 = 128. Untuk langkah pertama yaitu saya 

menggunakan rumus barisan geometri yaitu 𝑈𝑛 =
 𝑎𝑟𝑛−1. Kemudian masing-masing suku yang diketahui 

diganti nilainya pada rumus. Seperti  𝑈4 = 𝑎𝑟4−1 =
𝑎𝑟3 = 32 dan  𝑈6 = 𝑎𝑟6−1 = 𝑎𝑟5 = 128. 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AN menjelaskan bahwa untuk 

menyelesaikan persoalan tersebut perlu rumus barisan geometri yaitu 

𝑈𝑛 =  𝑎𝑟𝑛−1. Karena yang diketahui pada soal yaitu suku keempat dan 

suku keenam, maka digunakanlah rumus tersebut. Subjek AN menuliskan 

rumus yang sudah ia ketahui dengan tepat. Maka disini subjek AN 

menuliskan informasi yang diketahui dengan sangat baik.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AN pada soal TKPM-2 nomor 3, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AN memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai prosedur 

secara umum yang sangat baik. Hal ini ditunjukkan saat subjek dapat 
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menuliskan informasi yang diketahui pada soal serta mampu menjelaskan 

proses penyelesaian dari soal tersebut. 

b) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AN dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator: (b) 

Pengetahuan Mengenai Kapan dan Bagaimana Menggunakan 

Prosedur dengan Benar  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AN 

pada soal nomor 3 tes tahap kedua pada indikator pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

Gambar 4.17 Jawaban AN pada TKPM-2 Soal No 3 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AN dapat 

menyelesaikan soal pada nomor 3 dengan lancar dan bernilai benar. 

Subjek AN menggunakan prosedur dengan tepat dalam menyelesaikan 

soal tersebut. Langkah-langkah yang ia gunakan dalam menentukan nilai 𝑟 

dan nilai 𝑎 sudah tepat. Subjek AN menuliskan rumus 𝑈𝑛 =  𝑎𝑟𝑛−1 dan 

memilih mensubstitusi pada  𝑈6 = 𝑎𝑟6−1 = 𝑎𝑟5 = 128. Kemudian ia 

sederhanakan sehingga nanti akan memperoleh hasil dari 𝑟 atau rasio. 
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Subjek AN juga mencari nilai 𝑎 atau suku pertama dengan rasio yang 

sudah diketahui.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AN terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 2 tersebut. 

P3T2-04 : Apakah kamu dapat memperkirakan proses penyelesaian 

dan solusi soal ini?  
AN3T2-04 : Iya bu. Saya dapat memperkirakan solusi dari soal ini bu. 

P3T2-05 : Jelaskan bagaimana kamu menyelesaiakan soal ini!  

AN3T2-05 : Pada soal sudah diketahui suku ketiga dan suku kelima. 

Kemudian untuk mencari rasio digunakanlah rumus 𝑈𝑛 =
 𝑎𝑟𝑛−1. Selanjutnya rumus tersebut diganti nilai nya 

menjadi 𝑎𝑟5 = 128. Kemudian disederhanakan menjadi  
𝑎𝑟3. 𝑟2 = 162. Karena 𝑎𝑟3 = 32 maka menjadi 32𝑟2 =
128. Diperoleh 𝑟2 = 4. Akar dari 𝑟 = ±2. Lihat lagi 

pada soal syarat 𝑟 > 0 maka 𝑟 = 2. Untuk nilai 𝑎 diganti 

nilai 𝑟 = 2 pada rumus 𝑎𝑟3 = 32. Diperoleh nilai 𝑎 =
4. 

P3T2-07 : Untuk selanjutnya apakah langkah yang kamu gunakan 

saat menyelesaikan soal tersebut sudah tepat?  
AN3T2-07 : Sudah bu. Cara yang saya gunakan sudah tepat untuk 

memperoleh hasil penyelesaian soal. 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AN menjelaskan bahwa cara 

untuk mencari rasio dan suku pertama dengan menggunakan rumus 𝑈𝑛 =

 𝑎𝑟𝑛−1. Dari rumus tersebut akan diperoleh rasionya. Sedangkan untuk 

suku pertama digunakan rumus yang sama tetapi dengan rasio yang sudah 

diketahui. Maka disini subjek AN memperkirakan jawaban dan proses 

penyelesaian dengan sangat baik. 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AN pada soal TKPM-2 nomor 3, dapat disimpulkan bahwa subjek 
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AN memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai kapan dan 

bagaimana menggunakan prosedur dengan benar. Hal ini ditunjukkan saat 

subjek memperkirakan langkah-langkah apa saja yang digunakan dan 

proses menyelesaikan soal menggunakan rumus dengan tepat. 

c) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AN dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator: (c) 

Pengetahuan dalam Menampilkan Prosedur secara Fleksibel, 

Akurat dan Efisien  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AN 

pada soal nomor 3 tes tahap kedua pada indikator pengetahuan dalam 

menampilkan prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 4.18 Jawaban AN pada TKPM-2 Soal No 3 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AN dapat 

menyelesaikan soal pada nomor 3 dengan lancar dan bernilai benar. 

Subjek AN memahami soal dengan baik sehingga dapat membuat suatu 

jawaban dari informasi yang diketahui pada soal maka dipilih mana yang 

terbaik untuk menarik sebuah kesimpulan. Langkah-langkah yang ia 
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gunakan mulai dari menentukan rumus yang digunakan sampai pada hasil 

yang diperoleh juga sudah tepat. Subjek AN menggunakan rumus 𝑈𝑛 =

 𝑎𝑟𝑛−1 untuk menentukan suku kesepuluh dari barisan geometri dengan 

nilai 𝑎 dan 𝑟 sudah diketahui pada langkah penyelesaian sebelumnya. 

Dan untuk jumlah deret geometri subjek AN menggunakan rumus  𝑆𝑛  =

 
𝑎(𝑟𝑛−1)

𝑟−1
. Selanjutnya subjek AN mensubstitusikan masing-masing nilai 

pada rumus tersebut. Dengan melalui operasi hitung maka subjek AN 

menemukan hasil suku kesepuluh dan jumlah dari deret geometri dengan 

tepat.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AN terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 3 tersebut. 

P3T2-08 : Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari soal 

untuk memprediksi proses penyelesaian?  
AN3T2-08 : Untuk menyelesaikan soal ini, saya perlu mengetahui 

nilai 𝑎 dan 𝑟 untuk bisa mencari suku kesepuluh dan 

jumlah dari deret geometri. Dimana nilai 𝑎 dan 𝑟 sudah 

diketahui pada langkah sebelumnya. Jadi saya hanya 

menggantikan nilai saja pada rumus yang saya gunakan. 
P3T2-09 : Apakah kamu merasa penyelesaian yang kamu lakukan 

sudah fleksibel, akurat, dan efisien? Jelaskan! 

AN3T2-09 : Sudah bu. Karena setelah saya gunakan rumus, saya juga 
melakukan perhitungan berulang kali untuk memastikan 

jawaban saya sudah tepat bu.  
P3T2-10 : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan 

soal ini? 

AN3T2-10 : Tidak bu. Saya cukup memahami maksud dari soal 
tersebut bu. Sehingga saya tidak mengalami kesulitan 

dalam mengerjakannya bu. 
 



101 
 

 
 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AN menjelaskan bahwa cara 

memperoleh suku kesepuluh dan jumlah deret geometri dengan sangat 

baik. Dengan menggunakan rumus 𝑈𝑛 =  𝑎𝑟𝑛−1 dan 𝑆𝑛  =  
𝑎(𝑟𝑛−1)

𝑟−1
, 

subjek AN memperoleh hasil setelah melalui proses operasi hitung yang 

benar. Subjek AN juga memeriksa kembali jawaban yang ia peroleh untuk 

memastikan jawabannya sudah tepat. Maka disini subjek AN dapat 

menampilkan prosedur dengan sangat baik.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AN pada soal TKPM-2 nomor 3, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AN memiliki kelancaram untuk indikator pengetahuan menampilkan 

prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien. Hal ini ditunjukkan saat 

subjek AN mengecek kembali dengan teliti setiap langkah penyelesaian 

dan hasil yang diperoleh. 

7) Validasi Data Analisis Kelancaran Prosedural Matematis Siswa 

Subjek AN 

Untuk menguji keabsahan data subjek AN dalam kelancaran prosedural 

matematis, maka dilakukan triangulasi, yaitu mencari kesesuaian data hasil 

TKPM-1 dengan TKPM-2. Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat pada 

tabel 4.4 berikut. 
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Tabel 4.4 Triangulasi Data Analisis Kelancaran Prosedural 

Matematis Subjek AN dengan Kategori Tinggi 

Indikator 

Kelancaran 

Prosedural 

Data TKPM-1 Data TKPM-2 Kesimpulan 

Pengetahuan 

mengenai 

prosedur 
secara umum 

Subjek AN 

memiliki 

kelancaran 
prosedural yang 

sangat baik pada 
indikator 

pengetahuan 

mengenai 
prosedur secara 

umum. Pada soal 
nomor 1,2,3 

subjek AN dapat 

menuliskan 
informasi yang 

diketahui pada 
soal secara 

lengkap dan 

benar. 

Subjek AN juga 

sama memiliki 

kelancaran 
prosedural yang 

sangat baik pada 
indikator 

pengetahuan 

mengenai 
prosedur secara 

umum. Pada soal 
nomor 1,2,3 

subjek AN dapat 

menuliskan 
informasi yang 

diketahui pada 
soal secara 

lengkap dan 

benar. 

Subjek AN 

memiliki 

kelancaran 
prosedural yang 

sangat baik untuk 
indikator 

pengetahuan 

mengenai 
prosedur secara 

umum pada soal 
TKPM-1 dan 

TKPM-2. 

Pengetahuan 

mengenai 
kapan dan 

bagaimana 

menggunakan 
prosedur 

dengan benar 

Subjek AN 

memiliki 
kelancaran 

prosedural yang 

sangat baik pada 
indikator 

pengetahuan 
mengenai kapan 

dan bagaimana 

menggunakan 
prosedur dengan 

benar. Pada soal 
nomor 1,2,3 

subjek AN dapat 

membuat rencana 
penyelesaian dan 

menulis prosedur 
secara lengkap 

dan mengarah 
pada jawaban 

yang benar. 

Subjek AN juga 

sama memiliki 
kelancaran 

prosedural yang 

sangat baik pada 
indikator 

pengetahuan 
mengenai kapan 

dan bagaimana 

menggunakan 
prosedur dengan 

benar. Pada soal 
nomor 1,2,3 

subjek AN dapat 

membuat rencana 
penyelesaian dan 

menulis prosedur 
secara lengkap 

dan mengarah 
pada jawaban 

yang benar. 

Subjek AN 

memiliki 
kelancaran 

prosedural yang 

sangat baik pada 
indikator 

pengetahuan 
mengenai kapan 

dan bagaimana 

menggunakan 
prosedur dengan 

benar pada soal 
TKPM-1 dan 

TKPM-2. 

Pengetahuan Subjek AN Subjek AN juga Subjek AN 
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dalam 

menampilkan 

prosedur 
secara 

fleksibel, 
akurat dan 

efisien 

memiliki 

kelancaran 

prosedural yang 
sangat baik pada 

indikator 
pengetahuan 

dalam 

menampilkan 
prosedur secara 

fleksibel, akurat 
dan efisien. Pada 

soal nomor 1,2,3 

subjek AN 
mengecek 

kembali dengan 
teliti setiap 

langkah 

penyelesaian dan 
hasil yang 

diperoleh. 

sama memiliki 

kelancaran 

prosedural yang 
sangat baik pada 

indikator 
pengetahuan 

dalam 

menampilkan 
prosedur secara 

fleksibel, akurat 
dan efisien. Pada 

soal nomor 1,2,3 

subjek AN 
mengecek 

kembali dengan 
teliti setiap 

langkah 

penyelesaian dan 
hasil yang 

diperoleh. 

memiliki 

kelancaran 

prosedural yang 
sangat baik pada 

indikator 
pengetahuan 

dalam 

menampilkan 
prosedur secara 

fleksibel, akurat 
dan efisien pada 

soal TKPM-1 dan 

TKPM-2. 

 

Berdasarkan triangulasi data dalam Tabel 4.4 di atas, terlihat adanya 

kekonsistenan kelancaran prosedural matematis subjek AN dalam setiap soal 

TKPM-1 dan TKPM-2. Dengan demikian, data kelancaran prosedural 

matematis peserta didik subjek AN adalah valid sehingga data tersebut dapat 

digunakan untuk dianalisis. 

8) Simpulan Data Kelancaran Prosedural Matematis Siswa Subjek AN 

Berdasarkan hasil analisis data subjek kelancaran prosedural matematis 

katagori tinggi (AN) dalam kelancaran prosedural matematis, maka 

diperoleh kelancaran prosedural matematis subjek berada pada kategori baik 

karena memenuhi tiga indikator dengan tepat. 
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b. Analisis Kelancaran Prosedural Matematis Peserta Didik Kategori 

Sedang pada Tes Pertama dan Tes Kedua 

1) Paparan Data Subjek MIR Soal Nomor Satu Tes Pertama 

Untuk mengetahui kelancaran prosedural matematis peserta didik yang 

memiliki kelancaran prosedural katagori sedang, maka peneliti melakukan 

tes tertulis yang berhubungan dengan materi pola bilangan. Berdasarkan 

hasil tes, subjek MIR merupakan subjek yang memiliki kelancaran 

prosedural matematis kategori sedang dalam menjawab soal tes pertama 

yang peneliti berikan. Dapat dilihat subjek MIR telah menyelesaikan soal 

dengan tahap kelancaran prosedural matematis. Adapun rincian jawaban 

yang dilakukan oleh subjek MIR pada soal nomor satu tes pertama: 

a) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek MIR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator: (a) 

Pengetahuan Mengenai Prosedur secara Umum 

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek 

MIR pada soal nomor 1 tes tahap pertama pada indikator pengetahuan 

mengenai prosedur secara umum sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 Jawaban MIR pada TKPM-1 Soal No 1.a 
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Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek MIR 

menyelesaikan soal pada nomor 1.a dengan lancar dan bernilai benar. 

Subjek MIR memahami soal dengan baik sehingga dapat membuat 

informasi yang diketahui pada soal dengan benar. Cara subjek MIR 

menentukan nilai 𝑎 = 1 dari pola 1 atau suku pertama dan nilai 𝑏 = 2 dari 

beda antara pola 1 dan pola 2 berdasarkan yang diketahui pada soal juga 

sudah tepat. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek MIR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 1.a tersebut. 

P1T1-01 : Bacalah soal dengan baik. Bagaimana menurut kamu 

terkait dengan soal ini? 

MIR1T1-01 : Soal ini lumayan mudah bu, karena yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal bisa untuk saya selesaikan bu. 

P1T1-02 : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini 
sebelumnya? 

MIR1T1-02 : Pernah bu.  

P1T1-03 : Apakah kamu mengetahui informasi yang ada pada soal? 

MIR1T1-

03 
 

: 

 

(Melihat soal) Pada soal diketahui sebuah bentuk pola 

melalui pola gambar apel. Pola 1 = 1 apel, Pola 2 =
3 apel, Pola 3 = 5 apel, dan Pola 4 = 7 apel. Suku 

pertama berarti 𝑎 = 𝑈1. Kemudian 𝑈1 = 1. Untuk 

menentukan nilai beda menggunakan rumus 𝑏 = 𝑈2 −
𝑈1. Maka akan diperoleh hasilnya yaitu 2. 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek MIR menjelaskan bahwa cara 

untuk menentukan nilai suku pertama yaitu 𝑎 = 𝑈1 dan nilai beda dari 

pola gambar apel adalah dengan menggunakan rumus 𝑏 = 𝑈2 − 𝑈1. 

Barisan pola gambar yang nilai suku pertama sudah diketahui dengan jelas 

maka langsung dituliskan oleh subjek MIR dengan 𝑎 = 𝑈1 = 1. Untuk 
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nilai beda sudah diketahui rumusnya sehingga disubstitusikan 𝑏 = 3 −

1 pada rumus tersebut dan menghasilkan nilai beda dari pola barisan. 

Maka disini subjek MIR lancar dalam menuliskan informasi yang 

diketahui.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek MIR pada soal TKPM-1 nomor 1.a, dapat disimpulkan bahwa 

subjek MIR memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai 

prosedur secara umum yang sangat baik. Hal ini ditunjukkan saat subjek 

dapat menuliskan informasi yang diketahui pada soal sehingga subjek MIR 

dapat menemukan nilai suku pertama dan nilai beda serta dapat 

menjelaskan proses penyelesaian dari soal tersebut. 

b) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek MIR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator: (b) 

Pengetahuan Mengenai Kapan dan Bagaimana Menggunakan 

Prosedur dengan Benar  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek 

MIR pada soal nomor 1 tes tahap pertama pada indikator pengetahuan 

mengenai kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4.20 Jawaban MIR pada TKPM-1 Soal No 1.b 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek MIR 

menyelesaikan soal pada nomor 1.b dengan lancar dan bernilai benar. 
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Subjek MIR menggunakan prosedur dengan tepat dalam menyelesaikan 

soal tersebut. Langkah-langkah yang ia gunakan mulai dari menentukan 6 

suku selanjutnya dari soal yang diketahui. Subjek dengan mudah 

menuliskan 6 suku tersebut karena telah mengetahui nilai beda dari pola 

barisan tersebut. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek MIR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 1.b tersebut. 

P1T1-04 : Apakah kamu dapat memperkirakan proses penyelesaian 
dan solusi soal ini?  

MIR1T1-04 : Iya bu.  

P1T1-05 : Jelaskan bagaimana kamu menyelesaiakan soal ini!  

MIR1T1-05 : Pada langkah pertama sudah diperoleh nilai beda yaitu 2. 

Kemudian untuk menentukan 6 suku selanjutnya dengan 

menambahkan 2. 

P1T1-06 : Mengapa kamu memilih langkah- langkah penyelesaian 
seperti ini? Adakah cara lain dalam menyelesaikannya?  

MIR1T1-
06 

: Karena cara ini yang saya ketahui bu untuk memperoleh 
jawaban yang benar. Saya tidak tahu bu ada cara lain 

selain cara yang saya gunakan bu. 

P1T1-07 : Selanjutnya apakah langkah yang kamu gunakan saat 
menyelesaikan soal tersebut sudah tepat?  

MIR1T1-
07 

: Sudah bu. Cara yang saya gunakan cukup mudah untuk 
memperoleh hasil penyelesaian soal. 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek MIR menjelaskan bahwa cara 

untuk mencari 6 suku selanjutnya dengan menggunakan nilai beda yang 

sudah diketahui sebelumnya dari pola barisan tersebut sehingga 

menghasilkan 6 urutan suku selanjunya dengan benar. Maka disini subjek 

MIR lancar dalam memperkirakan jawaban dan proses penyelesaian pada 

soal tersebut. 
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek MIR pada soal TKPM-1 nomor 1.b, dapat disimpulkan bahwa 

subjek MIR memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar. Hal ini 

ditunjukkan saat subjek memperkirakan langkah-langkah apa saja yang 

digunakan dan proses menyelesaikan soal menggunakan rumus dengan 

tepat. 

c) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek MIR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator: (c) 

Pengetahuan dalam Menampilkan Prosedur secara Fleksibel, 

Akurat dan Efisien  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek 

MIR pada soal nomor 1 tes tahap pertama pada indikator pengetahuan 

dalam menampilkan prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4.21 Jawaban MIR pada TKPM-1 Soal No 1.c 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek MIR dalam 

menyelesaikan soal pada nomor 1.c kurang tepat. Subjek MIR tidak 

memahami soal dengan baik sehingga tidak dapat membuat suatu jawaban 

dari informasi yang diketahui pada langkah penyelesaian sebelumnya. 

Langkah-langkah yang ia gunakan juga masih kurang tepat dalam 
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menentukan persamaan pada pola barisan bilangan tersebut. Subjek MIR 

hanya menuliskan persamaan pola barisan tersebut yaitu 𝑈𝑛 = 2𝑛 − 1 

tanpa adanya proses penyelesaian untuk memperoleh persamaan tersebut. 

Subjek MIR hanya membuktikan rumus persamaan yang diperoleh pada 

suku yang terdapat pada pola barisan.  Namun prosedur yang ditampilkan 

oleh subjek MIR kurang tepat. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek MIR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 1.c tersebut. 

P1T1-08 : Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari beberapa 

langkah yang sudah kamu lakukan untuk memprediksi 
langkah selanjutnya? 

AN1T1-08 : Yang diketahui pada soal yaitu pola 1 = 1 apel, pola 2 =
3 apel, pola 3 = 5 apel dan pola 4 = 7 apel. Beda dari 

pola tersebut adalah 2.  
P1T1-09 : Apakah kamu merasa penyelesaian yang kamu lakukan 

sudah fleksibel, akurat, dan efisien? Jelaskan! 
AN1T1-09 : Belum bu. Karena proses penyelesaiannya tidak bisa saya 

selesaikan bu.  

P1T1-10 : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan 
soal ini? 

AN1T1-10 : Iya bu. Saya kurang memahami maksud dari soal tersebut 
bu.  

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek MIR menjelaskan bahwa 

informasi yang ia diketahui dari soal. Setelah itu subjek MIR hanya 

mengetahui informasi yang ada pada langkah sebelumnya tanpa tahu 

informasi tersebut dapat digunakan untuk memperoleh persamaan dari 

pola barisan. Maka disini subjek MIR kurang lancar dalam menampilkan 

prosedur dengan sangat baik.  
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek MIR pada soal TKPM-1 nomor 1, dapat disimpulkan bahwa subjek 

MIR tidak memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan menampilkan 

prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien. Hal ini ditunjukkan saat 

subjek MIR tidak dapat menyelesaikan dan menjelaskan setiap langkah 

penyelesaian dan hasil yang diperoleh.  

2) Paparan Data Subjek MIR Soal Nomor Dua Tes Pertama 

Untuk mengetahui kelancaran prosedural matematis peserta didik yang 

memiliki kelancaran prosedural katagori sedang, maka peneliti melakukan 

tes tertulis yang berhubungan dengan materi pola bilangan. Berdasarkan 

hasil tes, subjek MIR merupakan subjek yang memiliki kelancaran 

prosedural matematis kategori sedang dalam menjawab soal tes pertama 

yang peneliti berikan. Dapat dilihat subjek MIR telah menyelesaikan soal 

dengan tahap kelancaran prosedural matematis. Adapun rincian jawaban 

yang dilakukan oleh subjek MIR pada soal nomor dua tes pertama: 

a) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek MIR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator: (a) 

Pengetahuan Mengenai Prosedur secara Umum 

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek 

MIR pada soal nomor 2 tes tahap pertama pada indikator pengetahuan 

mengenai prosedur secara umum sebagai berikut: 
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Gambar 4.22 Jawaban MIR pada TKPM-1 Soal No 2 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek MIR cukup 

lancar dalam menyelesaikan soal pada nomor 2. Subjek MIR memahami 

soal dengan baik sehingga dapat membuat informasi yang diketahui pada 

soal dengan benar. Langkah-langkah yang ia gunakan mulai dari rumus 

sampai mendapatkan hasil sudah dilakukan dengan baik. Cara subjek MIR 

menentukan nilai 𝑈6 dengan menggunakan rumus jumlah deret aritmatika 

yaitu  𝑆𝑛 =
𝑛

2
(𝑎+𝑈𝑛) juga sudah tepat. Subjek MIR mensubstitusi nilai 

pada rumus yaitu 𝑆6 = 42.000, nilai 𝑛 = 6, nilai 𝑎 = 6.000. Kemudian 

subjek MIR dapat menemukan nilai dari 𝑈6 dari proses perhitungan yang 

benar.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AN terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 2 tersebut. 

P2T1-01 : Bacalah soal dengan baik. Bagaimana menurutmu terkait 
dengan soal ini? 

MIR2T1-01 : Soal nomor 2 cukup sulit bu. 

P2T1-02 : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini 

sebelumnya? 
MIR2T1-02 : Belum bu.  

P2T1-03 : Apakah kamu mengetahui informasi yang ada pada soal? 



112 
 

 
 

 

MIR2T1-

03 

 

: 

 

(Melihat soal) Pada soal diketahui produksi barang bulan 

pertama= 6.000 dan jumlah produksi barang selama 6 

bulan= 42.000. Kemudian saya menggunakan rumus 

𝑆6 =
𝑛

2
(𝑎+𝑈6) mengganti nilai yang diketahui pada 

rumus deret bu 𝑆6 dengan nilai 42.000. kemudian nilai 

𝑛 = 6. Nilai 𝑎 produksi bulan pertama yaitu 𝑎 = 6.000. 

Jadi, selanjutnya kita cari produksi pada bulan keenam.  

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek MIR dapat menjelaskan bahwa 

cara untuk menentukan produksi pada bulan keenam adalah menggunakan 

rumus jumlah deret aritmatika. Karena yang diketahui pada soal yaitu 

jumlah produksi selama 6 bulan dan produksi pada bulan pertama. Subjek 

MIR menuliskan rumus yang sudah ia ketahui dengan jelas maka langsung 

dituliskan oleh subjek MIR dengan rumus  𝑆6 =
𝑛

2
(𝑎+𝑈6). Maka disini 

subjek MIR menuliskan informasi yang diketahui dengan sangat baik.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek MIR pada soal TKPM-1 nomor 2, dapat disimpulkan bahwa subjek 

MIR memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai prosedur 

secara umum yang sangat baik. Hal ini ditunjukkan saat subjek dapat 

menuliskan informasi yang diketahui pada soal sehingga subjek MIR dapat 

menemukan produksi barang pada bulan keenam serta dapat menjelaskan 

proses penyelesaian dari soal tersebut. 
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b) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek MIR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator: (b) 

Pengetahuan Mengenai Kapan dan Bagaimana Menggunakan 

Prosedur dengan Benar  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek 

MIR pada soal nomor 2 tes tahap pertama pada indikator pengetahuan 

mengenai kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar 

sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 4.23 Jawaban MIR pada TKPM-1 Soal No 2 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek MIR cukup 

lancar dalam menyelesaikan soal pada nomor 2. Subjek MIR 

menggunakan prosedur dengan tepat dalam langkah penyelesaian soal 

selanjutnya. Langkah-langkah yang ia gunakan dalam menentukan jumlah 

kenaikan produksi setiap bulannya sudah tepat. Subjek MIR menuliskan 

rumus yaitu 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏. Kemudian ia ganti masing-masing nilai 

yang sudah diketahui sehingga memperoleh hasil yang benar. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek MIR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 2 tersebut. 
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P2T1-04 : Apakah kamu dapat memperkirakan proses penyelesaian 

dan solusi soal ini?  

MIR2T1-04 : Dapat bu. 

P2T1-05 : Jelaskan bagaimana kamu menyelesaikan soal ini!  

MIR2T1-05 : Pada langkah ini menentukan jumlah kenaikan produksi 

setiap bulannya dengan menggunkan rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 +
(𝑛 − 1)𝑏. Dari rumus tersebut saya ganti nilainya, baru 

kemudian saya mendapatkan hasilnya. 
P2T1-07 : Untuk selanjutnya apakah langkah yang kamu gunakan 

saat menyelesaikan soal tersebut sudah tepat?  
MIR2T1-

07 

: Sudah bu. Cara yang saya gunakan sudah tepat untuk 

memperoleh hasil penyelesaian soal. 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek MIR menjelaskan bahwa cara 

untuk mencari kenaikan produksi setiap bulannya dengan menggunakan 

rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 dengan mensubstitusikan nilai yang sudah 

diketahui sehingga memperoleh hasil dengan benar. Maka disini subjek 

MIR memperkirakan jawaban dan proses penyelesaian dengan baik. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek MIR pada soal TKPM-1 nomor 2, dapat disimpulkan bahwa subjek 

MIR memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai kapan 

dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar. Hal ini ditunjukkan 

saat subjek memperkirakan langkah-langkah apa saja yang digunakan dan 

proses menyelesaikan soal menggunakan rumus dengan tepat. 
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c) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek MIR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator: (c) 

Pengetahuan dalam Menampilkan Prosedur secara Fleksibel, 

Akurat dan Efisien  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek 

MIR pada soal nomor 2 tes tahap pertama pada indikator pengetahuan 

dalam menampilkan prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

Gambar 4.24 Jawaban MIR pada TKPM-1 Soal No 2 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek MIR kurang 

tepat menyelesaikan soal pada nomor 2. Subjek MIR tidak dapat membuat 

suatu jawaban dari informasi yang diketahui pada langkah penyelesaian 

soal sebelumnya. Langkah-langkah yang ia gunakan mulai dari 

menentukan rumus yang digunakan sampai pada hasil yang diperoleh juga 

tidak tepat. Subjek MIR menggunakan rumus 𝑆𝑛 =
𝑛

2
(2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏) 

dimana nilai subjek MIR mengganti nilai 𝑎 = 6000 dan 𝑏 = 400. Dengan 
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melalui operasi hitung maka subjek MIR menemukan hasil produksi 

barang pada bulan kedelapan yaitu 𝑆8 = 59.200 unit.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek MIR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 2 tersebut. 

P2T1-08 : Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari beberapa 

langkah yang sudah kamu lakukan untuk memprediksi 
langkah selanjutnya? 

MIR2T1-08 : Untuk menyelesaikan soal ini, saya menggunakan rumus 

𝑆𝑛 =
𝑛

2
(2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏). Karena sudah diketahui 

masing-masing nilainya kemudian bisa langsung dicari 
hasilnya. 

P2T1-09 : Apakah kamu merasa penyelesaian yang kamu lakukan 

sudah fleksibel, akurat, dan efisien? Jelaskan! 
MIR2T1-09 : Sepertinya sudah bu.  

P2T1-10 : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan 

soal ini? 
MIR2T-10 : Sedikit kesulitan dengan soal ini bu. Karena awalnya 

saya kurang memahami maksud dari soal tersebut bu. 
 

Dari hasil wawancara di atas, subjek MIR menjelaskan penyelesaian 

soal tersebut. Cara memperoleh banyak produksi pada bulan kedelapan 

harusnya menggunakan rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏. Tetapi subjek MIR 

menggunakan rumus jumlah deret yaitu 𝑆𝑛 =
𝑛

2
(2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏). Setelah 

itu subjek MIR mensubstitusikan nilai 𝑎 dan 𝑏 sehingga diperoleh 

hasilnya. Namun hasil yang diperoleh oleh subjek MIR dalam 

penyelesaian soal tersebut tidak tepat. Maka disini subjek MIR kurang 

lancar menampilkan prosedur dengan baik. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek MIR pada soal TKPM-1 nomor 2, dapat disimpulkan bahwa subjek 
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MIR tidak memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan menampilkan 

prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien. Hal ini ditunjukkan saat 

subjek MIR menuliskan dan menjelaskan setiap langkah penyelesaian dan 

hasil yang diperoleh tetapi tidak tepat. 

3) Paparan Data Subjek MIR Soal Nomor Tiga Tes Pertama 

Untuk mengetahui kelancaran prosedural matematis peserta didik yang 

memiliki kelancaran prosedural katagori sedang, maka peneliti melakukan 

tes tertulis yang berhubungan dengan materi pola bilangan. Berdasarkan 

hasil tes, subjek MIR merupakan subjek yang memiliki kelancaran 

prosedural matematis kategori sedang dalam menjawab soal tes pertama 

yang peneliti berikan. Dapat dilihat sunjek MIR telah menyelesaikan soal 

dengan tahap kelancaran prosedural matematis. Adapun rincian jawaban 

yang dilakukan oleh subjek MIR pada soal nomor tiga tes pertama: 

a) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek MIR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator: (a) 

Pengetahuan Mengenai Prosedur secara Umum 

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek 

MIR pada soal nomor 3 tes tahap pertama pada indikator pengetahuan 

mengenai prosedur secara umum sebagai berikut: 

 

 
 

 

 

Gambar 4.25 Jawaban MIR pada TKPM-1 Soal No 3 
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Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek MIR cukup 

lancar menyelesaikan soal pada nomor 3. Subjek MIR memahami soal 

dengan baik sehingga dapat membuat informasi yang diketahui pada soal 

dengan benar. Langkah-langkah yang ia gunakan mulai dari rumus sampai 

mendapatkan hasil sudah dilakukan dengan baik. Cara subjek MIR 

menuliskan informasi dengan baik yaitu dengan menuliskan 𝑈3 = 18 

maka 𝑈3 = 𝑎𝑟3−1 = 𝑎𝑟2 = 18, selanjutnya 𝑈5 = 162 maka 𝑈5 =

𝑎𝑟5−1 = 𝑎𝑟4 − 162. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek MIR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 3 tersebut. 

P3T1-01 : Bacalah soal dengan baik. Bagaimana menurutmu terkait 

dengan soal ini? 

MIR3T1-01 : Cukup sulit bu. 

P3T1-02 : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini 
sebelumnya? 

MIR3T1-02 : Pernah bu.  

P3T1-03 : Apakah kamu mengetahui informasi yang ada pada soal? 

MIR3T1-

03 

: (Melihat soal) Pada soal diketahui suku ke-3 = 18, dan 

suku ke-5 = 162. Untuk langkah pertama yaitu saya 

menggunakan rumus barisan geometri yaitu 𝑈𝑛 =
 𝑎𝑟𝑛−1. Kemudian masing-masing suku yang diketahui 

diganti nilainya pada rumus. Seperti  𝑈3 = 𝑎𝑟3−1 =
𝑎𝑟2 = 18 dan 𝑈5 = 𝑎𝑟5−1 = 𝑎𝑟4 = 162. 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek MIR menjelaskan bahwa untuk 

menyelesaikan persoalan tersebut perlu rumus barisan geometri yaitu 

𝑈𝑛 =  𝑎𝑟𝑛−1. Karena yang diketahui pada soal yaitu suku ketiga dan suku 

kelima, maka digunakanlah rumus tersebut. Subjek MIR menuliskan 
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rumus yang sudah ia ketahui dengan tepat. Maka disini subjek MIR lancar 

dalam menuliskan informasi yang diketahui.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek MIR pada soal TKPM-1 nomor 3, dapat disimpulkan bahwa subjek 

MIR memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai prosedur 

secara umum yang sangat baik. Hal ini ditunjukkan saat subjek dapat 

menuliskan informasi yang diketahui pada soal serta dapat menjelaskan 

proses penyelesaian dari soal tersebut. 

b) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek MIR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator: (b) 

Pengetahuan Mengenai Kapan dan Bagaimana Menggunakan 

Prosedur dengan Benar  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek 

MIR pada soal nomor 3 tes tahap pertama pada indikator pengetahuan 

mengenai kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4.26 Jawaban MIR pada TKPM-1 Soal No 3 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek MIR cukup 

lancar menyelesaikan soal pada nomor 3. Subjek MIR menggunakan 

prosedur dengan tepat dalam menyelesaikan soal tersebut. Langkah-
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langkah yang ia gunakan dalam menentukan nilai 𝑟 dan nilai 𝑎 sudah 

tepat. Subjek MIR menuliskan rumus 𝑈𝑛 =  𝑎𝑟𝑛−1 dan mensubstitusi pada 

 𝑈5 = 𝑎𝑟5−1 = 𝑎𝑟4 = 162. Kemudian ia sederhanakan sehingga nanti 

akan memperoleh hasil dari 𝑟. Subjek MIR juga mencari nilai 𝑎 atau suku 

pertama dengan rasio yang sudah diketahui.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek MIR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 2 tersebut. 

P3T1-04 : Apakah kamu dapat memperkirakan proses penyelesaian 

dan solusi soal ini?  
MIR3T1-04 : Iya bu. Saya dapat memperkirakan solusi dari soal ini bu. 

P3T1-05 : Jelaskan bagaimana kamu menyelesaiakan soal ini!  

MIR3T1-05 : Pada soal sudah diketahui suku ketiga dan suku kelima. 

Kemudian untuk mencari rasio digunakanlah rumus 𝑈𝑛 =
 𝑎𝑟𝑛−1. Selanjutnya rumus tersebut diganti nilai nya 

menjadi 𝑎𝑟4 = 162. Kemudian disederhanakan menjadi  
𝑎𝑟2. 𝑟2 = 162. Karena 𝑎𝑟2 = 18 maka menjadi 18𝑟2 =
162. Diperoleh 𝑟2 = 9. Akar dari 𝑟 = ±3. Lihat lagi 

pada soal syarat 𝑟 > 0 maka 𝑟 = 3. Untuk nilai 𝑎 diganti 

nilai 𝑟 = 3 pada rumus 𝑎𝑟2 = 18. Diperoleh nilai 𝑎 =
2. 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek MIR menjelaskan bahwa cara 

untuk mencari rasio dan suku pertama dengan menggunakan rumus 𝑈𝑛 =

 𝑎𝑟𝑛−1. Dari rumus tersebut akan diperoleh rasionya. Sedangkan untuk 

suku pertama digunakan rumus yang sama tetapi dengan rasio yang sudah 

diketahui. Maka disini subjek MIR dapat memperkirakan jawaban dan 

proses penyelesaian dengan sangat baik. 
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 Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek MIR pada soal TKPM-1 nomor 3, dapat disimpulkan bahwa subjek 

MIR memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai kapan 

dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar. Hal ini ditunjukkan 

saat subjek memperkirakan langkah-langkah apa saja yang digunakan dan 

proses menyelesaikan soal menggunakan rumus dengan tepat. 

c) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek MIR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator: (c) 

Pengetahuan dalam Menampilkan Prosedur secara Fleksibel, 

Akurat dan Efisien  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek 

MIR pada soal nomor 3 tes tahap pertama pada indikator pengetahuan 

dalam menampilkan prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

Gambar 4.27 Jawaban MIR pada TKPM-1 Soal No 3 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek MIR 

menyelesaikan soal pada nomor 3 namun kurang tepat. Subjek MIR 
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kurang lancar dalam membuat suatu jawaban dari informasi yang 

diketahui pada langkah penyelesaian soal sebelumnya. Subjek MIR 

menggunakan rumus 𝑈𝑛 =  𝑎+𝑟𝑛−1 untuk menentukan suku keenam, 

seharusnya subjek MIR menggunakan rumus 𝑈𝑛 =  𝑎𝑟𝑛−1 dari barisan 

geometri dengan nilai 𝑎 dan 𝑟 sudah diketahui. Dan untuk jumlah deret 

geometri subjek MIR menuliskan rumus 𝑆𝑛  =  
𝑎(1−𝑟𝑛)

1−𝑟
. Selanjutnya subjek 

MIR mensubstitusikan masing-masing nilai pada rumus tersebut. Rumus 

yang digunakan subjek MIR dalam menentukan jumlah deret geometri 

juga tidak tepat, karena rasio yang diketahui 𝑟 > 0, maka rumus yang 

seharusnya digunakan adalah 𝑆𝑛  =  
𝑎(𝑟𝑛−1)

𝑟−1
.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek MIR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 3 tersebut. 

P3T1-08 : Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari soal 

untuk memprediksi proses penyelesaian?  

MIR3T1-08 : Untuk menyelesaikan soal ini, saya perlu mengetahui 

nilai 𝑎 dan 𝑟 untuk bisa mencari suku keenam dan 
jumlah dari deret geometri.  

P3T1-09 : Apakah kamu merasa penyelesaian yang kamu lakukan 

sudah fleksibel, akurat, dan efisien? Jelaskan! 
MIR3T1-09 : Sudah bu.  

P3T1-10 : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan 

soal ini? 
MIR3T1-

10 

: Sedikit kesulitan bu, karena saya bingung dalam 

menentukan jumlah deretnya bu. 
 

Dari hasil wawancara di atas, subjek MIR menjelaskan cara 

memperoleh suku keenam dan jumlah deret geometri belum dapat 
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dijelaskan dengan baik. Dengan menggunakan rumus 𝑈𝑛 =  𝑎+𝑟𝑛−1 

subjek MIR memperoleh hasil setelah melalui proses operasi hitung, 

namun hasil yang diperoleh tidak tepat. Untuk jumlah deret geometri 

subjek MIR memperoleh hasil yang tepat namun rumus yang ia gunakan 

tidak tepat. Maka disini subjek MIR kurang lancar menampilkan prosedur 

dengan baik.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek MIR pada soal TKPM-1 nomor 3, dapat disimpulkan bahwa subjek 

MIR tidak memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan menampilkan 

prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien. Hal ini ditunjukkan saat 

subjek MIR menuliskan dan menjelaskan setiap langkah penyelesaian dan 

hasil yang diperoleh tetapi kurang tepat. 

4) Paparan Data Subjek MIR Soal Nomor Satu Tes Kedua 

Untuk mengetahui kelancaran prosedural matematis peserta didik yang 

memiliki kelancaran prosedural katagori sedang, maka peneliti melakukan 

tes tertulis yang berhubungan dengan materi pola bilangan. Berdasarkan 

hasil tes, subjek MIR merupakan subjek yang memiliki kelancaran 

prosedural matematis kategori sedang dalam menjawab soal tes pertama 

yang peneliti berikan. Dapat dilihat subjek MIR telah menyelesaikan soal 

dengan tahap kelancaran prosedural matematis. Adapun rincian jawaban 

yang dilakukan oleh subjek MIR pada soal nomor satu tes kedua: 
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a) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek MIR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator: (a) 

Pengetahuan Mengenai Prosedur secara Umum 

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek 

MIR pada soal nomor 1 tes tahap kedua pada indikator pengetahuan 

mengenai prosedur secara umum sebagai berikut: 

 
 

 
 

 

 
Gambar 4.28 Jawaban MIR pada TKPM-2 Soal No 1.a 

 
Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek MIR lancar 

menyelesaikan soal pada nomor 1.a. Subjek MIR memahami soal dengan 

baik sehingga dapat membuat informasi yang diketahui pada soal dengan 

benar. Cara subjek MIR menentukan nilai 𝑎 = 2 dari pola 1 atau suku 

pertama dan nilai 𝑏 = 2 dari beda antara pola 1 dan pola 2 berdasarkan 

yang diketahui pada soal juga sudah tepat. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek MIR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 1.a tersebut. 

P1T2-01 : Bacalah soal dengan baik. Jika sudah. Apa pendapat 

kamu tentang soal ini? 
MIR1T2-01 : Soal ini lumayan mudah bu, karena yang diketahui 

ditanyakan pada soal bisa untuk saya selesaikan bu. 
P1T2-03 : Apakah kamu mengetahui informasi yang ada pada soal? 
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MIR1T2-

03 

 

: 

: 

: 

(Melihat soal) Pada soal diketahui sebuah bentuk pola 

melalui pola gambar apel. Pola 1 = 2 telur, Pola 2 = 4 

telur, Pola 3 = 6 telur, dan Pola 4 = 8 telur. Suku perama 

berarti 𝑎 = 𝑈1. Kemudian 𝑈1 = 1. Untuk menentukan 

nilai beda menggunakan rumus 𝑏 = 𝑈2 − 𝑈1. Maka akan 

diperoleh hasilnya yaitu 2. 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek MIR menjelaskan bahwa cara 

untuk menentukan nilai suku pertama yaitu 𝑎 = 𝑈1 dan nilai beda dari 

pola gambar telur adalah dengan menggunakan rumus 𝑏 = 𝑈2 − 𝑈1. 

Barisan pola gambar yang nilai suku pertama sudah diketahui dengan jelas 

maka langsung dituliskan oleh subjek MIR dengan 𝑎 = 𝑈1 = 2. Untuk 

nilai beda sudah diketahui rumusnya sehingga disubstitusikan 𝑏 = 4 −

2 pada rumus tersebut dan menghasilkan nilai beda dari pola barisan 

tersebut. Maka disini subjek MIR lancar dalam menuliskan informasi yang 

diketahui dengan sangat baik.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek MIR pada soal TKPM-2 nomor 1.a, dapat disimpulkan bahwa 

subjek MIR memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai 

prosedur secara umum yang sangat baik. Hal ini ditunjukkan saat subjek 

dapat menuliskan informasi yang diketahui pada soal sehingga subjek MIR 

dapat menemukan nilai suku pertama dan nilai beda serta dapat 

menjelaskan proses penyelesaian dari soal tersebut. 
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b) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek MIR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator: (b) 

Pengetahuan Mengenai Kapan dan Bagaimana Menggunakan 

Prosedur dengan Benar  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek 

MIR pada soal nomor 1 tes tahap kedua pada indikator pengetahuan 

mengenai kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4.29 Jawaban MIR pada TKPM-2 Soal No 1.b 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek MIR 

menyelesaikan soal pada nomor 1.b dengan lancar dan bernilai benar. 

Subjek MIR menggunakan prosedur dengan tepat dalam menyelesaikan 

soal tersebut. Langkah-langkah yang ia gunakan mulai dari menentukan 

7 suku selanjutnya dari soal yang diketahui. Subjek dengan mudah 

menuliskan 7 suku tersebut karena telah mengetahui nilai beda dari pola 

barisan tersebut. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek MIR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 1.b tersebut. 

P1T2-04 : Apakah kamu dapat memperkirakan proses penyelesaian 

dan solusi soal ini?  
MIR1T2-04 : Iya bu.  

P1T2-05 : Jelaskan bagaimana kamu menyelesaiakan soal ini!  

MIR1T2-05 : Pada langkah pertama sudah diperoleh nilai beda yaitu 2. 

Kemudian untuk menentukan 7  suku selanjutnya dengan 
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menambahkan 2. 

P1T2-06 : Mengapa kamu memilih langkah- langkah penyelesaian 

seperti ini? Adakah cara lain dalam menyelesaikannya?  

MIR1T2-
06 

: Karena cara ini yang saya ketahui bu untuk memperoleh 
jawaban yang benar. Saya tidak tahu bu ada cara lain 

selain cara yang saya gunakan bu. 
P1T2-07 : Oke baik. Selanjutnya apakah langkah yang kamu 

gunakan saat menyelesaikan soal tersebut sudah tepat?  

MIR1T2-
07 

: Sudah bu. Cara yang saya gunakan cukup mudah untuk 
memperoleh hasil penyelesaian soal. 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek MIR menjelaskan bahwa cara 

untuk mencari 7 suku selanjutnya dengan menggunakan nilai beda yang 

sudah diketahui sebelumnya dari pola barisan tersebut sehingga 

menghasilkan 7  urutan suku selanjunya dengan benar. Maka disini subjek 

MIR dapat memperkirakan jawaban dan proses penyelesaian dengan 

sangat baik. 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek MIR pada soal TKPM-2 nomor 1.b, dapat disimpulkan bahwa 

subjek MIR memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar. Hal ini 

ditunjukkan saat subjek memperkirakan langkah-langkah apa saja yang 

digunakan dan proses menyelesaikan soal menggunakan rumus dengan 

tepat. 
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c) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek MIR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator: (c) 

Pengetahuan dalam Menampilkan Prosedur secara Fleksibel, 

Akurat dan Efisien  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek 

MIR pada soal nomor 1 tes tahap kedua pada indikator pengetahuan dalam 

menampilkan prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4.30 Jawaban MIR pada TKPM-2 Soal No 1.c 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek MIR 

menyelesaikan soal pada nomor 1.c kurang tepat. Subjek MIR tidak dapat 

membuat suatu jawaban dari informasi yang diketahui pada langkah 

penhyelesaian soal sebelumnya. Langkah-langkah yang ia gunakan juga 

masih kurang tepat dalam menentukan persamaan pada pola barisan 

bilangan tersebut. Subjek MIR hanya menuliskan persamaan pola barisan 

tersebut yaitu 𝑈𝑛 = 2𝑛 tanpa adanya proses penyelesaian untuk 

memperoleh persamaan tersebut. Subjek MIR hanya membuktikan rumus 

persamaan yang diperoleh pada suku yang terdapat pada pola barisan.  

Sehingga prosedur yang ditampilkan oleh subjek MIR kurang tepat. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek MIR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 1.c tersebut. 
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P1T2-08 : Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari beberapa 

langkah yang sudah kamu lakukan untuk memprediksi 

langkah selanjutnya? 
AN1T2-08 : Yang diketahui pada soal yaitu pola 1 = 2 telur, pola 2 =

4 telur, pola 3 = 6 telur dan pola 4 = 8 telur. Beda dari 

pola tersebut adalah 2.  

P1T2-09 : Apakah kamu merasa penyelesaian yang kamu lakukan 
sudah fleksibel, akurat, dan efisien? Jelaskan! 

AN1T2-09 : Belum bu. Karena tidak ada proses penyelesaiannya bu.  

P1T2-10 : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan 
soal ini? 

AN1T2-10 : Iya bu. Saya kurang memahami maksud dari soal tersebut 

bu.  
 

Dari hasil wawancara di atas, subjek MIR menjelaskan bahwa 

informasi yang ia diketahui dari soal. Setelah itu subjek MIR hanya 

mengetahui informasi yang ada pada langkah sebelumnya tanpa tahu 

informasi tersebut dapat digunakan untuk memperoleh persamaan dari 

pola barisan. Maka disini subjek MIR kurang lancar dalam menampilkan 

prosedur dengan sangat baik.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek MIR pada soal TKPM-2 nomor 1, dapat disimpulkan bahwa subjek 

MIR tidak memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan menampilkan 

prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien. Hal ini ditunjukkan saat 

subjek MIR tidak dapat menyelesaikan dan menjelaskan setiap langkah 

penyelesaian dan hasil yang diperoleh.    

5) Paparan Data Subjek MIR Soal Nomor Dua Tes Kedua 

Untuk mengetahui kelancaran prosedural matematis peserta didik yang 

memiliki kelancaran prosedural katagori sedang, maka peneliti melakukan 



130 
 

 
 

 

tes tertulis yang berhubungan dengan materi pola bilangan. Berdasarkan 

hasil tes, subjek MIR merupakan subjek yang memiliki kelancaran 

prosedural matematis kategori sedang dalam menjawab soal tes kedua yang 

peneliti berikan. Dapat dilihat subjek MIR telah menyelesaikan soal dengan 

tahap kelancaran prosedural matematis. Adapun rincian jawaban yang 

dilakukan oleh subjek MIR pada soal nomor dua tes kedua: 

a) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek MIR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator: (a) 

Pengetahuan Mengenai Prosedur secara Umum 

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek 

MIR pada soal nomor 2 tes tahap kedua pada indikator pengetahuan 

mengenai prosedur secara umum sebagai berikut: 

 
 

 

 
 

 
 

 

Gambar 4.31 Jawaban MIR pada TKPM-2 Soal No 2 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek MIR cukup 

lancar menyelesaikan soal pada nomor 2. Subjek MIR memahami soal 

dengan baik sehingga dapat membuat informasi yang diketahui pada soal 

dengan benar. Langkah-langkah yang ia gunakan mulai dari rumus sampai 

mendapatkan hasil sudah dilakukan dengan baik. Cara subjek MIR 

menentukan nilai 𝑈6 dengan menggunakan rumus jumlah deret aritmatika 
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yaitu  𝑆𝑛 =
𝑛

2
(𝑎+𝑈𝑛) juga sudah tepat. Subjek MIR mensubstitusi nilai 

pada rumus yaitu 𝑆6 = 24.000, nilai 𝑛 = 6, nilai 𝑎 = 3.000. Kemudian 

subjek MIR dapat menemukan nilai dari 𝑈6 dari proses perhitungan yang 

benar.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek MIR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 2 tersebut. 

P2T2-01 : Bacalah soal dengan baik. Bagaimana menurutmu terkait 
dengan soal ini? 

MIR2T2-01 : Soal nomor 2 cukup sulit bu. 

P2T2-02 : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini 

sebelumnya? 
MIR2T2-02 : Belum bu. Tapi saya coba untuk menyelesaikannya. 

P2T2-03 : Apakah kamu mengetahui informasi yang ada pada soal? 

MIR2T2-

03 

 

: 

 

(Melihat soal) Pada soal diketahui produksi genteng 

bulan pertama= 3.000 dan jumlah produksi genteng 

selama 6 bulan= 24.000. Saya menggunakan rumus 

𝑆6 =
𝑛

2
(𝑎+𝑈6). Selanjutnya mengganti nilai yang 

diketahui pada rumus deret bu 𝑆6 dengan nilai 24. 000. 

kemudian nilai 𝑛 = 6. Nilai 𝑎 produksi genteng bulan 

pertama yaitu 𝑎 = 3.000. Jadi, selanjutnya kita cari 

produksi genteng pada bulan keenam.  

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek MIR menjelaskan bahwa cara 

untuk menentukan produksi genteng pada bulan keenam adalah 

menggunakan rumus jumlah deret aritmatika. Karena yang diketahui pada 

soal yaitu jumlah produksi selama 6 bulan dan produksi pada bulan 

pertama. Subjek MIR menuliskan rumus yang sudah ia ketahui dengan 

jelas maka langsung dituliskan oleh subjek MIR dengan  𝑆6 =
𝑛

2
(𝑎+𝑈6). 
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Maka disini subjek MIR menuliskan informasi yang diketahui dengan 

lancar.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek MIR pada soal TKPM-2 nomor 2, dapat disimpulkan bahwa subjek 

MIR memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai prosedur 

secara umum yang sangat baik. Hal ini ditunjukkan saat subjek dapat 

menuliskan informasi yang diketahui pada soal sehingga subjek MIR dapat 

menemukan produksi barang pada bulan keenam serta dapat menjelaskan 

proses penyelesaian dari soal tersebut. 

b) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek MIR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator: (b) 

Pengetahuan Mengenai Kapan dan Bagaimana Menggunakan 

Prosedur dengan Benar  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek 

MIR pada soal nomor 2 tes tahap kedua pada indikator pengetahuan 

mengenai kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 4.32 Jawaban MIR pada TKPM-2 Soal No 2 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek MIR cukup 

lancar menyelesaikan soal pada nomor 2. Subjek MIR menggunakan 
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prosedur dengan tepat dalam menyelesaikan soal tersebut. Langkah-

langkah yang ia gunakan dalam menentukan jumlah kenaikan produksi 

setiap bulannya sudah tepat. Subjek MIR menuliskan rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 +

(𝑛 − 1)𝑏. Kemudian ia ganti masing-masing nilai yang sudah diketahui 

sehingga memperoleh hasil yang benar. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek MIR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 2 tersebut. 

P2T2-04 : Apakah kamu dapat memperkirakan proses penyelesaian 

dan solusi soal ini?  
MIR2T2-04 : Dapat bu. 

P2T2-05 : Jelaskan bagaimana kamu menyelesaikan soal ini!  

MIR2T2-05 : Pada langkah ini menentukan jumlah kenaikan produksi 

setiap bulannya dengan menggunkan rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 +
(𝑛 − 1)𝑏. Dari rumus tersebut saya ganti nilainya, baru 

kemudian saya mendapatkan hasilnya. 

P2T2-07 : Untuk selanjutnya apakah langkah yang kamu gunakan 
saat menyelesaikan soal tersebut sudah tepat?  

MIR2T2-

07 

: Sudah bu. Cara yang saya gunakan sudah tepat untuk 

memperoleh hasil penyelesaian soal. 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek MIR menjelaskan bahwa cara 

untuk mencari kenaikan produksi setiap bulannya dengan menggunakan 

rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 dengan mensubstitusikan nilai yang sudah 

diketahui sehingga memperoleh hasil dengan benar. Maka disini subjek 

MIR memperkirakan jawaban dan proses penyelesaian dengan sangat baik. 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek MIR pada soal TKPM-2 nomor 2, dapat disimpulkan bahwa subjek 

MIR memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai kapan 
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dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar. Hal ini ditunjukkan 

saat subjek memperkirakan langkah-langkah apa saja yang digunakan dan 

proses menyelesaikan soal menggunakan rumus dengan tepat. 

c) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek MIR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator: (c) 

Pengetahuan dalam Menampilkan Prosedur secara Fleksibel, 

Akurat dan Efisien  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek 

MIR pada soal nomor 2 tes tahap kedua pada indikator pengetahuan dalam 

menampilkan prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 4.33 Jawaban MIR pada TKPM-2 Soal No 2 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek MIR kurang 

lancar menyelesaikan soal pada nomor 2. Subjek MIR tidak dapat 

membuat suatu jawaban dari informasi yang diketahui pada langkah 

penyelesaian soal sebelumnya. Langkah-langkah yang ia gunakan mulai 

dari menentukan rumus yang digunakan sampai pada hasil yang diperoleh 

tidak tepat. Subjek MIR menggunakan rumus 𝑆𝑛 =
𝑛

2
(2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏) 

dimana nilai subjek MIR mengganti nilai 𝑎 = 3000 dan 𝑏 = 400. Dengan 
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melalui operasi hitung maka subjek MIR menemukan hasil produksi 

genteng pada bulan kesebelas yaitu 𝑆11 = 55.000 genteng.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek MIR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 2 tersebut. 

P2T2-08 : Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari beberapa 

langkah yang sudah kamu lakukan untuk memprediksi 
langkah selanjutnya? 

MIR2T2-08 : Untuk menyelesaikan soal ini, saya menggunakan rumus 

𝑆𝑛 =
𝑛

2
(2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏). Karena sudah diketahui 

masing-masing nilainya kemudian bisa langsung dicari 
hasilnya. 

P2T2-09 : Apakah kamu merasa penyelesaian yang kamu lakukan 

sudah fleksibel, akurat, dan efisien? Jelaskan! 
MIR2T2-09 : Sudah bu.  

P2T2-10 : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan 

soal ini? 
MIR2T-10 : Sedikit kesulitan dengan soal ini bu. Karena awalnya 

saya kurang memahami maksud dari soal tersebut bu. 
 

Dari hasil wawancara di atas, subjek MIR menjelaskan penyelesaian 

dari soal tersebut. Cara memperoleh banyak produksi genteng pada bulan 

kesebelas harusnya menggunakan rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏. Tetapi 

subjek MIR menggunakan rumus jumlah deret yaitu 𝑆𝑛 =
𝑛

2
(2𝑎 +

(𝑛 − 1)𝑏). Setelah itu subjek MIR mensubstitusikan nilai 𝑎 dan 𝑏 

sehingga diperoleh hasilnya. Namun hasil yang diperoleh oleh subjek MIR 

dalam penyelesaian soal tersebut tidak tepat. Maka disini subjek MIR 

kurang lancar dalam menampilkan prosedur dengan baik. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek MIR pada soal TKPM-2 nomor 2, dapat disimpulkan bahwa subjek 
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MIR tidak memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan menampilkan 

prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien. Hal ini ditunjukkan saat 

subjek MIR menuliskan dan menjelaskan setiap langkah penyelesaian dan 

hasil yang diperoleh tetapi tidak tepat. 

6) Paparan Data Subjek MIR Soal Nomor Tiga Tes Kedua 

Untuk mengetahui kelancaran prosedural matematis peserta didik yang 

memiliki kelancaran prosedural katagori sedang, maka peneliti melakukan 

tes tertulis yang berhubungan dengan materi pola bilangan. Berdasarkan 

hasil tes, subjek MIR merupakan subjek yang memiliki kelancaran 

prosedural matematis kategori sedang dalam menjawab soal tes kedua yang 

peneliti berikan. Dapat dilihat sunjek MIR telah menyelesaikan soal dengan 

tahap kelancaran prosedural matematis. Adapun rincian jawaban yang 

dilakukan oleh subjek MIR pada soal nomor tiga tes pertama: 

a) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek MIR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator: (a) 

Pengetahuan Mengenai Prosedur secara Umum 

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek 

MIR pada soal nomor 3 tes tahap kedua pada indikator pengetahuan 

mengenai prosedur secara umum sebagai berikut: 

 

 
 

 

 

Gambar 4.34 Jawaban MIR pada TKPM-2 Soal No 3 
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Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek MIR cukup 

lancar dalam menyelesaikan soal pada nomor 3. Subjek MIR memahami 

soal dengan baik sehingga dapat membuat informasi yang diketahui pada 

soal dengan benar. Langkah-langkah yang ia gunakan mulai dari rumus 

sampai mendapatkan hasil sudah dilakukan dengan baik. Cara subjek MIR 

menuliskan informasi dengan baik yaitu dengan menuliskan 𝑈4 = 32 

maka 𝑈4 = 𝑎𝑟4−1 = 𝑎𝑟3 = 32, selanjutnya 𝑈6 = 128 maka 𝑈6 =

𝑎𝑟6−1 = 𝑎𝑟5 − 128. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek MIR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 3 tersebut. 

P3T2-01 : Bacalah soal dengan baik. Jika sudah. Apa pendapat 

kamu tentang soal ini? 

MIR3T2-01 : Cukup sulit bu. 

P3T2-02 : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini 
sebelumnya? 

MIR3T2-02 : Pernah bu.  

P3T2-03 : Apakah kamu mengetahui informasi yang ada pada soal? 

MIR3T2-

03 
 

: 

 

(Melihat soal) Pada soal diketahui suku ke-4=32, dan 

suku ke-6=128. Untuk langkah pertama yaitu saya 

menggunakan rumus barisan geometri yaitu 𝑈𝑛 =
 𝑎𝑟𝑛−1. Kemudian masing-masing suku yang diketahui 

diganti nilainya pada rumus. Seperti 𝑈4 = 𝑎𝑟4−1 =
𝑎𝑟3 = 32 dan 𝑈6 = 𝑎𝑟6−1 = 𝑎𝑟5 = 128. 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek MIR menjelaskan bahwa untuk 

menyelesaikan persoalan tersebut perlu rumus barisan geometri yaitu 

𝑈𝑛 =  𝑎𝑟𝑛−1. Karena yang diketahui pada soal yaitu suku keempat dan 

suku keenam, maka digunakanlah rumus tersebut. Subjek MIR menuliskan 
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rumus yang sudah ia ketahui dengan tepat. Maka disini subjek MIR 

menuliskan informasi yang diketahui dengan lancar.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek MIR pada soal TKPM-2 nomor 3, dapat disimpulkan bahwa subjek 

MIR memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai prosedur 

secara umum yang sangat baik. Hal ini ditunjukkan saat subjek dapat 

menuliskan informasi yang diketahui pada soal serta dapat menjelaskan 

proses penyelesaian dari soal tersebut. 

b) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek MIR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator: (b) 

Pengetahuan Mengenai Kapan dan Bagaimana Menggunakan 

Prosedur dengan Benar  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek 

MIR pada soal nomor 3 tes tahap kedua pada indikator pengetahuan 

mengenai kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar 

sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 4.35 Jawaban MIR pada TKPM-2 Soal No 3 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek MIR cukup 

lancar menyelesaikan soal pada nomor 3. Subjek MIR menggunakan 
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prosedur dengan tepat dalam menyelesaikan soal tersebut. Langkah-

langkah yang ia gunakan dalam menentukan nilai 𝑟 dan nilai 𝑎 sudah 

tepat. Subjek MIR menuliskan rumus 𝑈𝑛 =  𝑎𝑟𝑛−1 dan memilih 

mensubstitusi pada  𝑈6 = 𝑎𝑟6−1 = 𝑎𝑟5 = 128. Kemudian ia sederhanakan 

sehingga nanti akan memperoleh hasil dari 𝑟. Subjek MIR juga mencari 

nilai 𝑎 atau suku pertama dengan rasio yang sudah diketahui.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek MIR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 3 tersebut. 

P3T2-04 : Apakah kamu dapat memperkirakan proses penyelesaian 

dan solusi soal ini?  
MIR3T2-04 : Iya bu. Saya dapat memperkirakan solusi dari soal ini bu. 

P3T2-05 : Jelaskan bagaimana kamu menyelesaiakan soal ini!  

MIR3T2-05 : Pada soal sudah diketahui suku ketiga dan suku kelima. 

Kemudian untuk mencari rasio digunakanlah rumus 𝑈𝑛 =
 𝑎𝑟𝑛−1. Selanjutnya rumus tersebut diganti nilai nya 

menjadi 𝑎𝑟5 = 128. Kemudian disederhanakan menjadi  
𝑎𝑟3. 𝑟2 = 128. Karena 𝑎𝑟3 = 32 maka menjadi 32𝑟3 =
128. Diperoleh 𝑟2 = 4. Akar dari 𝑟 = ±2. Lihat lagi 

pada soal syarat 𝑟 > 0 maka 𝑟 = 2. Untuk nilai 𝑎 diganti 

nilai 𝑟 = 2 pada rumus 𝑎𝑟2 = 18. Diperoleh nilai 𝑎 =
4. 

P3T2-07 : Untuk selanjutnya apakah langkah yang kamu gunakan 
saat menyelesaikan soal tersebut sudah tepat?  

MIR3T2-

07 

: Sudah bu.  

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek MIR menjelaskan bahwa cara 

untuk mencari rasio dan suku pertama dengan menggunakan rumus 𝑈𝑛 =

 𝑎𝑟𝑛−1. Dari rumus tersebut akan diperoleh rasionya. Sedangkan untuk 

suku pertama digunakan rumus yang sama tetapi dengan rasio yang sudah 
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diketahui. Maka disini subjek MIR dapat memperkirakan jawaban dan 

proses penyelesaian dengan sangat baik. 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek MIR pada soal TKPM-2 nomor 3, dapat disimpulkan bahwa subjek 

MIR memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai kapan 

dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar. Hal ini ditunjukkan 

saat subjek memperkirakan langkah-langkah apa saja yang digunakan dan 

proses menyelesaikan soal menggunakan rumus dengan tepat. 

c) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek MIR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator: (c) 

Pengetahuan dalam Menampilkan Prosedur secara Fleksibel, 

Akurat dan Efisien  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek 

MIR pada soal nomor 3 tes tahap kedua pada indikator pengetahuan dalam 

menampilkan prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.36 Jawaban MIR pada TKPM-2 Soal No 3 
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Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek MIR 

menyelesaikan soal pada nomor 3 dengan kurang tepat. Subjek MIR tidak 

dapat membuat suatu jawaban dari informasi yang diketahui pada langkah 

penyelesaian soal sebelumnya. Subjek MIR menggunakan rumus 𝑈𝑛 =

 𝑎+𝑟𝑛−1 untuk menentukan suku keenam dan untuk jumlah deret geometri 

subjek MIR menuliskan rumus 𝑆𝑛  =  
𝑎(1−𝑟𝑛)

1−𝑟
. Selanjutnya subjek MIR 

mensubstitusikan masing-masing nilai pada rumus tersebut. Rumus yang 

digunakan subjek MIR dalam menentukan suku keenam dan jumlah deret 

geometri tidak tepat, karena rasio yang diketahui 𝑟 > 0, maka rumus yang 

seharusnya digunakan adalah 𝑆𝑛  =  
𝑎(𝑟𝑛−1)

𝑟−1
 dan untuk rumus menentukan 

suku keenam adalah 𝑈𝑛 =  𝑎𝑟𝑛−1.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek MIR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 3 tersebut. 

P3T2-08 : Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari beberapa 
langkah yang sudah kamu lakukan untuk memprediksi 

langkah selanjutnya? 
MIR3T2-08 : Untuk menyelesaikan soal ini, saya perlu mengetahui 

nilai 𝑎 dan 𝑟 untuk bisa mencari suku keenam dan 

jumlah dari deret geometri.  

P3T2-09 : Apakah kamu merasa penyelesaian yang kamu lakukan 
sudah fleksibel, akurat, dan efisien?  

MIR3T2-09 : Sudah bu.  

P3T2-10 : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan 

soal ini? 
MIR3T2-

10 

: Sedikit kesulitan, karena saya bingung dalam 

menentukan jumlah deretnya bu. 
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Dari hasil wawancara di atas, subjek MIR menjelaskan cara 

memperoleh suku keenam, dan untuk jumlah deret geometri belum dapat 

dijelaskan dengan baik. Dengan menggunakan rumus 𝑈𝑛 =  𝑎+𝑟𝑛−1 dan 

rumus 𝑆𝑛  =  
𝑎(1−𝑟𝑛)

1−𝑟
, subjek MIR memperoleh hasil setelah melalui 

proses operasi hitung namun hasil yang diperoleh tidak tepat. Untuk 

menentukan suku keenam dan jumlah deret geometri subjek MIR 

menggunakan rumus yang tidak tepat. Maka disini subjek MIR kurang 

lancar dalam menampilkan prosedur dengan baik.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek MIR pada soal TKPM-2 nomor 3, dapat disimpulkan bahwa subjek 

MIR tidak memiliki kelanacaran untuk indikator pengetahuan 

menampilkan prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien. Hal ini 

ditunjukkan saat subjek MIR menuliskan dan menjelaskan setiap langkah 

penyelesaian dan hasil yang diperoleh tetapi tidak tepat. 

7) Validasi Data Analisis Kelancaran Prosedural Matematis Siswa 

Subjek MIR 

Untuk menguji keabsahan data subjek MIR dalam kelancaran prosedural 

matematis, maka dilakukan triangulasi, yaitu mencari kesesuaian data hasil 

TKPM-1 dengan TKPM-2. Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat pada 

tabel 4.5 berikut. 
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Tabel 4.5 Triangulasi Data Analisis Kelancaran Prosedural 

Matematis Subjek MIR dengan Kategori Sedang 

Indikator 

Kelancaran 

Prosedural 

Data TKPM-1 Data TKPM-2 Kesimpulan 

Pengetahuan 

mengenai 

prosedur 
secara umum 

Subjek MIR 

memiliki 

kelancaran 
prosedural yang 

baik pada 
indikator 

pengetahuan 

mengenai 
prosedur secara 

umum. Pada soal 
nomor 1,2,3 

subjek MIR dapat 

menuliskan 
informasi yang 

diketahui pada 
soal secara 

lengkap dan 

benar. 

Subjek MIR juga 

sama memiliki 

kelancaran 
prosedural yang 

cukup baik pada 
indikator 

pengetahuan 

mengenai 
prosedur secara 

umum. Pada soal 
nomor 1,2,3 

subjek MIR dapat 

menuliskan 
informasi yang 

diketahui pada 
soal secara 

lengkap dan 

benar. 

Subjek MIR 

memiliki 

kelancaran 
prosedural yang 

baik untuk 
indikator 

pengetahuan 

mengenai 
prosedur secara 

umum pada soal 
TKPM-1 dan 

TKPM-2. 

Pengetahuan 

mengenai 
kapan dan 

bagaimana 

menggunakan 
prosedur 

dengan benar 

Subjek MIR 

memiliki 
kelancaran 

prosedural yang 

baik pada 
indikator 

pengetahuan 
mengenai kapan 

dan bagaimana 

menggunakan 
prosedur dengan 

benar. Pada soal 
nomor 1,2,3 

subjek MIR dapat 

membuat rencana 
penyelesaian dan 

menulis prosedur 
secara lengkap 

dan mengarah 
pada jawaban 

yang benar. 

Subjek MIR juga 

sama memiliki 
kelancaran 

prosedural yang 

cukup baik pada 
indikator 

pengetahuan 
mengenai kapan 

dan bagaimana 

menggunakan 
prosedur dengan 

benar. Pada soal 
nomor 1,2,3 

subjek MIR dapat 

membuat rencana 
penyelesaian dan 

menulis prosedur 
secara lengkap 

dan mengarah 
pada jawaban 

yang benar. 

Subjek MIR 

memiliki 
kelancaran 

prosedural yang 

sangat baik pada 
indikator 

pengetahuan 
mengenai kapan 

dan bagaimana 

menggunakan 
prosedur dengan 

benar pada soal 
TKPM-1 dan 

TKPM-2. 

Pengetahuan Subjek MIR Subjek MIR juga Subjek MIR 
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dalam 

menampilkan 

prosedur 
secara 

fleksibel, 
akurat dan 

efisien 

memiliki 

kelancaran 

prosedural yang 
kurang baik pada 

indikator 
pengetahuan 

dalam 

menampilkan 
prosedur secara 

fleksibel, akurat 
dan efisien. Pada 

soal nomor 1,2,3 

subjek MIR tidak 
dapat mengecek 

kembali dengan 
teliti setiap 

langkah 

penyelesaian dan 
hasil yang 

diperoleh. 

sama memiliki 

kelancaran 

prosedural yang 
kurang baik pada 

indikator 
pengetahuan 

dalam 

menampilkan 
prosedur secara 

fleksibel, akurat 
dan efisien. Pada 

soal nomor 1,2,3 

subjek MIR tidak 
dapat mengecek 

kembali dengan 
teliti setiap 

langkah 

penyelesaian dan 
hasil yang 

diperoleh. 

memiliki 

kelancaran 

prosedural yang 
kurang baik pada 

indikator 
pengetahuan 

dalam 

menampilkan 
prosedur secara 

fleksibel, akurat 
dan efisien pada 

soal TKPM-1 dan 

TKPM-2. 

 

Berdasarkan triangulasi data dalam Tabel 4.5 di atas, terlihat adanya 

kekonsistenan kelancaran prosedural matematis subjek MIR dalam setiap 

soal TKPM-1 dan TKPM-2. Dengan demikian, data kelancaran prosedural 

matematis peserta didik subjek MIR adalah valid sehingga data tersebut 

dapat digunakan untuk dianalisis. 

8) Simpulan Data Kelancaran Prosedural Matematis Siswa Subjek 

MIR 

Berdasarkan hasil analisis data subjek kelancaran prosedural matematis 

katagori sedang (MIR) dalam kelancaran prosedural matematis, maka 

diperoleh kelancaran prosedural matematis subjek berada pada kategori 

cukup baik karena memenuhi dua indikator dengan tepat. 
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c. Analisis Kelancaran Prosedural Matematis Peserta Didik Kategori 

Rendah pada Tes Pertama dan Tes Kedua 

1) Paparan Data Subjek AR Soal Nomor Satu Tes Pertama 

Untuk mengetahui kelancaran prosedural matematis peserta didik yang 

memiliki kelancaran prosedural katagori rendah, maka peneliti melakukan 

tes tertulis yang berhubungan dengan materi pola bilangan. Berdasarkan 

hasil tes, subjek AR merupakan subjek yang memiliki kelancaran prosedural 

matematis kategori rendah dalam menjawab soal tes pertama yang peneliti 

berikan. Dapat dilihat subjek AR telah menyelesaikan soal dengan tahap 

kelancaran prosedural matematis. Adapun rincian jawaban yang dilakukan 

oleh subjek AR pada soal nomor satu tes pertama: 

a) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator: (a) 

Pengetahuan Mengenai Prosedur secara Umum 

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AR 

pada soal nomor 1 tes tahap pertama pada indikator pengetahuan mengenai 

prosedur secara umum sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 4.37 Jawaban AR pada TKPM-1 Soal No 1.a 

 
Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AR 

menyelesaikan soal pada nomor 1.a dengan lancar dan bernilai benar. 
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Subjek AR memahami soal dengan baik sehingga dapat membuat 

informasi yang diketahui pada soal dengan benar. Cara subjek AR 

menentukan nilai 𝑎 = 1 dari pola 1 atau suku pertama dan nilai 𝑏 = 2 dari 

beda antara pola 1 dan pola 2 berdasarkan yang diketahui pada soal juga 

sudah tepat. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 1.a tersebut. 

P1T1-01 : Bacalah soal dengan baik. Bagaimana menurutmu terkait 

dengan soal ini? 
AR1T1-01 : Lumayan sulit bu. 

P1T1-02 : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini 

sebelumnya? 
AR1T1-02 : Pernah bu.  

P1T1-03 : Apakah kamu mengetahui informasi yang ada pada soal? 

AR1T1-03 
 

: 
 

(Melihat soal) Pada soal diketahui sebuah bentuk pola 

melalui pola gambar apel. Pola 1 = 1 apel, Pola 2 = 3 

apel, Pola 3 = 5 apel, dan Pola 4 = 7 apel. Melihat pola 
barisan yang ada pada gambar bu. Kemudian menentukan 

suku pertama dan nilai beda dari pola tersebut 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AR menjelaskan bahwa cara 

untuk menentukan nilai suku pertama yaitu pola pertama 𝑎 = 𝑈1 dan nilai 

beda dari pola gambar apel adalah dengan menggunakan rumus 𝑏 = 𝑈2 −

𝑈1. Barisan pola gambar yang nilai suku pertama sudah diketahui dengan 

jelas maka langsung dituliskan oleh subjek AR dengan 𝑎 = 𝑈1 = 1. Untuk 

nilai beda sudah diketahui rumusnya sehingga disubstitusikan 𝑏 = 3 −

1 pada rumus tersebut dan menghasilkan nilai beda dari pola barisan 
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tersebut. Maka disini subjek AR menuliskan informasi yang diketahui 

dengan sangat lancar.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AR pada soal TKPM-1 nomor 1.a, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AR memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai prosedur 

secara umum yang sangat baik. Hal ini ditunjukkan saat subjek dapat 

menuliskan informasi yang diketahui pada soal sehingga subjek AR dapat 

menemukan nilai suku pertama dan nilai beda serta dapat menjelaskan 

proses penyelesaian dari soal tersebut. 

b) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator: (b) 

Pengetahuan Mengenai Kapan dan Bagaimana Menggunakan 

Prosedur dengan Benar  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AR 

pada soal nomor 1 tes tahap pertama pada indikator pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar sebagai 

berikut: 

 

 

Gambar 4.38 Jawaban AR pada TKPM-1 Soal No 1.b 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AR kurang 

lancar menggunakan prosedur dengan tepat dalam menyelesaikan soal 
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tersebut. Langkah yang ia gunakan mulai dari menentukan 6 suku 

selanjutnya dari soal yang diketahui juga kurang tepat. Subjek AR hanya 

menuliskan suku ke-6 dari pola barisan tersebut. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 1.b tersebut. 

P1T1-04 : Apakah kamu dapat memperkirakan proses penyelesaian 

dan solusi soal ini?  

AR1T1-04 : Iya bu.  

P1T1-05 : Jelaskan bagaimana kamu menyelesaiakan soal ini!  

AR1T1-05 : Beda dari pola barisan tersebut adalah 2. Pola keenam 
dari pola barisan tersebut juga ditambahkan 2.  

P1T1-07 : Oke baik. Selanjutnya apakah langkah yang kamu 

gunakan saat menyelesaikan soal tersebut sudah tepat?  
AR1T1-07 : Bisa jadi bu sudah tepat. 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AR menjelaskan bahwa cara 

untuk mencari 6 suku selanjutnya dengan menggunakan nilai beda yang 

sudah diketahui sebelumnya dari pola barisan tersebut sehingga 

menghasilkan suku ke-6 dengan benar namun yang ditanya pada soal 6 

urutan suku selanjutnya. Subjek AR hanya menjelaskan bagaimana ia 

memperoleh suku ke-6 dari pola barisan tersebut. Maka disini subjek AR 

kurang lancar dalam memperkirakan jawaban dan proses penyelesaian. 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AR pada soal TKPM-1 nomor 1.b, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AR tidak memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar. Hal ini 
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ditunjukkan saat subjek memperkirakan langkah-langkah apa saja yang 

digunakan dengan tidak tepat. 

c) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator: (c) 

Pengetahuan dalam Menampilkan Prosedur secara Fleksibel, 

Akurat dan Efisien  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AR 

pada soal nomor 1 tes tahap pertama pada indikator pengetahuan dalam 

menampilkan prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4.39 Jawaban AR pada TKPM-1 Soal No 1.c 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AR tidak 

memahami soal dengan baik sehingga tidak dapat membuat suatu jawaban 

dari informasi yang diketahui pada langkah penyelesaian soal sebelumnya. 

Langkah yang ia gunakan masih kurang tepat dalam menentukan 

persamaan pada pola barisan bilangan tersebut. Subjek AR hanya 

menuliskan persamaan pola barisan tersebut yaitu 𝑈𝑛 = 2𝑛 − 1 tanpa 

adanya proses penyelesaian untuk memperoleh persamaan tersebut. Subjek 

AR juga tidak membuktikan rumus persamaan yang diperoleh pada suku 

yang terdapat pada pola barisan.  Sehingga prosedur yang ditampilkan oleh 

subjek AR kurang tepat. 
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 1.c tersebut. 

P1T1-08 : Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari beberapa 
langkah yang sudah kamu lakukan untuk memprediksi 

langkah selanjutnya? 

AR1T1-08 : Yang diketahui pada soal yaitu pola 1 = 1 apel, pola 2 =
3 apel, pola 3 = 5 apel dan pola 4 = 7 apel. Beda dari 

pola tersebut adalah 2.  
P1T1-09 : Apakah kamu merasa penyelesaian yang kamu lakukan 

sudah fleksibel, akurat, dan efisien? Jelaskan! 

AR1T1-09 : Belum bu. Karena saya tidak tahu langkah 
penyelesaiannya bu.  

P1T1-10 : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan 
soal ini? 

AR1T1-10 : Iya bu. Saya kesulitan mengerjakannya bu. 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AR menjelaskan bahwa informasi 

yang ada disoal tanpa tahu informasi tersebut dapat digunakan untuk 

memperoleh persamaan dari pola barisan. Subjek AR juga tidak 

memeriksa kembali jawaban pada salah satu suku yang ada pada pola 

barisan yang diketahui disoal. Maka disini subjek AR kurang lancar dalam 

menampilkan prosedur.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AR pada soal TKPM-1 nomor 1, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AR tidak memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan menampilkan 

prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien. Hal ini ditunjukkan saat 

subjek AR tidak dapat menuliskan dan menjelaskan setiap langkah 

penyelesaian dan hasil yang diperoleh.    
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2) Paparan Data Subjek AR Soal Nomor Dua Tes Pertama 

Untuk mengetahui kelancaran prosedural matematis peserta didik yang 

memiliki kelancaran prosedural katagori rendah, maka peneliti melakukan 

tes tertulis yang berhubungan dengan materi pola bilangan. Berdasarkan 

hasil tes, subjek MIR merupakan subjek yang memiliki kelancaran 

prosedural matematis kategori rendah dalam menjawab soal tes pertama 

yang peneliti berikan. Dapat dilihat subjek AR telah menyelesaikan soal 

dengan tahap kelancaran prosedural matematis. Adapun rincian jawaban 

yang dilakukan oleh subjek AR pada soal nomor dua tes pertama: 

a) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator: (a) 

Pengetahuan Mengenai Prosedur secara Umum 

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AR 

pada soal nomor 2 tes tahap pertama pada indikator pengetahuan mengenai 

prosedur secara umum sebagai berikut: 

 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

Gambar 4.40 Jawaban AR pada TKPM-1 Soal No 2 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AR memahami 

soal dengan baik sehingga dapat membuat informasi yang diketahui pada 
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soal dengan benar. Langkah-langkah yang ia gunakan mulai dari rumus 

sampai mendapatkan hasil sudah dilakukan dengan baik. Cara subjek AR 

menentukan nilai 𝑈6 dengan menggunakan rumus jumlah deret aritmatika 

yaitu  𝑆𝑛 =
𝑛

2
(𝑎+𝑈𝑛) juga sudah tepat. Subjek AR mensubstitusi nilai 

pada rumus yaitu 𝑆6 = 42.000, nilai 𝑛 = 6, nilai 𝑎 = 6.000. Kemudian 

subjek AR dapat menemukan nilai dari 𝑈6 dari proses perhitungan yang 

benar.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 2 tersebut. 

P2T1-01 : Bacalah soal dengan baik. Jika sudah. Apa pendapat 

kamu tentang soal ini? 

AR2T1-01 : Soalnya sulit bu. 

P2T1-03 : Apakah kamu mengetahui informasi yang ada pada soal? 

AR2T1-03 
 

: 
 

(Melihat soal) Pada soal diketahui produksi barang bulan 

pertama= 6.000 dan jumlah produksi barang selama 6 

bulan= 42.000. 𝑆aya menggunakan rumus 𝑆6 =
𝑛

2
(𝑎+𝑈6). Selanjutnya mengganti nilai yang diketahui 

pada rumus deret bu 𝑆6 dengan nilai 42.000. kemudian 

nilai 𝑛 = 6. Nilai 𝑎 produksi bulan pertama yaitu 𝑎 =
6.000. Jadi, selanjutnya kita cari produksi pada bulan 

keenam.  

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AR menjelaskan bahwa cara 

untuk menentukan produksi pada bulan keenam adalah menggunakan 

rumus jumlah deret aritmatika. Karena yang diketahui pada soal yaitu 

jumlah produksi selama 6 bulan dan produksi pada bulan pertama. Subjek 

AR menuliskan rumus yang sudah ia ketahui dengan jelas maka langsung 
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dituliskan oleh subjek AR dengan  𝑆6 =
𝑛

2
(𝑎+𝑈6). Maka disini subjek AR 

lancar dalam menuliskan informasi yang diketahui dengan baik.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AR pada soal TKPM-1 nomor 2, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AR memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai prosedur 

secara umum yang sangat baik. Hal ini ditunjukkan saat subjek dapat 

menuliskan informasi yang diketahui pada soal sehingga subjek AR dapat 

menemukan produksi barang pada bulan keenam serta dapat menjelaskan 

proses penyelesaian dari soal tersebut. 

b) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator: (b) 

Pengetahuan Mengenai Kapan dan Bagaimana Menggunakan 

Prosedur dengan Benar  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AR 

pada soal nomor 2 tes tahap pertama pada indikator pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar sebagai 

berikut: 

 

 

 

Gambar 4.41 Jawaban AR pada TKPM-1 Soal No 2 
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Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AR tidak 

menggunakan prosedur dengan tepat dalam menyelesaikan soal tersebut. 

Subjek AR tidak menuliskan rumus yang seharusnya digunakan untuk 

mencari kenaikan produksi barang setiap bulan dengan rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 +

(𝑛 − 1)𝑏. Subjek AR tidak menuliskan langkah selanjutnya untuk 

menyelesaikan soal tersebut. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 2 tersebut. 

P2T1-04 : Apakah kamu dapat memperkirakan proses penyelesaian 

dan solusi soal ini?  
AR2T1-04 : Tidak bu. Saya tidak tahu bu langkah selanjutnya dalam 

menyelesaikan soal ini bu. 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AR tidak menjelaskan bahwa cara 

untuk mencari kenaikan produksi setiap bulannya dengan menggunakan 

rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 dan mensubstitusikan nilai yang sudah 

diketahui sehingga memperoleh hasil dengan benar. Maka disini subjek 

AR tidak dapat memperkirakan jawaban dan proses penyelesaian dengan 

baik. 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AR pada soal TKPM-1 nomor 2, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AR tidak memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar. Hal ini 

ditunjukkan saat subjek tidak memperkirakan langkah-langkah apa saja 
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yang digunakan dan proses menyelesaikan soal menggunakan rumus 

dengan tepat. 

c) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator: (c) 

Pengetahuan dalam Menampilkan Prosedur secara Fleksibel, 

Akurat dan Efisien  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AR 

pada soal nomor 2 tes tahap pertama pada indikator pengetahuan dalam 

menampilkan prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 4.42 Jawaban AR pada TKPM-1 Soal No 2 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AR tidak dapat 

membuat suatu jawaban dari informasi yang diketahui pada langkah 

penyelesaian soal sebelumnya. Subjek AR tidak menuliskan jawaban yang 

tepat untuk memperoleh banyak produksi barang pada bulan kedelapan.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 2 tersebut. 

P2T1-08 : Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari beberapa 

langkah yang sudah kamu lakukan untuk memprediksi 
langkah selanjutnya? 
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AR2T1-08 : Saya hanya mengetahui jumlah produksi barang selama 6 

bulan dan banyak produksi barang pada bulan pertama 

bu. 
P2T1-10 : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan 

soal ini? 
AR2T1-10 : Iya bu. Soalnya sangat sulit saya. 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AR tidak dapat menjelaskan 

penyelesaian soal tersebut. Cara memperoleh banyak produksi pada bulan 

kedelapan harusnya menggunakan rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏. Tetapi 

subjek AR tidak menuliskan langkah penyelesaiannya. Tidak ada hasil 

yang diperoleh oleh subjek AR dalam penyelesaian soal tersebut. Maka 

disini subjek AR tidak dapat menampilkan prosedur dengan baik. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AR pada soal TKPM-1 nomor 2, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AR tidak memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan menampilkan 

prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien. Hal ini ditunjukkan saat 

subjek AR tidak menuliskan dan menjelaskan setiap langkah penyelesaian 

dan hasil yang diperoleh. 

3) Paparan Data Subjek AR Soal Nomor Tiga Tes Pertama 

Untuk mengetahui kelancaran prosedural matematis peserta didik yang 

memiliki kelancaran prosedural katagori rendah, maka peneliti melakukan 

tes tertulis yang berhubungan dengan materi pola bilangan. Berdasarkan 

hasil tes, subjek AR merupakan subjek yang memiliki kelancaran prosedural 

matematis kategori rendah dalam menjawab soal tes pertama yang peneliti 



157 
 

 
 

 

berikan. Dapat dilihat sunjek AR telah menyelesaikan soal dengan tahap 

kelancaran prosedural matematis. Adapun rincian jawaban yang dilakukan 

oleh subjek AR pada soal nomor tiga tes pertama: 

a) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator: (a) 

Pengetahuan Mengenai Prosedur secara Umum 

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AR 

pada soal nomor 3 tes tahap pertama pada indikator pengetahuan mengenai 

prosedur secara umum sebagai berikut: 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 4.43 Jawaban AR pada TKPM-1 Soal No 3 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AR Subjek AR 

mampu memahami soal dengan baik sehingga dapat membuat informasi 

yang diketahui pada soal dengan benar. Langkah-langkah yang ia gunakan 

mulai dari rumus sampai mendapatkan hasil sudah dilakukan dengan baik. 

Cara subjek AR menuliskan informasi dengan baik yaitu dengan 

menuliskan 𝑈3 = 18 maka 𝑈3 = 𝑎𝑟3−1 = 𝑎𝑟2 = 18, selanjutnya 𝑈5 =

162 maka 𝑈5 = 𝑎𝑟5−1 = 𝑎𝑟4 − 162. 
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 3 tersebut. 

P3T1-03 : Apakah kamu mengetahui informasi yang ada pada soal? 

AR3T1-03 
P3T1-04 

AR3T1-04 

: 
 

(Melihat soal) Pada soal diketahui suku ke-3=18, dan 
suku ke-5=162. Dengan menggunakan rumus barisan 

geometri yaitu 𝑈𝑛 =  𝑎𝑟𝑛−1. Kemudian masing-masing 

suku yang diketahui diganti nilainya pada rumus.  

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AR menjelaskan bahwa untuk 

menyelesaikan persoalan tersebut perlu rumus barisan geometri yaitu 

𝑈𝑛 =  𝑎𝑟𝑛−1. Karena yang diketahui pada soal yaitu suku ketiga dan suku 

kelima, maka digunakanlah rumus tersebut. Subjek AR menuliskan rumus 

yang sudah ia ketahui dengan tepat. Maka disini subjek AR mampu 

menuliskan informasi yang diketahui dengan sangat baik.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AR pada soal TKPM-1 nomor 3, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AR memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai prosedur 

secara umum yang sangat baik. Hal ini ditunjukkan saat subjek dapat 

menuliskan informasi yang diketahui pada soal serta mampu menjelaskan 

proses penyelesaian dari soal tersebut. 
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b) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator: (b) 

Pengetahuan Mengenai Kapan dan Bagaimana Menggunakan 

Prosedur dengan Benar  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AR 

pada soal nomor 3 tes tahap pertama pada indikator pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.44 Jawaban AR pada TKPM-1 Soal No 3 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AR belum 

tepat menggunakan prosedur dalam menyelesaikan soal tersebut. Langkah-

langkah yang ia gunakan dalam menentukan nilai 𝑟 dan nilai 𝑎 belum 

tepat. Subjek AR menuliskan rumus 𝑈𝑛 =  𝑎𝑟𝑛−1. Subjek AR memilih 

mensubstitusi pada  𝑈5 = 𝑎𝑟5−1 = 𝑎𝑟4 = 162. Kemudian ia tidak 

melanjutkan langkah penyelesaiannya sehingga subjek AR tidak 

memperoleh hasil dari rasio dan suku pertama dari rumus yang ia gunakan.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 2 tersebut. 
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P3T1-04 : Apakah kamu dapat memperkirakan proses penyelesaian 

dan solusi soal ini?  

AR3T1-04 : Tidak bu. Saya hanya tahu rumusnya saja bu. 

P3T1-05 : Jelaskan bagaimana kamu menyelesaiakan soal ini!  

AR3T1-05 : Pada soal sudah diketahui suku ketiga dan suku kelima. 

Kemudian untuk mencari rasio digunakanlah rumus 𝑈𝑛 =
 𝑎𝑟𝑛−1. Selanjutnya rumus tersebut diganti nilai nya 

menjadi 𝑎𝑟4 = 162. Untuk langkah selanjutnya saya 

tidak tahu lagi bu. 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AR hanya menjelaskan bahwa 

cara untuk mencari rasio dan suku pertama dengan menggunakan rumus 

𝑈𝑛 =  𝑎𝑟𝑛−1. Dari rumus tersebut akan diperoleh rasionya. Sedangkan 

untuk suku pertama digunakan rumus yang sama tetapi dengan rasio yang 

sudah diketahui. Namun subjek AR tidak menuliskan langkah selanjutnya. 

Maka disini subjek AR tidak dapat memperkirakan jawaban dan proses 

penyelesaian dengan baik. 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AR pada soal TKPM-1 nomor 3, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AR tidak memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar. Hal ini 

ditunjukkan saat subjek tidak dapat memperkirakan langkah-langkah apa 

saja yang digunakan dan proses menyelesaikan soal menggunakan rumus 

dengan tepat. 
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c) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator: (c) 

Pengetahuan dalam Menampilkan Prosedur secara Fleksibel, 

Akurat dan Efisien  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AR 

pada soal nomor 3 tes tahap pertama pada indikator pengetahuan dalam 

menampilkan prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 4.45 Jawaban AR pada TKPM-1 Soal No 3 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AR tidak dapat 

membuat suatu jawaban dari informasi yang diketahui pada langkah 

penyelesaian soal selanjutnya. Subjek AR tidak menggunakan rumus 𝑈𝑛 =

 𝑎𝑟𝑛−1 untuk menentukan suku keenam dari barisan geometri karena nilai 

𝑎 dan 𝑟 belum diketahui pada langkah penyelesaian sebelumnya. Dan 

untuk jumlah deret geometri subjek AR juga tidak menuliskan rumus yang 

tepat.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 3 tersebut. 
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P3T1-08 : Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari beberapa 

langkah yang sudah kamu lakukan untuk memprediksi 

langkah selanjutnya? 
AR3T1-08 : Untuk menyelesaikan soal ini, saya perlu mengetahui 

nilai suku pertama dan rasionya bu.  
P3T1-10 : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan 

soal ini? 

AR3T1-10 : Iya bu, saya kesulitan menjawab soal ini. 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AR tidak dapat menjelaskan cara 

memperoleh suku keenam, dan untuk jumlah deret geometri juga belum 

dapat dijelaskan dengan baik. Karena subjek AR tidak mengetahui 

langkah yang ia gunakan selanjutnya sehingga tidak memperoleh hasil 

yang benar. Maka disini subjek AR tidak lancar dalam menampilkan 

prosedur dengan baik.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AR pada soal TKPM-1 nomor 3, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AR tidak memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan menampilkan 

prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien. Hal ini ditunjukkan saat 

subjek AR tidak dapat menuliskan dan menjelaskan setiap langkah 

penyelesaian dan hasil yang diperoleh. 

4) Paparan Data Subjek AR Soal Nomor Satu Tes Kedua 

Untuk mengetahui kelancaran prosedural matematis peserta didik yang 

memiliki kelancaran prosedural katagori rendah, maka peneliti melakukan 

tes tertulis yang berhubungan dengan materi pola bilangan. Berdasarkan 

hasil tes, subjek AR merupakan subjek yang memiliki kelancaran prosedural 
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matematis kategori rendah dalam menjawab soal tes kedua yang peneliti 

berikan. Dapat dilihat subjek AR telah menyelesaikan soal dengan tahap 

kelancaran prosedural matematis. Adapun rincian jawaban yang dilakukan 

oleh subjek AR pada soal nomor satu tes kedua: 

a) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator: (a) 

Pengetahuan Mengenai Prosedur secara Umum 

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AR 

pada soal nomor 1 tes tahap kedua pada indikator pengetahuan mengenai 

prosedur secara umum sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 4.46 Jawaban AR pada TKPM-2 Soal No 1.a 

 
Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AR 

menyelesaikan soal pada nomor 1.a dengan lancar dan bernilai benar. 

Subjek AR memahami soal dengan baik sehingga dapat membuat 

informasi yang diketahui pada soal dengan benar. Cara subjek AR 

menentukan nilai a = 2 dari pola 1 atau suku pertama dan nilai b = 2 dari 

beda antara pola 1 dan pola 2 berdasarkan yang diketahui pada soal juga 

sudah tepat. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 1.a tersebut. 
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P1T2-01 : Bacalah soal dengan baik. Bagaimana menurutmu terkait 

dengan soal ini? 

AR1T2-01 : Soalnya lumayan sulit bu. 

P1T2-03 : Apakah kamu mengetahui informasi yang ada pada soal? 

AR1T2-03 
 

: 
 

(Melihat soal) Pada soal diketahui sebuah bentuk pola 
melalui pola gambar telur. Pola 1 = 2 telur, Pola 2 = 4 

telur, Pola 3 = 6 telur, dan Pola 4 = 8 telur. Melihat pola 

barisan yang ada pada gambar bu. Kemudian menentukan 
suku pertama dan nilai beda dari pola tersebut 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AR menjelaskan bahwa cara 

untuk menentukan nilai suku pertama yaitu pola pertama 𝑎 = 𝑈1 dan nilai 

beda dari pola gambar telur adalah dengan menggunakan rumus 𝑏 = 𝑈2 −

𝑈1. Barisan pola gambar yang nilai suku pertama sudah diketahui dengan 

jelas maka langsung dituliskan oleh subjek AR dengan 𝑎 = 𝑈1 = 2. Untuk 

nilai beda sudah diketahui rumusnya sehingga disubstitusikan 𝑏 = 4 −

2 pada rumus tersebut dan menghasilkan nilai beda dari pola barisan 

tersebut. Maka disini subjek AR menuliskan informasi yang diketahui 

dengan sangat baik.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AR pada soal TKPM-2 nomor 1.a, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AR memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai prosedur 

secara umum yang sangat baik. Hal ini ditunjukkan saat subjek dapat 

menuliskan informasi yang diketahui pada soal sehingga subjek AR dapat 

menemukan nilai suku pertama dan nilai beda serta mampu menjelaskan 

proses penyelesaian dari soal tersebut. 
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b) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator: (b) 

Pengetahuan Mengenai Kapan dan Bagaimana Menggunakan 

Prosedur dengan Benar  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AR 

pada soal nomor 1 tes tahap kedua pada indikator pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.47 Jawaban AR pada TKPM-2 Soal No 1.b 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AR tidak 

menggunakan prosedur dengan tepat dalam menyelesaikan soal tersebut. 

Langkah yang ia gunakan mulai dari menentukan 7 suku selanjutnya dari 

soal yang diketahui juga kurang tepat. Subjek AR hanya menuliskan suku 

ke-7 dari pola barisan tersebut. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 1.b tersebut. 

P1T2-04 : Apakah kamu dapat memperkirakan proses penyelesaian 
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dan solusi soal ini?  

AR1T2-04 : Iya bu.  

P1T2-05 : Jelaskan bagaimana kamu menyelesaiakan soal ini!  

AR1T2-05 : Beda dari pola barisan tersebut adalah 2. Pola ketujuh 
dari pola barisan tersebut juga ditambahkan 2.  

P1T2-07 : Oke baik. Selanjutnya apakah langkah yang kamu 
gunakan saat menyelesaikan soal tersebut sudah tepat?  

AR1T2-07 : Bisa jadi bu sudah tepat. 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AR menjelaskan bahwa cara ia 

memperoleh suku ke-7 dari pola barisan tersebut. Harusnya untuk mencari 

7 suku selanjutnya dengan menggunakan nilai beda yang sudah diketahui 

sebelumnya dari pola barisan tersebut sehingga menghasilkan 7 urutan 

suku selanjunya dengan benar. Maka disini subjek AR tidak dapat 

memperkirakan jawaban dan proses penyelesaian dengan baik. 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AR pada soal TKPM-2 nomor 1.b, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AR tidak memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar. Hal ini 

ditunjukkan saat subjek memperkirakan langkah-langkah apa saja yang 

digunakan dan proses menyelesaikan soal menggunakan rumus dengan 

tidak tepat. 
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c) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator: (c) 

Pengetahuan dalam Menampilkan Prosedur secara Fleksibel, 

Akurat dan Efisien  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AR 

pada soal nomor 1 tes tahap kedua pada indikator pengetahuan dalam 

menampilkan prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4.48 Jawaban AR pada TKPM-2 Soal No 1.c 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AR tidak dapat 

membuat suatu jawaban dari informasi yang diketahui pada langkah 

penyelesaian soal sebelumnya. Langkah yang ia gunakan masih kurang 

tepat dalam menentukan persamaan pada pola barisan bilangan tersebut. 

Subjek AR hanya menuliskan persamaan pola barisan tersebut yaitu 𝑈𝑛 =

2𝑛 tanpa adanya proses penyelesaian untuk memperoleh persamaan 

tersebut. Subjek AR juga tidak membuktikan rumus persamaan yang 

diperoleh pada suku yang terdapat pada pola barisan.  Sehingga prosedur 

yang ditampilkan oleh subjek AR kurang tepat. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 1.c tersebut. 

P1T2-08 : Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari beberapa 
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langkah yang sudah kamu lakukan untuk memprediksi 

langkah selanjutnya? 

AR1T2-08 : Yang diketahui pada soal yaitu pola 1 = 2 telur, pola 2 =
4 telur, pola 3 = 6 telur dan pola 4 = 8 telur. Beda dari 

pola tersebut adalah 2.  

P1T2-09 : Apakah kamu merasa penyelesaian yang kamu lakukan 

sudah fleksibel, akurat, dan efisien? Jelaskan! 
AR1T2-09 : Belum bu. Karena saya tidak tahu langkah 

penyelesaiannya bu.  
P1T2-10 : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan 

soal ini? 

AR1T2-10 : Iya bu.  

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AR menjelaskan bahwa hanya 

mengetahui informasi yang ada disoal tanpa tahu informasi tersebut dapat 

digunakan untuk memperoleh persamaan dari pola barisan. Subjek AR 

juga tidak memeriksa kembali jawaban pada salah satu suku yang ada pada 

pola barisan yang diketahui disoal. Maka disini subjek AR tidak dapat 

menampilkan prosedur dengan baik.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AR pada soal TKPM-2 nomor 1, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AR tidak memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan menampilkan 

prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien. Hal ini ditunjukkan saat 

subjek AR tidak dapat menuliskan dan menjelaskan setiap langkah 

penyelesaian dan hasil yang diperoleh.    

5) Paparan Data Subjek AR Soal Nomor Dua Tes Kedua 

Untuk mengetahui kelancaran prosedural matematis peserta didik yang 

memiliki kelancaran prosedural katagori rendah, maka peneliti melakukan 
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tes tertulis yang berhubungan dengan materi pola bilangan. Berdasarkan 

hasil tes, subjek AR merupakan subjek yang memiliki kelancaran prosedural 

matematis kategori rendah dalam menjawab soal tes kedua yang peneliti 

berikan. Dapat dilihat subjek AR telah menyelesaikan soal dengan tahap 

kelancaran prosedural matematis. Adapun rincian jawaban yang dilakukan 

oleh subjek AR pada soal nomor dua tes kedua: 

a) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator: (a) 

Pengetahuan Mengenai Prosedur secara Umum 

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AR 

pada soal nomor 2 tes tahap kedua pada indikator pengetahuan mengenai 

prosedur secara umum sebagai berikut: 

 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

Gambar 4.49 Jawaban AR pada TKPM-2 Soal No 2 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AR memahami 

soal dengan baik sehingga dapat membuat informasi yang diketahui pada 

soal dengan benar. Langkah-langkah yang ia gunakan mulai dari rumus 
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sampai mendapatkan hasil sudah dilakukan dengan baik. Cara subjek AR 

menentukan nilai 𝑈6 dengan menggunakan rumus jumlah deret aritmatika 

yaitu  𝑆𝑛 =
𝑛

2
(𝑎+𝑈𝑛) juga sudah tepat. Subjek AR mensubstitusi nilai 

pada rumus yaitu 𝑆6 = 24.000, nilai 𝑛 = 6, nilai 𝑎 = 3.000. Kemudian 

subjek AR dapat menemukan nilai dari 𝑈6 dari proses perhitungan yang 

benar.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 2 tersebut. 

P2T2-01 : Bacalah soal dengan baik. Bagaimana menurutmu terkait 

dengan soal ini? 
AR2T2-01 : Soalnya sulit bu. 

P2T2-03 : Apakah kamu mengetahui informasi yang ada pada soal? 

AR2T2-03 
04 

: 
 

(Melihat soal) Pada soal diketahui produksi genteng 

bulan pertama= 3.000 dan jumlah produksi genteng 

selama 6 bulan= 24.000. Saya menggunakan rumus 

𝑆6 =
𝑛

2
(𝑎+𝑈6). Selanjutnya mengganti nilai yang 

diketahui pada rumus deret bu 𝑆6 dengan nilai 24.000. 

kemudian nilai 𝑛 = 6. Nilai 𝑎 produksi bulan pertama 

yaitu 𝑎 = 3.000. Jadi, selanjutnya kita cari produksi pada 

bulan keenam.  

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AR menjelaskan bahwa cara 

untuk menentukan produksi pada bulan keenam adalah menggunakan 

rumus jumlah deret aritmatika. Karena yang diketahui pada soal yaitu 

jumlah produksi selama 6 bulan dan produksi pada bulan pertama. Subjek 

AR menuliskan rumus yang sudah ia ketahui dengan jelas maka langsung 
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dituliskan oleh subjek AR dengan  𝑆6 =
𝑛

2
(𝑎+𝑈6). Maka disini subjek AR 

lancar dalam menuliskan informasi yang diketahui dengan sangat baik.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AR pada soal TKPM-2 nomor 2, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AR memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai prosedur 

secara umum yang sangat baik. Hal ini ditunjukkan saat subjek dapat 

menuliskan informasi yang diketahui pada soal sehingga subjek AR dapat 

menemukan produksi genteng pada bulan keenam serta dapat menjelaskan 

proses penyelesaian dari soal tersebut. 

b) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator: (b) 

Pengetahuan Mengenai Kapan dan Bagaimana Menggunakan 

Prosedur dengan Benar  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AR 

pada soal nomor 2 tes tahap kedua pada indikator pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar sebagai 

berikut: 

 

 

 

Gambar 4.50 Jawaban AR pada TKPM-2 Soal No 2 
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Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AR tidak 

menggunakan prosedur dengan tepat dalam menyelesaikan soal tersebut. 

Langkah-langkah yang ia gunakan dalam menentukan jumlah kenaikan 

produksi setiap bulannya belum tepat. Subjek AR tidak menuliskan rumus 

yang seharusnya digunakan untuk mencari kenaikan produksi genteng 

setiap bulan dengan rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏. Subjek AR tidak 

menuliskan langkah selanjutnya untuk menyelesaikan soal tersebut. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 2 tersebut. 

P2T2-04 : Apakah kamu dapat memperkirakan proses penyelesaian 

dan solusi soal ini?  
AR2T2-04 : (Diam) 

P2T2-05 : Jelaskan bagaimana kamu menyelesaikan soal ini!  

AR2T2-05 : Saya tidak tahu bu langkah selanjutnya dalam 
menyelesaikan soal ini bu. 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AR tidak dapat menjelaskan 

bahwa cara untuk mencari kenaikan produksi setiap bulannya dengan 

menggunakan rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 dengan mensubstitusikan nilai 

yang sudah diketahui sehingga memperoleh hasil dengan benar. Maka 

disini subjek AR tidak dapat memperkirakan jawaban dan proses 

penyelesaian dengan sangat baik. 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AR pada soal TKPM-2 nomor 2, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AR tidak memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai 
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kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar. Hal ini 

ditunjukkan saat subjek tidak memperkirakan langkah-langkah apa saja 

yang digunakan dan proses menyelesaikan soal menggunakan rumus 

dengan tepat. 

c) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator: (c) 

Pengetahuan dalam Menampilkan Prosedur secara Fleksibel, 

Akurat dan Efisien  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AR 

pada soal nomor 2 tes tahap kedua pada indikator pengetahuan dalam 

menampilkan prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.51 Jawaban AR pada TKPM-2 Soal No 2 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AR tidak dapat 

membuat suatu jawaban dari informasi yang diketahui pada langkah 
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penyelesaian soal sebelumnya. Subjek AR tidak menuliskan jawaban yang 

tepat untuk memperoleh banyak produksi genteng pada bulan kesebelas.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 2 tersebut. 

P2T2-08 : Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari beberapa 

langkah yang sudah kamu lakukan untuk memprediksi 
langkah selanjutnya?  

AR2T2-08 : Saya hanya mengetahui jumlah produksi genteng selama 

6 bulan dan banyak produksi genteng pada bulan pertama 
bu. 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AR menjelaskan informasi dari 

penyelesaian soal tersebut. Cara memperoleh banyak produksi pada bulan 

kesebelas harusnya menggunakan rumus 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏. Tetapi 

subjek AR tidak menuliskan langkah penyelesaiannya. Tidak ada hasil 

yang diperoleh oleh subjek AR dalam penyelesaian soal tersebut. Maka 

disini subjek AR kurang lancar dalam menampilkan prosedur dengan baik. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AR pada soal TKPM-2 nomor 2, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AR tidak memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan menampilkan 

prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien. Hal ini ditunjukkan saat 

subjek AR tidak menuliskan dan menjelaskan setiap langkah penyelesaian 

dan hasil yang diperoleh. 
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6) Paparan Data Subjek AR Soal Nomor Tiga Tes Kedua 

Untuk mengetahui kelancaran prosedural matematis peserta didik yang 

memiliki kelancaran prosedural katagori rendah, maka peneliti melakukan 

tes tertulis yang berhubungan dengan materi pola bilangan. Berdasarkan 

hasil tes, subjek AR merupakan subjek yang memiliki kelancaran prosedural 

matematis kategori rendah dalam menjawab soal tes kedua yang peneliti 

berikan. Dapat dilihat sunjek AR telah menyelesaikan soal dengan tahap 

kelancaran prosedural matematis. Adapun rincian jawaban yang dilakukan 

oleh subjek AR pada soal nomor tiga tes pertama: 

a) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator: (a) 

Pengetahuan Mengenai Prosedur secara Umum 

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AR 

pada soal nomor 3 tes tahap kedua pada indikator pengetahuan mengenai 

prosedur secara umum sebagai berikut: 

 

 

 
 

 

 

Gambar 4.52 Jawaban AR pada TKPM-2 Soal No 3 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AR memahami 

soal dengan baik sehingga dapat membuat informasi yang diketahui pada 

soal dengan benar. Langkah-langkah yang ia gunakan mulai dari rumus 

sampai mendapatkan hasil sudah dilakukan dengan baik. Cara subjek AR 
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menuliskan informasi dengan baik yaitu dengan menuliskan 𝑈4 = 32 

maka 𝑈4 = 𝑎𝑟4−1 = 𝑎𝑟3 = 32, selanjutnya 𝑈6 = 128 maka 𝑈6 =

𝑎𝑟6−1 = 𝑎𝑟5 − 128. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 3 tersebut. 

P3T2-02 : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini 
sebelumnya? 

AR3T2-02 : Sudah bu.  

P3T2-03 : Apakah kamu mengetahui informasi yang ada pada soal? 

AR3T2-03 
 

: 
 

(Melihat soal) Pada soal diketahui suku ke-4=32, dan 
suku ke-6=128. Dengan menggunakan rumus barisan 

geometri yaitu 𝑈𝑛 =  𝑎𝑟𝑛−1. Kemudian masing-masing 

suku yang diketahui diganti nilainya pada rumus. 

Seperti  𝑈4 = 𝑎𝑟4−1 = 𝑎𝑟3 = 32 dan 𝑈6 = 𝑎𝑟6−1 =
𝑎𝑟5 = 128. 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AR menjelaskan bahwa untuk 

menyelesaikan persoalan tersebut perlu rumus barisan geometri yaitu 

𝑈𝑛 =  𝑎𝑟𝑛−1. Karena yang diketahui pada soal yaitu suku ketiga dan suku 

kelima, maka digunakanlah rumus tersebut. Subjek AR menuliskan rumus 

yang sudah ia ketahui dengan tepat. Maka disini subjek AR lancar dalam 

menuliskan informasi yang diketahui dengan sangat baik.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AR pada soal TKPM-2 nomor 3, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AR memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai prosedur 

secara umum yang sangat baik. Hal ini ditunjukkan saat subjek dapat 
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menuliskan informasi yang diketahui pada soal serta mampu menjelaskan 

proses penyelesaian dari soal tersebut. 

b) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator: (b) 

Pengetahuan Mengenai Kapan dan Bagaimana Menggunakan 

Prosedur dengan Benar  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AR 

pada soal nomor 3 tes tahap kedua pada indikator pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar sebagai 

berikut: 

 

 

 

Gambar 4.53 Jawaban AR pada TKPM-2 Soal No 3 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AR tidak 

menggunakan prosedur dengan tepat dalam menyelesaikan soal tersebut. 

Langkah-langkah yang ia gunakan dalam menentukan nilai 𝑟 dan nilai 𝑎 

belum tepat. Subjek AR menuliskan rumus 𝑈𝑛 =  𝑎𝑟𝑛−1. Subjek AR 

memilih mensubstitusi pada  𝑈6 = 𝑎𝑟6−1 = 𝑎𝑟5 = 128. Kemudian ia 

tidak melanjutkan langkah penyelesaiannya sehingga subjek AR tidak 

memperoleh hasil dari rasio dan suku pertama dari rumus yang ia gunakan.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 2 tersebut. 
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P3T2-05 : Jelaskan bagaimana kamu menyelesaiakan soal ini!  

AR3T2-05 : Pada soal sudah diketahui suku keempat dan suku 

keenam. Kemudian untuk mencari rasio digunakanlah 

rumus 𝑈𝑛 =  𝑎𝑟𝑛−1. Selanjutnya rumus tersebut diganti 

nilai nya menjadi 𝑎𝑟5 = 128. Untuk langkah 

selanjutnya saya tidak tahu lagi bu. 

P3T2-07 : Untuk selanjutnya apakah langkah yang kamu gunakan 

saat menyelesaikan soal tersebut sudah tepat?  

AR3T2-07 : Belum bu.  

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AR menjelaskan bahwa cara 

untuk mencari rasio dan suku pertama dengan menggunakan rumus 𝑈𝑛 =

 𝑎𝑟𝑛−1. Tetapi ia tidak melanjutkan langkah penyelesaiannya sehingga 

subjek AR tidak memperoleh hasil dari rasio dan suku pertama dari rumus 

yang ia gunakan. Seharusnya dari rumus tersebut akan diperoleh rasionya. 

Sedangkan untuk suku pertama digunakan rumus yang sama tetapi dengan 

rasio yang sudah diketahui. Maka disini subjek AR tidak dapat 

memperkirakan jawaban dan proses penyelesaian dengan baik. 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AR pada soal TKPM-2 nomor 3, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AR tidak memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan benar. Hal ini 

ditunjukkan saat subjek tidak dapat memperkirakan langkah-langkah apa 

saja yang digunakan dan proses menyelesaikan soal menggunakan rumus 

dengan tepat. 
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c) Kelancaran Prosedural Matematis Subjek AR dalam 

Menyelesaikan Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator: (c) 

Pengetahuan dalam Menampilkan Prosedur secara Fleksibel, 

Akurat dan Efisien  

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek AR 

pada soal nomor 3 tes tahap kedua pada indikator pengetahuan dalam 

menampilkan prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 4.54 Jawaban AR pada TKPM-2 Soal No 3 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek AR tidak dapat 

membuat suatu jawaban dari informasi yang diketahui pada langkah 

penyelesaian soal sebelumnya. Subjek AR tidak dapat menentukan suku 

keenam dari barisan geometri dan jumlah barisan geometri karena nilai 

𝑎 dan 𝑟 belum diketahui pada langkah penyelesaian sebelumnya.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AR terkait 

dengan jawaban pada soal nomor 3 tersebut. 

P3T2-08 : Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari soal 

untuk memprediksi proses penyelesaian?  
AR3T2-08 : Untuk menyelesaikan soal ini, saya perlu mengetahui 

nilai suku pertama dan rasuonya bu.  
P3T2-09 : Apakah kamu merasa penyelesaian yang kamu lakukan 

sudah fleksibel, akurat, dan efisien? Jelaskan! 
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AR3T2-09 : Belum bu. Karena saya tidak tahu langkah selanjutnya. 

P3T2-10 : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan 

soal ini? 

AR3T2-10 : Iya bu, saya kesulitan menjawab soal ini. 

 

Dari hasil wawancara di atas, subjek AR tidak dapat menjelaskan cara 

memperoleh suku keenam, dan untuk jumlah deret geometri juga belum 

dapat dijelaskan dengan baik. Karena subjek AR tidak mengetahui 

langkah yang ia gunakan selanjutnya sehingga tidak memperoleh hasil 

yang benar. Maka disini subjek AR kurang lancar dalam menampilkan 

prosedur dengan baik.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek AR pada soal TKPM-2 nomor 3, dapat disimpulkan bahwa subjek 

AR tidak memiliki kelancaran untuk indikator pengetahuan menampilkan 

prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien. Hal ini ditunjukkan saat 

subjek AR tidak dapat menuliskan dan menjelaskan setiap langkah 

penyelesaian dan hasil yang diperoleh. 

7) Validasi Data Analisis Kelancaran Prosedural Matematis Siswa 

Subjek AR 

Untuk menguji keabsahan data subjek AR dalam kelancaran prosedural 

matematis, maka dilakukan triangulasi, yaitu mencari kesesuaian data hasil 

TKPM-1 dengan TKPM-2. Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat pada 

tabel 4.6 berikut. 
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Tabel 4.6 Triangulasi Data Analisis Kelancaran Prosedural 

Matematis Subjek AR dengan Kategori Rendah 

Indikator 

Kelancaran 

Prosedural 

Data TKPM-1 Data TKPM-2 Kesimpulan 

Pengetahuan 

mengenai 

prosedur 
secara umum 

Subjek AR 

memiliki 

kelancaran 
prosedural yang 

baik pada 
indikator 

pengetahuan 

mengenai 
prosedur secara 

umum. Pada soal 
nomor 1,2,3 

subjek AR dapat 

menuliskan 
informasi yang 

diketahui pada 
soal secara 

lengkap dan 

benar. 

Subjek AR juga 

sama memiliki 

kelancaran 
prosedural yang 

cukup baik pada 
indikator 

pengetahuan 

mengenai 
prosedur secara 

umum. Pada soal 
nomor 1,2,3 

subjek AR dapat 

menuliskan 
informasi yang 

diketahui pada 
soal secara 

lengkap dan 

benar. 

Subjek AR 

memiliki 

kelancaran 
prosedural yang 

baik untuk 
indikator 

pengetahuan 

mengenai 
prosedur secara 

umum pada soal 
TKPM-1 dan 

TKPM-2. 

Pengetahuan 

mengenai 
kapan dan 

bagaimana 

menggunakan 
prosedur 

dengan benar 

Subjek AR 

memiliki 
kelancaran 

prosedural yang 

kurang baik pada 
indikator 

pengetahuan 
mengenai kapan 

dan bagaimana 

menggunakan 
prosedur dengan 

benar. Pada soal 
nomor 1,2,3 

subjek AR tidak 

dapat membuat 
rencana 

penyelesaian dan 
menulis prosedur 

secara lengkap 
dan belum 

mengarah pada 

jawaban yang 

Subjek AR juga 

sama memiliki 
kelancaran 

prosedural yang 

kurang baik pada 
indikator 

pengetahuan 
mengenai kapan 

dan bagaimana 

menggunakan 
prosedur dengan 

benar. Pada soal 
nomor 1,2,3 

subjek AR tidak 

dapat membuat 
rencana 

penyelesaian dan 
menulis prosedur 

secara lengkap 
dan belum 

mengarah pada 

jawaban yang 

Subjek AR 

memiliki 
kelancaran 

prosedural yang 

kurang baik pada 
indikator 

pengetahuan 
mengenai kapan 

dan bagaimana 

menggunakan 
prosedur dengan 

benar pada soal 
TKPM-1 dan 

TKPM-2. 
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benar. benar. 

Pengetahuan 

dalam 
menampilkan 

prosedur 
secara 

fleksibel, 

akurat dan 
efisien 

Subjek AR 

memiliki 
kelancaran 

prosedural yang 
kurang baik pada 

indikator 

pengetahuan 
dalam 

menampilkan 
prosedur secara 

fleksibel, akurat 

dan efisien. Pada 
soal nomor 1,2,3 

subjek AR tidak 
dapat mengecek 

kembali dengan 

teliti setiap 
langkah 

penyelesaian dan 
hasil yang 

diperoleh. 

Subjek AR juga 

sama memiliki 
kelancaran 

prosedural yang 
kurang baik pada 

indikator 

pengetahuan 
dalam 

menampilkan 
prosedur secara 

fleksibel, akurat 

dan efisien. Pada 
soal nomor 1,2,3 

subjek AR tidak 
dapat mengecek 

kembali dengan 

teliti setiap 
langkah 

penyelesaian dan 
hasil yang 

diperoleh. 

Subjek AR 

memiliki 
kelancaran 

prosedural yang 
kurang baik pada 

indikator 

pengetahuan 
dalam 

menampilkan 
prosedur secara 

fleksibel, akurat 

dan efisien pada 
soal TKPM-1 dan 

TKPM-2. 

 

Berdasarkan triangulasi data dalam Tabel 4.6 di atas, terlihat adanya 

kekonsistenan kelancaran prosedural matematis subjek AR dalam setiap soal 

TKPM-1 dan TKPM-2. Dengan demikian, data kelancaran prosedural 

matematis peserta didik subjek AR adalah valid sehingga data tersebut dapat 

digunakan untuk dianalisis. 

8) Simpulan Data Kelancaran Prosedural Matematis Siswa Subjek AR 

Berdasarkan hasil analisis data subjek kelancaran prosedural matematis 

katagori rendah (AR) dalam kelancaran prosedural matematis, maka 

diperoleh kelancaran prosedural matematis subjek berada pada kategori 

kurang baik karena hanya memenuhi satu indikator kelancaran dengan tepat. 
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Berdasarkan paparan analasis data diatas, maka dapat dilihat hasil deskripsi 

penelitian dari tingkat kelancaran prosedural matematis peserta didik dalam 

menyelesaikan soal berdasarkan tes dari TKPM-1 dan TKPM-2 pada butir soal 

dengan indikator kelancaran prosedural matematis yaitu: pengetahuan mengenai 

prosedur secara umum, pengetahuan mengenai kapan dan bagaimana untuk 

menggunakan prosedur secara tepat, dan pengetahuan dalam menampilkan 

prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien berarti peserta didik melakukan 

proses penyelesaian secara keseluruhan.  

Pada indikator pengetahuan mengenai prosedur secara umum ketiga subjek 

yaitu AN, MIR, dan AR dapat menuliskan informasi yang diketahui secara 

lengkap dan benar. Dalam menuliskan informasi subjek menganalisis masalah 

dengan memahami masalah pada soal, selanjutnya menghubungkan yang 

diketahui dengan tujuan dari masalah, serta menghubungkan yang diketahui 

dengan merepresentasikan kalimat verbal menjadi model matematika. Pada 

indikator pengetahuan mengenai kapan dan bagaimana menggunakan prosedur 

dengan benar hanya dua subjek yaitu AN dan MIR dapat membuat rencana 

penyelesaian dan menulis prosedur secara lengkap dan mengarah pada jawaban 

yang benar. Prosedur secara tepat berarti subjek memilih langkah yang akan 

digunakan serta dapat menggunakannya dalam menyelesaikan soal matematika 

selain itu subjek memahami setiap langkah yang digunakan. Pada indikator 

pengetahuan dalam menampilkan prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien 

hanya satu subjek yaitu AN yang mengecek kembali dengan teliti setiap langkah 

penyelesaian dan hasil yang diperoleh. Secara efisien bagaimana subjek 
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melakukan penyelesaian soal menggunakan prosedur yang jelas. Secara akurat 

subjek dapat melakukan perhitungan dasar bilangan dengan benar. Secara 

fleksibel subjek memahami alternatif prosedur yang dapat digunakan untuk 

menyakinkan bahwa jawaban tersebut benar dengan memeriksa kembali hasil 

penyelesaian yang sudah dilakukan. 

2. Analisis Tingkat Disposisi Produktif Matematis Peserta Didik pada Tes 

Pertama dan Tes Kedua 

a. Analisis Disposisi Produktif Matematis Peserta Didik Kategori Tinggi 

pada Tes Pertama dan Tes Kedua 

1) Paparan Data Subjek AN pada Tes Pertama 

Adapun data disposisi produktif matematis peserta didik kategori tinggi 

dapat dilihat dari hasil pengisian angket dan hasil wawancara dengan peserta 

didik. Berdasarkan hasil tes angket pada tes pertama untuk subjek AN dapat 

dilihat dari uraian di bawah ini. 

Subjek AN menunjukkan bahwa selama proses penyelesaian masalah 

matematika sesuai dengan konsep yang telah dipelajari. Selain itu AN bisa 

menyelesaikan masalah matematika jika berbeda dengan contoh yang 

diberikan. Subjek AN juga mengaitkan materi matematika dengan 

kehidupan nyata, merasakan manfaat matematika pada bidang ilmu lain dan 

kehidupan sehari-hari. AN terlihat giat dan rajin dalam mengerjakan soal 

yang diberikan. Selanjutnya AN selalu berusaha keras dan tidak cepat 

menyerah dalam menghadapi soal yang sukar dan mencoba untuk terus 

mengerjakan sampai menemukan jawaban. Subjek AN juga terlihat optimis 
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dan yakin dalam menyelesaikan soal tanpa melihat pekerjaan temannya. AN 

juga berusaha mencari berbagai solusi penyelesaian dengan mengumpulkan 

data/informasi yang terdapat dalam soal dan tidak lupa untuk memeriksa 

kembali jawaban yang dituliskannya.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AN terkait 

dengan hasil jawaban angket disposisi produktif matematis. 

P1A1-01 : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal yang 
bentuknya berbeda dengan contoh yang sudah diberikan? 

AN1A1-01 : Saya coba pahami konsep materi matematika yang 
diberikan oleh guru bu.  

P1A1-02 : Bagaimana kamu menyelesaikan soal yang sulit menurut 

kamu? 
AN1A1-02 : Biasanya saya berusaha untuk memahami materi yang 

sudah dipelajari, jika masih ada yang belum dipahami 
saya bertanya kepada guru. 

P1A1-03 : Ketika menyelesaikan soal matematika, apakah kamu 

mencari sumber lain untuk mengerjakannya?  
AN1A1-03 : Tergantung soalnya bu. Tapi saya juga belajar tidak 

hanya pada satu buku. 
P1A1-04 : Saat kamu diberikan soal tes matematika, apakah kamu 

merasa antusias untuk menyelesaikan soal-soal tersebut? 

AN1A1-04 : Iya antusias, karena saya ingin cepat menyelesaikan soal-
soal yang diberikan. 

P1A1-05 : Kira-kira kamu merasa senang atau biasa saja saat 
mengerjakan soalnya? 

AN1A1-05 : Sedikit bu, karena saya juga sudah terbiasa mengerjakan 

soal matematika. 
P1A1-06 : Apakah kamu merasa malas/bosan saat mengerjakan 

soal-soal matematika tersebut? 
AN1A1-06 : Tidak, tidak bosan. Karena soal yang diberikan cukup 

mudah. 

P1A1-07 : Apakah tadi kamu berusaha terus mencoba sampai 
menemukan jawabannya atau menjawab dengan 

seadanya saja? 
AN1A1-07 : Iya bu, saya berusaha mencobanya supaya bisa tahu 

jawaban yang sebenarnya 
P1A1-08 : Apakah kamu merasa yakin dan percaya diri dalam 

mengerjakan soal matematika?  

AN1A1-08 : Iya, saya yakin bisa dalam mengerjakan soal matematika. 
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Karena soal yang diberikan sesuai dengan konsep yang 

diajarkan guru. 

P1A1-09 : Apakah saat kamu merasa ragu atau mengalami 
kesulitan, kamu merasa optimis kalau kamu bisa 

mengatasinya? 

AN1A1-09 : Iya optimis bu, karena saya ingin mencoba dan 

mengetahui hasilnya 

P1A1-10 : Nah kalau sudah selesai mengerjakan, biasanya kamu 
memeriksa kembali pekerjaanmu nggak? 

AN1A1-10 : Iya bu, saya cek lagi jawaban saya agar tidak terjadi 
kesalahan menjawab soal tersebut. 

P1A1-11 : Menurut kamu, apakah matematika memiliki manfaat 

dalam kehidupan sehari-hari?  
AN1A1-11 : Iya bu. Matematika ini memiliki manfaat dalam 

kehidupan sehari-hari. 
 

Berdasarkan wawancara di atas, AN menyatakan bahwa AN antusias dan 

senang dalam menyelesaikan masalah matematika yang diberikan. Ketika 

menghadapi soal yang sulit, AN berusaha terus mencoba memakai cara-cara 

yang diketahuinya. Dalam menyelesaikan masalah yang diberikan, AN 

merasa yakin dan optimis dengan kemampuan yang dimilikinya dan merasa 

penasaran terhadap solusi penyelesaiannya.  

2) Paparan Data Subjek AN pada Tes Kedua 

Adapun data disposisi produktif matematis peserta didik kategori tinggi 

dapat dilihat dari hasil pengisian angket dan hasil wawancara dengan peserta 

didik. Berdasarkan hasil tes angket pada tes kedua untuk subjek AN dapat 

dilihat dari uraian dibawah ini. 

Subjek AN menunjukkan bahwa selama proses penyelesaian masalah 

matematika sesuai dengan konsep yang telah dipelajari. Selain itu AN bisa 

menyelesaikan masalah matematika jika berbeda dengan contoh yang 

diberikan. Subjek AN juga mengaitkan materi matematika dengan 
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kehidupan nyata, merasakan manfaat matematika pada bidang ilmu lain dan 

kehidupan sehari-hari. AN terlihat giat dan rajin dalam mengerjakan soal 

yang diberikan. Selanjutnya AN selalu berusaha keras dan tidak cepat 

menyerah dalam menghadapi soal yang sukar dan mencoba untuk terus 

mengerjakan sampai menemukan jawaban. Subjek AN juga terlihat optimis 

dan yakin dalam menyelesaikan soal tanpa melihat pekerjaan temannya. AN 

juga berusaha mencari berbagai solusi penyelesaian dengan mengumpulkan 

data/informasi yang terdapat dalam soal dan tidak lupa untuk memeriksa 

kembali jawaban yang dituliskannya.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AN terkait 

dengan hasil jawaban angket disposisi produktif matematis. 

P1A2-01 : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal yang 
bentuknya berbeda dengan contoh yang sudah diberikan? 

AN1A2-01 : Saya melihat dan pahami kembali konsep materi 
matematika yang sudah diajarkan oleh guru.  

P1A2-02 : Bagaimana kamu menyelesaikan soal yang sulit menurut 

kamu? 
AN1A2-02 : Bertanya kepada guru. Tapi sebelumnya saya berusaha 

dulu untuk menyelesaikannya. 
P1A2-03 : Ketika menyelesaikan soal matematika, apakah kamu 

mencari sumber lain untuk mengerjakannya?  

AN1A2-03 : Tergantung soalnya bu.  

P1A2-04 : Saat kamu diberikan soal tes matematika, apakah kamu 

merasa antusias untuk menyelesaikan soal-soal tersebut? 
AN1A2-04 : Antusias bu. Karena saya suka dengan mengerjakan soal 

matematika. 

P1A2-05 : Kira-kira kamu merasa senang atau biasa saja saat 
mengerjakan soalnya? 

AN1A2-05 : Sedikit bu, karena saya juga sudah terbiasa mengerjakan 
soal matematika. 

P1A2-06 : Apakah kamu merasa malas/bosan saat mengerjakan 

soal-soal matematika? 
AN1A2-06 : Tidak bu.  

P1A2-07 : Apakah tadi kamu berusaha terus mencoba sampai 
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menemukan jawabannya atau menjawab dengan 

seadanya saja? 

AN1A2-07 : Iya bu, saya berusaha mencobanya supaya bisa tahu 
jawaban yang sebenarnya 

P1A2-08 : Apakah kamu merasa yakin dan percaya diri dalam 
mengerjakan soal matematika?  

AN1A2-08 : Iya, saya yakin bisa bu. 

P1A2-09 : Apakah saat kamu merasa ragu atau mengalami 
kesulitan, kamu merasa optimis kalau kamu bisa 

mengatasinya? 

AN1A2-09 : Harus bu, karena saya ingin mencoba dan mengetahui 

hasilnya 

P1A2-10 : Nah kalau sudah selesai mengerjakan, biasanya kamu 
memeriksa kembali pekerjaanmu nggak? 

AN1A2-10 : Iya bu, saya cek lagi jawaban saya agar tidak terjadi 
kesalahan menjawab soal tersebut. 

P1A2-11 : Menurut kamu, apakah matematika memiliki manfaat 

dalam kehidupan sehari-hari?  
AN1A2-11 : Iya bu. Matematika ini memiliki manfaat dalam 

kehidupan sehari-hari. 
 

Berdasarkan wawancara di atas, AN menyatakan bahwa AN antusias dan 

senang dalam menyelesaikan masalah matematika yang diberikan. Ketika 

menghadapi soal yang sulit, AN berusaha terus mencoba memakai cara-cara 

yang diketahuinya. Dalam menyelesaikan masalah yang diberikan, AN 

merasa yakin dan optimis dengan kemampuan yang dimilikinya dan merasa 

penasaran terhadap solusi penyelesaiannya. 

3) Validasi Data Analisis Disposisi Produktif Matematis Siswa Subjek 

AN 

Untuk menguji keabsahan data subjek AN dalam disposisi produktif 

matematis, maka dilakukan triangulasi, yaitu mencari kesesuaian data hasil 

ADPM-1 dengan ADPM-2. Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat pada 

tabel 4.7 berikut. 
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Tabel 4.7 Triangulasi Data Analisis Disposisi Produktif Matematis 

Subjek AN dengan Kategori Tinggi 

Indikator 

Disposisi 

Produktif 

Data ADPM-1 Data ADPM-2 Kesimpulan 

Matematika 

sebagai 

upaya yang 
masuk akal 

Subjek AN 

memiliki 

disposisi 
produktif yang 

sangat baik pada 
indikator 

matematika 

sebagai upaya 
yang masuk akal. 

Subjek AN 
menyelesaikan 

soal sesuai 

dengan konsep 
yang sudah 

dipelajari. Subjek 
AN bisa 

menyelesaikan 

soal yang 
berbeda dengan 

contoh yang 
diberikan. Dan 

subjek AN juga 

mencoba cara 
lain untuk 

menyelesaikan 
soal untuk 

menguji 

kemampuannya. 

Subjek AN juga 

memiliki disposisi 

produktif yang 
sangat baik pada 

indikator 
matematika 

sebagai upaya 

yang masuk akal. 
Subjek AN 

menyelesaikan 
soal sesuai dengan 

konsep yang 

sudah dipelajari. 
Subjek AN bisa 

menyelesaikan 
soal yang berbeda 

dengan contoh 

yang diberikan. 
Dan subjek AN 

juga mencoba 
cara lain untuk 

menyelesaikan 

soal untuk 
menguji 

kemampuannya. 

Subjek AN 

memiliki disposisi 

produktif yang 
sangat baik pada 

indikator 
matematika 

sebagai upaya 

yang masuk akal 
pada ADPM-1 

dan ADPM-2. 

Matematika 

sebagai 
keindahan, 

berguna, dan 

berharga 

Subjek AN 

memiliki 
disposisi 

produktif yang 

sangat baik pada 
indikator 

matematika 
sebagai 

keindahan, 
berguna, dan 

berharga. Subjek 

AN mengaitkan 

Subjek AN juga 

sama memiliki 
disposisi produktif 

yang sangat baik 

pada indikator 
matematika 

sebagai 
keindahan, 

berguna, dan 
berharga. Subjek 

AN mengaitkan 

matematika dalam 

Subjek AN 

memiliki disposisi 
produktif yang 

sangat baik pada 

indikator 
matematika 

sebagai 
keindahan, 

berguna, dan 
berharga pada 

ADPM-1 dan 

ADPM-2. 
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matematika 

dalam kehidupan 

nyata, merasakan 
manfaat dari 

matematika pada 
bidang ilmu lain. 

kehidupan nyata, 

merasakan 

manfaat dari 
matematika pada 

bidang ilmu lain. 

Keyakinan 

bahwa 
seseorang 

dapat belajar 
matematika 

dengan usaha 

yang tepat 

Subjek AN 

memiliki 
disposisi 

produktif yang 
sangat baik pada 

indikator 

keyakinan bahwa 
seseorang dapat 

belajar 
matematika 

dengan usaha 

yang tepat. 
Subjek AN yakin 

bahwa dapat 
mengikuti 

pembelajaran 

matematika 
dengan baik dan 

yakin dengan 
jawaban yang 

ditulis dalam 

menyelesaikan 
soal. 

Subjek AN juga 

sama memiliki 
disposisi produktif 

yang sangat baik 
pada indikator 

keyakinan bahwa 

seseorang dapat 
belajar 

matematika 
dengan usaha 

yang tepat. Subjek 

AN yakin bahwa 
dapat mengikuti 

pembelajaran 
matematika 

dengan baik dan 

yakin dengan 
jawaban yang 

ditulis dalam 
menyelesaikan 

soal. 

Subjek AN 

memiliki disposisi 
produktif yang 

sangat baik pada 
indikator 

keyakinan bahwa 

seseorang dapat 
belajar 

matematika 
dengan usaha 

yang tepat pada 

ADPM-1 dan 
ADPM-2. 

Kebiasaan 
berpikir 

matematis 

Subjek AN 
memiliki 

disposisi 

produktif yang 
sangat baik pada 

indikator 
kebiasaan 

berpikir 

matematis. 
Subjek AN dapat 

memperkirakan 
langkah-langkah 

untuk 
mendapatkan 

solusi pemecahan 

masalah 
matematika dan 

Subjek AN juga 
sama memiliki 

disposisi produktif 

yang sangat baik 
pada indikator 

kebiasaan berpikir 
matematis. Subjek 

AN dapat 

memperkirakan 
langkah-langkah 

untuk 
mendapatkan 

solusi pemecahan 
masalah 

matematika dan 

dapat 
mengaplikasikan 

Subjek AN 
memiliki disposisi 

produktif yang 

sangat baik pada 
indikator 

kebiasaan berpikir 
matematis pada 

ADPM-1 dan 

ADPM-2. 
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dapat 

mengaplikasikan 

rumus sesuai 
dengan konsep 

yang dipelajari. 

rumus sesuai 

dengan konsep 

yang dipelajari. 

Integritas 

matematis 

dan 
pengambilan 

resiko 
akademik 

Subjek AN 

memiliki 

disposisi 
produktif yang 

sangat baik pada 
indikator 

integritas 

matematis dan 
pengambilan 

resiko akademik. 
Subjek AN selalu 

memeriksa 

jawaban yang 
diperoleh untuk 

menghindari 
terjadinya 

kesalahan, 

mempelajari 
kembali jika 

gagal dalam 
mengerjakan soal 

sampai 

mendapatkan 
jawaban yang 

benar. 

Subjek AN juga 

sama memiliki 

disposisi produktif 
yang sangat baik 

pada indikator 
integritas 

matematis dan 

pengambilan 
resiko akademik. 

Subjek AN selalu 
memeriksa 

jawaban yang 

diperoleh untuk 
menghindari 

terjadinya 
kesalahan, 

mempelajari 

kembali jika gagal 
dalam 

mengerjakan soal 
sampai 

mendapatkan 

jawaban yang 
benar. 

Subjek AN 

memiliki disposisi 

produktif yang 
sangat baik pada 

indikator 
integritas 

matematis dan 

pengambilan 
resiko akademik 

pada ADPM-1 
dan ADPM-2. 

Tujuan 

positif dan 

motivasi 

Subjek AN 

memiliki 

disposisi 
produktif yang 

sangat baik pada 
indikator tujuan 

positif dan 

motivasi. Subjek 
AN berusaha 

sendiri jika 
mendapat soal 

yang sulit dan 
mencoba mencari 

sumber buku lain, 

dan menganggap 
bahwa soal yang 

Subjek AN juga 

sama memiliki 

disposisi produktif 
yang sangat baik 

pada indikator 
tujuan positif dan 

motivasi. Subjek 

AN berusaha 
sendiri jika 

mendapat soal 
yang sulit dan 

mencoba mencari 
sumber buku lain, 

dan menganggap 

bahwa soal yang 
sulit itu tantangan 

Subjek AN 

memiliki disposisi 

produktif yang 
sangat baik pada 

indikator tujuan 
positif dan 

motivasi pada 

ADPM-1 dan 
ADPM-2. 
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sulit itu tantangan 

yang harus bisa 

diselesaikan. 

yang harus bisa 

diselesaikan. 

Self-Efficacy Subjek AN 

memiliki 
disposisi 

produktif yang 

sangat baik pada 
indikator self-

efficacy. Subjek 
AN merasa yakin 

dan percaya diri 

dalam 
menyelesaiakan 

soal-soal, serta 
dapat engerjakan 

soal dengan teliti. 

Subjek AN juga 

sama memiliki 
disposisi produktif 

yang sangat baik 

pada indikator 
self-efficacy. 

Subjek AN 
merasa yakin dan 

percaya diri dalam 

menyelesaiakan 
soal-soal, serta 

dapat engerjakan 
soal dengan teliti. 

Subjek AN 

memiliki disposisi 
produktif yang 

sangat baik pada 

indikator self-
efficacy pada 

ADPM-1 dan 
ADPM-2. 

 

Berdasarkan triangulasi data dalam Tabel 4.5 di atas, terlihat adanya 

kekonsistenan disposisi produktif matematis subjek AN dalam setiap 

pernyataan ADPM-1 dan ADPM-2. Dengan demikian, data disposisi 

produktif matematis peserta didik subjek AN adalah valid sehingga data 

tersebut dapat digunakan untuk dianalisis. 

4) Simpulan Data Disposisi Produktif Matematis Siswa Subjek AN 

Berdasarkan hasil analisis data subjek disposisi produktif matematis 

katagori tinggi (AN) dalam disposisi produktif matematis, maka diperoleh 

disposisi produktif matematis subjek berada pada kategori sangat baik. 

 

 

 



193 
 

 
 

 

b. Analisis Disposisi Produktif Matematis Peserta Didik Kategori 

Sedang pada Tes Pertama dan Tes Kedua 

1) Paparan Data Subjek MIR pada Tes Pertama 

Adapun data disposisi produktif matematis peserta didik kategori sedang 

dapat dilihat dari hasil pengisian angket dan hasil wawancara dengan peserta 

didik. Berdasarkan hasil tes angket pada tes pertama untuk subjek MIR 

dapat dilihat dari uraian dibawah ini. 

Subjek MIR menunjukkan bahwa selama proses penyelesaian masalah 

matematika sesuai dengan konsep yang telah dipelajari. Selain itu MIR 

jarang bisa menyelesaikan masalah matematika jika berbeda dengan contoh 

yang diberikan. Subjek MIR juga mengaitkan materi matematika dengan 

kehidupan nyata, merasakan manfaat matematika pada bidang ilmu lain dan 

kehidupan sehari-hari. MIR terkadang terlihat giat dan rajin dalam 

mengerjakan soal yang diberikan. Selanjutnya MIR cepat menyerah dalam 

menghadapi soal yang sukar dan kadang tidak mencoba untuk terus 

mengerjakan sampai menemukan jawaban. Subjek MIR juga terlihat optimis 

dan yakin dalam menyelesaikan soal tanpa melihat pekerjaan temannya. 

MIR juga berusaha mencari berbagai solusi penyelesaian dengan 

mengumpulkan data/informasi yang terdapat dalam soal meskipun tidak 

selalu ia lakukan dan tidak lupa untuk memeriksa kembali jawaban yang 

dituliskannya.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek MIR terkait 

dengan hasil jawaban angket disposisi produktif matematis. 



194 
 

 
 

 

P2A1-01 : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal yang 

bentuknya berbeda dengan contoh yang sudah diberikan? 

MIR2A1-01 : Kadang soal yang sulit saya tidak kerjakan bu. Karena 
tidak tahu cara penyelesaiannya.  

P2A1-02 : Bagaimana kamu menyelesaikan soal yang sulit menurut 
kamu? 

MIR2A1-02 : Saya tanya kepada teman atau guru bu. 

P2A1-03 : Ketika menyelesaikan soal matematika, apakah kamu 

mencari sumber lain untuk mengerjakannya?  
MIR2A1-

03 

: Terkadang iya bu. 

P2A1-04 : Saat kamu diberikan soal tes matematika, apakah kamu 

merasa antusias untuk menyelesaikan soal-soal tersebut? 

MIR2A1-
04 

: Sedikit merasa antusias, karena saya ingin mencoba 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan. 

P2A1-05 : Kira-kira kamu merasa senang atau biasa saja saat 
mengerjakan soalnya? 

MIR2A1-

05 

: Sedikit bu, karena saya juga sudah terbiasa mengerjakan 

soal matematika. 
P2A1-06 : Apakah kamu merasa malas/bosan saat mengerjakan 

soal-soal matematika? 
MIR2A1-

06 

: Tidak malas, tapi tadi sedikit bosan ketika mengerjakan 

soal yang sulit. 

P2A1-07 : Apakah tadi kamu berusaha terus mencoba sampai 
menemukan jawabannya atau menjawab dengan 

seadanya saja? 
MIR2A1-

07 

: Iya saya berusaha terus mencoba sampai menemukan 

jawabannya karena saya tidak ingin kalau soal tersebut 

tidak saya jawab 
P2A1-08 : Apakah kamu merasa yakin dan percaya diri dalam 

mengerjakan soal matematika?  
MIR2A1-

08 

: Iya, saya yakin bisa bu. 

P2A1-09 : Apakah saat kamu merasa ragu atau mengalami 
kesulitan, kamu merasa optimis kalau kamu bisa 

mengatasinya? 

MIR2A1-

09 

: Iya optimis bu. 

P2A1-10 : Nah kalau sudah selesai mengerjakan, biasanya kamu 
memeriksa kembali pekerjaanmu nggak? 

MIR2A1-
10 

: Iya saya memeriksanya kembali supaya tidak salah. 

P2A1-11 : Menurut kamu, apakah matematika memiliki manfaat 

dalam kehidupan sehari-hari?  
MIR2A1-

11 

: Iya bu. 
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Berdasarkan wawancara di atas, MIR menyatakan bahwa MIR sedikit 

antusias dan cukup senang dalam menyelesaikan masalah matematika yang 

diberikan. Ketika menghadapi soal yang sulit, MIR berusaha terus mencoba 

memakai cara-cara yang diketahuinya. Dalam menyelesaikan masalah yang 

diberikan, MIR merasa yakin dan optimis dengan kemampuan yang 

dimilikinya.  

2) Paparan Data Subjek MIR pada Tes Kedua 

Adapun data disposisi produktif matematis peserta didik kategori sedang 

dapat dilihat dari hasil pengisian angket dan hasil wawancara dengan peserta 

didik. Berdasarkan hasil tes angket pada tes kedua untuk subjek MIR dapat 

dilihat dari uraian dibawah ini. 

Subjek MIR menunjukkan bahwa selama proses penyelesaian masalah 

matematika sesuai dengan konsep yang telah dipelajari. Selain itu MIR 

jarang bisa menyelesaikan masalah matematika jika berbeda dengan contoh 

yang diberikan. Subjek MIR juga mengaitkan materi matematika dengan 

kehidupan nyata, merasakan manfaat matematika pada bidang ilmu lain dan 

kehidupan sehari-hari. MIR terkadang terlihat giat dan rajin dalam 

mengerjakan soal yang diberikan. Selanjutnya MIR cepat menyerah dalam 

menghadapi soal yang sukar dan kadang tidak mencoba untuk terus 

mengerjakan sampai menemukan jawaban. Subjek MIR juga terlihat optimis 

dan yakin dalam menyelesaikan soal tanpa melihat pekerjaan temannya. 

MIR juga berusaha mencari berbagai solusi penyelesaian dengan 
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mengumpulkan data/informasi yang terdapat dalam soal meskipun tidak 

selalu ia lakukan dan tidak lupa untuk memeriksa kembali jawaban yang 

dituliskannya.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek MIR terkait 

dengan hasil jawaban angket disposisi produktif matematis. 

P2A2-01 : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal yang 

bentuknya berbeda dengan contoh yang sudah diberikan? 

MIR2A2-01 : Untuk soal yang sulit kadang saya tidak kerjakan bu. 
Karena saya bingung menyelesaikannya.  

P2A2-02 : Bagaimana kamu menyelesaikan soal yang sulit menurut 
kamu? 

MIR2A2-02 : Bertanya bu kepada teman atau guru 

P2A2-03 : Ketika menyelesaikan soal matematika, apakah kamu 

mencari sumber lain untuk mengerjakannya?  
MIR2A2-

03 

: Tidak selalu bu. 

P2A2-04 : Saat kamu diberikan soal tes matematika, apakah kamu 

merasa antusias untuk menyelesaikan soal-soal tersebut? 

MIR2A2-
04 

: Sedikit merasa antusias, karena saya ingin mencoba 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan. 

P2A2-05 : Kira-kira kamu merasa senang atau biasa saja saat 
mengerjakan soalnya? 

MIR2A2-

05 

: Biasa saja bu. 

P2A2-06 : Apakah kamu merasa malas/bosan saat mengerjakan 

soal-soal matematika? 
MIR2A2-

06 

: Tidak malas bu, tapi tadi sedikit bosan ketika 

mengerjakan soal yang sulit. 

P2A2-07 : Apakah tadi kamu berusaha terus mencoba sampai 
menemukan jawabannya atau menjawab dengan 

seadanya saja? 
MIR2A2-

07 

: Iya saya berusaha terus mencoba sampai menemukan 

jawabannya. 

P2A2-08 : Apakah kamu merasa yakin dan percaya diri dalam 
mengerjakan soal matematika?  

MIR2A2-
08 

: Terkadang saya merasa yakin bu. 

P2A2-09 : Apakah saat kamu merasa ragu atau mengalami 

kesulitan, kamu merasa optimis kalau kamu bisa 
mengatasinya? 
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MIR2A2-

09 

: Iya optimis bu. 

P2A2-10 : Nah kalau sudah selesai mengerjakan, biasanya kamu 
memeriksa kembali pekerjaanmu nggak? 

MIR2A2-
10 

: Iya saya memeriksanya kembali supaya tidak salah. 

P2A2-11 : Menurut kamu, apakah matematika memiliki manfaat 

dalam kehidupan sehari-hari?  
MIR2A2-

11 

: Iya bu. 

 

Berdasarkan wawancara di atas, MIR menyatakan bahwa MIR sedikit 

antusias dan cukup senang dalam menyelesaikan masalah matematika yang 

diberikan. Ketika menghadapi soal yang sulit, MIR berusaha terus mencoba 

memakai cara-cara yang diketahuinya. Dalam menyelesaikan masalah yang 

diberikan, MIR merasa yakin dan optimis dengan kemampuan yang 

dimilikinya.  

3) Validasi Data Analisis Disposisi Produktif Matematis Siswa Subjek 

MIR 

Untuk menguji keabsahan data subjek MIR dalam disposisi produktif 

matematis, maka dilakukan triangulasi, yaitu mencari kesesuaian data hasil 

ADPM-1 dengan ADPM-2. Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat pada 

tabel 4.8 berikut. 

Tabel 4.8 Triangulasi Data Analisis Disposisi Produktif Matematis 

Subjek MIR dengan Kategori Sedang 

Indikator 

Disposisi 

Produktif 

Data ADPM-1 Data ADPM-2 Kesimpulan 

Matematika 
sebagai 

upaya yang 

masuk akal 

Subjek MIR 
memiliki 

disposisi 

produktif yang 

Subjek MIR juga 
sama memiliki 

disposisi produktif 

yang cukup baik 

Subjek MIR 
memiliki disposisi 

produktif yang 

cukup baik pada 
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cukup baik pada 

indikator 

matematika 
sebagai upaya 

yang masuk akal. 
Subjek MIR 

terkadang 

menyelesaikan 
soal sesuai 

dengan konsep 
yang sudah 

dipelajari. Subjek 

MIR tidak selalu 
bisa 

menyelesaikan 
soal yang 

berbeda dengan 

contoh yang 
diberikan. Dan 

subjek MIR juga 
jarang mencoba 

cara lain untuk 

menyelesaikan 
soal untuk 

menguji 
kemampuannya. 

pada indikator 

matematika 

sebagai upaya 
yang masuk akal. 

Subjek MIR 
terkadang 

menyelesaikan 

soal sesuai dengan 
konsep yang 

sudah dipelajari. 
Subjek MIR tidak 

selalu bisa 

menyelesaikan 
soal yang berbeda 

dengan contoh 
yang diberikan. 

Dan subjek MIR 

juga jarang 
mencoba cara lain 

untuk 
menyelesaikan 

soal untuk 

menguji 
kemampuannya. 

indikator 

matematika 

sebagai upaya 
yang masuk akal 

pada ADPM-1 
dan ADPM-2. 

Matematika 

sebagai 
keindahan, 

berguna, dan 
berharga 

Subjek MIR 

memiliki 
disposisi 

produktif yang 
sangat baik pada 

indikator 

matematika 
sebagai 

keindahan, 
berguna, dan 

berharga. Subjek 

MIR mengaitkan 
matematika 

dalam kehidupan 
nyata, merasakan 

manfaat dari 
matematika pada 

bidang ilmu lain. 

Subjek MIR juga 

sama memiliki 
disposisi produktif 

yang sangat baik 
pada indikator 

matematika 

sebagai 
keindahan, 

berguna, dan 
berharga. Subjek 

MIR mengaitkan 

matematika dalam 
kehidupan nyata, 

merasakan 
manfaat dari 

matematika pada 
bidang ilmu lain. 

Subjek MIR 

memiliki disposisi 
produktif yang 

sangat baik pada 
indikator 

matematika 

sebagai 
keindahan, 

berguna, dan 
berharga pada 

ADPM-1 dan 

ADPM-2. 

Keyakinan 
bahwa 

Subjek MIR 
memiliki 

Subjek MIR juga 
sama memiliki 

Subjek MIR 
memiliki disposisi 
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seseorang 

dapat belajar 

matematika 
dengan usaha 

yang tepat 

disposisi 

produktif yang 

cukup baik pada 
indikator 

keyakinan bahwa 
seseorang dapat 

belajar 

matematika 
dengan usaha 

yang tepat. 
Subjek MIR 

yakin bahwa 

dapat mengikuti 
pembelajaran 

matematika 
dengan baik dan 

yakin dengan 

jawaban yang 
ditulis dalam 

menyelesaikan 
soal. 

disposisi produktif 

yang cukup baik 

pada indikator 
keyakinan bahwa 

seseorang dapat 
belajar 

matematika 

dengan usaha 
yang tepat. Subjek 

MIR yakin bahwa 
dapat mengikuti 

pembelajaran 

matematika 
dengan baik dan 

yakin dengan 
jawaban yang 

ditulis dalam 

menyelesaikan 
soal. 

produktif yang 

cukup baik pada 

indikator 
keyakinan bahwa 

seseorang dapat 
belajar 

matematika 

dengan usaha 
yang tepat pada 

ADPM-1 dan 
ADPM-2. 

Kebiasaan 

berpikir 
matematis 

Subjek MIR 

memiliki 
disposisi 

produktif yang 
cukup baik pada 

indikator 

kebiasaan 
berpikir 

matematis. 
Subjek MIR tidak 

selalu dapat 

memperkirakan 
langkah-langkah 

untuk 
mendapatkan 

solusi pemecahan 

masalah 
matematika dan 

juga tidak selalu 
dapat 

mengaplikasikan 
rumus sesuai 

dengan konsep 

yang dipelajari. 

Subjek MIR juga 

sama memiliki 
disposisi produktif 

yang cukup baik 
pada indikator 

kebiasaan berpikir 

matematis. Subjek 
MIR tidak selalu 

dapat 
memperkirakan 

langkah-langkah 

untuk 
mendapatkan 

solusi pemecahan 
masalah 

matematika dan 

juga tidak selalu 
dapat 

mengaplikasikan 
rumus sesuai 

dengan konsep 
yang dipelajari. 

Subjek MIR 

memiliki disposisi 
produktif yang 

cukup baik pada 
indikator 

kebiasaan berpikir 

matematis pada 
ADPM-1 dan 

ADPM-2. 

Integritas Subjek MIR Subjek MIR juga Subjek MIR 



200 
 

 
 

 

matematis 

dan 

pengambilan 
resiko 

akademik 

memiliki 

disposisi 

produktif yang 
baik pada 

indikator 
integritas 

matematis dan 

pengambilan 
resiko akademik. 

Subjek MIR 
selalu memeriksa 

jawaban yang 

diperoleh untuk 
menghindari 

terjadinya 
kesalahan, namun 

terkadang 

mempelajari 
kembali jika 

gagal dalam 
mengerjakan soal 

sampai 

mendapatkan 
jawaban yang 

benar. 

sama memiliki 

disposisi produktif 

yang baik pada 
indikator 

integritas 
matematis dan 

pengambilan 

resiko akademik. 
Subjek MIR 

selalu memeriksa 
jawaban yang 

diperoleh untuk 

menghindari 
terjadinya 

kesalahan, namun 
terkadang 

mempelajari 

kembali jika gagal 
dalam 

mengerjakan soal 
sampai 

mendapatkan 

jawaban yang 
benar. 

memiliki disposisi 

produktif yang 

baik pada 
indikator 

integritas 
matematis dan 

pengambilan 

resiko akademik 
pada ADPM-1 

dan ADPM-2. 

Tujuan 

positif dan 

motivasi 

Subjek MIR 

memiliki 

disposisi 
produktif yang 

cukup baik pada 
indikator tujuan 

positif dan 

motivasi. Subjek 
MIR jarang 

berusaha sendiri 
jika mendapat 

soal yang sulit 

dan kadang 
mencoba mencari 

sumber buku lain, 
dan tidak selalu 

menganggap 
bahwa soal yang 

sulit itu tantangan 

yang harus bisa 
diselesaikan. 

Subjek MIR juga 

sama memiliki 

disposisi produktif 
yang cukup baik 

pada indikator 
tujuan positif dan 

motivasi. Subjek 

MIR jarang 
berusaha sendiri 

jika mendapat 
soal yang sulit dan 

kadang mencoba 

mencari sumber 
buku lain, dan 

tidak selalu 
menganggap 

bahwa soal yang 
sulit itu tantangan 

yang harus bisa 

diselesaikan. 

Subjek MIR 

memiliki disposisi 

produktif yang 
cukup baik pada 

indikator tujuan 
positif dan 

motivasi pada 

ADPM-1 dan 
ADPM-2. 



201 
 

 
 

 

Self-Efficacy Subjek MIR 

memiliki 

disposisi 
produktif yang 

sangat baik pada 
indikator self-

efficacy. Subjek 

MIR merasa 
yakin dan 

percaya diri 
dalam 

menyelesaiakan 

soal-soal, serta 
dapat 

mengerjakan soal 
dengan teliti. 

Subjek MIR juga 

sama memiliki 

disposisi produktif 
yang sangat baik 

pada indikator 
self-efficacy. 

Subjek MIR 

merasa yakin dan 
percaya diri dalam 

menyelesaiakan 
soal-soal, serta 

dapat 

mengerjakan soal 
dengan teliti. 

Subjek MIR 

memiliki disposisi 

produktif yang 
sangat baik pada 

indikator self-
efficacy pada 

ADPM-1 dan 

ADPM-2. 

 

Berdasarkan triangulasi data dalam Tabel 4.5 di atas, terlihat adanya 

kekonsistenan disposisi produktif matematis subjek MIR dalam setiap 

pernyataan ADPM-1 dan ADPM-2. Dengan demikian, data disposisi 

produktif matematis peserta didik subjek MIR adalah valid sehingga data 

tersebut dapat digunakan untuk dianalisis. 

4) Simpulan Data Disposisi Produktif Matematis Siswa Subjek MIR 

Berdasarkan hasil analisis data subjek disposisi produktif matematis 

katagori sedang (MIR) dalam disposisi produktif matematis, maka diperoleh 

disposisi produktif matematis subjek berada pada kategori cukup baik. 
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c. Analisis Disposisi Produktif Matematis Peserta Didik Kategori 

Rendah pada Tes Pertama dan Tes Kedua 

1) Paparan Data Subjek AR pada Tes Pertama 

Adapun data disposisi produktif matematis peserta didik kategori rendah 

dapat dilihat dari hasil pengisian angket dan hasil wawancara dengan peserta 

didik. Berdasarkan hasil tes angket pada tes pertama untuk subjek AR dapat 

dilihat dari uraian dibawah ini. 

Subjek AR menunjukkan bahwa selama proses penyelesaian masalah 

matematika sesuai dengan konsep yang telah dipelajari. Selain itu AR tidak 

bisa menyelesaikan masalah matematika jika berbeda dengan contoh yang 

diberikan. Subjek AR mengaitkan materi matematika dengan kehidupan 

nyata, merasakan manfaat matematika pada bidang ilmu lain dan kehidupan 

sehari-hari. AR terlihat kurang giat dan rajin dalam mengerjakan soal yang 

diberikan. Selanjutnya AR cepat menyerah dalam menghadapi soal yang 

sukar dan mencoba untuk terus mengerjakan sampai menemukan jawaban. 

Subjek AR juga terlihat kurang optimis dan yakin dalam menyelesaikan 

soal. AR terkadang berusaha mencari berbagai solusi penyelesaian dengan 

mengumpulkan data/informasi yang terdapat dalam soal dan tidak lupa 

untuk memeriksa kembali jawaban yang dituliskannya.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AR terkait 

dengan hasil jawaban angket disposisi produktif matematis. 

P3A1-01 : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal yang 

bentuknya berbeda dengan contoh yang sudah diberikan? 

AR3A1-01 : Saya bertanya kepada teman bu. 
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P3A1-02 : Bagaimana kamu menyelesaikan soal yang sulit menurut 

kamu? 

AR3A1-02 : Jika terlalu sulit biasanya saya tidak kerjakan bu. 

P3A1-03 : Ketika menyelesaikan soal matematika, apakah kamu 
mencari sumber lain untuk mengerjakannya?  

AR3A1-03 : Jarang bu.  

P3A1-04 : Saat kamu diberikan soal tes matematika, apakah kamu 
merasa antusias untuk menyelesaikan soal-soal tersebut? 

AR3A1-04 : Tidak terlalu bu. Saya selalu berpikir bahwa matematika 
itu sulit. 

P3A1-05 : Kira-kira kamu merasa senang atau biasa saja saat 

mengerjakan soalnya? 
AR3A1-05 : Biasa aja bu. Saya juga tidak terlalu menyukai 

matematika. 
P3A1-06 : Apakah kamu merasa malas/bosan saat mengerjakan 

soal-soal matematika? 

AR3A1-06 : Lumayan bosan bu. Karena jika soalnya sulit saya malas 
mengerjakannnya. 

P3A1-07 : Apakah tadi kamu berusaha terus mencoba sampai 
menemukan jawabannya atau menjawab dengan 

seadanya saja? 

AR3A1-07 : Iya bu, saya berusaha sebisa saya saja. 

P3A1-08 : Apakah kamu merasa yakin dan percaya diri dalam 

mengerjakan soal matematika?  
AR3A1-08 : Saya kurang yakin dan percaya diri bu. Karena 

matematika sulit untuk saya pahami. 

P3A1-09 : Apakah saat kamu merasa ragu atau mengalami 
kesulitan, kamu merasa optimis kalau kamu bisa 

mengatasinya? 

AR3A1-09 : Kadang-kadang iya bu. 

P3A1-10 : Nah kalau sudah selesai mengerjakan, biasanya kamu 

memeriksa kembali pekerjaanmu nggak? 
AR3A1-10 : Tidak bu. Karena saya tidak yakin juga dengan hasil 

jawabannya bu, 

P3A1-11 : Menurut kamu, apakah matematika memiliki manfaat 
dalam kehidupan sehari-hari?  

AR3A1-11 : Iya bu. 
 

Berdasarkan wawancara di atas, AR menyatakan bahwa AR kurang 

antusias dan kurang senang dalam menyelesaikan masalah matematika yang 

diberikan. Ketika menghadapi soal yang sulit, AR berusaha sebisanya untuk 

menyelesaikan soal tersebut. Dalam menyelesaikan masalah yang diberikan, 
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AR juga merasa kurang yakin dan kurang optimis dengan kemampuan yang 

dimilikinya.  

2) Paparan Data Subjek AR pada Tes Kedua 

Adapun data disposisi produktif matematis peserta didik kategori rendah 

dapat dilihat dari hasil pengisian angket dan hasil wawancara dengan peserta 

didik. Berdasarkan hasil tes angket pada tes kedua untuk subjek AR dapat 

dilihat dari uraian dibawah ini. 

Subjek AR menunjukkan bahwa selama proses penyelesaian masalah 

matematika sesuai dengan konsep yang telah dipelajari. Selain itu AR tidak 

bisa menyelesaikan masalah matematika jika berbeda dengan contoh yang 

diberikan. Subjek AR mengaitkan materi matematika dengan kehidupan 

nyata, merasakan manfaat matematika pada bidang ilmu lain dan kehidupan 

sehari-hari. AR terlihat kurang giat dan rajin dalam mengerjakan soal yang 

diberikan. Selanjutnya AR cepat menyerah dalam menghadapi soal yang 

sukar dan mencoba untuk terus mengerjakan sampai menemukan jawaban. 

Subjek AR juga terlihat kurang optimis dan yakin dalam menyelesaikan 

soal. AR terkadang berusaha mencari berbagai solusi penyelesaian dengan 

mengumpulkan data/informasi yang terdapat dalam soal dan tidak lupa 

untuk memeriksa kembali jawaban yang dituliskannya.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek AR terkait 

dengan hasil jawaban angket disposisi produktif matematis. 

P3A2-01 : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal yang 

bentuknya berbeda dengan contoh yang sudah diberikan? 

AR3A2-01 : Biasanya tanya ke teman bu. 
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P3A2-02 : Bagaimana kamu menyelesaikan soal yang sulit menurut 

kamu? 

AR3A2-02 : Saya tidak kerjakan bu. 

P3A2-03 : Ketika menyelesaikan soal matematika, apakah kamu 
mencari sumber lain untuk mengerjakannya?  

AR3A2-03 : Jarang bu.  

P3A2-04 : Saat kamu diberikan soal tes matematika, apakah kamu 
merasa antusias untuk menyelesaikan soal-soal tersebut? 

AR3A2-04 : Tidak terlalu bu. 

P3A2-05 : Kira-kira kamu merasa senang atau biasa saja saat 

mengerjakan soalnya? 

AR3A2-05 : Biasa saja bu. 

P3A2-06 : Apakah kamu merasa malas/bosan saat mengerjakan 

soal-soal matematika? 

AR3A2-06 : Iya bosan bu. Karena jika soalnya sulit saya malas 
mengerjakannnya. 

P3A2-07 : Apakah tadi kamu berusaha terus mencoba sampai 
menemukan jawabannya atau menjawab dengan 

seadanya saja? 

AR3A2-07 : Iya bu, saya berusaha seadanya saja. 

P3A2-08 : Apakah kamu merasa yakin dan percaya diri dalam 

mengerjakan soal matematika?  
AR3A2-08 : Saya kurang yakin dan percaya diri bu. 

P3A2-09 : Apakah saat kamu merasa ragu atau mengalami 

kesulitan, kamu merasa optimis kalau kamu bisa 
mengatasinya? 

AR3A2-09 : Terkadang iya bu. 

P3A2-10 : Nah kalau sudah selesai mengerjakan, biasanya kamu 
memeriksa kembali pekerjaanmu nggak? 

AR3A2-10 : Tidak bu. 

P3A2-11 : Menurut kamu, apakah matematika memiliki manfaat 
dalam kehidupan sehari-hari?  

AR3A2-11 : Iya bu 
 

Berdasarkan wawancara di atas, AR menyatakan bahwa AR kurang 

antusias dan kurang senang dalam menyelesaikan masalah matematika yang 

diberikan. Ketika menghadapi soal yang sulit, AR berusaha sebisanya untuk 

menyelesaikan soal tersebut. Dalam menyelesaikan masalah yang diberikan, 
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AR juga merasa kurang yakin dan kurang optimis dengan kemampuan yang 

dimilikinya.  

3) Validasi Data Analisis Disposisi Produktif Matematis Siswa Subjek 

AR 

Untuk menguji keabsahan data subjek AR dalam disposisi produktif 

matematis, maka dilakukan triangulasi, yaitu mencari kesesuaian data hasil 

ADPM-1 dengan ADPM-2. Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat pada 

tabel 4.9 berikut. 

Tabel 4.9 Triangulasi Data Analisis Disposisi Produktif Matematis 

Subjek AR dengan Kategori Rendah 

Indikator 

Disposisi 

Produktif 

Data ADPM-1 Data ADPM-2 Kesimpulan 

Matematika 

sebagai 
upaya yang 

masuk akal 

Subjek AR 

memiliki 
disposisi 

produktif yang 
cukup baik pada 

indikator 

matematika 
sebagai upaya 

yang masuk akal. 
Subjek AR 

terkadang 

menyelesaikan 
soal sesuai 

dengan konsep 
yang sudah 

dipelajari. Subjek 

AR tidak selalu 
bisa 

menyelesaikan 
soal yang 

berbeda dengan 
contoh yang 

diberikan. Dan 

subjek AR juga 

Subjek AR juga 

sama memiliki 
disposisi produktif 

yang cukup baik 
pada indikator 

matematika 

sebagai upaya 
yang masuk akal. 

Subjek AR 
terkadang 

menyelesaikan 

soal sesuai dengan 
konsep yang 

sudah dipelajari. 
Subjek AR tidak 

selalu bisa 

menyelesaikan 
soal yang berbeda 

dengan contoh 
yang diberikan. 

Dan subjek AR 
juga jarang 

mencoba cara lain 

untuk 

Subjek AR 

memiliki disposisi 
produktif yang 

cukup baik pada 
indikator 

matematika 

sebagai upaya 
yang masuk akal 

pada ADPM-1 
dan ADPM-2. 
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jarang mencoba 

cara lain untuk 

menyelesaikan 
soal untuk 

menguji 
kemampuannya. 

menyelesaikan 

soal untuk 

menguji 
kemampuannya. 

Matematika 

sebagai 
keindahan, 

berguna, dan 
berharga 

Subjek AR 

memiliki 
disposisi 

produktif yang 
sangat baik pada 

indikator 

matematika 
sebagai 

keindahan, 
berguna, dan 

berharga. Subjek 

AR mengaitkan 
matematika 

dalam kehidupan 
nyata, merasakan 

manfaat dari 

matematika pada 
bidang ilmu lain. 

Subjek AR juga 

sama memiliki 
disposisi produktif 

yang sangat baik 
pada indikator 

matematika 

sebagai 
keindahan, 

berguna, dan 
berharga. Subjek 

AR mengaitkan 

matematika dalam 
kehidupan nyata, 

merasakan 
manfaat dari 

matematika pada 

bidang ilmu lain. 

Subjek AR 

memiliki disposisi 
produktif yang 

sangat baik pada 
indikator 

matematika 

sebagai 
keindahan, 

berguna, dan 
berharga pada 

ADPM-1 dan 

ADPM-2. 

Keyakinan 
bahwa 

seseorang 

dapat belajar 
matematika 

dengan usaha 
yang tepat 

Subjek AR 
memiliki 

disposisi 

produktif yang 
kurang baik pada 

indikator 
keyakinan bahwa 

seseorang dapat 

belajar 
matematika 

dengan usaha 
yang tepat. 

Subjek AR 

kurang yakin 
bahwa dapat 

mengikuti 
pembelajaran 

matematika 
dengan baik dan 

kurang yakin 

dengan jawaban 
yang ditulis 

Subjek AR juga 
sama memiliki 

disposisi produktif 

yang kurang baik 
pada indikator 

keyakinan bahwa 
seseorang dapat 

belajar 

matematika 
dengan usaha 

yang tepat. Subjek 
AR kurang yakin 

bahwa dapat 

mengikuti 
pembelajaran 

matematika 
dengan baik dan 

kurang yakin 
dengan jawaban 

yang ditulis dalam 

menyelesaikan 
soal. 

Subjek AR 
memiliki disposisi 

produktif yang 

kurang baik pada 
indikator 

keyakinan bahwa 
seseorang dapat 

belajar 

matematika 
dengan usaha 

yang tepat pada 
ADPM-1 dan 

ADPM-2. 



208 
 

 
 

 

dalam 

menyelesaikan 

soal. 

Kebiasaan 

berpikir 
matematis 

Subjek AR 

memiliki 
disposisi 

produktif yang 

kurang baik pada 
indikator 

kebiasaan 
berpikir 

matematis. 

Subjek AR tidak 
dapat 

memperkirakan 
langkah-langkah 

untuk 

mendapatkan 
solusi pemecahan 

masalah 
matematika dan 

juga tidak selalu 

dapat 
mengaplikasikan 

rumus sesuai 
dengan konsep 

yang dipelajari. 

Subjek AR juga 

sama memiliki 
disposisi produktif 

yang kurang baik 

pada indikator 
kebiasaan berpikir 

matematis. Subjek 
AR tidak dapat 

memperkirakan 

langkah-langkah 
untuk 

mendapatkan 
solusi pemecahan 

masalah 

matematika dan 
juga tidak selalu 

dapat 
mengaplikasikan 

rumus sesuai 

dengan konsep 
yang dipelajari. 

Subjek AR 

memiliki disposisi 
produktif yang 

kurang baik pada 

indikator 
kebiasaan berpikir 

matematis pada 
ADPM-1 dan 

ADPM-2. 

Integritas 
matematis 

dan 
pengambilan 

resiko 

akademik 

Subjek AR 
memiliki 

disposisi 
produktif yang 

cukup baik pada 

indikator 
integritas 

matematis dan 
pengambilan 

resiko akademik. 

Subjek AR tidak 
memeriksa 

jawaban yang 
diperoleh, namun 

terkadang 
mempelajari 

kembali jika 

gagal dalam 
mengerjakan soal 

Subjek AR juga 
sama memiliki 

disposisi produktif 
yang cukup baik 

pada indikator 

integritas 
matematis dan 

pengambilan 
resiko akademik. 

Subjek AR tidak 

memeriksa 
jawaban yang 

diperoleh, namun 
terkadang 

mempelajari 
kembali jika gagal 

dalam 

mengerjakan soal 
sampai 

Subjek AR 
memiliki disposisi 

produktif yang 
cukup baik pada 

indikator 

integritas 
matematis dan 

pengambilan 
resiko akademik 

pada ADPM-1 

dan ADPM-2. 
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sampai 

mendapatkan 

jawaban yang 
benar. 

mendapatkan 

jawaban yang 

benar. 

Tujuan 
positif dan 

motivasi 

Subjek AR 
memiliki 

disposisi 

produktif yang 
kurang baik pada 

indikator tujuan 
positif dan 

motivasi. Subjek 

AR jarang 
berusaha sendiri 

jika mendapat 
soal yang sulit 

dan tidak 

mencoba mencari 
sumber buku lain, 

serta tidak 
menganggap 

bahwa soal yang 

sulit itu tantangan 
yang harus bisa 

diselesaikan. 

Subjek AR juga 
sama memiliki 

disposisi produktif 

yang kurang baik 
pada indikator 

tujuan positif dan 
motivasi. Subjek 

AR jarang 

berusaha sendiri 
jika mendapat 

soal yang sulit dan 
tidak mencoba 

mencari sumber 

buku lain, serta 
tidak menganggap 

bahwa soal yang 
sulit itu tantangan 

yang harus bisa 

diselesaikan. 

Subjek AR 
memiliki disposisi 

produktif yang 

kurang baik pada 
indikator tujuan 

positif dan 
motivasi pada 

ADPM-1 dan 

ADPM-2. 

Self-Efficacy Subjek AR 

memiliki 

disposisi 
produktif yang 

kurang baik pada 
indikator self-

efficacy. Subjek 

AR merasa 
kurang yakin dan 

tidak percaya diri 
dalam 

menyelesaiakan 

soal-soal, serta 
kurang dapat 

mengerjakan soal 
dengan teliti. 

Subjek AR juga 

sama memiliki 

disposisi produktif 
yang kurang baik 

pada indikator 
self-efficacy. 

Subjek AR 

merasa kurang 
yakin dan tidak 

percaya diri dalam 
menyelesaiakan 

soal-soal, serta 

kurang dapat 
mengerjakan soal 

dengan teliti. 

Subjek AR 

memiliki disposisi 

produktif yang 
kurang baik pada 

indikator self-
efficacy pada 

ADPM-1 dan 

ADPM-2. 

 

Berdasarkan triangulasi data dalam Tabel 4.5 di atas, terlihat adanya 

kekonsistenan disposisi produktif matematis subjek AR dalam setiap 
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pernyataan ADPM-1 dan ADPM-2. Dengan demikian, data disposisi 

produktif matematis peserta didik subjek MIR adalah valid sehingga data 

tersebut dapat digunakan untuk dianalisis. 

4) Simpulan Data Disposisi Produktif Matematis Siswa Subjek AR 

Berdasarkan hasil analisis data subjek disposisi produktif matematis 

katagori rendah (AR) dalam disposisi produktif matematis, maka diperoleh 

disposisi produktif matematis subjek berada pada kategori kurang baik. 

Berdasarkan paparan analasis data diatas, maka dapat dilihat hasil deskripsi 

penelitian dari tingkat disposisi produktif matematis peserta didik berdasarkan 

hasil angket dari ADPM-1 dan ADPM-2 pada butir pernyataan dengan indikator 

disposisi produktif matematis yaitu: matematika sebagai upaya yang masuk 

akal; matematika sebagai keindahan, berguna dan berharga; keyakinan bahwa 

seseorang dapat belajar matematika dengan usaha yang tepat; kebiasaan berpikir 

matematis; integritas matematis dan pengambilan risiko akademik; tujuan positif 

dan motivasi; self-efficacy. 

Pada indikator matematika sebagai upaya yang masuk akal subjek dapat 

menyelesaikan soal sesuai dengan konsep yang sudah dipelajari. Subjek juga 

bisa menyelesaikan soal yang berbeda dengan contoh yang diberikan. Subjek 

mencoba cara yang berbeda dalam menyelesaikan soal untuk menguji 

kemampuannya. Pada indikator matematika sebagai keindahan, berguna, dan 

berharga, subjek mengaitkan matematika dalam kehidupan nyata, merasakan 

manfaat dari matematika pada bidang ilmu lain. Untuk indikator keyakinan 

bahwa seseorang dapat belajar matematika dengan usaha yang tepat, subjek 
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yakin bahwa dapat mengikuti pembelajaran matematika dengan baik dan yakin 

dengan setiap jawaban yang ditulis dalam menyelesaikan soal. Pada indikator 

kebiasaan berpikir matematis subjek dapat memperkirakan langkah-langkah 

untuk mendapatkan solusi pemecahan masalah matematika dan dapat 

mengaplikasikan rumus sesuai dengan konsep yang dipelajari. Pada indikator 

integritas matematis dan pengambilan resiko akademik, subjek selalu 

memeriksa jawaban yang diperoleh untuk menghindari terjadinya kesalahan, 

mempelajari kembali jika gagal dalam mengerjakan soal sampai mendapatkan 

jawaban yang benar. Pada indikator tujuan positif dan motivasi, subjek akan 

berusaha sendiri jika mendapat soal yang sulit dan mencoba mencari sumber 

buku lain, dan menganggap bahwa soal yang sulit itu tantangan yang harus bisa 

diselesaikan. Pada indikator self-efficacy, subjek selalu merasa yakin dan 

percaya diri dalam menyelesaiakan soal-soal, serta dapat mengerjakan soal 

dengan teliti. 

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil tes kelancaran prosedural matematis, hasil angket 

disposisi produktif matematis dan wawancara yang telah dilakukan peneliti 

dengan subjek penelitian, maka peneliti memperoleh data yaitu tentang kelancaran 

prosedural matematis dan disposisi produktif matematis peserta didik SMP Negeri 

1 Baitussalam berdasarkan indikator kelancaran prosedural matematis dan 

disposisi produktif matematis sebagai berikut: 
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1. Kelancaran Prosedural Matematis  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, subjek yang 

memiliki kelancaran prosedural matematis dengan memenuhi indikator 

kelancaran prosedural matematis dalam menyelesaikan soal matematika. 

Subjek dengan memiliki pengetahuan mengenai prosedur secara umum, 

memiliki pengetahuan mengenai kapan dan bagaimana menggunakan prosedur 

dengan benar, dan memiliki pengetahuan dalam menampilkan prosedur secara 

fleksibel, akurat dan efisien. 

Pada indikator pengetahuan mengenai prosedur secara umum subjek 

mampu menganalisis masalah dengan memahami masalah, mengaitkan 

informasi dengan tujuan masalah sampai merencanakan penyelesaian. Hal itu 

berarti peserta didik harus mengetahui informasi yang diketahui kemudian 

menghubungkan yang diketahui dengan tujuan dari masalah, serta 

menghubungkan yang diketahui dengan merepresentasikan kalimat verbal 

menjadi model matematika.1 Hal ini menggambarkan sebagai kemampuan 

subjek dalam mengaitkan proses algoritma dengan situasi masalah dan 

menggunakan algoritma secara benar. Sebagaimana yang dikatakan oleh Rini 

Aprianti bahwa prosedur matematis mencakup kemampuan peserta didik 

 
1 Arsety Ambar Suryani Huzaimy, “Analisis Pengetahuan Prosedural Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Matematika ditinjau dari Gaya Berpikir Materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel Kelas VIII di SMP Negeri 1 Kalidawir”, Skripsi, (Tulungagung: Institut Agama Islam 

Negeri Tulungagung, 2019), h. 17 
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dalam melaksanakan prosedur demi prosedur, langkah demi langkah yang 

berkaitan dengan matematika secara realistis, terarah, tepat, dan logis.2  

Selanjutnya untuk indikator pengetahuan mengenai kapan dan bagaimana 

menggunakan prosedur dengan benar subjek mampu memilih metode yang 

akan digunakan serta dapat menggunakannya dalam menyelesaikan soal 

matematika selain itu subjek harus memahami prinsip dari metode yang 

digunakan.3 Hal ini diungkapkan oleh Novita Sari, dkk langkah-langkah yang 

digunakan untuk menyelesaikan suatu soal, maka yang harus diperhatikan 

adalah bagaimana langkah-langkah yang akan diterapkan dengan melihat 

bentuk dan situasi masalah serta metode yang cocok untuk digunakan.4 

Menurut Hieber dalam artikel penelitian Eka Damayanti jika peserta didik 

sudah menghapal dan mempraktikkan prosedur tanpa memahaminya terlebih 

dahulu, peserta didik akan cenderung kehilangan motivasi untuk memahami 

atau memberikan alasan dibalik tahapan penyelesaian yang dilakukannya.5 

Pada indikator pengetahuan dalam menampilkan prosedur secara fleksibel, 

akurat dan efisien subjek melakukan proses penyelesaian secara keseluruhan. 

Subjek melakukan penyelesaian soal menggunakan prosedur yang jelas, 

 
2 Rini Aprianti, “Kelancaran Prosedur Matematis Siswa dalam Materi Operasi Hitung 

Pecahan di SMP”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 3, No. 4, 2014, h. 3 

 
3 Arsety Ambar Suryani Huzaimy, “Analisis Pengetahuan Prosedural…, h. 18 

 
4 Novita Sari, Edy Yusmin dan Asep Nursangaji, “Kelancaran Prosedural Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Persamaan Kuadrat di Kelas X SMKN 2 Pontianak”, Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran, Vol. 8, No. 2, 2018, h. 3 

 
5 Eka Damayanti, “Kelancaran Prosedural Siswa dalam Menyelesaikan Soal Operasi 

Bentuk Aljabar”, t.t. Diakses pada tanggal 25 Oktober 2022 dari situs: 

https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/viewFile/28588/75676578463 

 

https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/viewFile/28588/75676578463
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melakukan perhitungan dasar bilangan dengan benar, serta memahami 

alternatif prosedur yang dapat digunakan untuk menyakinkan bahwa jawaban 

tersebut benar dengan memeriksa kembali hasil penyelesaian yang sudah 

dilakukan. Hal ini sejalan dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh Deni 

Pratidiana dan Nunung Muhayatun bahwa subjek mampu menyelesaikan soal 

dengan tepat dan mampu memberikan penjelasan dari penyelesaian soal 

tersebut.6 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Arni Safitri dan Karunia 

Eka Lestari bahwa subjek yang tidak menunjukkan jawaban secara efisien, 

akurat dan fleksibel adalah subjek tersebut tidak melakukan pencatatan yang 

cermat dan pengecekan ulang terhadap jawaban/hasil yang diperoleh.7 Hal ini 

juga diungkapkan oleh Uray Windi Haryandika, Citra Utami dan Nindy 

Citroresmi Prihatiningtyas bahwa kelancaran prosedural matematis peserta 

didik merupakan keterampilan tentang cara untuk memperkirakan tentang 

hasil yang tepat dengan menggunakan langkah-langkah dalam penyelesaian 

soal.8 

2. Disposisi Produktif Matematis  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, subjek yang 

memenuhi indikator disposisi produktif matematis. Subjek menyatakan bahwa 

antusias dan senang dalam menyelesaikan masalah matematika yang 

 
6 Deni Pratidiana dan Nunung Muhayatun, “Analisis Kelancaran Prosedural Matematis 

Siswa dalam Menyelesaikan Soal Program Linear”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, Vol. 9, 

No. 2, 2021, h. 199 

 
7 Arni Safitri dan Karunia Eka Lestari, “Analisis Kelancaran Prosedural Matematis Siswa 

Berdasarkan Kemandirian Belajar”, Jurnal Educatio, Vol. 8, No. 2, 2022, h. 447 

 
8 Uray Windi Haryandika, Citra Utami dan Nindy Citroresmi Prihatiningtyas, “Analisis 

Kelancaran Prosedural Matematis Siswa pada Materi Persamaan Eksponen Kelas X SMA Negeri 2 

Singkawang”, Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia, Vol. 2, No. 2, 2017, h. 73 
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diberikan. Ketika menghadapi soal yang sulit, subjek berusaha terus mencoba 

memakai cara-cara yang diketahuinya. Dalam menyelesaikan masalah yang 

diberikan, subjek merasa yakin dan optimis dengan kemampuan yang 

dimilikinya dan merasa penasaran terhadap solusi penyelesaiannya. Subjek 

juga menganggap bahwa matematika sangat bermanfaat dalam kehidupan 

sehari-hari. Selanjutnya subjek dalam menghadapi soal yang sukar dan 

mencoba untuk terus mengerjakan sampai menemukan jawaban. 

Keyakinan peserta didik mengenai kecakapannya mengerjakan 

matematika dan memahami sifat-sifat matematika mempunyai pengaruh yang 

penting terhadap bagaimana mereka mendekati soal dan pada akhirnya 

bagaimana keberhasilan mereka menyelesaikan soal.9 Sikap peserta didik 

(suka, tidak suka, dan kesenangan) tentang matematika sama pentingnya 

dengan keyakinannya. Peserta didik yang senang dan puas jika dapat 

menyelesaikan soal atau senang mengatasi soal yang membingungkan akan 

lebih gigih untuk mencoba yang kedua atau ketiga kalinya, dan bahkan 

mencari soal yang baru.10 

Dilihat dari segi kepercayaan diri, subjek menunjukkan bahwa mereka 

yakin mampu menyelesaikan soal tes tersebut. Seperti halnya yang 

dikemukakan oleh Pearson Education bahwa rasa percaya diri itu adalah 

memiliki kepercayaan diri terhadap kemampuannya, dan memandang masalah 

 
9 Ali Shodikin, “Strategi Abduktif-Deduktif pada Pembelajaran Matematika dalam 

Peningkatan Disposisi Siswa,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, Vol. 7, No. 2, 2015, 

h. 183. 

 
10 Ali Shodikin, “Strategi Abduktif-Deduktif...,” h. 182 
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sebagai tantangan.11 Subjek mampu menyelesaikan soal dan jawabannya benar 

karena memahami informasi apa yang ia dapat untuk menyelesaikan soal 

tersebut. Di sisi lain, ada nilai positif yaitu siswa berusaha memahami 

informasi yang ada sesuai dengan pemahamannya.12 

Sumarmo mengatakan bahwa dalam disposisi produktif matematis termuat 

sikap positif yang mendukung tumbuhnya budi pekerti yaiu sikap kritis, 

kreatif dan cermat, obyektif dan terbuka, rasa percaya diri, fleksibel, tekun, 

curiosly, menujukan minat belajar, menilai diri sendiri, berapresiasi terhadap 

kultur, nilai, dan keindahan matematika, serius dan bergairah dalam belajar, 

gigih, dan berbagi pendapat dengan orang lain.13 

Menurut NCTM disposisi matematis mencakup kemauan untuk 

mengambil risiko dan mengeksplorasi solusi masalah yang beragam, 

kegigihan untuk menyelesaikan masalah yang menantang, mengambil 

tanggung jawab untuk merefleksi pada hasil kerja, mengapresiasi kekuatan 

komunikasi dari bahasa matematika, kemauan untuk bertanya dan mengajukan 

ide-ide matematis lainya, kemauan untuk mencoba cara berbeda untuk 

mengeksplorasi konsep-konsep matematis, memiliki kepercayaan diri terhadap 

kemampuannya, dan memandang masalah sebagai tantangan.14 

 

 
11 Andi Trisnowali, “Profil Disposisi Matematis Siswa Pemenang Olimpiade Pada 

Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan,” Journal of EST, Vol. 1, No. 3, 2015, h. 54 

 
12 Ali Shodikin, “Strategi Abduktif-Deduktif...,” h. 183 

 
13 Andi Trisnowali, “Profil Disposisi Matematis Siswa Pemenang Olimpiade Pada 

Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan,” Journal of EST, Vol. 1, No. 3, 2015, h. 48 

 
14 Andi Trisnowali, “Profil Disposisi Matematis Siswa…, h. 49 
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E. Keterbatasan Penelitian  

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu peneliti mengungkapkan 

analisis kelancaran prosedural matematis dalam menyelesaikan soal hanya melalui 

materi pola bilangan. Peneliti tidak mempertimbangkan gaya belajar, minat 

belajar, maupun gender dari subjek penelitian.  Untuk disposisi produktif peneliti 

juga tidak mengungkapkan secara rinci terkait dengan sikap subjek terhadap 

pembelajaran matematika. Alasan subjek untuk memiliki disposisi produktif 

matematis yang baik atau tidak peneliti juga belum mengungkapkannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai kelancaran 

prosedural matematis peserta didik pada materi pola bilangan dan disposisi 

produktif matematis di SMP Negeri 1 Baitussalam, maka peneliti menarik 

beberapa kesimpulan kelancaran prosedural matematis dan disposisi produktif 

matematis peserta didik sebagai berikut.  

1. Kelancaran Prosedural Matematis  

Peserta didik yang memiliki kelancaran prosedural matematis tingkat tinggi 

dapat memenuhi tiga indikator dari kelancaran prosedural matematis. Artinya 

peserta didik memiliki pengetahuan mengenai prosedur secara umum, 

pengetahuan mengenai kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan 

benar, dan pengetahuan dalam menampilkan prosedur secara fleksibel, akurat 

dan efisien. 

Peserta didik yang memiliki kelancaran prosedural matematis tingkat sedang 

dapat memenuhi dua dari tiga indikator dari kelancaran prosedural matematis. 

Artinya peserta didik memiliki pengetahuan mengenai prosedur secara umum, 

dan pengetahuan mengenai kapan dan bagaimana menggunakan prosedur 

dengan benar, namun peserta didik belum lancar dalam menampilkan prosedur 

secara fleksibel, akurat dan efisien. 

Peserta didik yang memiliki kelancaran prosedural matematis tingkat sedang 

dapat memenuhi satu dari tiga indikator dari kelancaran prosedural matematis. 



 

 
 

 

Artinya peserta didik memiliki pengetahuan mengenai prosedur secara umum, 

tetatapi belum lancar menggunakan prosedur dengan benar dan juga tidak dapat 

menampilkan prosedur secara fleksibel, akurat dan efisien. 

2. Disposisi Produktif Matematis 

Peserta didik yang memiliki disposisi produktif matematis yang baik dengan 

indikator matematika sebagai upaya yang masuk akal; matematika sebagai 

keindahan, berguna dan berharga; keyakinan bahwa seseorang dapat belajar 

matematika dengan usaha yang tepat; kebiasaan berpikir matematis; integritas 

matematis dan pengambilan risiko akademik; tujuan positif dan motivasi; dan 

self-efficacy.  

Peserta didik dengan disposisi produktif matematis katagori tinggi 

memenuhi semua indikator, artinya memiliki disposisi produktif yang baik karena 

antusias dan senang dalam menyelesaikan masalah matematika yang diberikan. 

Ketika menghadapi soal yang sulit, terus berusaha mencoba memakai cara-cara 

yang diketahuinya. Dalam menyelesaikan masalah yang diberikan merasa yakin 

dan optimis dengan kemampuan yang dimilikinya dan merasa penasaran terhadap 

solusi penyelesaiannya. Dengan demikian peserta didik tersebut memiliki 

disposisi produktif matematis yang baik. 

Peserta didik dengan disposisi produktif matematis katagori sedang 

memenuhi lima dari tujuh indikator, artinya memiliki disposisi produktif yang 

cukup baik karena sedikit antusias dan cukup senang dalam menyelesaikan 

masalah matematika yang diberikan. Ketika menghadapi soal yang sulit, terus 

berusaha mencoba memakai cara-cara yang diketahuinya. Dalam menyelesaikan 



 

 
 

 

masalah yang diberikan merasa yakin dan optimis dengan kemampuan yang 

dimilikinya. Dengan demikian peserta didik tersebut memiliki disposisi produktif 

matematis yang cukup baik. 

Peserta didik dengan disposisi produktif matematis katagori rendah hanya 

memenuhi dua dari tujuh indikator, artinya memiliki disposisi produktif yang 

kurang baik karena kurang antusias dan kurang senang dalam menyelesaikan 

masalah matematika yang diberikan. Ketika menghadapi soal yang sulit hanya 

berusaha sebisanya untuk menyelesaikan soal tersebut. Dalam menyelesaikan 

masalah yang diberikan juga merasa kurang yakin dan kurang optimis dengan 

kemampuan yang dimilikinya. Dengan demikian peserta didik tersebut memiliki 

disposisi produktif matematis yang kurang baik. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti 

menyampaikan saran sebagai berikut:  

1. Penelitian ini diharapkan (1) peserta didik dengan kelancaran prosedural 

matematis dan disposisi produktif matematis pada kategori tinggi dapat 

diberikan upaya oleh guru saat pembelajaran yaitu pemberian pengayaan 

kepada peserta didik agar dapat meningkatkan dan mempertahankan 

kelancaran prosedural matematis dan disposisi produktif matematis, 

menjadikan peserta didik tesebut sebagai pemberi motivasi dan dapat 

membantu peserta didik dengan kategori sedang dan rendah untuk 

meningkatkan kelancaran prosedural matematis dan disposisi produktif 



 

 
 

 

matematis, (2) peserta didik dengan kelancaran prosedural matematis dan 

disposisi produktif matematis pada kategori sedang dan rendah dapat 

diberikan upaya oleh guru saat pembelajaran yaitu menerapkan model 

pembelajaran yang meningkatkan kelancaran prosedural matematis dan 

disposisi produktif matematis, memberikan soal-soal rutin kepada peserta 

didik, memberikan pengayaan kepada peserta didik dan belajar dengan 

peserta didik yang memiliki kelancaran prosedural matematis dan disposisi 

produktif matematis tinggi agar dapat meningkatkan kelancaran prosedural 

matematis dan disposisi produktif matematis. 

2. Peneliti berharap diadakan penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan 

soal-soal matematika yang dapat meningkatkan kelancaran prosedural 

matematis dan disposisi produktif matematis yang dapat ditinjau 

berdasarkan gender, etno budaya, suku, gaya belajar, menggunakan subjek 

penelitian yang lebih luas dan lain-lain yang dapat dijadikan sebagai 

informasi dan gambaran mengenai kelancaran prosedural matematis dan 

disposisi produktif matematis peserta didik agar dapat ditingkatkan. 
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Lampiran 4: Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian dari SMP Negeri 1 

Baitussalam  
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Lampiran 5: Lembar Tes Kelancaran Prosedural Matematis 1 dan 2 (TKPM-1 dan TKPM-2) sebelum divalidasi 

KISI KISI SOAL TES 1 

Nama Sekolah  :  

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas   : VIII   

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

Kompetensi Dasar Indikator Indikator Soal Soal dan Penyelesaian Indikator Kelancaran 

Prosedural 

Level 

Kognitif 

3.1 Membuat 

generalisasi dari 

pola pada 

barisan bilangan 

dan barisan 

konfigurasi 

objek  

4.1 Menyelesaikan 

masalah yang 

Menentukan pola 

yang terdapat pada 

barisan bilangan; 

Menentukan pola 

yang terdapat pada 

barisan konfigurasi 

objek; 

Menentukan 

unsur-unsur pada 

Disajikan pola 

gambar yang 

berkaitan dengan 

barisan 

konfigurasi objek, 

peserta didik 

mampu 

menyatakan pola 

barisan 

Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

a. Apakah gambar di atas membentuk suatu pola? 

Jelaskan! 

b. Tentukan banyak apel pada 5 urutan berikutnya 

dalam bentuk pola barisan!  

 C3 
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berkaitan 

dengan pola 

pada barisan 

bilangan dan 

konfigurasi 

objek 

barisan bilangan 

(suku pertama, 

suku berikut); 

Menggeneralisasi 

pola pada barisan 

bilangan menjadi 

suatu persamaan 

bilangannya, 

mampu 

menentukan pola 

bilangan 

selanjutnya, dan 

mampu membuat 

persamaan dari 

pola barisan 

bilangan. 

c. Dari pola tersebut tentukan dan buktikanlah 

persamaan yang diperoleh dari pola barisan 

bilangan tersebut!  

Alternatif Jawaban: 

a. Iya, gambar diatas membentuk suatu pola, karena 

mempunyai selisih yang sama tiap bilangan yaitu 2. 

Pola 1: 1 

Pola 2: 1 + 2 = 3 

Pola 3: 3 + 2 = 5 

Pola 4: 5 + 2 = 7 

 

 

 

 

 

 

 

b. Karena setiap bilangan memiliki selisih 2 maka 5 

urutan bilangannya adalah:  

Pola 5: 7 + 2 = 9 

 

Pengetahuan mengenai 

prosedur secara umum: 

Peserta didik menuliskan 

informasi yang diketahui 

secara lengkap dan benar 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana 

menggunakan prosedur 
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Pola 6: 9 + 2 = 11 

Pola 7: 11 + 2 = 13 

Pola 8: 13 + 2 = 15 

Pola 9: 15 + 2 = 17 

Sehingga pola barisan yang diperoleh adalah 

1,3,5,7,9,11,13,15,17, … 

 

c. Persamaan yang diperoleh dari pola barisan 

1,3,5,7,9,11,13,15,17, …adalah: 

𝑎 = 𝑈1 = 1 

𝑏 = 𝑈2 − 𝑈1 = 3 − 1 = 2 

Menentukan persamaan suku ke-𝑛 

𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

𝑈𝑛 = 1 + (𝑛 − 1)2 

𝑈𝑛 = 1 + 2𝑛 − 2 

𝑈𝑛 = 2𝑛 − 1 

Bukti persamaan 𝑈𝑛 = 2𝑛 − 1 pada barisan 

bilangan 1,3,5,7,9,11,13,15,17, … adalah: 

𝑈𝑛 = 2𝑛 − 1 

𝑈4 = 2(4) − 1 

dengan benar: Peserta 

didik membuat rencana 

penyelesaian dan menulis 

prosedur secara lengkap dan 

mengarah pada jawaban 

yang benar 

 

Pengetahuan dalam 

menampilkan prosedur 

secara fleksibel, akurat 

dan efisien: Peserta didik 

dapat mengecek kembali 

dengan teliti setiap langkah 

penyelesaian dan hasil yang 

diperoleh 
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𝑈4 = 8 − 1 

𝑈4 = 7 

Jadi persamaan suku ke-𝑛 dari barisan bilangan 

1,3,5,7,9,11,13,15,17, … adalah 𝑈𝑛 = 2𝑛 − 1. 

 

Menentukan 

rumus dan 

menghitung suku 

ke-𝑛 pada barisan 

aritmetika dan 

barisan geometri; 

Menentukan hasil 

penjumlahan suku-

suku pada barisan 

aritmetika dan 

barisan geometri 

Disajikan dua 

buah suku yang 

diketahui, peserta 

didik mampu 

menghitung suku 

ke-𝑛 pada barisan 

geometri dan 

menentukan hasil 

penjumlahan 

suku-suku pada 

barisan geometri. 

Diketahui suku ke-1 dan ke-5 barisan geometri 

berturut-turut adalah 5 dan 80. Tentukan nilai dari 

suku ke-9 dan jumlah 10 suku pertama dari barisan 

geometri tersebut! 

 C3 

Alternatif Jawaban: 

𝑈𝑛 =  𝑎𝑟𝑛−1 

𝑈1 = 5 

Rasio  𝑈1 = 𝑟1−1 

𝑈5 = 80 

Rasio  𝑈5 = 𝑟5−1 

 

𝑈5

𝑈1
=

𝑟5−1

𝑟1−1
 

80

5
=

𝑟4

1
 

 

Pengetahuan mengenai 

prosedur secara umum: 

Peserta didik menuliskan 

informasi yang diketahui 

secara lengkap dan benar 

 

Pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana 

menggunakan prosedur 

dengan benar: Peserta 
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5𝑟4

5
=

80

5
 

𝑟4 = 16 

𝑟4 = 24 

𝑟 = 2 

 

 

Suku ke-9 barisan geometri: 

𝑈9 =𝑎𝑟9−1 

𝑈9 =5. 29−1 

𝑈9 =5. 28 

𝑈9 =5(256) 

𝑈9 =1.280 

Jadi, suku ke-9 barisan geometri adalah 1.280. 

 

Jumlah suku 10 pertama barisan geometri: 

𝑆𝑛  =  
𝑎(𝑟𝑛 − 1)

𝑟 − 1
 

𝑆10  =
5(210 − 1)

2 − 1
 

didik membuat rencana 

penyelesaian dan menulis 

prosedur secara lengkap dan 

mengarah pada jawaban 

yang benar  

 

 

 

Pengetahuan dalam 

menampilkan prosedur 

secara fleksibel, akurat 

dan efisien: Peserta didik 

dapat mengecek kembali 

dengan teliti setiap langkah 

penyelesaian dan hasil yang 

diperoleh 
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𝑆10  =
5(1.024 − 1)

1
 

𝑆10  = 5(1.023) 

𝑆10  = 5.115 

Jadi, Jumlah suku 10 pertama barisan geometri 

adalah 5.115.  

Menentukan 

rumus dan 

menghitung suku 

ke-𝑛 pada barisan 

aritmetika dan 

barisan geometri; 

Menentukan hasil 

penjumlahan suku-

suku pada barisan 

aritmetika dan 

barisan geometri; 

Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual yang 

Disajikan cerita 

yang berkaitan 

dengan pola 

barisan bilangan 

dalam kehidupan 

sehari-hari, 

peserta didik 

mampu 

menghitung 

banyak produksi 

barang pada 

waktu tertentu. 

Suatu pabrik pada bulan pertama memproduksi 6.000 

unit barang dan jumlah produksi selama enam bulan 

sebesar 42.000 unit. Tentukan banyak produksi unit 

barang pada bulan kedelapan! 

 C4 

Alternatif Jawaban: 

Produksi bulan pertama= 6.000 

Jumlah selama 6 bulan= 42.000 

𝑆6 =
𝑛

2
(𝑎+𝑈6) 

42.000 =
6

2
(6.000+𝑈6) 

42.000 = 3(6.000+𝑈6) 

42.000 = 18.000 + 3𝑈6 

42.000 − 18.000

3
=

3𝑈6

3
 

𝑈6 = 8.000 

 

Pengetahuan mengenai 

prosedur secara umum: 

Peserta didik menuliskan 

informasi yang diketahui 

secara lengkap dan benar 
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berkaitan dengan 

pola pada barisan 

bilangan 

 

Mencari jumlah kenaikan produksi setiap bulan: 

𝑈6 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

8.000 = 6.000 + (6 − 1)𝑏 

8.000 − 6.000 = 5𝑏 

2.000

5
=

5𝑏

5
 

𝑏 = 400 

 

 

 

 

 

Jadi, banyak produksi bulan ke-8 

𝑈8 = 6.000 + (8 − 1)400 

𝑈8 = 6.000 + (7)400 

𝑈8 = 6.000 + 2.800 

𝑈8 = 8.800 unit 

 

 

 

 

Pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana 

menggunakan prosedur 

dengan benar: Peserta 

didik membuat rencana 

penyelesaian dan menulis 

prosedur secara lengkap dan 

mengarah pada jawaban 

yang benar  

 

 

Pengetahuan dalam 

menampilkan prosedur 

secara fleksibel, akurat 

dan efisien: Peserta didik 

dapat mengecek kembali 

dengan teliti setiap langkah 

penyelesaian dan hasil yang 
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 diperoleh 

 

KISI KISI SOAL TES 2 

Nama Sekolah  :  

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas   : VIII   

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

Kompetensi Dasar Indikator Indikator Soal Soal dan Penyelesaian Indikator Kelancaran 

Prosedural 

Level 

Kognitif 

3.1 Membuat 

generalisasi dari 

pola pada 

barisan bilangan 

dan barisan 

konfigurasi 

objek  

4.1 Menyelesaikan 

Menentukan pola 

yang terdapat pada 

barisan bilangan; 

Menentukan pola 

yang terdapat pada 

barisan konfigurasi 

objek; 

Menentukan 

Disajikan pola 

gambar yang 

berkaitan dengan 

barisan 

konfigurasi objek, 

peserta didik 

mampu 

menyatakan pola 

Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

a. Apakah gambar di atas membentuk suatu pola? 

Jelaskan! 

b. Tentukan banyak telur pada 6 urutan berikutnya 

 C3 
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masalah yang 

berkaitan 

dengan pola 

pada barisan 

bilangan dan 

konfigurasi 

objek 

unsur-unsur pada 

barisan bilangan 

(suku pertama, 

suku berikut); 

Menggeneralisasi 

pola pada barisan 

bilangan menjadi 

suatu persamaan 

barisan 

bilangannya, 

mampu 

menentukan pola 

bilangan 

selanjutnya, dan 

mampu membuat 

persamaan dari 

pola barisan 

bilangan. 

dalam bentuk pola barisan!  

c. Dari pola tersebut tentukan dan buktikanlah 

persamaan yang diperoleh dari pola barisan 

bilangan tersebut! 

Alternatif Jawaban: 

a. iya, gambar diatas membentuk suatu pola, karena 

mempunyai selisih yang sama tiap bilangan yaitu 2. 

Pola 1: 2 

Pola 2: 2 + 2 = 4 

Pola 3: 4 + 2 = 6 

Pola 4: 6 + 2 = 8 

 

 

 

 

 

 

 

b. Karena setiap bilangan memiliki selisih 2 maka 6 

urutan bilangannya adalah:  

 

Pengetahuan mengenai 

prosedur secara umum: 

Peserta didik menuliskan 

informasi yang diketahui 

secara lengkap dan benar 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana 
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Pola 5: 8 + 2 = 10 

Pola 6: 10 + 2 = 12 

Pola 7: 12 + 2 = 14 

Pola 8: 14 + 2 = 16 

Pola 9: 16 + 2 = 18 

Pola 10: 18 + 2 = 20 

Sehingga pola barisan yang diperoleh adalah 

2,4,6,8,10,12,14,16,18,20, … 

 

c. Persamaan yang diperoleh dari pola barisan 

2,4,6,8,10,12,14,16,18,20, … adalah: 

𝑎 = 𝑈1 = 2 

𝑏 = 𝑈2 − 𝑈1 = 4 − 2 = 2 

Menentukan persamaan suku ke-𝑛 

𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

𝑈𝑛 = 2 + (𝑛 − 1)2 

𝑈𝑛 = 2 + 2𝑛 − 2 

𝑈𝑛 = 2𝑛 

Bukti persamaan 𝑈𝑛 = 2𝑛 pada barisan bilangan 

2,4,6,8,10,12,14,16,18,20, … adalah: 

menggunakan prosedur 

dengan benar: Peserta 

didik membuat rencana 

penyelesaian dan menulis 

prosedur secara lengkap dan 

mengarah pada jawaban 

yang benar 

 

 

Pengetahuan dalam 

menampilkan prosedur 

secara fleksibel, akurat 

dan efisien: Peserta didik 

dapat mengecek kembali 

dengan teliti setiap langkah 

penyelesaian dan hasil yang 

diperoleh 
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𝑈𝑛 = 2𝑛 

𝑈5 = 2(5) 

𝑈5 = 10 

Jadi persamaan suku ke-𝑛 dari barisan bilangan 

2,4,6,8,10,12,14,16,18,20, … adalah 𝑈𝑛 = 2𝑛. 

Menentukan 

rumus dan 

menghitung suku 

ke-𝑛 pada barisan 

aritmetika dan 

barisan geometri; 

Menentukan hasil 

penjumlahan suku-

suku pada barisan 

aritmetika dan 

barisan geometri 

Disajikan dua 

buah suku yang 

diketahui, peserta 

didik mampu 

menghitung suku 

ke-𝑛 pada barisan 

geometri dan 

menentukan hasil 

penjumlahan 

suku-suku pada 

barisan geometri. 

Diketahui suku ke-1 dan ke-6 barisan geometri 

berturut-turut adalah 2 dan 64. Tentukan nilai dari 

suku ke-10 dan jumlah 12 suku pertama dari barisan 

geometri tersebut! 

 C3 

Alternatif Jawaban: 

𝑈𝑛 =  𝑎𝑟𝑛−1 

𝑈1 = 2 

Rasio  𝑈1 = 𝑟1−1 

𝑈6 = 64 

Rasio  𝑈6 = 𝑟6−1 

 

𝑈6

𝑈1
=

𝑟6−1

𝑟1−1
 

64

2
=

𝑟5

1
 

 

Pengetahuan mengenai 

prosedur secara umum: 

Peserta didik menuliskan 

informasi yang diketahui 

secara lengkap dan benar 

 

Pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana 

menggunakan prosedur 

dengan benar: Peserta 
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2𝑟5

2
=

64

2
 

𝑟5 = 32 

𝑟5 = 25 

𝑟 = 2 

 

 

Suku ke-10 barisan geometri: 

𝑈10 =𝑎𝑟10−1 

𝑈10 =2. 210−1 

𝑈10 =2. 29  

𝑈10 =2(512) 

𝑈10 =1.024 

Jadi, suku ke-10 barisan geometri adalah 1.024 

 

Jumlah suku 12 pertama barisan geometri: 

𝑆𝑛  =  
𝑎(𝑟𝑛 − 1)

𝑟 − 1
 

𝑆12  =
2(212 − 1)

2 − 1
 

didik membuat rencana 

penyelesaian dan menulis 

prosedur secara lengkap dan 

mengarah pada jawaban 

yang benar  

 

 

Pengetahuan dalam 

menampilkan prosedur 

secara fleksibel, akurat 

dan efisien: Peserta didik 

dapat mengecek kembali 

dengan teliti setiap langkah 

penyelesaian dan hasil yang 

diperoleh 
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𝑆12  =
2(4.096 − 1)

1
 

𝑆12  = 2(4.095) 

𝑆12  = 8.190 

Jadi, jumlah suku 12 pertama barisan geometri 

adalah 8.190. 

Menentukan 

rumus dan 

menghitung suku 

ke-𝑛 pada barisan 

aritmetika dan 

barisan geometri; 

Menentukan hasil 

penjumlahan suku-

suku pada barisan 

aritmetika dan 

barisan geometri; 

Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual yang 

Disajikan cerita 

yang berkaitan 

dengan pola 

barisan bilangan 

dalam kehidupan 

sehari-hari, 

peserta didik 

mampu 

menghitung 

banyak produksi 

barang pada 

waktu tertentu. 

Perusahaan genteng “Soka” Gombong menghasilkan 

3000 buah genteng pada bulan pertama produksinya. 

Jumlah produksi selama enam bulan sebesar 

24.000 genteng. Jika perkembangan produksinya 

konstan, tentukan banyak produksi genteng pada 

bulan kesebelas! 

 C4 

Alternatif Jawaban: 

Produksi bulan pertama= 3.000 

Jumlah selama 6 bulan= 24.000 

𝑆6 =
𝑛

2
(𝑎+𝑈6) 

24000 =
6

2
(3.000+𝑈6) 

24.000 = 3(3.000+𝑈6) 

24.000 = 9.000 + 3𝑈6 

 

Pengetahuan mengenai 

prosedur secara umum: 

Peserta didik menuliskan 

informasi yang diketahui 

secara lengkap dan benar 
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berkaitan dengan 

pola pada barisan 

bilangan 

24.000 − 9.000

3
=

3𝑈6

3
 

𝑈6 = 5.000 

 

Mencari jumlah kenaikan produksi genteng setiap 

bulan: 

𝑈6 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

5.000 = 3.000 + (6 − 1)𝑏 

5.000 − 3.000 = 5𝑏 

2.000

5
=

5𝑏

5
 

𝑏 = 400 

 

 

 

Jadi, banyak produksi bulan ke-11: 

𝑈11 = 3.000 + (11 − 1)400 

𝑈11 = 3.000 + (10)400 

𝑈11 = 3.000 + 4.000 

𝑈11 = 7.000 genteng 

 

 

 

 

 

Pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana 

menggunakan prosedur 

dengan benar: Peserta 

didik membuat rencana 

penyelesaian dan menulis 

prosedur secara lengkap dan 

mengarah pada jawaban 

yang benar  

 

Pengetahuan dalam 

menampilkan prosedur 

secara fleksibel, akurat 

dan efisien: Peserta didik 

dapat mengecek kembali 
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dengan teliti setiap langkah 

penyelesaian dan hasil yang 

diperoleh 
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Lampiran 6: Lembar Validasi TKPM-1 dan TKPM-2 (Dosen 1) 
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Lampiran 7: Lembar Validasi TKPM-1 dan TKPM-2 (Dosen 2) 
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Lampiran 8: Lembar Tes Kelancaran Prosedural Matematis 1 dan 2 (TKPM-1 dan TKPM-2) setelah divalidasi 

KISI KISI SOAL TES 1 

Nama Sekolah  :  

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas   : VIII   

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

Kompetensi Dasar Indikator Indikator Soal Soal dan Penyelesaian Indikator Kelancaran 

Prosedural 

Level 

Kognitif 

5.1 Membuat 

generalisasi dari 

pola pada 

barisan bilangan 

dan barisan 

konfigurasi 

objek  

6.1 Menyelesaikan 

masalah yang 

a. Menentukan 

unsur-unsur pada 

barisan bilangan 

(suku pertama, 

suku berikutnya); 

b.Menentukan pola 

yang terdapat 

pada barisan 

konfigurasi 

Disajikan pola 

gambar yang 

berkaitan dengan 

barisan 

konfigurasi objek, 

peserta didik 

mampu 

menentukan suku 

pertama dan nilai 

Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

a. Gambar diatas membentuk suatu barisan bilangan. 

Tentukanlah nilai suku pertama dan beda dari 

barisan tersebut! 

b. Tentukan banyak apel pada 6 urutan berikutnya 

 C3 
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berkaitan 

dengan pola 

pada barisan 

bilangan dan 

konfigurasi 

objek 

objek; 

c. Menggeneralisasi 

pola pada barisan 

bilangan menjadi 

suatu persamaan. 

beda dari barisan 

tersebut, 

menentukan pola 

bilangan 

selanjutnya, 

menyatakan pola 

barisan 

bilangannya, dan 

mampu membuat 

persamaan dari 

pola barisan 

bilangan tersebut. 

dalam bentuk pola barisan!  

c. Dari pola tersebut tentukan dan buktikanlah 

persamaan yang diperoleh dari pola barisan 

bilangan tersebut!  

Alternatif Jawaban: 

a. Diketahui:  

𝑎 = 𝑈1 = 1 

𝑏 = 𝑈𝑛 − 𝑈𝑛−1 

𝑏 = 𝑈2 − 𝑈1 

    = 3 − 1 = 2 

Jadi, diperoleh suku pertama 1 dan nilai beda 2, 

maka: 

𝑈1 = 1 

𝑈2 = 1 + 2 = 3 

𝑈3 = 3 + 2 = 5 

𝑈4 = 5 + 2 = 7 

 

 

 

 

 

Pengetahuan mengenai 

prosedur secara umum: 

Peserta didik menuliskan 

informasi yang diketahui 

secara lengkap dan benar 
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b. Karena setiap bilangan memiliki selisih 2 maka 

6 urutan bilangannya adalah:  

𝑈5 = 7 + 2 = 9 

𝑈6 = 9 + 2 = 11 

𝑈7 = 11 + 2 = 13 

𝑈8 = 13 + 2 = 15 

𝑈9 = 15 + 2 = 17 

𝑈10 = 17 + 2 = 19 

Sehingga pola barisan yang diperoleh adalah 

1,3,5,7,9,11,13,15,17,19, … 

 

c. Persamaan yang diperoleh dari pola barisan 

1,3,5,7,9,11,13,15,17,19 … adalah: 

𝑎 = 𝑈1 = 1 

𝑏 = 𝑈2 − 𝑈1 = 3 − 1 = 2 

Menentukan persamaan suku ke-𝑛 

𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

𝑈𝑛 = 1 + (𝑛 − 1)2 

𝑈𝑛 = 1 + 2𝑛 − 2 

𝑈𝑛 = 2𝑛 − 1 

 

Pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana 

menggunakan prosedur 

dengan benar: Peserta 

didik membuat rencana 

penyelesaian dan menulis 

prosedur secara lengkap dan 

mengarah pada jawaban 

yang benar 

 

 

Pengetahuan dalam 

menampilkan prosedur 

secara fleksibel, akurat 

dan efisien: Peserta didik 

dapat mengecek kembali 

dengan teliti setiap langkah 

penyelesaian dan hasil yang 

diperoleh 
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Bukti persamaan 𝑈𝑛 = 2𝑛 − 1 pada barisan 

bilangan 1,3,5,7,9,11,13,15,17,19 … adalah: 

𝑈𝑛 = 2𝑛 − 1 

𝑈4 = 2(4) − 1 

𝑈4 = 8 − 1 

𝑈4 = 7 

Jadi persamaan suku ke-𝑛 dari barisan bilangan 

1,3,5,7,9,11,13,15,17,19 … adalah 𝑈𝑛 = 2𝑛 − 1. 

 

a. Menentukan 

rumus dan 

menghitung suku 

ke-𝑛 pada barisan 

aritmetika dan 

barisan geometri; 

b.Menentukan hasil 

penjumlahan 

suku-suku pada 

barisan aritmetika 

dan barisan 

Disajikan cerita 

yang berkaitan 

dengan pola 

barisan bilangan 

dalam kehidupan 

sehari-hari, 

peserta didik 

mampu 

menghitung 

banyak produksi 

barang pada 

Suatu pabrik pada bulan pertama memproduksi 6.000 

unit barang dan jumlah produksi selama enam bulan 

sebesar 42.000 unit. Jika perkembangan produksinya 

konstan, tentukanlah banyak produksi unit barang 

pada bulan kedelapan! 

 C4 

Alternatif Jawaban: 

Produksi bulan pertama= 6.000 

Jumlah selama 6 bulan= 42.000 

𝑆6 =
𝑛

2
(𝑎+𝑈6) 

42.000 =
6

2
(6.000+𝑈6) 

 

Pengetahuan mengenai 

prosedur secara umum: 

Peserta didik menuliskan 

informasi yang diketahui 

secara lengkap dan benar 
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geometri; 

c. Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

pola pada barisan 

bilangan. 

waktu tertentu. 42.000 = 3(6.000+𝑈6) 

42.000 = 18.000 + 3𝑈6 

42.000 − 18.000

3
=

3𝑈6

3
 

𝑈6 = 8.000 

 

Mencari jumlah kenaikan produksi setiap bulan: 

𝑈6 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

8.000 = 6.000 + (6 − 1)𝑏 

8.000 − 6.000 = 5𝑏 

2.000

5
=

5𝑏

5
 

𝑏 = 400 

 

 

 

 

Jadi, banyak produksi bulan ke-8 

𝑈8 = 6.000 + (8 − 1)400 

𝑈8 = 6.000 + (7)400 

𝑈8 = 6.000 + 2.800 

 

 

 

 

 

 

Pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana 

menggunakan prosedur 

dengan benar: Peserta 

didik membuat rencana 

penyelesaian dan menulis 

prosedur secara lengkap dan 

mengarah pada jawaban 

yang benar  

 

Pengetahuan dalam 

menampilkan prosedur 

secara fleksibel, akurat 

dan efisien: Peserta didik 
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𝑈8 = 8.800 unit dapat mengecek kembali 

dengan teliti setiap langkah 

penyelesaian dan hasil yang 

diperoleh 

 

a. Menentukan 

rumus dan 

menghitung suku 

ke-𝑛 pada barisan 

aritmetika dan 

barisan geometri; 

b.Menentukan hasil 

penjumlahan 

suku-suku pada 

barisan aritmetika 

dan barisan 

geometri. 

Disajikan dua 

buah suku yang 

diketahui, peserta 

didik mampu 

menghitung suku 

ke-𝑛 pada barisan 

geometri dan 

menentukan hasil 

penjumlahan 

suku-suku pada 

barisan geometri. 

Diketahui suku ke-3 dan ke-5 deret geometri berturut-

turut adalah 18 dan 162. Dengan syarat 𝑟 >

0, tentukanlah nilai dari suku ke-6 dan jumlah 10 

suku pertama dari deret geometri tersebut! 

 C3 

Alternatif Jawaban: 

𝑈𝑛 =  𝑎𝑟𝑛−1 

𝑈3 = 18 

Rasio  𝑈3 = 𝑎𝑟3−1 = 𝑎𝑟2 

𝑈5 = 162 

Rasio  𝑈5 = 𝑎𝑟5−1 = 𝑎𝑟4 

 

𝑎𝑟2 = 18 

𝑎𝑟4 = 162 

Untuk mencari 𝑟: 

𝑎𝑟4 = 162 

 

Pengetahuan mengenai 

prosedur secara umum: 

Peserta didik menuliskan 

informasi yang diketahui 

secara lengkap dan benar 

 

Pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana 

menggunakan prosedur 

dengan benar: Peserta 
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𝑎𝑟2. 𝑟2 = 162 

18. 𝑟2 = 162 

18

18
𝑟2 =

162

18
 

𝑟2 = 9 

√𝑟2 = √9 

𝑟 = ±3  

Karena syarat 𝑟 > 0 maka 𝑟 = 3 

 

Untuk suku pertama: 

𝑎𝑟2 = 18 

𝑎(3)2 = 18 

9

9
𝑎 =

18

9
 

𝑎 = 2 

 

 

Suku ke-6 barisan geometri: 

𝑈6 =𝑎𝑟6−1 

𝑈6 =2. 36−1 

didik membuat rencana 

penyelesaian dan menulis 

prosedur secara lengkap dan 

mengarah pada jawaban 

yang benar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengetahuan dalam 

menampilkan prosedur 
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𝑈6 =2. 35 

𝑈6 =2(243) 

𝑈6 =486 

Jadi, suku ke-6 barisan geometri adalah 486. 

Jumlah suku 10 pertama barisan geometri: 

𝑆𝑛  =  
𝑎(𝑟𝑛 − 1)

𝑟 − 1
 

𝑆10  =
2(310 − 1)

3 − 1
 

𝑆10  =
2(59.049 − 1)

2
 

𝑆10  =
2(59.048)

2
 

𝑆10  = 59.048 

Jadi, jumlah suku 10 pertama deret geometri adalah 

59.048.  

secara fleksibel, akurat 

dan efisien: Peserta didik 

dapat mengecek kembali 

dengan teliti setiap langkah 

penyelesaian dan hasil yang 

diperoleh 
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KISI KISI SOAL TES 2 

Nama Sekolah  :  

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas   : VIII   

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

Kompetensi Dasar Indikator Indikator Soal Soal dan Penyelesaian Indikator Kelancaran 

Prosedural 

Level 

Kognitif 

7.1 Membuat 

generalisasi dari 

pola pada 

barisan bilangan 

dan barisan 

konfigurasi 

objek  

8.1 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan pola 

a. Menentukan 

unsur-unsur pada 

barisan bilangan 

(suku pertama, 

suku berikutnya); 

b.Menentukan pola 

yang terdapat 

pada barisan 

konfigurasi 

objek; 

c. Menggeneralisasi 

Disajikan pola 

gambar yang 

berkaitan dengan 

barisan 

konfigurasi objek, 

tersebut, 

menentukan pola 

bilangan 

selanjutnya, 

peserta didik 

mampu 

Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

a. Gambar diatas membentuk suatu barisan bilangan. 

Tentukanlah nilai suku pertama dan beda dari 

barisan tersebut! 

b. Tentukan banyak telur pada 7 urutan berikutnya 

dalam bentuk pola barisan!  

c. Dari pola tersebut tentukan dan buktikanlah 

 C3 
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pada barisan 

bilangan dan 

konfigurasi 

objek 

pola pada barisan 

bilangan menjadi 

suatu persamaan. 

 

menentukan suku 

pertama dan nilai 

beda dari barisan 

menyatakan pola 

barisan 

bilangannya, dan 

mampu membuat 

persamaan dari 

pola barisan 

bilangan tersebut. 

persamaan yang diperoleh dari pola barisan 

bilangan tersebut! 

Alternatif Jawaban: 

a. Diketahui:  

𝑎 = 𝑈1 = 2 

𝑏 = 𝑈𝑛 − 𝑈𝑛−1 

𝑏 = 𝑈2 − 𝑈1 

    = 4 − 2 = 2 

Jadi, diperoleh suku pertama 1 dan nilai beda 2, 

maka: 

𝑈1 = 2 

𝑈2 = 2 + 2 = 4 

𝑈3 = 4 + 2 = 6 

𝑈4 = 6 + 2 = 8 

 

 

 

 

b. Karena setiap bilangan memiliki selisih 2 maka 7 

urutan bilangannya adalah:  

 

Pengetahuan mengenai 

prosedur secara umum: 

Peserta didik menuliskan 

informasi yang diketahui 

secara lengkap dan benar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana 
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𝑈5 = 8 + 2 = 9 

𝑈6 = 10 + 2 = 12 

𝑈7 = 12 + 2 = 14 

𝑈8 = 14 + 2 = 16 

𝑈9 = 16 + 2 = 18 

𝑈10 = 18 + 2 = 20 

𝑈10 = 18 + 2 = 22 

Sehingga pola barisan yang diperoleh adalah 

2,4,6,8,10,12,14,16,18,20,22 … 

 

c. Persamaan yang diperoleh dari pola barisan 

2,4,6,8,10,12,14,16,18,20,22 … adalah: 

𝑎 = 𝑈1 = 2 

𝑏 = 𝑈2 − 𝑈1 = 4 − 2 = 2 

Menentukan persamaan suku ke-𝑛 

𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

𝑈𝑛 = 2 + (𝑛 − 1)2 

𝑈𝑛 = 2 + 2𝑛 − 2 

𝑈𝑛 = 2𝑛 

Bukti persamaan 𝑈𝑛 = 2𝑛 pada barisan bilangan 

menggunakan prosedur 

dengan benar: Peserta 

didik membuat rencana 

penyelesaian dan menulis 

prosedur secara lengkap dan 

mengarah pada jawaban 

yang benar 

 

 

 

Pengetahuan dalam 

menampilkan prosedur 

secara fleksibel, akurat 

dan efisien: Peserta didik 

dapat mengecek kembali 

dengan teliti setiap langkah 

penyelesaian dan hasil yang 

diperoleh 
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2,4,6,8,10,12,14,16,18,20,22 … adalah: 

𝑈𝑛 = 2𝑛 

𝑈5 = 2(5) 

𝑈5 = 10 

Jadi persamaan suku ke-𝑛 dari barisan bilangan 

2,4,6,8,10,12,14,16,18,20,22 … adalah 𝑈𝑛 = 2𝑛. 

 

a. Menentukan 

rumus dan 

menghitung suku 

ke-𝑛 pada barisan 

aritmetika dan 

barisan geometri; 

b.Menentukan hasil 

penjumlahan 

suku-suku pada 

barisan aritmetika 

dan barisan 

geometri; 

c. Menyelesaikan 

Disajikan cerita 

yang berkaitan 

dengan pola 

barisan bilangan 

dalam kehidupan 

sehari-hari, 

peserta didik 

mampu 

menghitung 

banyak produksi 

barang pada 

waktu tertentu. 

Perusahaan genteng “Soka Gombong” menghasilkan 

3000 buah genteng pada bulan pertama produksinya. 

Jumlah produksi selama enam bulan sebesar 

24.000 genteng. Jika perkembangan produksinya 

konstan, tentukan banyak produksi genteng pada 

bulan kesebelas! 

 C4 

Alternatif Jawaban: 

Produksi bulan pertama= 3.000 

Jumlah selama 6 bulan= 24.000 

𝑆6 =
𝑛

2
(𝑎+𝑈6) 

24000 =
6

2
(3.000+𝑈6) 

24.000 = 3(3.000+𝑈6) 

 

Pengetahuan mengenai 

prosedur secara umum: 

Peserta didik menuliskan 

informasi yang diketahui 

secara lengkap dan benar 
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masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

pola pada barisan 

bilangan. 

24.000 = 9.000 + 3𝑈6 

24.000 − 9.000

3
=

3𝑈6

3
 

𝑈6 = 5.000 

 

Mencari jumlah kenaikan produksi genteng setiap 

bulan: 

𝑈6 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

5.000 = 3.000 + (6 − 1)𝑏 

5.000 − 3.000 = 5𝑏 

2.000

5
=

5𝑏

5
 

𝑏 = 400 

 

 

 

 

Jadi, banyak produksi bulan ke-11: 

𝑈11 = 3.000 + (11 − 1)400 

𝑈11 = 3.000 + (10)400 

𝑈11 = 3.000 + 4.000 

 

 

 

 

 

 

 

Pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana 

menggunakan prosedur 

dengan benar: Peserta 

didik membuat rencana 

penyelesaian dan menulis 

prosedur secara lengkap dan 

mengarah pada jawaban 

yang benar  

 

Pengetahuan dalam 

menampilkan prosedur 

secara fleksibel, akurat 
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𝑈11 = 7.000 genteng 

 

dan efisien: Peserta didik 

dapat mengecek kembali 

dengan teliti setiap langkah 

penyelesaian dan hasil yang 

diperoleh 

 

a. Menentukan 

rumus dan 

menghitung suku 

ke-𝑛 pada barisan 

aritmetika dan 

barisan geometri; 

b.Menentukan hasil 

penjumlahan 

suku-suku pada 

barisan aritmetika 

dan barisan 

geometri. 

Disajikan dua 

buah suku yang 

diketahui, peserta 

didik mampu 

menghitung suku 

ke-𝑛 pada barisan 

geometri dan 

menentukan hasil 

penjumlahan 

suku-suku pada 

barisan geometri. 

Diketahui suku ke-4 dan ke-6 deret geometri berturut-

turut adalah 32 dan 128. Dengan syarat 𝑟 > 0,  

tentukanlah nilai dari suku ke-10 dan jumlah 10 suku 

pertama dari deret geometri tersebut! 

 C3 

Alternatif Jawaban: 

𝑈𝑛 =  𝑎𝑟𝑛−1 

𝑈4 = 32 

Rasio  𝑈4 = 𝑎𝑟4−1 = 𝑎𝑟3 

𝑈6 = 128 

Rasio  𝑈6 = 𝑎𝑟6−1 = 𝑎𝑟5 

 

𝑎𝑟3 = 32 

𝑎𝑟5 = 128 

Untuk mencari 𝑟: 

 

Pengetahuan mengenai 

prosedur secara umum: 

Peserta didik menuliskan 

informasi yang diketahui 

secara lengkap dan benar 

 

Pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana 

menggunakan prosedur 
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𝑎𝑟5 = 128 

𝑎𝑟3. 𝑟2 = 128 

32. 𝑟2 = 128 

32

32
𝑟2 =

128

32
 

𝑟2 = 4 

√𝑟2 = √4 

𝑟 = ±2  

Karena syarat 𝑟 > 0 maka 𝑟 = 2 

 

Untuk suku pertama: 

𝑎𝑟3 = 32 

𝑎(2)3 = 32 

8

8
𝑎 =

32

8
 

𝑎 = 4 

 

Suku ke-10 barisan geometri: 

𝑈10 =𝑎𝑟10−1 

𝑈10 =4. 210−1 

dengan benar: Peserta 

didik membuat rencana 

penyelesaian dan menulis 

prosedur secara lengkap dan 

mengarah pada jawaban 

yang benar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengetahuan dalam 
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𝑈10 =4. 29  

𝑈10 =4(512) 

𝑈10 = 2.048 

Jadi, suku ke-10 barisan geometri adalah 2.048. 

Jumlah suku 12 pertama barisan geometri: 

𝑆𝑛  =  
𝑎(𝑟𝑛 − 1)

𝑟 − 1
 

𝑆10  =
4(210 − 1)

2 − 1
 

𝑆10  =
4(1.024 − 1)

1
 

𝑆10  = 4(1.023) 

𝑆10  = 4.092 

Jadi, jumlah suku 10 pertama barisan geometri 

adalah  

4.092. 

menampilkan prosedur 

secara fleksibel, akurat 

dan efisien: Peserta didik 

dapat mengecek kembali 

dengan teliti setiap langkah 

penyelesaian dan hasil yang 

diperoleh 
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Lampiran 9: Lembar Angket Disposisi Produktif Matematis sebelum divalidasi 
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Lampiran 10: Lembar Validasi Angket Disposisi Produktif Matematis (Dosen 1) 
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Lampiran 11: Lembar Validasi Angket Disposisi Produktif Matematis (Dosen 2) 
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Lampiran 12: Lembar Angket Disposisi Produktif Matematis setelah divalidasi 

 

ANGKET SKALA DISPOSISI PRODUKTIF MATEMATIS SISWA 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk Pengisian : 

Bacalah pernyataan-pernyataan berikut dengan seksama, kemudian isilah kolom yang tersedia sesuai dengan kenyataan, dengan memberi 

tanda (✓) berdasarkan kriteria berikut: 

SL = selalu      J = jarang 

SR = sering      TP = tidak pernah 

No Indikator Productive Disposition No Pernyataan SL SR J TP 

1 Matematika sebagai upaya yang 

masuk akal  

1 Saya menyelesaikan soal matematika sesuai dengan konsep 

yang telah dipelajari 

    

2 Saya menggunakan cara sendiri yang lebih mudah dipahami 

jika cara yang diberikan oleh guru terlalu sulit 

    

3 Saya mengerjakan soal matematika dengan menggunakan cara     
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yang bervariasi untuk menguji pemahaman saya 

4 Menurut saya tidak ada cara lain dalam menyelesaikan soal 

metematika selain cara yang dijelaskan oleh guru 

    

5 Saya tidak bisa menyelesaikan soal jika diberi soal yang 

bentuknya berbeda dengan contoh yang sudah diberikan 

    

2 Matematika sebagai keindahan, 

berguna, dan berharga 

6 Saya mengaitkan materi matematika yang diajarkan dengan 

situasi nyata 

    

7 Saya merasa matematika banyak dimanfaatkan pada bidang 

ilmu lain      

    

8 Saya tidak bisa menemukan manfaat dari materi matematika 

dalam kehidupan sehari-hari 

    

9 Saya merasa pembelajaran matematika tidak sesuai dengan 

kebutuhan saya sebab sebagian besar isi materinya tidak saya 

ketahui 

    

3 Keyakinan bahwa seseorang dapat 

belajar matematika dengan usaha 

yang tepat  

10 Saya yakin bahwa pembelajaran matematika ini mudah bagi 

saya 

    

11 Pertama kali saya mengikuti pembelajaran matematika, saya 

kurang yakin bahwa pembelajaran ini mudah bagi saya  

    

12 Saya yakin dapat mengikuti pembelajaran matematika dengan 

baik      
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13 Saya yakin dapat menyelesaikan soal-soal matematika dengan 

benar 

    

14 Saya putus asa dalam menyelesaikan soal matematika yang 

sulit     

    

4 Kebiasaan berpikir matematis 15 Saya menghasilkan ide mengenai langkah-langkah untuk 

mendapatkan solusi pemecahan masalah matematika 

    

16 Saya mencoba menghubungkan dengan konsep sebelumnya 

ketika menghadapi soal matematika 

    

17 Saya mempertimbangkan terlebih dahulu informasi yang ada 

sebelum mengaplikasikan rumus 

    

18 Saya langsung mengerjakan soal matematika tanpa 

mempertimbangkan informasi yang ada 

    

5 Integritas matematis dan pengambilan 

resiko akademik 

19 Saya memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh 

sebelum mengumpulkannya 

    

20 Saya mengabaikan penjelasan guru atau teman tentang hasil 

pekerjaan matematika yang telah dilakukan 

    

21 Saya menghasilkan ide mengenai langkah-langkah untuk 

mendapatkan solusi pemecahan masalah matematika 

    

22 Jika saya merasa gagal ketika ulangan maka saya akan 

mengulangi mengerjakan soal setelah selesai ulangan  
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6  Tujuan positif dan motivasi 23 Jika menemukan soal yang sulit, saya akan menyelesaikan 

dengan bantuan buku atau sumber lainnya       

    

24 Saya menganggap hambatan dalam tugas sebagai  

tantangan yang akan saya menangkan 

    

25 Apabila saya menghadapi kesulitan mengerjakan tugas, saya 

berusaha untuk menyelesaiakannya sendiri 

    

26 Apabila saya menghadapi kesulitan mengerjakan tugas, saya 

lebih memilih meminta bantuan teman dari pada berusaha 

untuk menyelesaiakan sendiri 

    

7 Self-Efficacy 27 Saya kurang yakin bisa mencapai hasil tugas  

yang maksimal, bila menghadapi tugas–tugas  

baru yang belum pernah saya kerjakan. 

    

28 Saya yakin tidak akan mengalami remidi karena  

saya memiliki kemampuan yang baik 

    

29 Saya mengerjakan soal matematika dengan teliti          

30 Saya kurang percaya diri bisa mengerjakan sendiri soal 

matematika     
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Lampiran 13: Lembar Pedoman Wawancara sebelum divalidasi 
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Lampiran 14: Lembar Validasi Pedoman Wawancara (Dosen 1) 
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Lampiran 15: Lembar Validasi Pedoman Wawancara (Dosen 2) 
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Lampiran 16: Lembar Pedoman Wawancara setelah divalidasi 

PEDOMAN WAWANCARA KELANCARAN PROSEDURAL 

MATEMATIS 

Pengetahuan mengenai 

prosedur secara umum: 

Peserta didik menuliskan 
informasi yang diketahui 

secara lengkap dan benar 

1.Bacalah soal dengan baik. Bagaimana menurutmu 
terkait dengan soal ini? 

2.Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini 
sebelumnya? 

3.Apakah kamu mengetahui informasi yang ada pada 

soal? 

Pengetahuan mengenai 

kapan dan bagaimana 

menggunakan prosedur 

dengan benar: Peserta didik 

membuat rencana 
penyelesaian dan menulis 

prosedur secara lengkap dan 
mengarah pada jawaban yang 

benar 

1.Apakah kamu dapat memperkirakan proses 

penyelesaian dan solusi soal ini?  
2.Jelaskan bagaimana kamu menyelesaikan soal ini!  

3.Mengapa kamu memilih langkah- langkah penyelesaian 

seperti ini? Adakah cara lain dalam menyelesaikannya? 
4.Apakah langkah yang kamu gunakan saat 

menyelesaikan soal tersebut sudah tepat?  

Pengetahuan dalam 

menampilkan prosedur 

secara fleksibel, akurat dan 

efisien: Peserta didik dapat 

mengecek kembali dengan 

teliti setiap langkah 
penyelesaian dan hasil yang 

diperoleh 

1.Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari 
beberapa langkah yang sudah kamu lakukan untuk 

memprediksi langkah selanjutnya?  
2.Apakah kamu merasa penyelesaian yang kamu lakukan 

sudah fleksibel, akurat, dan efisien? Jelaskan! 

3.Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan 
soal ini? 

 

PEDOMAN WAWANCARA KELANCARAN PROSEDURAL 

MATEMATIS 

Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal yang bentuknya berbeda dengan contoh yang 

sudah diberikan? 

Bagaimana kamu menyelesaikan soal yang sulit menurut kamu? 

Ketika menyelesaikan soal matematika, apakah kamu mencari sumber lain untuk 
mengerjakannya?  

Saat kamu diberikan soal tes matematika, apakah kamu merasa antusias untuk 

menyelesaikan soal-soal tersebut? 
Kira-kira kamu merasa senang atau biasa saja saat mengerjakan soalnya? 

Apakah kamu merasa malas/bosan saat mengerjakan soal-soal tersebut? 

Apakah kamu berusaha terus mencoba sampai menemukan jawabannya atau menjawab 
dengan seadanya saja? 
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Apakah kamu merasa yakin dan percaya diri dalam mengerjakan soal matematika?  

Apakah saat kamu merasa ragu atau mengalami kesulitan, kamu merasa optimis kalau 

kamu bisa mengatasinya? 

Jika sudah selesai mengerjakan, biasanya kamu memeriksa kembali pekerjaanmu nggak? 

Menurut kamu, apakah matematika memiliki manfaat dalam kehidupan sehari-hari?  
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Lampiran 17: Lembar Jawaban TKPM-1 dan TKPM-2 Subjek AN 
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301 
 

 Lampiran 18: Lembar Jawaban TKPM-1 dan TKPM-2 Subjek MIR 
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 Lampiran 19: Lembar Jawaban TKPM-1 dan TKPM-2 Subjek AR  
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Lampiran 20: Lembar Jawaban ADPM-1 dan ADPM-2 Subjek AN 

 

No Pernyataan SL SR J TP 

1 Saya menyelesaikan soal matematika sesuai 

dengan konsep yang telah dipelajari 
√    

2 Saya menggunakan cara sendiri yang lebih 
mudah dipahami jika cara yang diberikan oleh 

guru terlalu sulit 

 √   

3 Saya mengerjakan soal matematika dengan 

menggunakan cara yang bervariasi untuk 

menguji pemahaman saya 

 √   

4 Menurut saya tidak ada cara lain dalam 

menyelesaikan soal metematika selain cara 
yang dijelaskan oleh guru 

  √  

5 Saya tidak bisa menyelesaikan soal jika diberi 

soal yang bentuknya berbeda dengan contoh 
yang sudah diberikan 

  √  

6 Saya mengaitkan materi matematika yang 
diajarkan dengan situasi nyata 

√    

7 Saya merasa matematika banyak dimanfaatkan 

pada bidang ilmu lain      
√    

8 Saya tidak bisa menemukan manfaat dari 

materi matematika dalam kehidupan sehari-
hari 

   √ 

9 Saya merasa pembelajaran matematika tidak 

sesuai dengan kebutuhan saya sebab sebagian 
besar isi materinya tidak saya ketahui 

   √ 

10 Saya yakin bahwa pembelajaran matematika ini 
mudah bagi saya 

√    

11 Pertama kali saya mengikuti pembelajaran 

matematika, saya kurang yakin bahwa 
pembelajaran ini mudah bagi saya  

   √ 

12 Saya yakin dapat mengikuti pembelajaran 
matematika dengan baik      

√    

13 Saya yakin dapat menyelesaikan soal-soal 
matematika dengan benar 

√    

14 Saya putus asa dalam menyelesaikan soal 

matematika yang sulit     

   √ 

15 Saya menghasilkan ide mengenai langkah-

langkah untuk mendapatkan solusi pemecahan 
masalah matematika 

  √  

16 Saya mencoba menghubungkan dengan konsep 

sebelumnya ketika menghadapi soal 
matematika 

√    
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17 Saya mempertimbangkan terlebih dahulu 

informasi yang ada sebelum mengaplikasikan 

rumus 

√    

18 Saya langsung mengerjakan soal matematika 

tanpa mempertimbangkan informasi yang ada 

   √ 

19 Saya memeriksa kembali jawaban yang telah 

diperoleh sebelum mengumpulkannya 
√    

20 Saya mengabaikan penjelasan guru atau teman 
tentang hasil pekerjaan matematika yang telah 

dilakukan 

   √ 

21 Saya menghasilkan ide mengenai langkah-

langkah untuk mendapatkan solusi pemecahan 

masalah matematika 

 √   

22 Jika saya merasa gagal ketika ulangan maka 

saya akan mengulangi mengerjakan soal 
setelah selesai ulangan  

√    

23 Jika menemukan soal yang sulit, saya akan 

menyelesaikan dengan bantuan buku atau 
sumber lainnya       

√    

24 Saya menganggap hambatan dalam tugas 
sebagai tantangan yang akan saya menangkan 

√    

25 Apabila saya menghadapi kesulitan 

mengerjakan tugas, saya berusaha untuk 
menyelesaiakannya sendiri 

√    

26 Apabila saya menghadapi kesulitan 
mengerjakan tugas, saya lebih memilih 

meminta bantuan teman dari pada berusaha 

untuk menyelesaiakan sendiri 

  √  

27 Saya kurang yakin bisa mencapai hasil tugas  

yang maksimal, bila menghadapi tugas–tugas  
baru yang belum pernah saya kerjakan. 

  √  

28 Saya yakin tidak akan mengalami remidi 

karena saya memiliki kemampuan yang baik 
√    

29 Saya mengerjakan soal matematika dengan 

teliti      
√    

30 Saya kurang percaya diri bisa mengerjakan 

sendiri soal matematika     

   √ 
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No Pernyataan SL SR J TP 

1 Saya menyelesaikan soal matematika sesuai 

dengan konsep yang telah dipelajari 
√    

2 Saya menggunakan cara sendiri yang lebih 

mudah dipahami jika cara yang diberikan oleh 
guru terlalu sulit 

 √   

3 Saya mengerjakan soal matematika dengan 
menggunakan cara yang bervariasi untuk 

menguji pemahaman saya 

 √   

4 Menurut saya tidak ada cara lain dalam 
menyelesaikan soal metematika selain cara 

yang dijelaskan oleh guru 

  √  

5 Saya tidak bisa menyelesaikan soal jika diberi 

soal yang bentuknya berbeda dengan contoh 

yang sudah diberikan 

  √  

6 Saya mengaitkan materi matematika yang 

diajarkan dengan situasi nyata 
√    

7 Saya merasa matematika banyak dimanfaatkan 

pada bidang ilmu lain      
√    

8 Saya tidak bisa menemukan manfaat dari 
materi matematika dalam kehidupan sehari-

hari 

   √ 

9 Saya merasa pembelajaran matematika tidak 

sesuai dengan kebutuhan saya sebab sebagian 

besar isi materinya tidak saya ketahui 

   √ 

10 Saya yakin bahwa pembelajaran matematika ini 

mudah bagi saya 
√    

11 Pertama kali saya mengikuti pembelajaran 

matematika, saya kurang yakin bahwa 

pembelajaran ini mudah bagi saya  

   √ 

12 Saya yakin dapat mengikuti pembelajaran 

matematika dengan baik      
√    

13 Saya yakin dapat menyelesaikan soal-soal 

matematika dengan benar 
√    

14 Saya putus asa dalam menyelesaikan soal 
matematika yang sulit     

   √ 

15 Saya menghasilkan ide mengenai langkah-
langkah untuk mendapatkan solusi pemecahan 

masalah matematika 

  √  

16 Saya mencoba menghubungkan dengan konsep 
sebelumnya ketika menghadapi soal 

matematika 

√    

17 Saya mempertimbangkan terlebih dahulu 

informasi yang ada sebelum mengaplikasikan 

rumus 

√    
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18 Saya langsung mengerjakan soal matematika 

tanpa mempertimbangkan informasi yang ada 

   √ 

19 Saya memeriksa kembali jawaban yang telah 
diperoleh sebelum mengumpulkannya 

√    

20 Saya mengabaikan penjelasan guru atau teman 
tentang hasil pekerjaan matematika yang telah 

dilakukan 

   √ 

21 Saya menghasilkan ide mengenai langkah-
langkah untuk mendapatkan solusi pemecahan 

masalah matematika 

 √   

22 Jika saya merasa gagal ketika ulangan maka 

saya akan mengulangi mengerjakan soal 

setelah selesai ulangan  

√    

23 Jika menemukan soal yang sulit, saya akan 

menyelesaikan dengan bantuan buku atau 
sumber lainnya       

√    

24 Saya menganggap hambatan dalam tugas 

sebagai tantangan yang akan saya menangkan 
√    

25 Apabila saya menghadapi kesulitan 

mengerjakan tugas, saya berusaha untuk 
menyelesaiakannya sendiri 

√    

26 Apabila saya menghadapi kesulitan 

mengerjakan tugas, saya lebih memilih 
meminta bantuan teman dari pada berusaha 

untuk menyelesaiakan sendiri 

  √  

27 Saya kurang yakin bisa mencapai hasil tugas  

yang maksimal, bila menghadapi tugas–tugas  

baru yang belum pernah saya kerjakan. 

  √  

28 Saya yakin tidak akan mengalami remidi 

karena saya memiliki kemampuan yang baik 
√    

29 Saya mengerjakan soal matematika dengan 

teliti      
√    

30 Saya kurang percaya diri bisa mengerjakan 
sendiri soal matematika     

   √ 
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Lampiran 21: Lembar Jawaban ADPM-1 dan ADPM-2 Subjek MIR 

 

No Pernyataan SL SR J TP 

1 Saya menyelesaikan soal matematika sesuai 

dengan konsep yang telah dipelajari 
√    

2 Saya menggunakan cara sendiri yang lebih 
mudah dipahami jika cara yang diberikan oleh 

guru terlalu sulit 

 √   

3 Saya mengerjakan soal matematika dengan 

menggunakan cara yang bervariasi untuk 

menguji pemahaman saya 

  √  

4 Menurut saya tidak ada cara lain dalam 

menyelesaikan soal metematika selain cara 
yang dijelaskan oleh guru 

 √   

5 Saya tidak bisa menyelesaikan soal jika diberi 

soal yang bentuknya berbeda dengan contoh 
yang sudah diberikan 

 √   

6 Saya mengaitkan materi matematika yang 
diajarkan dengan situasi nyata 

√    

7 Saya merasa matematika banyak dimanfaatkan 

pada bidang ilmu lain      
√    

8 Saya tidak bisa menemukan manfaat dari 

materi matematika dalam kehidupan sehari-
hari 

   √ 

9 Saya merasa pembelajaran matematika tidak 

sesuai dengan kebutuhan saya sebab sebagian 
besar isi materinya tidak saya ketahui 

   √ 

10 Saya yakin bahwa pembelajaran matematika ini 
mudah bagi saya 

   √ 

11 Pertama kali saya mengikuti pembelajaran 

matematika, saya kurang yakin bahwa 
pembelajaran ini mudah bagi saya  

 √   

12 Saya yakin dapat mengikuti pembelajaran 
matematika dengan baik      

√    

13 Saya yakin dapat menyelesaikan soal-soal 
matematika dengan benar 

 √   

14 Saya putus asa dalam menyelesaikan soal 

matematika yang sulit     
√    

15 Saya menghasilkan ide mengenai langkah-

langkah untuk mendapatkan solusi pemecahan 
masalah matematika 

  √  

16 Saya mencoba menghubungkan dengan konsep 

sebelumnya ketika menghadapi soal 
matematika 

 √   
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17 Saya mempertimbangkan terlebih dahulu 

informasi yang ada sebelum mengaplikasikan 

rumus 

 √   

18 Saya langsung mengerjakan soal matematika 

tanpa mempertimbangkan informasi yang ada 

  √  

19 Saya memeriksa kembali jawaban yang telah 

diperoleh sebelum mengumpulkannya 
√    

20 Saya mengabaikan penjelasan guru atau teman 
tentang hasil pekerjaan matematika yang telah 

dilakukan 

  √  

21 Saya menghasilkan ide mengenai langkah-

langkah untuk mendapatkan solusi pemecahan 

masalah matematika 

  √  

22 Jika saya merasa gagal ketika ulangan maka 

saya akan mengulangi mengerjakan soal 
setelah selesai ulangan  

 √   

23 Jika menemukan soal yang sulit, saya akan 

menyelesaikan dengan bantuan buku atau 
sumber lainnya       

  √  

24 Saya menganggap hambatan dalam tugas 
sebagai tantangan yang akan saya menangkan 

  √  

25 Apabila saya menghadapi kesulitan 

mengerjakan tugas, saya berusaha untuk 
menyelesaiakannya sendiri 

 √   

26 Apabila saya menghadapi kesulitan 
mengerjakan tugas, saya lebih memilih 

meminta bantuan teman dari pada berusaha 

untuk menyelesaiakan sendiri 

 √   

27 Saya kurang yakin bisa mencapai hasil tugas  

yang maksimal, bila menghadapi tugas–tugas  
baru yang belum pernah saya kerjakan. 

  √  

28 Saya yakin tidak akan mengalami remidi 

karena saya memiliki kemampuan yang baik 
√    

29 Saya mengerjakan soal matematika dengan 

teliti      

 √   

30 Saya kurang percaya diri bisa mengerjakan 

sendiri soal matematika     

  √  

 

 

 

 

 



 

313 
 

No Pernyataan SL SR J TP 

1 Saya menyelesaikan soal matematika sesuai 

dengan konsep yang telah dipelajari 
√    

2 Saya menggunakan cara sendiri yang lebih 

mudah dipahami jika cara yang diberikan oleh 
guru terlalu sulit 

 √   

3 Saya mengerjakan soal matematika dengan 
menggunakan cara yang bervariasi untuk 

menguji pemahaman saya 

  √  

4 Menurut saya tidak ada cara lain dalam 
menyelesaikan soal metematika selain cara 

yang dijelaskan oleh guru 

 √   

5 Saya tidak bisa menyelesaikan soal jika diberi 

soal yang bentuknya berbeda dengan contoh 

yang sudah diberikan 

 √   

6 Saya mengaitkan materi matematika yang 

diajarkan dengan situasi nyata 
√    

7 Saya merasa matematika banyak dimanfaatkan 

pada bidang ilmu lain      
√    

8 Saya tidak bisa menemukan manfaat dari 
materi matematika dalam kehidupan sehari-

hari 

   √ 

9 Saya merasa pembelajaran matematika tidak 

sesuai dengan kebutuhan saya sebab sebagian 

besar isi materinya tidak saya ketahui 

   √ 

10 Saya yakin bahwa pembelajaran matematika ini 

mudah bagi saya 

   √ 

11 Pertama kali saya mengikuti pembelajaran 

matematika, saya kurang yakin bahwa 

pembelajaran ini mudah bagi saya  

 √   

12 Saya yakin dapat mengikuti pembelajaran 

matematika dengan baik      
√    

13 Saya yakin dapat menyelesaikan soal-soal 

matematika dengan benar 

 √   

14 Saya putus asa dalam menyelesaikan soal 
matematika yang sulit     

√    

15 Saya menghasilkan ide mengenai langkah-
langkah untuk mendapatkan solusi pemecahan 

masalah matematika 

  √  

16 Saya mencoba menghubungkan dengan konsep 
sebelumnya ketika menghadapi soal 

matematika 

 √   

17 Saya mempertimbangkan terlebih dahulu 

informasi yang ada sebelum mengaplikasikan 

rumus 

  √  
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18 Saya langsung mengerjakan soal matematika 

tanpa mempertimbangkan informasi yang ada 

 √   

19 Saya memeriksa kembali jawaban yang telah 
diperoleh sebelum mengumpulkannya 

√    

20 Saya mengabaikan penjelasan guru atau teman 
tentang hasil pekerjaan matematika yang telah 

dilakukan 

  √  

21 Saya menghasilkan ide mengenai langkah-
langkah untuk mendapatkan solusi pemecahan 

masalah matematika 

  √  

22 Jika saya merasa gagal ketika ulangan maka 

saya akan mengulangi mengerjakan soal 

setelah selesai ulangan  

 √   

23 Jika menemukan soal yang sulit, saya akan 

menyelesaikan dengan bantuan buku atau 
sumber lainnya       

  √  

24 Saya menganggap hambatan dalam tugas 

sebagai tantangan yang akan saya menangkan 

  √  

25 Apabila saya menghadapi kesulitan 

mengerjakan tugas, saya berusaha untuk 
menyelesaiakannya sendiri 

  √  

26 Apabila saya menghadapi kesulitan 

mengerjakan tugas, saya lebih memilih 
meminta bantuan teman dari pada berusaha 

untuk menyelesaiakan sendiri 

 √   

27 Saya kurang yakin bisa mencapai hasil tugas  

yang maksimal, bila menghadapi tugas–tugas  

baru yang belum pernah saya kerjakan. 

  √  

28 Saya yakin tidak akan mengalami remidi 

karena saya memiliki kemampuan yang baik 
√    

29 Saya mengerjakan soal matematika dengan 

teliti      

 √   

30 Saya kurang percaya diri bisa mengerjakan 
sendiri soal matematika     

  √  
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Lampiran 22: Lembar Jawaban ADPM-1 dan ADPM-2 Subjek AR 

 

No Pernyataan SL SR J TP 

1 Saya menyelesaikan soal matematika sesuai 

dengan konsep yang telah dipelajari 
√    

2 Saya menggunakan cara sendiri yang lebih 
mudah dipahami jika cara yang diberikan oleh 

guru terlalu sulit 

  √  

3 Saya mengerjakan soal matematika dengan 

menggunakan cara yang bervariasi untuk 

menguji pemahaman saya 

   √ 

4 Menurut saya tidak ada cara lain dalam 

menyelesaikan soal metematika selain cara 
yang dijelaskan oleh guru 

 √   

5 Saya tidak bisa menyelesaikan soal jika diberi 

soal yang bentuknya berbeda dengan contoh 
yang sudah diberikan 

   √ 

6 Saya mengaitkan materi matematika yang 
diajarkan dengan situasi nyata 

√    

7 Saya merasa matematika banyak dimanfaatkan 

pada bidang ilmu lain      
√    

8 Saya tidak bisa menemukan manfaat dari 

materi matematika dalam kehidupan sehari-
hari 

   √ 

9 Saya merasa pembelajaran matematika tidak 

sesuai dengan kebutuhan saya sebab sebagian 
besar isi materinya tidak saya ketahui 

   √ 

10 Saya yakin bahwa pembelajaran matematika ini 
mudah bagi saya 

   √ 

11 Pertama kali saya mengikuti pembelajaran 

matematika, saya kurang yakin bahwa 
pembelajaran ini mudah bagi saya  

 √   

12 Saya yakin dapat mengikuti pembelajaran 
matematika dengan baik      

  √  

13 Saya yakin dapat menyelesaikan soal-soal 
matematika dengan benar 

  √  

14 Saya putus asa dalam menyelesaikan soal 

matematika yang sulit     
√    

15 Saya menghasilkan ide mengenai langkah-

langkah untuk mendapatkan solusi pemecahan 
masalah matematika 

  √  

16 Saya mencoba menghubungkan dengan konsep 

sebelumnya ketika menghadapi soal 
matematika 

 √   
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17 Saya mempertimbangkan terlebih dahulu 

informasi yang ada sebelum mengaplikasikan 

rumus 

  √  

18 Saya langsung mengerjakan soal matematika 

tanpa mempertimbangkan informasi yang ada 

 √   

19 Saya memeriksa kembali jawaban yang telah 

diperoleh sebelum mengumpulkannya 

   √ 

20 Saya mengabaikan penjelasan guru atau teman 
tentang hasil pekerjaan matematika yang telah 

dilakukan 

  √  

21 Saya menghasilkan ide mengenai langkah-

langkah untuk mendapatkan solusi pemecahan 

masalah matematika 

   √ 

22 Jika saya merasa gagal ketika ulangan maka 

saya akan mengulangi mengerjakan soal 
setelah selesai ulangan  

  √  

23 Jika menemukan soal yang sulit, saya akan 

menyelesaikan dengan bantuan buku atau 
sumber lainnya       

  √  

24 Saya menganggap hambatan dalam tugas 
sebagai tantangan yang akan saya menangkan 

   √ 

25 Apabila saya menghadapi kesulitan 

mengerjakan tugas, saya berusaha untuk 
menyelesaiakannya sendiri 

   √ 

26 Apabila saya menghadapi kesulitan 
mengerjakan tugas, saya lebih memilih 

meminta bantuan teman dari pada berusaha 

untuk menyelesaiakan sendiri 

 √   

27 Saya kurang yakin bisa mencapai hasil tugas  

yang maksimal, bila menghadapi tugas–tugas  
baru yang belum pernah saya kerjakan. 

 √   

28 Saya yakin tidak akan mengalami remidi 

karena saya memiliki kemampuan yang baik 

   √ 

29 Saya mengerjakan soal matematika dengan 

teliti      

  √  

30 Saya kurang percaya diri bisa mengerjakan 

sendiri soal matematika     

 √   
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No Pernyataan SL SR J TP 

1 Saya menyelesaikan soal matematika sesuai 

dengan konsep yang telah dipelajari 
√    

2 Saya menggunakan cara sendiri yang lebih 

mudah dipahami jika cara yang diberikan oleh 
guru terlalu sulit 

  √  

3 Saya mengerjakan soal matematika dengan 
menggunakan cara yang bervariasi untuk 

menguji pemahaman saya 

   √ 

4 Menurut saya tidak ada cara lain dalam 
menyelesaikan soal metematika selain cara 

yang dijelaskan oleh guru 

 √   

5 Saya tidak bisa menyelesaikan soal jika diberi 

soal yang bentuknya berbeda dengan contoh 

yang sudah diberikan 

   √ 

6 Saya mengaitkan materi matematika yang 

diajarkan dengan situasi nyata 
√    

7 Saya merasa matematika banyak dimanfaatkan 

pada bidang ilmu lain      
√    

8 Saya tidak bisa menemukan manfaat dari 
materi matematika dalam kehidupan sehari-

hari 

   √ 

9 Saya merasa pembelajaran matematika tidak 

sesuai dengan kebutuhan saya sebab sebagian 

besar isi materinya tidak saya ketahui 

   √ 

10 Saya yakin bahwa pembelajaran matematika ini 

mudah bagi saya 

   √ 

11 Pertama kali saya mengikuti pembelajaran 

matematika, saya kurang yakin bahwa 

pembelajaran ini mudah bagi saya  

 √   

12 Saya yakin dapat mengikuti pembelajaran 

matematika dengan baik      

  √  

13 Saya yakin dapat menyelesaikan soal-soal 

matematika dengan benar 

  √  

14 Saya putus asa dalam menyelesaikan soal 
matematika yang sulit     

√    

15 Saya menghasilkan ide mengenai langkah-
langkah untuk mendapatkan solusi pemecahan 

masalah matematika 

  √  

16 Saya mencoba menghubungkan dengan konsep 
sebelumnya ketika menghadapi soal 

matematika 

 √   

17 Saya mempertimbangkan terlebih dahulu 

informasi yang ada sebelum mengaplikasikan 

rumus 

  √  
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18 Saya langsung mengerjakan soal matematika 

tanpa mempertimbangkan informasi yang ada 

 √   

19 Saya memeriksa kembali jawaban yang telah 
diperoleh sebelum mengumpulkannya 

   √ 

20 Saya mengabaikan penjelasan guru atau teman 
tentang hasil pekerjaan matematika yang telah 

dilakukan 

  √  

21 Saya menghasilkan ide mengenai langkah-
langkah untuk mendapatkan solusi pemecahan 

masalah matematika 

   √ 

22 Jika saya merasa gagal ketika ulangan maka 

saya akan mengulangi mengerjakan soal 

setelah selesai ulangan  

  √  

23 Jika menemukan soal yang sulit, saya akan 

menyelesaikan dengan bantuan buku atau 
sumber lainnya       

  √  

24 Saya menganggap hambatan dalam tugas 

sebagai tantangan yang akan saya menangkan 

   √ 

25 Apabila saya menghadapi kesulitan 

mengerjakan tugas, saya berusaha untuk 
menyelesaiakannya sendiri 

   √ 

26 Apabila saya menghadapi kesulitan 

mengerjakan tugas, saya lebih memilih 
meminta bantuan teman dari pada berusaha 

untuk menyelesaiakan sendiri 

 √   

27 Saya kurang yakin bisa mencapai hasil tugas  

yang maksimal, bila menghadapi tugas–tugas  

baru yang belum pernah saya kerjakan. 

 √   

28 Saya yakin tidak akan mengalami remidi 

karena saya memiliki kemampuan yang baik 

   √ 

29 Saya mengerjakan soal matematika dengan 

teliti      

  √  

30 Saya kurang percaya diri bisa mengerjakan 
sendiri soal matematika     

 √   
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Lampiran 23: Data Observasi Mathematical Proficiency 
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Lampiran 24: Data Awal Kelancaran Prosedural Matematis 
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Lampiran 25: Data Awal Disposisi Produktif Matematis 
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Lampiran 26: Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


